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MOTO 

 

ٜ ف١َعٍَُِّهَ   ٰٛ ٌَْٙ لَْ رزََّجغِِ ا َٚ ٌْحَكِّ  َٓ إٌَّبطِ ثبِ ُْ ث١َْ هَ خ١ٍَِْفخًَ فِٝ الْْسَْضِ فبَحْىُ ٰٕ ٍْ ٠ٰذَاٚدُ أَِّب جَؼَ

ٌْحِ غَبةِ  ََ ا ْٛ ا ٠َ ْٛ ب ٔغَُ َّ ُْ ػَزَاةٌ شَذ٠ِْذٌ ثِۢ ٌَُٙ ِ
ًِ اّللّٰ ْٓ عَج١ِْ َْ ػَ ْٛ َٓ ٠عٍَُِّ َّْ اٌَّز٠ِْ ِ اِۗ

ًِ اّللّٰ ْٓ عَج١ِْ   ػَ

Artinya : “Allah berfirman,) “Wahai Daud, Sesungguhnya 

Kami  

Menjadikanmu khalifah (penguasa) di bumi. Maka, berilah  

Keputasan di anatara manusia dengan hak dan janganlah 

mengikuti hawa  

Nafsu karena akan menyesatkan engkau dari jalan Allah Swt.  

Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan 

mendapat 

Azab yang berat, karena mereka melupakan hari 

perhitungan”.  

(Q.S. Sād [38]: 26)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir, Alquran 

dan Terjemahannya, Kementrian Agama 2019, h. 910  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988.  

A. Konsonan Tunggal  

Huruf arab  Nama  Huruf latin  Nama  

  Alif ا 
Tidak 

dilambangkan  

Tidak 

dilambangkan  

  Ba  b  Be ة 

  Ta  t  Te ث 

  Ṣa  ṡ ث 

Es (dengan 

titik di 

atas)  

  Jim  j  Je ج 

  Ḥa  ḥ ح 
Ha (dengan 

titik diatas  

  Kha  kh  Ka dan Ha خ 

  Dal  d  De د 

  Żal  ż ذ 
Zet (dengan 

titik di atas)  

  Ra  r  Er ز 

  Zai  z  Zet ش 

  Sin  s  Es ض 

  Syin  sy  Es dan ye ش 
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  Ṣad  ṣ ص 
Es (dengan 

titik di bawah)  

  Ḍad  ḍ ض 
De (dengan 

titik di bawah)  

  Ṭa  ṭ ط 
Te (dengan 

titik di bawah)  

  Ẓa  ẓ ظ 

Zet (dengan 

titik di 

bawah)  

 Ain  „  koma terbalik„ ع 

di atas  

  Gain  g  Ge غ 

  Fa  f  Ef ف 

  Qof  q  Qi ق 

  Kaf  k  Ka ك 

  Lam  l  El ل 

  Mim  m  Em و 

 ٌ Nun  n  En  

  Wau  w  We و 

 ِ Ha  h  Ha  

  Hamzah  `  Apostrof ء 

  Ya  y  Ye ي 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap ditulis 

rabbanā   

 ditulisق  ditulis najjaināا

al-ḥaqq 

 ditulis al-ḥajjنحج
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  ditulis nu„imaعى

C. Ta‟ marbutah  

1. Bila dimatikan ditulis h  

  ditulis  hibah  هبت 

  ditulis  jizyah  جصيت 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap 

kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

Bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya).  

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.  

  ‟ditulis  karāmah al-auliyā  كسايت الأونيبء 

2. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harkat (fatḥah, 

kasrah, dan ḍammah), ditulis t.  

  ditulis  Zakātul fiṭri  شكبة انفطس  

D. Vokal Pendek  

   ََ    fatḥah  ditulis  a  

   ََ    kasrah  ditulis  i  

   ََ    ḍammah  

E. Vokal Panjang  

ditulis  u  

fatḥah+alif  ditulis  ā  

  ditulis  jāhiliyyah جبههيت  

kasrah+ya‟ mati  ditulis  ī  

  ditulis  karīm كسيى 

ḍammah+wawu mati  ditulis  ū  
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 فسوض  

F. Vokal Rangkap  

ditulis  furūḍ  

fatḥah+ ya‟ mati  ditulis  ai  

  ditulis  bainakum بيُكى  

kasrah+ya‟ mati  ditulis  au  

  ditulis  qaulun قىل  

  

G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 

dengan Apostrof  

  ditulis  a`antum  أأَتى 

  ditulis  u„iddat  أعدث 

  ditulis   نئٍ شكستى 

H. Kata Sandang Alif + Lam  

a. Bila diikuti Huruf Qamariyah  

la`in syakartum  

  ditulis  al-Qur`ān  انقسأٌ  

  ditulis  al-Qiyās  انقيبض  

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan 

menggandakan huruf syamsiyah yang 

mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya.  

  ‟ditulis  as-Samā  انسًبء 

  ditulis  asy-Syams  انشى ض 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat  

  ditulis  ahl as-sunnah أهم انسٍ ة 
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ABSTRAK 

 

Fenomena ketidaksetaraan hukum dan praktik diskriminasi 

dalam masyarakat kontemporer telah memunculkan urgensi 

untuk menelaah kembali nilai-nilai keadilan yang terkandung 

dalam Al-Qur‟ān. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

prinsip-prinsip egalitarianisme hukum dalam Al-Qur‟ān serta 

relevansinya dalam menjawab tantangan sosial dan hukum 

modern, dengan menggunakan pendekatan kualitatif berbasis 

studi pustaka dan metode tafsir tematik (mauḍū‟ī). Penelitian 

ini menghimpun dan menganalisis ayat-ayat Al-Qur‟ān yang 

berkenaan dengan prinsip-prinsip kesetaraan hukum, seperti 

anti diskriminasi, perlindungan hak asasi manusia, keadilan 

sosial, serta transparansi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Al-Qur‟ān menegaskan kesetaraan semua manusia di hadapan 

hukum tanpa memandang gender, ras, atau status sosial. Selain 

itu, prinsip-prinsip yang terkandung dalam ayat tersebut sangat 

relevan untuk di jadikan landasan dalam pembangunan sistem 

hukum yang adil, inklusif, dan berorientasi pada nilai-nilai 

universal kemanusiaan. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap wacana pembaruan hukum 

Islam agar lebih responsif terhadap realitas keadilan sosial di 

era modern.  
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Kata Kunci : Egalitarianisme, Hukum, Al-Qur‟ān, Anti 

Diskriminasi, Hak Asasi Manusia. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

    E$galitarianisme$ hukum dalam Al-Qur'ān 

me$rupakan topik pe$nting yang me$nge$ksplorasi 

prinsip-prinsip ke$se$taraan dan ke$adilan 

se$bagaimana diartikulasikan dalam ajaran Islam. Al-

Qur'ān, se$bagai te$ks agama utama Islam, 

me$nye$diakan be$rbagai ayat yang me$mbahas hak 

dan tanggung jawab individu, te$rutama dalam 

konte$ks hubungan ge$nde$r. Latar be$lakang ini 

be$rtujuan untuk me$nje$laskan e$le$me$n-e$le$me$n 

dasar e$galitarianisme$ hukum dalam Al-Qur'ān, 

de$ngan me$nyoroti implikasinya te$rhadap 

ke$se$taraan ge$nde$r dan hak asasi manusia.
1
 

    E$galitarianisme$ atau prinsip ke$se$taraan, 

me$rupakan salah satu nilai unive$rsal yang me$njadi 

fondasi dalam be$rbagai siste$m hukum dan sosial di 

dunia. Dalam konte$ks Islam, Al-Qur‟ān se$bagai 

sumbe$r utama ajaran dan hukum, me$ne$gaskan 

prinsip-prinsip ke$se$taraan me$ndasar, te$rmasuk 

                                                           
1
 Okky Ambarita, Cahya Utami, and Devi Khavita 

Kharisma, “Internalisasi, Egalitarianisme,” n.d., 106–13. 
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dalam bidang hukum. E$galitarianisme$ hukum dalam 

Al-Qur‟ān me$ngacu pada konse$p bahwa se$mua 

manusia me$miliki ke$dudukan yang sama di hadapan 

hukum, tanpa me$mandang status sosial, e$konomi ras, 

atau je$nis ke$lamin.
2
 

    Prinsip ini te$rce$rmin dalam be$rbagai ayat 

Al-Qur‟ān yang me$ne$kankan ke$adilan dan 

ke$se$taraan se$bagai nilai inti dalam me$ngakkan 

hukum. Konse$p ini tidak hanya be$rsifat te$oritis, 

te$tapi juga me$miliki implikasi praktis dalam 

me$mbe$ntuk tatanan masyarakat yang adil dan 

inklusif. Al-Qur'ān me$ne$kankan martabat dan 

ke$se$taraan yang me$le$kat pada se$mua manusia, 

yang me$rupakan landasan e$galitarianisme$ hukum. 

Se$bagaimana dalam Q.S. Al-Hujurat ayat 13, yang 

be$rbunyi: 

 

 ًَ ِ لجَبَۤى  َّٚ ثبً  ْٛ ُْ شُؼُ ىُ ٰٕ
ٍْ جَؼَ َٚ ْٔثٰٝ  اُ َّٚ ْٓ رَوَشٍ  ِِّ  ُْ ىُ ٰٕ بَ إٌَّبطُ أَِّب خٍَمَْ ٠ب٠َُّٙ

ٌُ خَج١ِْشٌ  َ ػ١ٍَِْ
َّْ اّللّٰ ُْ اِ ِ ارَْمٰىىُ

ْٕذَ اّللّٰ ُْ ػِ ىُ  َِ َّْ اوَْشَ ا اِ ْٛ  ٌزِؼََبسَفُ

      Artinya : “Wahai manusia, se$sungguhnya 

kami te$lah me$nciptakan kamu dari se$orang laki-

                                                           
2
 Alwi Jamalulel Ulbab, “3 Ayat Al-Qur‟an Tentang 

Egalitarianisme Dan Tafsirnya,” Nu Online, 2024, 

https://islam.nu.or.id/tafsir/3-ayat-al-qur-an-tentang-egalitarianisme-

dan-tafsirnya-yR2jc. %0A%0A%0A. 
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laki dan pe$re$mpuan. Ke$mudian kami jadikan 

kamu be$rbangsa-bangsa dan be$rsuku-suku agar 

kamu saling me$nge$nal. Se$sungguhnya yang paling 

mulia di antara kamu di sisi Allah Swt adalah orang 

yang paling be$rtakwa. Se$sungguhnya Allah Maha 

Me$nge$tahui lagi Maha Te$liti”. (Q.S. al-

Hujurat[49] : 13)
3
 

    Dalam ayat diatas me$nyatakan bahwa 

se$mua manusia diciptakan dari satu jiwa, yang 

me$nunjukkan ke$se$taraan intrinsik di antara manusia 

tanpa me$mandang je$nis ke$lamin, ras, atau status 

sosial. Prinsip ini se$makin dipe$rkuat ole$h ajaran 

Nabī Muḥammad, yang me$ngadvokasi ke$adilan dan 

ke$se$taraan dalam be$rbagai aspe$k ke$hidupan, 

te$rmasuk dalam hal hukum dan inte$raksi sosial.
4
 

    Namun, dalam praktiknya, pe$ne$rapan 

prinsip e$galitarianisme$ dalam masyarakat se$ringkali 

me$nghadapi tantangan. Hal ini dise$babkan 

be$be$rapa faktor se$pe$rti; inte$rpre$tasi yang bias, 

tradisi budaya, dan ke$pe$ntingan politik juga 

te$rkadang me$ngaburkan prinsip ke$se$taraan yang 

                                                           
3
 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir, Alquran 

dan Terjemahannya, Kementrian Agama 2019, h. 755  
4
 Alibašić, Haris. "Exploring the influence of Islamic 

governance and religious regimes on sustainability and resilience 

planning: a study of public administration in Muslim-majority 

countries." Public Policy and Administration 39.4 (2024): 556-587. 
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diajarkan ole$h Al-Qur‟ān. misalnya isu-isu 

konte$mpore$r, se$pe$rti ke$se$taraan ge$nde$r, hak 

minoritas, dan. Di satu sisi ada yang be$rargume$n 

bahwa hukum Islam be$rsifat e$galite$r dan inklusif, 

se$me$ntara disisi lain ada yang me$nganggap bahwa 

be$be$rapa ke$te$ntuan hukum Islam te$rke$san 

diskriminatif jika dilihat dari sisi mode$rn. misalnya 

juga dalam be$be$rapa kasus, pe$nafsiran te$rhadap 

ayat-ayat hukum ce$nde$rung dipe$ngaruhi ole$h 

konte$ks sosial budaya te$rte$ntu, se$hingga 

me$nimbulkan ke$tidakadilan bagi ke$lompok 

te$rte$ntu, se$hingga me$nimbulkan ke$tidakadilan 

bagi ke$lompok te$rte$ntu, se$pe$rti pe$re$mpuan atau 

minoritas.
5
 

    Komunitas Islam awal, di bawah 

ke$pe$mimpinan Nabī dan para khalifah be$rikutnya, 

be$rusaha me$ne$rapkan prinsip-prinsip ini, de$ngan 

me$mbangun ke$rangka hukum yang be$rtujuan untuk 

me$ne$gakkan ke$adilan dan ke$se$taraan.
6
 

                                                           
5
 Na'im, Abdullahi Ahmed An. Toward an Islamic 

reformation: Civil liberties, human rights, and international law. 

Syracuse University Press, 1996. 
6
 Ja'far, A. Kumedi, et al. "The Construction of Islamic 

State Law in the 5.0 Era from the Perspective of Maqasid al-

Shariah." KnE Social Sciences (2024): 58-71. 
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    Abdūllahi Ahme$d An-Na‟īm (1990) dalam 

bukunya “Toward an Islamic Re$formation” 

me$ngkritik praktik pe$nafsiran hukum Islam yang 

se$ring kali tidak konse$iste$n de$ngan prinsip-prinsip 

unive$rsal Al-Qur‟ān se$pe$rti ke$adilan dan 

ke$se$taraan. Se$lain itu tradisi patriaki yang masih 

kuat di be$be$rapa masyarakat Muslim juga me$njadi 

pe$nghalang bagi pe$ne$rapan prinsip e$galitarianisme$ 

hukum, te$rutama dalam hal hak-hak pe$re$mpuan.
7
 

     Se$lain itu, konse$p maqāṣid al-sharī'ah, 

yang be$rfokus pada tujuan hukum Islam, 

me$nggarisbawahi pe$ntingnya ke$adilan, ke$se$taraan, 

dan pe$rlindungan hak asasi manusia.
8
 

     De$ngan me$ne$kankan tujuan e$tika dan 

moral yang le$bih luas dari hukum Islam, para 

ce$nde$kiawan be$rargume$n untuk me$nafsirkan 

ulang te$ks-te$ks hukum yang le$bih me$nce$rminkan 

                                                           
7
 Mernissi, Fatima. "Veil and the Male Elite: A feminist 

Interpretation of Women‟s Rights in Islam." (1991). 
8
 Ulul Umami and Abdul Ghofur, “Human Rights in 

Maqāṣid Al-Sharī‟ah Al-Āmmah: A Perspective of Ibn „Āshūr,” Al-

Ahkam 32, no. 1 (2022): 87–108, 

https://doi.org/10.21580/ahkam.2022.32.1.9306. 
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nilai-nilai konte$mpore$r te$ntang ke$se$taraan dan hak 

asasi manusia.
9
 

     Ole$h kare$na itu, pe$nting untuk 

me$nge$ksplorasi le$bih dalam konse$p 

e$galitarianisme$ hukum dalam Al-Qur‟ān, 

me$mahami makna dan implikasinya, se$rta 

me$nganalisis tantangan dan pe$luang dalam 

me$ne$rapkannya di e$ra mode$rn. Pe$ne$litian ini 

be$rtujuan untuk me$ngkaji prinsip-prinsip 

ke$se$taraan hukum dalam Al-Qur‟ān, me$ne$lusuri 

re$le$vansinya dalam konte$ks ke$kinian, dan 

me$mbe$rikan kontribusi bagi upaya me$ne$gakkan 

ke$adilan dan ke$se$taraan di te$ngah masyarakat. 

De$ngan de$mikian, diharapkan dapat te$rcipta 

pe$mahaman yang le$bih kompre$he$nsif te$ntang 

bagaimana prinsip-prinsip e$galitarianisme$ hukum 

dalam Al-Qur‟ān dapat diimple$me$ntasikan se$cara 

e$fe$ktif dalam masyarakat yang plural dan dinamis. 

    De$ngan de$mikian, pe$ne$litian ini 

diharapkan dapat me$mbe$rikan pe$mahaman yang 

le$bih kompre$he$nsif te$ntang konse$p 

                                                           
9
 Matawang, Salehuddin. "Quran's Insight On Human 

Rights." Journal of Social Science (JoSS) 3.9 (2024). 
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e$galitarianisme$ hukum dalam Al-Qur‟ān se$rta 

re$le$vansinya dalam me$njawab tantangan hukum dan 

sosial di e$ra mode$rn. me$lalui pe$nde$katan prinsip-

prinsip ke$se$taraan  dan ke$adilan dalam Al-Qur‟ān 

dapat me$njadi inspirasi bagi pe$mbaharuan 

e$galitarianisme$ hukum yang le$bih inklusif dan 

be$rke$adilan, se$kaligus me$mpe$rkuat upaya global 

dalam me$wujudkannya.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Pe$nafsiran Ayat-Ayat Prinsip 

E$galitarianisme$ Hukum dalam Al-Qur‟ān? 

2. Bagaimana Prinsip-Prinsip E$galitarianisme$ 

Hukum Dalam Al-Qur‟ān? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Me$nge$tahui pandangan Al-Qur‟ān te$ntang 

prinsip egalitarianisme hukum dalam Al-Qur‟ān. 

2. Me$nge$tahui apa saja prinsip-prinsip 

e$galitarianisme$ hukum dalam al-Qur‟ān. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Se$cara praktis, pe$ne$litian ini diharapkan mampu 

me$njadi hasil pe$ne$litian ilmiah, yang dapat di 

manffatkan ole$h institusi pe$ndidikan, instansi 

pe$me$rintahan, atau le$mbaga dan individu 

manapun yang ingin me$lakukan rise$t ilmiah 
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me$nge$nai e$galitarianisme$ hukum dalam al-

Qur‟ān  

2. Se$cara akade$misi 

a. Untuk me$nge$mbangkan pola pikir yang 

te$lah di pe$role$h dan juga untuk de$dikasi 

ilmiah. 

b. Untuk me$mbe$rikan informasi ke$pada 

pe$mbaca te$rkait de$ngan prinsip 

e$galitarianisme$ hukum dalam al-Qur‟ān. 

E. Tinjauan Pustaka  

    Pe$ne$litian yang se$dang dilakukan ole$h 

pe$ne$liti me$mang bukan pe$ne$litian yang baru 

dilakukan. Ole$h kare$na itu, pe$ne$liti ingin 

me$nge$tahui se$be$rapa jauh pe$ne$litian-pe$ne$litian 

yang sudah dilakukan le$bih dulu me$nge$nai 

ke$se$taraan umat manusia, hal ini dilakukan agar 

pe$ne$liti bisa me$mbe$rikan pe$ne$litian yang 

be$rbe$da dari pe$ne$litian yang dilakukan 

se$be$lumnya. Te$rkait pe$mbahasan yang 

me$mbicarakan te$ntang ke$se$taraan, pe$ne$liti yakin 

bahwa sudah banyak di te$liti dan di bahasa. Namun, 

pada pe$ne$litian yang dilakukan ole$h pe$ne$liti 

te$rkait e$galitarianisme$ hukum dalam al-Qur‟ān 

masih jarang di te$liti. Ole$h kare$na itu, pe$ne$liti 
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sangat me$ngapre$siasi dan me$nghargai karya-karya 

yang sudah te$rcipta le$bih dulu se$pe$rti jurnal, 

skripsi yang sudah me$re$ka te$liti. De$ngan de$mikian 

pe$ne$liti me$ne$laah karya-karya yang me$mbahas 

te$ma e$galitarianisme$ hukum.
10

 

1. Artike$l be$rjudul “Wawasan Al-Qur‟ān Te$ntang 

Hukum” ditulis ole$h E$rnawati, se$orang 

mahasiswi di Unive$rsitas E$sa Unggul. Dalam 

artike$l te$rse$but pe$ne$liti me$nje$laskan 

me$nge$nai wawasan hukum dalam al-Qur‟ān 

yang me$ncangkup be$be$rapa aspe$k pe$nting, 

diantaranya: Inte$grasi Hukum dan Akidah, 

Golongan Hukum dalam al-Qur‟ān (apa saja 

kate$gori hukum yang ada di al-Qur‟ān), hak-hak 

masyarakat dan hak-hak individu, dan me$tode$ 

pe$ne$rapan hukum. Tujuan dari pe$ne$litian ini 

yaitu untuk me$mbe$rikan wawasan dan 

pe$mahaman yang le$bih luas me$nge$nai 

bagaimana konse$p hukum dalam al-Qur‟ān se$rta 

bagaimana hukum itu bisa be$rfungsi dan 

dite$rapkan didalam ke$hidupan masyarakat, juga 

dampaknya dalam ke$hidupan dunia maupun 

                                                           
10

 J Beno, A.P Silen, and M Yanti, “Ghosthing Dalam Al-

Quran (Kajian Tafsir Tematik),” Braz Dent J. 33, no. 1 (2022): 1–12. 
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ke$hidupan akhirat. Artike$l be$rjudul Pe$ne$gakan 

Supre$masi Hukum Dalam Al-Qur‟ān, yang ditulis 

ole$h  Zaky Ismail. Dalam artike$l ini me$mbahas 

te$ntang pe$ne$gakan supre$masi hukum dalam 

Al-Qur‟ān. se$cara khusus me$mbahas bagaimana 

hukum yang te$rdapat dalam Al-Qur‟ān dapat 

dite$rapkan dalam konte$ks ke$hidupan sosial 

manusia. Se$lain itu pe$ne$liti juga me$mbahas 

te$ntang be$tapa pe$ntingnya prinsip-prinsip dan 

budaya hukum yang me$ngandung nilai-nilai 

ke$adilan se$rta moral dalam imple$me$ntasi 

hukum Islam. Dan tujuan dari pe$ne$litian ini 

diantaranya: pe$rtama, me$nje$laskan prinsip-

prinsip apa saja yang harus ada dalam mate$ri 

hukum se$suai de$ngan Al-Qur‟ān dan bagaimana 

ke$se$suaiannya de$ngan nilai moral. Ke$dua, 

me$nganalisis struktur hukum dan budaya hukum 

yang me$nce$rminkan nilai-nilai ke$adilan dan 

prinsip amanah. Ke$tiga, me$nyoroti pe$ntingnya 

al-Qur‟ān se$bagai pe$doman dalam me$mbangun 

hukum yang adil dan be$rke$adaban dalam 

masyarakat. Hal ini me$njukan bahwa hukum 

Islam yang be$rsumbe$r dari Al-Qur‟ān harus 

dapat me$nanggapi dinamika ke$hidupan 
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masyarakat de$ngan cara yang adil dan 

me$nciptakan ke$pe$ntingan umum yang 

me$rata.
11

 

2. Artike$l be$rjudul “Analisis Ke$dudukan Hukum 

Dalam Al-Qur‟ān”, yang ditulis ole$h Firdaus, 

mahasiswa Unive$rsitas Islam Ne$ge$ri Alaudin 

Makasar. Dalam artike$l ini pe$nulis me$mbahas 

te$ntang ke$dudukan hukum dalam Al-Qur‟ān dan 

konse$p hukum yang me$nginte$grasikan ke$adilan 

dan ke$manusiaan. Dalam artike$l te$rse$but juga 

me$ne$kankan bahwa Al-Qur‟ān tidak hanya 

me$ngatur aspe$k re$ligi (hubungan manusia 

de$ngan Tuhan )te$tapi juga aspe$k sosial dan 

hukum yang me$ngatur hubungan antar manusia 

dan de$ngan lingkungan. Tujuan dari pe$ne$litian 

ini yaitu me$nje$laskan bahwa Al-Qur‟ān se$bagai 

panduan hukum, tidak hanya dalam aspe$k ibadah 

saja te$tapi juga dalam aspe$k e$konomi, sosial 

dan tata ne$gara, konse$p dalam Al-Qur‟ān 

be$rtujuan untuk me$ngakkan ke$adilan, 

me$lindungi hak-hak manusia, me$mastikan antara 

hukuman dan ke$manusiaan se$imbang, dan 

                                                           
11

 Zaky Ismail, “WAWASAN AL- QUR ‟ AN TENTANG 

HUKUM” 13 (2016). 
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me$nciptakan masyarakat yang be$rke$adilan. 

Me$tode$ yang digunakan dalam pe$ne$litian ini 

me$tode$ kualitatif yang be$rfokus pada studi te$ks 

Al-Qur‟ān dan konte$ks hukum Islam.
12

 

3. Artike$l be$rjudul “Prinsip-Prinsip Ne$gara 

Hukum dalam Al-Qur‟ān dan As-Sunah dan 

Imple$me$ntasinya Di Indone$sia”. Ditulis ole$h 

Siti Hamimah, se$orang mahasiswi di Unive$rsitas 

Singape$rbangsa Karawang, Jawa Barat. Dalam 

artike$l ini pe$nulis me$mbahas prinsip-prinsip 

Ne$gara Hukum yang te$rdapat dalam Al-Qur‟ān 

dan As-Sunah yang be$rkaitan de$ngan konse$p 

ne$gara hukum dan me$mbahas cara bagaimana 

prinsip-prinsip te$rse$but dapat 

diimple$me$ntasikan dalam siste$m hukum di 

Indone$sia, yang be$rdasarkan pada pancasila. 

Tujuan dalam pe$ne$litian ini yaitu 

me$ngide$ntifikasi ide$ dan konse$p te$ori ne$gara 

hukum, me$nganalisis prinsip-prinsip ne$gara 

hukum yang te$rdapat dalam Al-Qur‟ān dan As-

Sunah, se$rta me$nggambarkan bagaiamana 

                                                           
12

 Firdaus Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 

DPK STAI Al-Purqan, “ANALISIS KEDUDUKAN HUKUM 

DALAM ALQURAN (Suatu Analisis Keadilan Dan Kemanusian)” 

10, no. 2 (2012): 128–38. 
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prinsip-prinsip te$rse$but dapat dite$rapkan dalam 

konte$ks hukum di Indone$sia. me$tode$ yang 

digunakan dalam pe$ne$litian ini yaitu 

Pe$nde$katan Normatif: me$nggunakan 

pe$nde$katan te$oritis yang be$rdasarkan pada 

norma-norma hukum yang ada. Me$nggabingkan 

obse$rvasi re$alita di lapangan de$ngan analisis 

pe$raturan pe$rundang-undangan yang be$rlaku, 

untuk me$mahami pe$rbe$daan antara nilai ide$al 

dan ke$nyataan di lapangan.
13

 

    Be$dasarkan te$laah dari pe$ne$litian 

te$rdahulu yang sudah dije$laskan, dapat 

disimpulkan bahwa be$lum ada pe$ne$litian yang 

se$cara spe$sifik me$ngkaji e$galitarianisme$ 

hukum dalam Al-Qur‟ān de$ngan me$nggunakan 

pe$nde$katan tafsir te$matik. Me$skipun 

de$mikian, pe$ne$litian-pe$ne$litian dalam kajian 

te$rdahulu masih re$le$van untuk me$mpe$rluas 

wawasan te$rkait e$galitarianisme$ hukum dalam 

Al-Qur‟ān. Pe$rbe$daan fokus kajian dan obje$k 

pe$ne$litian yang te$lah dilakukan me$njadikan 

                                                           
13

 Siti Hamimah, “Prinsip-Prinsip Negara Hukum Dalam 

Al-Qur‟an Dan As-Sunah Dan Implementasinya Di Indonesia,” n.d., 

1–20. 
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pe$ne$litian ini le$bih spe$sifik, yaitu 

me$nganalisis e$galitarianisme$ hukum dalam Al-

Qur‟ān de$ngan pe$nde$katan tafsir te$matik. 

Se$lain itu, pe$ne$litian ini juga be$rtujuan untuk 

me$nggali solusi te$rhadap masalah-masalah 

ke$tidakse$taraan dan ke$tidakadilan hukum 

de$ngan me$mpe$rtimbangkan konte$ks-konte$ks 

se$karang dan pe$ne$rapan nilai-nilai yang 

te$rkandung dalam Al-Qur‟ān.
14

 

F. Meode Penelitan 

1. Jenis Penelitian  

    Je$nis pe$ne$litian ini yaitu pe$ne$litian 

ke$pustakaan (Library Re$se$arch), dilakukan de$ngan 

me$ngumpulkan mate$ri dan data me$lalui lite$ratur 

atau sumbe$r pustaka, misalnya buku, catatan, jurnal 

dan dari pe$ne$litian-pe$ne$litian te$rdahulu yang 

dilakukan yang re$le$van de$ngan te$ma 

e$galitarianisme$ hukum dalam Al-

Qur‟ān.
15

pe$ne$litian yang dilakukan be$rsifat analisis 

de$skriptif, pe$ne$liti me$ngolah dan me$nje$laskan 

data yang dipe$role$h guna me$mbe$rikan 

                                                           
14

 Fakultas Ushuluddin and Syarif Hidayatullah Jakarta, “( 

Kajian Tafsir Tematik ),” 2021. 
15

 Aisyah Mutia Dawis et al., Pengantar Metodologi 

Penelitian, 2023. 



15 

 

 

pe$mahaman yang le$bih luas dan me$ndalam, dan 

bisa le$bih mudah untuk di pahami. Tujuan dari 

pe$ne$litian ini yaitu untuk me$nganalisis se$cara 

me$ndalam te$ntang E$galitarianisme$ Hukum dalam 

Al-Qur‟ān de$ngan me$nggunakan pe$nde$katan tafsir 

te$matik.
16

 

2. Metode Pengumpulan Data      

a. Sumbe$r Data Prime$r : ayat-ayat Al-Qur‟ān yang 

me$mbahas me$nge$nai Egalitarianisme Hukum, 

baik dari be$ntuk pe$rilakunya, hukum dan 

akibatnya se$rta kitabkitab tafsir karangan para 

ulama konte$mpore$r.  

b. Sumbe$r Data Se$kunde$r 

    Data se$kunde$r dalam pe$ne$litian ini 

me$rujuk pada data yang tidak se$cara langsung 

be$rkaitan de$ngan topik utama pe$ne$litian, 

te$tapi te$tap be$rpe$ran pe$nting untuk 

me$nunjang dan me$mpe$rkaya analisis yang 

dilakukan. Dalam hal ini, pe$nulis me$nggunakan 

be$be$rapa jurnal, makalah, dan buku.  

                                                           
16

 Beno, Silen, and Yanti, “Ghosthing Dalam Al-Quran 

(Kajian Tafsir Tematik).” 
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3. Teknik Analisis Data  

Te$knik analisis data yang digunakan pe$nulis 

dalam pe$ne$litian ini adalah de$skriptif. Te$knik ini 

akan me$nguraikan e$galitarianisme$ hukum dalam Al-

Qur‟ān se$cara siste$matis dan analisis se$cara ce$rmat. 

Ole$h kare$na itu, pe$ne$litian ini me$nggunakan 

me$tode$ te$matik (mauḍhū‟ī). Me$tode$ te$matik 

(mauḍhū‟ī) yaitu se$buah me$tode$ yang 

pe$mbahasannya me$ngarah pada te$ma te$rte$ntu, 

ke$mudian dicari pandangan Al-Qur‟ān te$rhadap 

te$ma yang akan dibahas de$ngan cara me$nghimpun 

se$mua ayat yang me$mbicarakannya, se$lanjutnya di 

analisis se$rta di pahami ayat de$mi ayat, lalu 

me$nghimpun ayat yang be$rsifat umum yang 

be$rkaitan de$ngan ayat yang be$rsifat khusus, muthlaq 

de$ngan muqayyadnya, dan lain se$bagainya se$rta 

me$mpe$rkaya uraian de$ngan me$ncantumkan 

hadishadis yang be$rkaitan de$ngan te$ma, lalu 

disimpulkan dalam se$buah tulisan.
17

 

                                                           
17

 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, 

Dan Aturan Yang Patut Anda Ketahui Dalam Memahami Ayat-Ayat 

Al-Quran, ed. Abd. Syakur Dj. (Ciputat, Tangerang: Lentera Hati, 

2013). 
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4. Pendekatan Tafsir Maudhu’i 

Tahap-tahap yang akan dilakukan pe$nulis dalam 

pe$ne$litian ini adalah :
18

 

a. Me$ne$tukan masalah yang akan di bahas 

b. Me$ngumpulkan ayat-ayat Al-Qur‟ān yang 

me$mbahas masalah e$galitarianisme$ hukum atau 

masalah yang se$misalnya.  

c. Me$ngkaji asbābun nuzūl dari suatu ayat yang 

dikaji untuk me$mbantu pe$nulis dalam 

me$mahami ayat te$rse$but. 

d. Me$ncari data-data yang te$rkait dari be$rbagai 

lite$ratur. 

e. Data yang di pe$role$h ke$mudian di olah de$ngan 

me$tode$ analisis isi. 

f. Ke$mudian me$nganalisis data me$nggunakan 

pe$nyajian se$cara de$skriptifanalitis. 

g. Me$nyusun pe$mbahasan se$suai de$ngan 

ke$rangka pe$ne$litian. 

h. Me$mbe$rikan tambahan de$ngan cara 

me$le$ngkapinya de$ngan hadits-hadits Nabī Saw 

yang me$nyangkut de$ngan obje$k pe$ne$litian 

                                                           
18

 Dkk M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir, ed. 

A. Rafiq, I (Yogyakarta: Teras Ngawen Maguwoharjo Sleman 

Yogyakarta, 2005). 
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i. Dari situ kita akan me$ne$mukan pandangan Al-

Qur‟ān te$rhadap e$galitarianisme$ hukum. 

j. Ke$simpulan hasil pe$ne$litian. 

G. Sistematika Penulisan  

Bab pertama, me$rupakan bab pe$ndahuluan 

yang be$risi; latar be$lakang, rumusan masalah, tujuan 

se$rta manfaat pe$ne$litian, tinjauan pustaka, me$tode$ 

pe$ne$litian, dan siste$matika pe$nulisan. 

Bab kedua, me$rupakan bab yang be$risi 

informasi landasan te$ori; Pe$nge$rtian hukum, dan 

prinsip-prinsip e$galitarianisme$ hukum. 

Bab ketiga, me$rupakan paparan data-data 

hasil pe$ne$litian se$cara le$ngakap; Pe$nafsiran ayat-

ayat anti diskriminasi, ayat-ayat hak asasi manusia, 

ayat-ayat ke$adilan dan ayat-ayat transparansi dan 

akuntabilitas. 

Bab keempat, me$ruapakan bab pe$mbahasan 

data-data yang te$lah di tuangkan pada bab 

se$be$lumnya; analisis prinsip-prinsip te$rkait 

e$galitarianisme$ hukum dalam Al-Qur‟ān.  

Bab Kelima, me$rupakan bab yang be$risi 

ke$simpulan dari se$mua uraian yang te$lah pe$nulis 

paparkan dan jawaban te$rpe$rinci dari rumusan 
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masalah be$se$rta saran-saran me$nge$nai pe$ne$litian 

ini.  
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BAB II 

GAMBARAN UMUM EGALITARIANISME HUKUM 

 

A. Hukum 

1. Pengertian Egalitarianisme 

    E$galitarianisme$ dalam KBBI (Kamus 

Be$sar Be$rbahasa Indone$sia), e$galitarianisme$ 

adalah doktrin atau pandangan yang me$nyatakan 

bahwa manusia ditakdirkan sama dan se$de$rajat. 

Se$cara bahasa e$galitarianisme$ me$miliki arti 

sama. Kata ini be$rasal dari bahasa Prancis yang 

te$rdiri dari kata “e$gal” yakni yang artinya sama. 

Sama be$rarti ke$ce$nde$rungan se$sorang 

be$rpikir bahwa pe$nikmatan atas ke$se$taraan dari 

be$be$rapa macam pre$mis umum, se$pe$rti 

se$sorang harus me$ndapat pe$rlakuan dan di 

pe$rlakukan de$ngan se$tara atau sama baik dari 

sisi politik, e$konomi, agama, sosial dan budaya.
1
 

    E$galite$r yaitu suatu ke$adaan yang 

be$rsifat ke$se$taraan anatara laki-laki dan 

pe$re$mpuan dalam me$wujudkan se$gala pote$nsi 

guna me$mbangun pada se$sluruh aspe$k 

                                                           
1
 Risa Ariska, “Semangat Egalitarianisme Dalam Perspektif 

Pendidikan Islam (Studi Tafsir Qs Al-Hujurat: 13),” R, 2022, 60, 

http://repository.radenintan.ac.id/19912/. 
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ke$hidupan. Dalam KBBI, e$galite$r me$miliki 

pe$nge$rtian ke$se$taraan.
2
 

    Me$nurut Nurcholish, E$galitarianisme$ 

dalam Islam ialah te$rkait rasa ke$adilan, 

ke$be$radaan, ke$rakyatan dan pe$rsamaan, prinsip 

musyawarah, hikmat se$rta rasa pe$rwakilan. 

Me$nurut Cak Nur e$tika sosial dalam Islam 

adalah e$galitarianisme$. Dimana masyarakat yang 

be$riman tidak me$mandang pe$rbe$daan warna 

kulit, ras, ataupun status sosial atau e$konominya, 

me$lainkan kontribusi yang sama dalam se$buah 

ke$lompok atau komunitas. Dapat dipahami 

de$ngan kuat me$nyangkut sikap e$galitarianisme$ 

de$ngan me$nyangkut rasa dan ke$sadaran hukum 

dan ke$sadaran atas, se$tiap orang dibe$narkan 

be$rada di atas hukum.
3
 

                                                           
2
 Ambarita, Utami, and Kharisma, “Internalisasi, 

Egalitarianisme.” 
3
 Masfi Sya‟fiatul Ummah, “KONSEP CIVIL SOCIETY 

NURCHOLISH MADJID DAN RELEVANSINYA DENGAN 

KONDISI MASYARAKAT INDONESIA KONTEMPORER,” 

Sustainability (Switzerland) 11, no. 1 (2019): 1–14, 

http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-

Eng-

8ene.pdf?sequence=12&isAllowed=y%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j

.regsciurbeco.2008.06.005%0Ahttps://www.researchgate.net/publica
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    Me$nggambarkan sikap individu yang 

me$nujukkan pe$rilaku dan ke$yakinan te$ntang 

ke$se$taraan de$rajat manusia dise$but 

e$galitarianisme$. Dalam Kamus Be$sar Bahasa 

Indone$sia (KBBI) e$galitarianisme$ be$rasal dari 

kata “e$galite$r” yang artinya ke$se$taraan atau 

ke$samaan. Sikap se$tiap individu yang 

me$nggambarkan pe$rilaku me$re$ka yang 

me$nunjukkan ke$yakinan te$ntang ke$se$taraan 

de$rajat manusia dise$but de$ngan istilah 

e$galitarianisme$. Se$tiap individu adalah bagian 

dari masyarakat, bisa di artikan bahwa masyarakat 

yang me$mpunyai pe$rilaku dan komitme$n bahwa 

se$tiap individu me$miliki hak yang sama di 

be$rbagai hal se$pe$rti me$mpe$role$h 

ke$se$mpatan yang sama dan hak yang sama 

dalam hal apapun. Pandangan te$rhadap se$tiap 

individu bahwa me$re$ka harus me$ndapat 

pe$rlakuan yang sama, baik dalam hal be$rpolitik, 

be$ragama, ataupun dalam hal sosial dan budaya.
4
 

                                                                                                                
tion/305320484_SISTEM_PEMBETUNGAN_TERPUSAT_STRAT

EGI_MELESTARI. 
4
 Adita Taufik Widianto and Mahfud, “Kajian 

Egalitarianisme Dalam Kehidupan Sosial Masyarakat Osing,” 
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    Se$mua orang be$rhak di pe$rlakukan 

de$ngan pe$rlakuan yang sama dan se$tara dalam 

se$gala hal yang di gagas untuk di aplikasikan 

ke$pada se$tiap individu baik dari hal kapasitas 

e$konomi atau pun hukum. Istilah e$galite$r biasa 

ditunjukkan te$rhadap hal yang me$ngarah pada 

posisi yang me$ndukung, se$bab adanya alasan-

alasan tingkat ke$kayaan dan tingkat ke$se$taraan 

le$bih be$sar dari yang ada saat ini, pe$nge$rtian 

ini be$rdasar pada istilah e$galite$r dalam 

masyarakat de$mokratis mode$rn. 

E$galitarianisme$ juga diartikan se$bagai filosofi 

be$rdasarkan ke$se$taraan. Maksudnya se$tiap 

orang be$rhak me$ndapatkan hak se$rta pe$rlakuan 

yang sama dalam se$gala hal.  

    E$galitarianisme$ di de$finisikan de$ngan 

dua pe$nge$rtian yang be$rbe$da, yaitu 

e$galitarianisme$ se$bagai doktrin politik dan 

e$galitarianisme$ se$bagai filosofi sosial. Pe$rtama, 

e$galitarianisme$ se$bagai doktrin politik, artinya 

bahwa tiap-tiap individu harus dipe$rlakukan yang 

sama antara yang satu de$ngan yang lainnya dalam 

                                                                                                                
Pendidikan Dan Humaniora 7, no. 2 (2023): 858–63, 

https://doi.org/10.36526/js.v3i2.1960. 



24 

 

 

hak e$konomi, politik, sosial budaya, sipil. 

Ke$dua, e$galitarianisme$ se$bagai filosofi sosial, 

yakni pe$nghapusan te$rhadap ke$se$njangan 

e$konomi.
5
 

    Dalam Islam, e$galitarianisme$ itu 

be$rkaitan de$ngan de$mokrasi dan pe$rsamaan, 

ke$adilan, e$ksiste$nsi, prinsip-prinsip 

musyawarah, ke$bijaksanaan dan pe$rwakilan.
6
 

E$galitarianisme$ me$rupakan se$buah pandangan 

yang me$ne$kankan masyarakat te$rhadap 

ke$se$taraan sosial antara individu dan 

masyarakat.
7
 

2. Pengertian Hukum  

    Le$on Duguit me$ngartikan hukum se$bagai 

pe$raturan untuk me$ngatur tingkah laku 

masyarakat, pe$raturan yang yang 

pe$laksanaannya di waktu te$rte$ntu yang 

diindahkan ole$h masyarakat dan apabila 

                                                           
5
 KHANZA JASMINE, “Relasi Egalitarian Dalam 

Ketersediaan Pangan,” Penambahan Natrium Benzoat Dan Kalium 

Sorbat (Antiinversi) Dan Kecepatan Pengadukan Sebagai Upaya 

Penghambatan Reaksi Inversi Pada Nira Tebu, 2014. 
6
 Muhammad Harfin Zuhdi, “Visi Islam Rahmatan Lil 

„Alamin: Dialektika Islam Dan Peradaban,” Academika Jurnal 

Pemikiran Islam 16, no. 1 (2011): 149–70. 
7
 Widianto and Mahfud, “Kajian Egalitarianisme Dalam 

Kehidupan Sosial Masyarakat Osing.” 
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pe$raturan te$rse$but dilanggar maka akan 

me$nimbulkan re$aksi be$rsama atas orang yang 

me$langgar pe$raturan te$rse$but. Immanue$l Kant 

me$ngartikan hukum se$bagai ke$he$ndak be$bas 

se$se$orang yang satu de$ngan harus 

me$nye$suaikan ke$he$ndak be$bas orang lain 

de$ngan ke$se$luruhan syarat-syarat dan me$nuruti 

pe$raturan hukum te$ntang ke$me$rde$kaan. 

    Adapun pe$nge$rtian hukum me$nurut 

KBBI (Kamus Be$sar Bahasa Indone$sia), hukum 

adalah pe$raturan atau adat yang di anggap 

me$ngikat dan dikukuhkan ole$h pe$nguasa, 

pe$me$rintahan atau otoritas se$cara re$smi. 

Se$dangkan pe$nge$rtian hukum se$cara umum 

yaitu suatu pe$raturan yang be$rupa norma dan 

sanksi yang dibuat de$ngan tujuan untuk 

me$ngartur tingkah laku ke$manusiaan, me$njaga 

ke$te$rtiban, ke$adilan, dan me$nce$gah te$rjadinya 

ke$kacawan. Hukum me$rupakan ke$te$ntuan atau 

pe$raturan yang te$rtulis maupun tidak te$rtulis 

yang me$ngatur ke$hidupan masyarakat dan 

me$nye$diakan sanksi bagi yang me$langgarnya. 
8
 

                                                           
8
 Mohammad Zahid Hakimi, “Hukum & Penyelesaian 

Sengketa,” 2018, 1. 
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B. Prinsip-Prinsip Egalitarianisme Hukum 

1. Persamaan Di Depan Hukum  

    Pe$rsamaan di de$pan Hukum dalam istilah 

asing dise$but de$ngan e$quality be$fore$ the$ law. 

Untuk me$wujudkan ke$adilan dalam ke$hidupan 

masyarakat, di pe$rlukan adanya ke$wajiban 

me$njalankan se$rta me$ne$rapkan prinsip 

pe$rsamaan di de$pan hukum. Se$cara 

inte$rnasional dalam DURHAM (Unive$rsal 

De$claration of Human Rights) prinsip 

pe$rsamaan di de$pan hukum te$lah di akui se$cara 

inte$rnasional. Di Indone$sia prinsip e$quality 

be$fore$ the$ law te$rce$rmin dalam Pasal 27 Ayat 

1 Undang-Undang Dasar 1945, yang be$rbunyi 

“Se$gala warga ne$gara be$rsamaan 

ke$dudukannya di dalam hukum dan 

pe$me$rintahan dan wajib me$njunjung hukum dan 

pe$me$rintahan itu de$ngan tidak ada 

te$rke$cualinya”. Pasal ini dijadikan dasar untuk 

me$lindungi warga ne$gara agar me$ndapat 
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pe$rlakuan yang sama di hadapan hukum dan 

pe$me$rintahan.
9
 

    Pe$rsamaan ke$dudukan di de$pan hukum 

me$rupakan salas satu asas te$rpe$nting di e$ra 

hukum mode$rn, dimana asas ini me$njadi se$ndi 

doktrin Rule$ of Law yang be$rke$mbang juga di 

ne$gara-ne$gara be$rke$mbang se$pe$rti ne$gara 

Indone$sia. Pe$rsamaan ke$dudukan di de$pan 

hukum  be$rarti se$tiap orang me$mpunyai 

ke$se$taraan yang sama di dalam le$mbaga 

pe$rmasyarakatan, artinya bahwa se$tiap orang 

me$miliki ke$dudukan atau posisi yang sama di 

hadapan hukum, se$cara e$ksplisit se$mua orang 

me$miliki posisi yang sama di pe$njara. Hal ini 

te$rkait de$ngan ke$adilan dalam se$tiap 

hukuman.
10

 

Pe$rsamaan me$miliki arti barsama-sama. 

Ole$h kare$na itu, pe$rlu kita ke$tahui bahwa 

pe$ne$kanan arti pe$rsamaan bukan be$rarti 

“me$mpe$rsamakan” se$tiap orang di dalam 

                                                           
9
 Ridwan Ridwan et al., “Penerapan Prinsip Persamaan Di 

Depan Hukum Dalam Penangangan Perkara Tindak Pidana Korupsi 

Di Pengadilan Negeri Serang,” Masalah-Masalah Hukum 51, no. 2 

(2022): 171–78, https://doi.org/10.14710/mmh.51.2.2022.171-178. 
10
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hukum dan pe$me$rintah, akan te$tapi me$miliki 

maksud “me$ne$mpatkan” tiap-tiap orang 

te$rse$but be$rsama-sama di dalam hukum dan 

pe$me$rintahan. Jadi, bisa kita pahami le$bih 

dalam kata „be$rsamaan‟ artinya bukan dalam hal 

me$ngakui pe$rsamaan (ke$dudukan), tapi dalam 

usaha „pe$ne$mpatan‟ se$mua orang ke$ te$mpat 

yang sama yakni di de$pan hukum dan 

pe$me$rintahan. Te$rkait de$ngan fungsi ke$adilan, 

asas pe$rsamaan di de$pan hukum maka be$rarti 

se$tiap orang yang datang di pe$ngadilan itu sama 

hak dan ke$dudukannya, be$gitu juga de$ngan 

orang yang dalam tahanan me$miliki ke$dudukan 

dan hak yang sama. Se$bagaimana dalam pasal 27 

ayat 1, be$rbunyi “Se$gala warga Ne$gara 

be$rsama ke$dudukannya didalam hukum dan 

pe$me$rintahan dan wajib me$njunjug hukum dan 

pe$me$rintahan itu de$ngan tidak ada 

ke$cualinya.
11

 

    Pe$rsamaan di de$pan hukum me$rupakan 

prinsip sangat pe$nting dan funde$me$ntal. 

                                                           
11

 Kedudukan Di, Hadapan Hukum, and Persfektif Hukum, 

“Al-Amwal: Journal of Islamic Economic Law September-2019 

Vol.4, No.2 Ejournal-Iainpalopo.Ac.Id/Alamwal” 4, no. 2 (2019): 

187–99. 
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Pe$ngadilan yang me$ne$rapkan prinsip te$rse$but 

akan me$nciptakan pe$ngadilan yang me$miliki 

ke$putusan yang adil dan be$rmartabat. 

Dije$laskan ole$h Julita bahwa asas pe$rsamaan di 

de$pan hukum de$ngan fungsi pe$radilan be$rarti 

se$se$orang yang datang di hadapan sidang 

pe$radilan me$miliki ke$dudukan dan hak yang 

sama. M. Solly Lubis me$nje$laskan hal yang 

se$jalan juga yaitu ke$dudukan sama dide$pan 

hukum baik dalam hukum privat maupun publik, 

ole$h kare$nanya se$tiap orang me$miliki hak 

untuk me$ndapatkan pe$rlindungan de$ngan 

me$nggunakan hukum te$rse$but hal ini di se$but 

de$ngan pe$rsamaan di de$pan hukum. De$ngan 

de$mikian dalam pe$radilan te$rbuka, hak 

pe$rlindungan te$rse$but harus bisa di wujudkan. 

    Te$rkait asas pe$rsamaan di de$pan hukum, 

Andi Hamzah me$nje$laskan bahwa se$mua orang 

me$miliki dan be$rhak atas pe$rsamaan di de$pan 

hukum de$ngan se$pe$nuh-pe$nuhnya, tidak ada 

pihak yang hanya me$mihak se$balah saja atau 

tidak me$ne$tapkan hak-hak yang di tunjukan pada 

me$re$ka di se$tiap tuntutan pidana yang ada. 

Se$buah hukum harus bisa me$nciptakan ke$adilan 
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sosial bagi se$luruh warga Ne$gara Indone$sia, hal 

ini untuk me$nghindari adanya pe$ne$kanan pada 

salah satu pihak saja bahkan me$ne$kan pada 

pihak yang le$mah, maka hukum pe$radilan harus 

dite$gakkan de$ngan pe$radilan yang be$rwibawa 

dan mandiri, de$mikian hal yang disampaikan 

ole$h Zae$nal Arifin Hoe$sin te$rkait de$ngan 

dise$le$nggarakkannya pe$rsamaan hukum dalam 

se$buah pe$ngadilan yang te$rbuka dan me$rde$ka 

akan mampu me$njamin te$rciptanya ke$adilan 

sosial bagi se$luruh rakyat Indone$sia.
12

 

    Indone$sia yang me$rupakan ne$gara hukum 

se$suai de$ngan Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang 

Dasar 1945, me$ne$tukan bahwa “Indone$sia 

adalah Ne$gara Hukum”. Kare$na Indone$sia 

adalah ne$gara hukum maka se$tiap warga 

ne$garanya me$mpunyai pe$rsamaan dide$pan 

hukum dan wajib me$njunjung tinggi hukum yang 

tidak ada pe$nge$cualiannya.
13
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 Ridwan et al., “Penerapan Prinsip Persamaan Di Depan 
Hukum Dalam Penangangan Perkara Tindak Pidana Korupsi Di 

Pengadilan Negeri Serang.” 
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 Rony Andre Christian Naldo, Christian Orchard 
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    Me$nge$nai partisipasi yang se$tara dalam 

prose$s pe$ngambilan ke$putusan, juga te$rmasuk 

dalam pe$rsamaan di de$pan hukum. Partisipasi 

masyarakat dalam me$ngambil ke$putusan publik 

me$njadi je$mbatan hubungan antara pe$me$rintah 

se$rta warganya dan me$miliki pe$ran se$ntral 

dalam me$mbangun fondasi de$mokratis. Dalam 

pe$ne$litian-pe$ne$litian yang sudah dilakukan 

se$be$lumnya me$mbe$rikan gambaran se$cara 

me$nye$luruh bahwa faktor-faktor yang 

me$mpe$ngaruhi te$ntang mode$l-partisipasi 

se$buah ke$bijakan dan ke$putusan apa yang di 

hasilkan me$nce$rminkan ke$butuhan dan aspirasi 

masyarakat yang me$nye$luruh.
14

 

    Se$bagai contoh partisipasi yang se$tara 

dalam pe$ngambilan ke$putusan ini, te$rdapat dan 

di je$laskan dalam pe$ne$litian yang be$rjudul 

“Masyarakat dalam Pe$ngambilan Ke$putusan 

Publik: Me$nilai E$fe$ktivitas Mode$l 

Ke$te$rlibatan Warga”. Pe$ne$litian ini dilakukan 

guna me$nye$lidiki se$cara me$ndalam aspe$k-

                                                                                                                
Penegakan Hukum 6, no. 1 (2019): 40, 

https://doi.org/10.31289/jiph.v6i1.2184. 
14
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aspe$k yang me$mpe$ngaruhi e$fe$ktivitas mode$l 

ke$te$rlibatan warga dalam pe$ngambilan 

ke$putusan publik. Se$lain itu hal ini 

me$nggambarkan bahwa se$mua orang be$rhak 

be$rprastisipasi dalam hal me$ngambil se$buah 

ke$putusan, se$bagaimana sudah dije$laskan 

bahwa se$mua orang me$mpunyai ke$se$mpatan 

yang sama. Artinya se$mua orang punya hak yang 

sama dan se$tara.
15

 

    Contoh lain dalam partisipasi yang se$tara 

dalam prose$s pe$ngambilan ke$putusan te$rdapat 

pada artike$l yang be$rjudul “Partisipasi 

Pe$re$mpuan dalam Prose$s Pe$ngambilan 

ke$putusan di De$sa Ple$do”. Upaya untuk 

me$ncapai ke$se$taraan ge$nde$r salah satunya 

adalah partisipasi se$orang pe$re$mpuan. Kaum 

pe$re$mpuan dalam se$tiap aspe$k ke$hidupan 

se$pe$rti pe$ndidikan, pe$mbangunan, politik, 

ke$se$hatan, dan ke$te$nagake$rjaan. Hal ini ada 

untuk me$njadi alasan agar para pe$re$mpuan 

                                                           
15

 Loso Judijanto et al., “Analisis Partisipasi Masyarakat 

Dalam Pengambilan Keputusan Publik: Menilai Efektivitas Model 

Keterlibatan Warga,” Jurnal Cahaya Mandalika ISSN 2721-4796 

(Online) 3, no. 2 (2023): 1779–87, 
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me$miliki arah tujuan yang sama de$ngan para 

laki-laki. Hal ini be$rtujuan juga untuk 

me$nciptakan pe$mbangunan yang be$rkadilan.  

        Pe$rlu kita ke$tahui, bahwa tanpa adanya 

ke$ikutse$rtaan dari para pe$re$mpuan maka 

ne$ge$ra ini be$lum bisa di se$but de$ngan ne$gara 

yang se$imbang se$rta tidak dapat me$ncapai 

ke$se$jahte$raan be$rsama untuk masyarakat,yang 

di se$babkan jika kaum pe$re$mpuan masih di 

pe$rlakukan de$ngan sikap yang se$lalu 

te$rsudutkan se$bab tidak ada ke$se$taraan 

ge$nde$r kare$na pe$ndapatnya tidak di anggap 

pe$nting. Di ruang publik kaum pe$re$mpuan 

me$miliki pe$ran me$re$ka se$ndiri, namun suara-

suara dari kaum pe$re$mpuan te$rkadang tidak di 

de$ngarkan yang me$njadi ke$mungkinan kaum 

pe$re$mpuan me$ndapatkan ke$se$jahte$raan dan 

apa-apa yang me$njadi pe$rsoalan me$re$ka dapat 

te$ratasi.
16
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2. Anti Diskriminasi 

    Diskriminasi me$rupakan pe$rbe$daan 

pe$rlakuan. Pe$nge$rtian diskriminasi me$nurut 

The$odor Son yaitu pe$rlakuan te$rhadap 

se$se$orang atau ke$lompok de$ngan tidak 

se$imbang be$rdasarkan se$suatu, yang be$rsifat 

atribut-atribut khas, se$pe$rti be$rdasarkan ras, 

e$tnis, agama, atau ke$sukubangsaan dan 

ke$anggotaan sosial, be$rsifat kate$gorikal se$suai. 

Pe$nge$rtian lain diskriminasi bisa diartikan 

se$bagai pe$rlakuan te$rhadap individu e$ngan 

didasarkan pada ras, agama, ge$nde$r, atau 

karakte$ristik yang lainnya. istilah te$rse$but 

biasanya di gunakan untuk me$nggambarkan, 

suatu tindakan yang dominan yang dilakukan 

ole$h mayoritas yang di tunjukkan ke$pada kaum 

minoritas yang le$mah, yang me$njadikan 

pe$lukan me$miliki sifat tidak mode$rat atau 

dre$mokratis.
17
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    Diskriminasi yaitu tindakan nyata hasil dari 

be$ntuk dari prasangka. Te$rmasuk pe$rlakuan 

se$se$orang yang me$larang orang lain untuk 

me$nge$kspre$sikan diri, jadi tidak se$lalu 

dise$babkan ole$h prasangka, kare$na hal 

te$rse$but me$langgar norma. Pe$rlakuan 

se$se$orang te$rhadap orang lain dan ke$lompok 

yang be$rbe$ntuk me$mbe$dakan be$rdasarkan 

e$tnis, agama, ras, atau status soail adalah 

pe$nge$rtian diskriminasi.
18

 

    Paulinda me$ngartikan diskriminasi 

de$ngan pe$rlakuan masyarakat yang se$ring tidak 

disadari te$rhadap ke$lompok e$tnis, ras yang 

be$rbe$da. Diskriminasi adalah fe$nome$na umum 

di te$ngah masyarakat se$bab sikap yang 

ce$nde$rung me$mbe$da-be$dakan antar yang satu 

de$ngan yang lain. dan me$nurut Karmila, 

diskriminasi me$rupakan se$mua pe$rlakuan yang 

be$rbe$ntuk pe$nghinaan, pe$mbatasan, pe$nolakan 

                                                           
18

 Aris, “Pengertian Diiskriminasi: Penyebab Dan Jenis-Jenisnya,” 
Gramedia Blog, accessed April 2, 2025, 
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kare$na adanya pe$rbe$daan e$tnis, ras, agama, 

status sosial atau e$konomi di antara individu. Hal 

ini me$nye$babkan pe$langgaran te$rhadap hak 

asasi manusia juga te$rancamnya ke$be$basan 

dasar, baik dalam ranah individu maupun 

ke$lompok baik di be$rbagai bidang; e$konomi, 

polotik, hukum, hukum, sosial, atau pun budaya.  

Sampai saat ini, diskriminasi masih kian te$rjadi. 

Biasanya be$be$rapa orang me$mandang 

diskriminasi me$rupakan hal yang biasa dan 

dianggap hal yang wajar untuk me$mbe$dakan 

se$se$orang be$rdasarkan ras, suku, e$tnis. 

Undang-Undang yang be$rsifat diskriminatif 

me$rupakan salah satu faktor pe$nye$bab adanya 

pe$rlakuan diskriminasi. Hal ini me$ngakibatkan 

ke$putusan me$nge$nai isi hukum yang be$rlaku 

dapat me$ngahalangi te$rciptanya rasa ke$adilan 

bagi se$luruh rakyat Indone$sia. Jika faktor politik 

dan faktor lainnya kian te$rus ada me$mpe$ngaruhi 

hukum saat ini sulit untuk me$ncapai ke$adilan.
19

 

                                                           
19
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    Ne$gara Indone$sia te$lah me$mbe$rikan 

jaminan be$bas pe$rlakuan diskrimnatif se$bagai 

hak konstitusional se$suai dalam pasal 28 ayat (2) 

Undang-Undang Dasar Ne$gara Re$publik 

Indone$sia Tahun 1945. Te$tapi, me$lihat fakta 

masih banyak te$rjadi adanya pe$rlakuan yang 

diskriminatif khususnya te$rhadap ke$lompok 

re$ntan, ke$lompok mionoritas juga ke$lompok 

masyarakat yang te$rmarjinalkan. Prinsip 

ke$se$taraan dan anti diskriminasi adalah ciri khas 

dari hak asasi manusia dalam te$rminologi hak 

asasi manusia. Te$rcantum dalam pasal 1 

Unive$rsal De$claration of Human Rights 

(UDHR). Dalam pasal te$rse$but bisa dipahami 

me$nge$nai prinsip ke$be$basan, ke$se$taraan, dan 

pe$rsaudaraan. Hal ini be$rarti se$tiap orang dalam 

ke$hidupan me$mpunyai ke$dudukan yang sama. 

Se$dangkan prinsip anti diskriminasi te$rtuang 

dalam pasal 2 Unive$rsal De$claration of Human 

Rights. Pasal 2 be$risi “Se$tiap orang be$rhak atas 

se$mua hak-hak dan ke$bbe$basan-ke$be$basan 

yang diatur dalam de$klarasi tanpa adanya 

pe$nge$cualian atau pe$rbe$daan misalnya 

pe$rbe$daan ras, e$ntnis, warna kulit, je$nis 
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ke$lamin, agama, bahasa, politikasal-usul 

ke$bangsaan atau ke$masyarakatan, hak milik, 

ke$lahiran atau ke$dudukan”. Di larang adanya 

diskriminasi te$rhadap ke$lompok masyarakat 

te$rte$ntu se$suai de$ngan pe$rspe$ktif hak asasi 

manusia.
20

 

    Dalam instrume$n hukum inte$rnasional, 

te$ntang hak asasi manusia me$rupakan 

pe$ne$gasan yang pe$rlu kita ce$rmati me$nge$nai 

prinsip ke$se$taraan dan antidiskriminasi dalam 

pe$laksanaan hak asasi manusia antara lain 

Cove$nant on E$conomic, Social and Culture$ 

Right yang te$lah diratifikasi ole$h Ne$gara 

Re$publik Indone$sia se$bagaimana diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2005 dan juga 

The$ Inte$rnasional Cove$nant on Civil and Politic 

Rights yang te$lah diratifikasi me$lalui Undang-

Undang Nomor 12 Tahun 2005. 

    Banyaknya isu-isu diskriminasi yang kian 

te$rus te$rjadi dalam ke$hidupan be$rmasyarakat 

yang cukup se$nsitif di Indone$sia dan be$rpote$nsi 

                                                           
20
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se$bagai se$bab te$rjadinya konflik antara lain, 

diskriminasi rasial. Pe$ne$gasan te$rkait prinsip 

ke$be$basan, ke$se$taraan, pe$rsaudaraan dan 

antidiskriminasi yang me$njadi ciri khas dari hak 

asasi manusia me$nunjukkan bahwa dalam 

te$rminologi hak asasi manusia se$gala be$ntuk 

pe$rlakuan diskriminatif yang me$rupakan 

pe$langaran hak asasi manusia.
21

 

3. Keadilan Sosial 

    Ke$adilan me$nurut Al-ghazālī yaitu 

pe$rnyataan dari ke$he$ndak Allah dan te$rwujud 

dalam syari‟at. Konse$p te$ntang ke$adilan tidak 

hanya be$rasal dari pe$mikiran barat te$tapi 

be$rasal juga dari Islam. Me$nurut Thomas 

Hubbe$s ke$adilan adalah pe$rjanjian yang te$lah 

dise$pakati dalam suatu pe$rbuatan. Me$nurut 

Plato ke$adilan yaitu ke$adilan hanya dapat 

didalam hukum, pe$rturan pe$rundang-undangan 

yang dibuat ole$h para ahli yang khususnya 

                                                           
21

 Hesti Armiwulan, “Diskriminasi Rasial Dan Etnis 

Sebagai Persoalan Hukum Dan Hak Asasi Manusia,” Masalah-

Masalah Hukum 44, no. 4 (2015): 493, 
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me$mikirkan hal itu se$rta diluar ke$mampuan 

manusia biasa.
22

 

    Me$nurut Kamus Be$sar Bahasa Indone$sia, 

Ke$adilan Sosial adalah me$mpe$rtahankan hak 

atau ke$rjasama untuk me$ngahsilkan masyrakat 

yang be$rsatu se$cara organis se$hingga se$tiap 

anggota masyarakat me$miliki ke$se$mpatan yang 

sama dan nyata untuk tumbuh dan be$lajar hidup 

pada ke$mampuan aslinya. Me$nurut Black Law 

dictionary, ke$adilan sosial yaitu Justice$ that 

conforms to a moral principle$, such as that all 

pe$ople$ are$ e$qual. Ke$adilan sosial me$minta 

bahwa anggota masyarakat me$miliki sumbe$r 

daya dan ke$kuasaan yang cukup untuk hidup 

yang layak se$bagai manusia.  

    Ke$adilan sosial te$rkait de$ngan masalah 

sosial, se$pe$rti te$rkait de$ngan pe$rsoalan-

pe$rsoalan struktural yang be$rsifat impe$rsonal 

bukan te$rkait moral individu. Ini artinya 

pe$laksanaan ke$adilan sosial di te$ntukan ole$h 

                                                           
22

 Rasyid Rizani, Ahmadi Hasan, and Masyithah Umar, 
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struktur ke$kuasaan masyarakat. Se$pe$rti struktur 

politik, struktur e$konomi dan struktur budaya, 

bukan di te$ntukan ole$h ke$he$ndak buruk dan 

baik individu te$rte$ntu. Makna ke$adilan sosial 

yang diharapkan tidak te$rle$pas dari sifat 

re$lasionalnya di pahami.
23

 

    Me$nurut Darmodihardjo, ke$adilan sosial 

yaitu be$rlakunya ke$adilan di ke$hidupan 

masyarakat di bidang ke$hidupan, yang be$rupa 

baik mate$rial atau pun spiritual. Ke$adilan sosial 

me$rupakan tujuan bangsa Indone$sia dalam 

be$rne$gara. Suryawasita me$nge$mukakan ada 

tiga prinsip ke$adilan sosial. pe$rtama, ke$adilan 

atas dasar hak, ke$adilan tas dasar ke$butuhan, dan 

ke$adilan atas dasar jasa.  

    Ke$adilan yang di hitung atas dasar hak 

untuk di te$rima ole$h individu di se$but ke$adilan 

atas dasar hak. Ke$adilan yang di hitung se$be$sar 

                                                           
23
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be$sar  jasa yang te$lah di be$rikan ole$h 

se$se$oran, di se$but ke$adilan atas dasar jasa. 

Ke$adilan yang di hitung be$rdasarkan se$be$rapa 

se$se$orang me$mbutuhkan, dise$but ke$adilan atas 

dasar ke$butuhan.
24

 

    Hukum ne$gara me$miliki pe$ran yang 

sangat pe$nting guna me$mastikan ke$adilan dan 

ke$te$rtiban. Tujuan utama dari pe$ne$ran hukum 

yaitu ke$adilan kare$na masyarakat me$miliki 

pe$rbe$daan-pe$rbe$daan yang me$me$rlukan 

pe$rlakuan yang adil ke$pada se$tiap individu. Jika 

tidak ada hukum, maka masyarakat me$njadi tidak 

te$ratur dan kacau. Maka hukum ne$gara yang ada 

me$njadi suatu pe$raturan yang me$nciptakan 

ke$rangka yang te$ratur dan me$njamin bahwa 

se$tiap individu me$miliki akse$s yang sama 

te$rhadap ke$adilan.  

    Se$lain itu, hukum ne$gara juga me$miliki 

tujuan me$lindungi hak-hak se$tiap individu. 

Se$pe$rti hak atas ke$hidupan, hak ke$be$basan, 

hak ke$bahagiaan, dan hak me$ndapatkan 
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 Christian Siregar, “Pancasila, Keadilan Sosial, Dan 
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pe$rlakuan adil dan se$tara di hadapan hukum. Hal 

ini pe$rlu dilakukan guna me$lindungi hak-hak 

individu dari pe$nyalahgunaan ke$kuasaan ole$h 

pihak yang me$miliki otoritas, se$pe$rti ke$lompok 

yang be$rkuasa.
25

 

    Akse$s te$rhadap ke$adilan tidak hanya 

be$rfokus pada pe$ngadilan atau institut hukum 

saja te$tapi, pada me$kanisme$ dan jalur lain te$lah 

diakui ikut se$rta me$mbuka akse$s masyarakat 

te$rhadap ke$adilan. Sudah me$njadi hal yang 

biasa dibahas, akse$s te$rhadap ke$adilan. Banyak 

di bahas ole$h kalangan-kalangan juga 

me$njadikan pe$rhatian masyarakat te$rtarik 

dise$luruh pe$njuru dunia. Masalah ini ada se$bab 

ke$gagalan.  

    Akse$s te$rhadap ke$adilan dike$nal 

se$bagai me$tode$ re$formasi hukum de$ngan 

pe$nde$katan bottom-up atau pe$nde$katan yang 

dimulai dari pe$ngalaman masyarakat di tingkat 

rumput. Pe$ngadilan ne$gara me$rupakan satu-

satunya sarana untuk me$ndapatkan ke$adilan. 
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Me$skipun de$mikian, hal ini sudah be$rubah. 

Konse$p akse$s te$rhadap ke$adilan di masa 

se$karang ini mulai be$rubah de$ngan adanya 

pe$ningkatan ragam me$kanisme$ pe$mulihan di 

ne$gara-ne$gara mode$rn me$njadikan di 

pe$rluasnya konse$p akse$s te$rhadap ke$adilan 

de$ngan me$masukan be$ntuk-be$ntuk ke$adilan 

yang lain. 

    Istilah pe$mbe$rdayaan hukum be$rkaitan 

e$rat de$ngan akse$s te$rhadap ke$adilan, te$tapi 

pada awalnya pe$ne$kanan dua istilah itu 

be$rbe$da. Akse$s te$rhadap ke$adilan 

me$ne$kankan pe$rlu adanya pe$rubahan siste$mik, 

hal ini dalam me$ningkatkan fungsi le$mbaga-

le$mbaga hukum dan me$ngatasi ke$se$njangan 

sosial yang me$mungkinkan individu be$rhasil 

me$manfaatkan hukum. Se$dangan 

pe$mbe$rdayaan hukum me$ne$kankan 

pe$ningkatan kapasitas individu dalam 

me$nggunakan siste$m hukum untuk 

me$ningkatkan kontrol yang dilakukan ole$h 

warga masyarakat yang kurang be$runtung atas 

hidup me$re$ka se$ndiri. Namun saat ini, ke$dua 

istilah te$rse$but sudah me$njadi tumpang tindih, 
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di mana istilah pe$mbe$rdayaan hukum bisa di 

tunjukan pe$nge$rtiannya untuk akse$s te$rhadap 

ke$adilan.
26

 

4. Perlindungan Terhadap Hak Asasi Manusia 

        Hak Asasi Manusia me$rupakan hak 

dasar dan ke$wargane$garaan yang me$le$kat pada 

individu se$jak ia lahir se$cara kodrat yang 

dibe$rikan langsung ole$h Tuhan Yang Maha E$sa 

yang tidak bisa di rampas dan di cabut 

ke$be$radaannya dan wajib di hormati, di junjung 

tinggi, dan dilindungi ole$h ne$gara, hukum, 

pe$me$rintah dan se$tiap orang de$mi ke$hormatan 

dan pe$rlindungan harkat dan martabat manusia.
27

 

Indone$sia me$rupakan ne$gara hukum, ole$h 

kare$nanya se$bagai ne$gara hukum harus 

me$mbe$ri pe$rlindungan Hak Asasi Manusia 

ke$pada se$mua individu.  

        Jan Mate$rson me$ngartikan hak asasi 

manusia se$bagai hak-hak yang se$cara inhe$re$n 
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me$le$kat dalam diri manusia, dan tanpa hak itu 

manusia tidak dapat hidup se$bagai manusia 

(HAM yaitu Human rights could be$ ge$ne$rally 

de$fine$s as those$ rights which are$ inhe$re$nt in 

our nature$ and without which we$ can not live$ as 

human be$ing).
28

 

    Hak Asasi Manusia sudah me$njadi kodrat 

dalam diri tiap-tiap individu se$me$njak ia di 

lahirkan ke$ dunia. Manusia me$miliki hak 

ke$be$basan se$cara kodrat. Dalam pe$ne$gakkan 

hak asasi manusia harus dilandasi ole$h aturan 

hukum, dan harus me$mpe$rhatiakn pe$raturan-

pe$raturan yang be$rlaku. Pe$rlindungan HAM 

yang ada bisa kita lihat dari le$mbaga-le$mbaga 

pe$rlindungan hak asasi manusia se$pe$rti, Komisi 

Pe$rlindungan Hak Asasi Manusia, Komisi 

Pe$rlindungan Pe$re$mpuan, Komisi 

Pe$rlindungan Saksi dan Korban, Komisi 

Pe$rlindungan Anak. Pe$me$rintahan juga 

me$lakukan re$formasi hukum, adanya Undang-

Undang yang me$ngatur pe$rlindungan HAM 

                                                           
28
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(Hak Asasi Manusia) dalam Undang-Undang No 

39 tahun 1999.
29

 

    Ne$gara Indone$sia me$ngalami 

pe$ningkatan akhir-akhir ini dalam usahanya 

untuk me$mbe$ri pe$rlindungan te$rhadap Hak 

Asasi Manusia. Se$pe$rti, adanya ke$luarnya TAP 

MPR No. XVII/1008, UU No. 39 tahun 1999 

te$ntang hak-hak asasi manusia, UU No. 26 tahun 

2000 te$ntang pe$ngadilan Hak Asasi Manusia, 

dan amande$me$n Undang-Undang Dasar 

1945yang di dalamnya se$cara e$ksplisit te$rdapat 

pasal-pasal me$nge$nai hak-hak asasi manusia. 

De$ngan adanya le$mbaga-le$mbaga 

pe$rlindungan HAM, hal ini me$njadi ke$rangka 

upaya untuk me$mbe$rikan pe$rlindungan 

te$rhadap Hak Asasi Manusia.
30

 

    Dua le$mbaga pe$rlindungan HAM se$pe$rti 

Komisi Nasional HAM dan Pe$rlindungan HAM 
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di katakan be$lum se$pe$nuhnya me$njadi 

le$mbaga yang me$lindungi HAM se$cara 

ke$se$luruhan. Namun, dua le$mbaga te$rse$but 

sudah me$njadi upaya-upaya untuk pe$ningkatan 

pe$rlindungan HAM. Di mana ke$dua le$mbaga 

te$rse$but me$miliki dua pijakan yakni pijakan 

normatif be$rupa kostitusi de$ngan UU organiknya 

se$rta Komnas HAM dan pe$radilan HAM yang 

me$njadi te$mpat prose$snya pe$radilan jika ada 

yang me$lakukan pe$langgaran HAM.
31

 

5. Transparansi dan Akuntabilitas 

    Pe$nge$rtian transaparansi yaitu 

ke$te$rbukaan se$cara nyata, komre$he$nsif dan 

me$njadikan adanya ke$se$mpatan ke$pada 

se$luruh masyarakat tanpa me$mandang status 

dalam be$rpartisipasi se$cara aktif dalam prose$s 

pe$nge$lolaan sumbe$r daya publik. Me$nurut 

Kamus Be$sar Bahasa Indone$sia, transparansi 

adalah ke$nyataan dan ke$je$lasan. Pe$nge$rtian 

transparansi jika di kaitkan de$ngan se$buah 

anggaran be$rarti ke$te$rbukaan ke$pada se$mua 
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lapisan masyarakat atas se$mua fungsi, tujuan 

ke$bijakan fiskal, struktur pe$me$rintah, be$se$rta 

proye$ksi-proye$ksinya. De$ngan de$mikian dari 

de$finisi-de$finisi te$rse$but, bisa di ambil 

pe$nge$rtian transparansi yaitu suatu ke$te$rbukaan 

dari pe$me$rintahan te$rhadap publik me$nge$nai 

se$mua informasi yang di be$rkaitan de$ngan 

aktivitas pe$nye$le$nggaraan pe$me$rintahan.
32

 

        Dalam konte$ks pe$nye$le$nggaraan 

publik, transparansi artinya mudah, me$miliki 

ke$te$rbukaan, se$rta dapat di akse$s ole$h se$mua 

pihak yang me$mbutuhkan dan di se$diakan 

se$cara me$madai dan mudah dime$nge$rti. 

Transparansi anggaran me$mbe$rikan dampak 

positif bagi masyarakat dan ke$pe$ntingan publik. 

Be$be$rapa manfaat yang bisa di rasakan atas 

adanya pe$nye$le$nggaraan pe$me$rintahan di 

antaranya: me$mbe$rikan ke$mudahan dalam 

me$ngide$ntifikasi ke$le$mahan dan ke$kuatan 

ke$bijakan, masyarakat dapat me$ngukur kine$rja 

pe$me$rintahan kare$na ada pe$ningkatan 

akuntabilitas pe$me$rintah, me$nce$gah te$rjadinya 
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korupsi, me$ningkatkan ke$pe$rcayaan te$rhadap 

komitme$n pe$me$rintah dalam me$ngambil 

ke$putusan dari ke$bikan te$rte$ntu, me$nguatkan 

kohe$si sosial.  

    Transparansi dibangun dalam suasana 

adanya aliran informasi yang be$bas. Dalam 

suasana ini, prose$s, institusi, dan informasi dapat 

se$cara langsung di akse$s ole$h me$re$ka yang 

be$rke$pe$ntingan.
33

 

        Akuntabilitas adalah ke$sadaran se$orang 

pe$jabat untuk me$laksanakan tugasnya de$ngan 

se$baik-baiknya bagi diri se$ndiri tanpa me$lihat 

ada atau tidak ada pe$jabat atasnya. Me$nurut 

Kamus Be$sar Bahasa Indone$sia, Akuntabilitas 

yaitu suatu ke$giatan pe$rtanggungjawaban.  
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BAB III 

PENAFSIRAN AYAT-ATAT EGALITARIANISME 

HUKUM  

DALAM AL-QUR’AN 

 

A. Ayat-Ayat Anti Diskriminasi 

1. Q.S. An-Nisā‟ [4]: 58 

2. Q.S. Al-Ḥujurāt [49]: 11 

3. Q.S. Al-Ḥujurāt [49]: 12 

4. Q.S. Al-Ḥujurāt [49]: 13 

B. Penafsiran Ayat-Ayat Anti Diskriminasi 

1. Q.S. An-Nisā’ [4]: 58 

 ْْ َٓ إٌَّبطِ اَ ُْ ث١َْ زُ ّْ ارَِا حَىَ َٚ ٍِْ٘ٙبَ  ٝ اَ ٌٰ ذِ اِ ٰٕ ِٰ ٚا الَْْ ْْ رؤَُدُّ ُْ اَ شُوُ ُِ َ ٠أَْ
َّْ اّللّٰ اِ

١ْؼًب ثص١َِْشًا ِّ َْ عَ َ  وَب
َّْ اّللّٰ ُْ ثِٗ اِ ب ٠ؼَِظىُُ َّّ َ ٔؼِِ

َّْ اّللّٰ ٌْؼَذْيِ اِ ا ثبِ ْٛ ُّ  رحَْىُ

   Artinya : “Se$sungguhnya Allah me$nyuruh 

kamu me$nyampaikan amanah ke$pada 

pe$miliknya . Apabila kamu me$ne$tapkan hukum 

di antara manusia, he$ndaklah kamu te$tapkan 

se$cara adil. Se$sungguhnya Allah me$mbe$ri 

pe$ngajaran yang paling baik ke$padamu. 

Se$sungguhnya Allah Maha Me$nde$ngar lagi 

Maha Me$lihat”.(Q.S. An-Nisā‟ [4]: 58)
1
 

 

 

 

 

                                                           
1
 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir, Alquran 

dan Terjemahannya, Kementrian Agama 2019, h. 118. 
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Penafsiran Para Mufasir 

    Aṭh-Ṭhabarī me$ntakwilkan ayat  ُْ شُوُ ُِ َ ٠أَْ
َّْ اّللّٰ اِ

ا  ْٛ ُّ ْْ رحَْىُ َٓ إٌَّبطِ اَ ُْ ث١َْ زُ ّْ ارَِا حَىَ َٚ ٍِْ٘ٙبَ  ٝ اَ ٌٰ ذِ اِ ٰٕ ِٰ ٚا الَْْ ْْ رؤَُدُّ اَ

ٌْؼَذْيِ   Se$sungguhnyaAllah Swt me$nyuruh kamu“ ثبِ

me$nyampaikan amanah ke$pada pe$miliknya. 

Apabila kamu me$ndapatkan hukum di anatara 

manusia, he$ndaklah kamu te$tapkan se$cara 

adil.”
2
 

     Me$nurut Imām Aṭh-Ṭhabarī me$nge$nai 

orang yang di maksud dalam ayat te$rse$but, para 

ahli tafsīr banyak pe$rbe$daan pe$ndapat. 

Se$bagian ahli tafsīr me$nye$butkan orang yang di 

maksud dalam ayat te$rse$but yaitu pe$mimpin 

kaum muslim, pe$ndapat yang lain me$ngatakan 

maksud dari orang yang di maksud ayat te$rse$but 

adalah se$buah pe$rintah ke$pada pe$mimpin 

untuk be$rbuat baik ke$pada kaum wanita, ada 

juga yang me$ngatakan bahwa yang di maksud 

adalah Nabī Muḥammad Saw. Te$ntang pe$rintah 

ke$pada Nabī Muḥammad Saw untuk 

                                                           
2 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 7, h. 241. 
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me$nge$mbalikan kunci-kunci Ka‟bah ke$pada 

Utsmān bin Ṭhalḥah.
3
  

    Dari be$be$rapa pe$ndapat ahli tafsīr di atas 

me$nge$nai siapa yang di maksud orang dalam 

ayat te$rse$but, me$re$ka me$nye$butkannya atas 

dasar be$be$rapa riwayat. Riwayat-riwayat itu 

antara lain se$bagai be$rikut: Riwayat yang 

me$ngatakan bahwa orang itu yang di maksud 

adalah pe$mimpin  kaum Muslim, me$rupakan 

riwayat dari „Abū Kuraib me$nce$ritakan ke$pada 

kami, ia be$rkata : Ibnu Idrīs me$nce$ritakan 

ke$pada kami, ia be$rkata : Laits me$nve$ritakan 

ke$pada kami dari Syahar, ia be$rkata, “ayat ini di 

turunkan khusus untuk para pe$mimpin” firman 

Allah :   ُْ زُ ّْ ارَِا حَىَ َٚ ٍِْ٘ٙبَ  ٌٓٝ اَ ذِ اِ ٰٕ ِٰ ٚا الَْْ ْْ رؤَُدُّ ُْ اَ شُوُ ُِ َ ٠أَْ
َّْ اّللّٰ اِ

ٌْؼَذْيِ  ا ثبِ ْٛ ُّ ْْ رحَْىُ َٓ إٌَّبطِ اَ  Artinya ث١َْ

“Se$sungguhnyaAllah Swt me$nyuruh kamu 

me$nyampaikan amanah ke$pada pe$miliknya. 

Apabila kamu me$ndapatkan hukum di anatara 

                                                           
3 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 7, h. 241. 
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manusia, he$ndaklah kamu te$tapkan se$cara 

adil”.
4
 

    Riwayat yang me$ngatakan bahwa yang di 

maksud orang dalam ayat itu adalah suatu 

pe$rinyah ke$pada pe$mimpin untuk be$rbuat baik 

ke$pada kaum wanita, adalah riwayat „Al-

Mutsannā me$nve$ritakan ke$padaku, ia be$rkata : 

„Abdullāh bin Ṣhaliḥ, me$mbe$ritakan ke$pada 

kami, ia be$rkata : Mu‟āwiyah me$nce$ritakan 

ke$padaku dari „Alī bin Abī Thākhah, dari Ibnu 

„Abbās me$nge$nai ayat :   ِذ ٰٕ ِٰ ٚا الَْْ ْْ رؤَُدُّ ُْ اَ شُوُ ُِ َ  ٠أَْ
َّْ اّللّٰ اِ

ٍِْ٘ٙبَ ٝ اَ ٌٰ  artinya “Se$sungguhnya Allah me$nyuruh اِ

kamu me$nyampaikan amanat ke$pada yang 

be$rhak me$ne$rimanya” lalu ia be$rkata” : 

maksudnya yaitu para pe$nguasa he$ndaknya 

me$nasihati kaum wanita de$ngan baik.
5
 

    Riwayat yang se$pe$ndapat de$ngan 

pe$ndapat yang me$ngatakan bahwa maksud orang 

itu adalah pe$rintah ke$pada Nabī Muḥammad 

Saw untuk me$nge$mbalikan kunci-kunci Ka‟bah 

                                                           
4
 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 7, h. 241-242 
5 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 7, h. 241-242 
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ke$pada Utsmān bin Ṭhalḥah yakni riwayat Al-

Qāsim me$nce$ritakan ke$pada kami, Al-Qāsim 

be$rkata : Ḥajāj me$nce$ritakan ke$padaku dari 

Ibnu Juraij, te$ntang firman Allah :  ْْ ُْ اَ شُوُ ُِ َ ٠أَْ
َّْ اّللّٰ اِ

ٍِْ٘ٙبَ ٝ اَ ٌٰ ذِ اِ ٰٕ ِٰ ٚا الَْْ  Artinya : “Se$sungguhnya Allah رؤَُدُّ

me$nyuruh kamu me$nyampaikan amanat ke$pada 

yang be$rhak me$ne$rinya, ia be$rkata: ayat ini di 

turunkan ke$pada Ustmān bin Ṭhalḥah bin Abī 

Ṭhalḥah, bahwa Nabī Muḥammad Saw 

me$ne$rima kunci darinya, ke$mudian di bawa 

me$masuki Ka‟bah di hari pe$naklukan kota 

Makkah, yang ke$mudian Nabī Muḥammad Saw 

ke$luar se$mbari me$mbaca ayat te$rse$butm lalu 

Nabi Saw me$manggil Utsmān dan me$mbe$rikan 

kunci-kunci itu ke$padanya.
6
 

    Me$nurut pe$rnyataan yang di ungkapkan 

ole$h „Umar bin Khatāb, ke$tika Nabī Saw 

me$mbaca syat ini se$mbari ke$luar dari Ka‟bah, 

„Umar me$ngatakan bahwa se$be$lumnya ia 

                                                           
6
 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 7, h. 244. 
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be$lum pe$rnah me$nde$ngar Nabī Saw me$mbaca 

ayat ini.
7
  

    Dari be$be$rapa pe$ndapat di atas 

me$ne$ganai orang yang di maksud dalam ayat 

te$rse$but, me$nurut Aṭh-Ṭhabari pe$ndapat yang 

paling te$pat adalah pe$ndapat yang me$nyatakan, 

bahwa ayat te$rse$but di tunjukan untuk para 

pe$mimpin kaum muslim supaya dapat 

me$laksanakan amanat ke$pada orang-orang yang 

te$lah me$nye$rahkan urusan dan hak me$re$ka, 

se$rta be$rbagai urusan me$re$ka yang te$lah 

me$re$ka pe$rcayakan ke$pada para pe$mimpin. 

Maka de$ngan de$mikian para pe$mimpin 

se$baiknya be$rlaku bijak dalam me$mbe$rikan 

ke$putusan di antara me$re$ka, dan be$rlaku adilah 

dalam me$mbagi hak-hak me$re$ka, de$ngan itu 

be$rarti me$nunjukan sikap yang be$rtanggung 

jawab.
8
 

    Pe$ntakwilan Abū Ja‟far te$rhadap firman 

Allah Swt : ١ْؼًب ثص١َِْشًا ِّ َْ عَ َ وَب
َّْ اّللّٰ ُْ ثِٗ اِ ب ٠ؼَِظىُُ َّّ َ ٔؼِِ

َّْ اّللّٰ  اِ

artinya “Se$sungguhnya Allah me$mbe$ri 

                                                           
7 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 7, h. 244. 
8
 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 7, h. 245. 
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pe$ngajaran yang se$baik-baiknya ke$padamu”. 

Se$sungguhnya Allah Maha me$nde$ngar lagi 

Maha Me$lihat”. Me$nge$nai apa maksud dari ayat 

te$rse$but, Abū Ja‟far me$ngatakan bahwa Allah 

Swt te$lah me$mbe$rikan pe$lajaran ke$pada 

se$mua pe$mimpin kaum muslim untuk 

me$laksanakan pe$rintah-Nya, untuk 

me$laksanakan amanat-Nya de$ngan be$nar dan 

untuk me$mbuat ke$putusan de$gan cara adil.
9
 

    Te$ntang firman Allah : ١ْؼًب ثص١َِْشًا ِّ َْ عَ َ وَب
َّْ اّللّٰ  اِ

artinya “ se$sungguhnya Allah adalah Maha 

me$nde$ngar lagi Maha Me$lihat”. Bila di antara 

manusia ada yang me$minta ke$putusan dan 

te$rjadi pe$rde$batan dalam hal me$mbe$rikan 

ke$putusan te$rse$but, Allah Swt se$nantiasa Maha 

Me$nde$ngar apa yang kamu ucapkan, 

me$nde$ngar se$mua itu dari kamu,” kata Abū 

Ja‟far. Se$lain itu, ثص١َِْشًا َ
َّْ اّللّٰ  artinya “Lagi Maha اِ

Me$lihat”, Apa yang te$lah kamu lakukan untuk 

me$me$nuhi ke$wajiban kamu te$rhadap hak-hak 

tanggungan dan harta me$re$ka, dan bagaimana 

kamu te$lah me$mbuat ke$putusan yang adil atau 

                                                           
9
 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 7, h. 248. 
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zhalim di antara me$re$ka te$ntang hukum-hukum 

kalian, Kare$na Dia Maha Me$njaga se$luruh alam 

be$se$rta isinya. Kamu akan me$ndapatkan balasan 

untuk pe$rbuatan baik kamu, dan balasan untuk 

pe$rbuatan buruk kamu atau kamu akan di 

maafkan itu se$mua be$rkat-Nya.
10

 

    Dalam tafsirnya, Quraish Shihab 

me$nye$butkan Se$te$lah me$nje$laskan 

ke$burukan se$bagian orang Yahudi, se$pe$rti 

me$ngingkari amanah Allah de$ngan tidak 

me$ngamalkan dan me$nye$mbunyikan kitab suci, 

Al-Quran me$ngingatkan kaum muslimin agar 

tidak me$niru pe$rbuatan me$re$ka. Ayat ini 

sungguh me$ne$kankan tuntunan te$rse$but 

de$ngan sangat kuat, kare$na Allah se$ndiri 

de$ngan me$nye$but nama-Nya se$cara langsung 

yang me$mbe$rikan pe$tunjuk dan 

me$me$rintahkan hal ini. Se$bagaimana 

te$rmaktub dalam firman Allah di atas.
11

 

    Se$sungguhnya Allah Yang Maha Agung, 

Wajib Wujud-Nya, Pe$milik se$gala sifat 

                                                           
10
Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 7, h. 249. 
11

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan 

Keserasian al-Qur‟an, (Jakarta: Lentera Hati, 2000), vol.2, h. 456 
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ke$se$mpurnaan dan Mahasuci dari se$gala 

ke$kurangan, me$me$rintahkan kamu untuk 

me$nunaikan se$mua amanah baik yang be$rasal 

dari Allah maupun manusia de$ngan se$mpurna 

dan te$pat waktu ke$pada yang be$rhak 

me$ne$rimanya. Dia juga me$me$rintahkan agar 

ke$tika kamu me$nghukumi pe$rkara di antara 

manusia, baik dalam pe$rse$lisihan maupun tidak, 

kamu harus me$mutuskan de$ngan adil 

be$rdasarkan ke$te$ntuan yang Dia ajarkan.
12

 

    Be$rlaku adillah tanpa me$mihak, ke$cuali 

ke$pada ke$be$naran. Janganlah me$njatuhkan 

hukuman ke$cuali ke$pada pe$langgar, jangan 

be$rbuat zalim me$ski te$rhadap musuh, dan 

jangan pula be$rpihak ke$pada sahabat.
13

Ayat di 

atas me$nggunakan be$ntuk jamak dari 

kata amanah kare$na amanah tidak hanya be$rsifat 

mate$rial, te$tapi juga me$ncakup hal-hal yang 

be$rsifat non-mate$rial dan be$ragam je$nisnya. 

Se$mua amanah ini dipe$rintahkan ole$h Allah 

untuk ditunaikan de$ngan se$baik-baiknya. Ada 

                                                           
12

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan 

Keserasian al-Qur‟an, (Jakarta: Lentera Hati, 2000), vol.2, h. 456 
13

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan 

Keserasian al-Qur‟an, (Jakarta: Lentera Hati, 2000), vol.2, h. 457 
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amanah antara manusia de$ngan Allah, antara 

manusia de$ngan se$samanya, antara manusia 

de$ngan lingkungannya, se$rta antara manusia 

de$ngan dirinya se$ndiri. Se$tiap je$nis amanah 

me$miliki pe$rinciannya masing-masing, dan 

se$mua rincian itu harus dipe$nuhi, se$kalipun 

be$rbagai amanah te$rse$but hanya dibe$bankan 

ke$pada satu orang.
14

 

Ke$tika Allah me$me$rintahkan untuk 

me$ne$tapkan hukum de$ngan adil, ayat te$rse$but 

diawali de$ngan frasa "apabila kamu 

me$ne$tapkan hukum di antara manusia". Namun, 

dalam pe$rintah untuk me$nunaikan amanah, 

re$daksi se$macam ini tidak dite$mukan. Hal ini 

me$ngindikasikan bahwa se$tiap manusia pada 

dasarnya te$lah me$ne$rima amanah se$cara 

pote$nsial se$be$lum ke$lahirannya dan se$cara 

aktual se$jak me$ncapai usia baligh, se$bagaimana 

firman Allah dalam   ِد ٰٛ ّٰ بٔخََ ػٍََٝ اٌغَّ َِ أَِّب ػَشَظْٕبَ الَْْ

 ُْ ْٔغَب ٍَٙبَ الِْْ َّ حَ َٚ ْٕٙبَ  ِِ  َٓ اشَْفمَْ َٚ ٍَْٕٙبَ  ِّ ْْ ٠َّحْ َٓ اَ اٌْجِجبَيِ فبَث١ََْ َٚ الْْسَْضِ  َٚ

لًْ  ْٛ ب جَُٙ ًِ ْٛ ُ َْ ظٍَ  artinya : “Se$sungguhnya Kami أَِّٗ وَب

te$lah me$nawarkan amanat ke$pada langit, bumi, 

                                                           
14

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan 

Keserasian al-Qur‟an, (Jakarta: Lentera Hati, 2000), vol.2, h. 456 
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dan gunung-gunug, te$tapi se$muanya e$nggan 

untuk me$mikul amanat itu dan me$re$ka 

khawatir tidak akan me$laksanakannya. Lalu, 

dipikulah amanat itu ole$h 

manusia.se$sungguhnya ia (manusia) sangat 

zalim lagi sangat bodoh”. (Q.S. Al-Ahzāb [33]: 

72).
15

 

Be$rbe$da de$ngan amanah yang 

be$rsifat unive$rsal, me$ne$tapkan hukum 

bukanlah we$we$nang se$mua orang. Ada 

se$jumlah syarat yang harus dipe$nuhi untuk 

me$laksanakannya, antara lain pe$mahaman 

me$ndalam te$ntang hukum Islam se$rta tata cara 

pe$ne$tapannya, te$rmasuk ke$mampuan 

me$nganalisis kasus yang dihadapi. Bagi 

me$re$ka yang me$me$nuhi pe$rsyaratan dan 

be$rniat untuk me$ne$gakkan hukum, maka 

pe$rintah "kamu harus me$ne$tapkan hukum 

de$ngan adil" ditujukan ke$pada me$re$ka. 

Ke$tika me$me$rintahkan untuk 

me$nunaikan amanah, ayat te$rse$but 

                                                           
15

 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir, Alquran 

dan Terjemahannya, Kementrian Agama 2019, h. 104.  
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me$ne$gaskan bahwa amanah te$rse$but harus 

dike$mbalikan ke$pada pe$miliknya yang 

be$rhak. Se$me$ntara itu, dalam pe$rintah 

untuk me$ne$tapkan hukum de$ngan adil, 

dinyatakan, "apabila kamu me$ne$tapkan 

hukum di antara manusia," yang 

me$nunjukkan bahwa pe$rintah be$rlaku adil 

itu ditujukan ke$pada se$luruh umat manusia 

tanpa te$rke$cuali. De$ngan de$mikian, baik 

amanah maupun ke$adilan wajib dilaksanakan 

dan dite$gakkan se$cara unive$rsal, tanpa 

me$mbe$da-be$dakan agama, suku, ras, atau 

latar be$lakang lainnya.
16

 

Ayat ke$-58 ini dipandang ole$h para 

ulama se$bagai salah satu ayat yang me$muat 

prinsip-prinsip fundame$ntal ajaran Islam 

te$rkait ke$kuasaan dan pe$me$rintahan. 

Bahkan, ahli tafsir te$rnama Rasyid Riḍhā 

me$nyatakan, "Se$andainya tidak ada ayat lain 

dalam Al-Qur'an yang me$mbahas te$ntang 

pe$me$rintahan, ke$dua ayat ini saja sudah 

cukup se$bagai pe$doman yang le$ngkap." 
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M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan 

Keserasian al-Qur‟an, (Jakarta: Lentera Hati, 2000), vol.2, h. 456 
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Dalam ayat ke$-58, Allah SWT me$ne$kankan 

pe$ntingnya me$nunaikan amanah, te$rmasuk 

di dalamnya ke$wajiban untuk me$ne$gakkan 

ke$adilan se$bagai be$ntuk 

pe$rtanggungjawaban ke$pada-Nya dan 

se$sama manusia.
17

 

Wahbah Zuhailī  me$nye$butkan 

se$bab turun ayat ke$ 58. Ibnu „Abbās 

me$nce$ritakan bahwa se$te$lah Rasūlullāh 

Saw. be$rhasil me$naklukkan Me$kah, be$liau 

me$manggil Utsmān bin Ṭhalḥah. Saat 

Utsmān me$nghadap, Nabī Saw 

me$mintanya, "Se$rahkan kunci Ka'bah 

ke$padaku!" Utsmān pun me$ngambil kunci 

te$rse$but. Namun, ke$tika he$ndak 

me$mbe$rikannya ke$pada Rasūlullāh, Al-

„Abbās be$rse$ru, "De$mi Allah, be$rikan 

kunci itu be$se$rta hak pe$nye$diaan air 

minum untuk jamaah haji 

                                                           
17

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan 

Keserasian al-Qur‟an, (Jakarta: Lentera Hati, 2000), vol.2, h. 458 
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ke$padaku!" Me$nde$ngar hal itu, Utsmān 

se$ge$ra me$narik ke$mbali kuncinya.
18

 

Rasūlullāh ke$mudian 

be$rsabda, "Wahai Utsmān, be$rikan kunci itu 

ke$padaku." Akhirnya, Utsmān 

me$nye$rahkannya sambil be$rkata, "Ini 

adalah amanah dari Allah, dan aku 

me$nye$rahkannya ke$pada-Mu." Se$te$lah 

me$mbuka pintu Ka'bah, Nabī Saw masuk, 

lalu ke$luar dan me$lakukan thawaf. Tak lama 

ke$mudian, Malaikat Jibril turun 

me$me$rintahkan agar kunci te$rse$but 

dike$mbalikan ke$pada Utsmān bin Ṭhalḥah. 

Rasūlullāh pun me$nye$rahkan ke$mbali kunci 

itu ke$padanya sambil me$mbacakan  َ
َّْ اّللّٰ اِ

 ْْ َٓ إٌَّبطِ اَ ُْ ث١َْ زُ ّْ ارَِا حَىَ َٚ ٍِْ٘ٙبَۙ  ٝ اَ ٌٰ ذِ اِ ٰٕ ِٰ ٚا الَْْ ْْ رؤَُدُّ ُْ اَ شُوُ ُِ ٠أَْ

١ْؼًب  ِّ َْ عَ َ وَب
َّْ اّللّٰ ٗۗ اِ ُْ ثِ ب ٠ؼَِظىُُ َّّ َ ٔؼِِ

َّْ اّللّٰ ٌْؼَذْيِ اِۗ ا ثبِ ْٛ ُّ رحَْىُ

.ثص١َِْشً 
19

 

Ke$mudian Wahbah Zuhailī 

me$lanjutkan me$nafsirkan ayat te$rse$but. 

Turunnya ayat te$ntang ke$wajiban 
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me$nyampaikan amanah me$mang 

dilatarbe$lakangi ole$h pe$ristiwa te$rte$ntu. 

Namun, makna umum ayat ini tidak bole$h 

dibatasi hanya ole$h se$bab turunnya yang 

be$rsifat khusus. Dalam me$mahami ayat Al-

Qur'an, standar yang umumnya digunakan 

adalah makna unive$rsal yang dapat dipe$tik 

dari ayat te$rse$but, bukan hanya se$bab 

turunnya yang dapat me$mpe$rse$mpit 

pe$mahaman. Ole$h kare$na itu, ayat ini harus 

dipahami se$bagai pe$rintah yang be$rsifat 

umum, yaitu ke$wajiban se$tiap Muslim untuk 

me$njaga amanah. Amanah yang dimaksud 

me$ncakup se$gala be$ntuk tanggung jawab, 

baik yang be$rkaitan de$ngan diri se$ndiri, hak 

orang lain, maupun hak Allah.
20

 

Salah satu be$ntuk amanah yang 

te$rkait de$ngan diri se$ndiri adalah de$ngan 

be$rusaha me$lakukan hal-hal yang 

be$rmanfaat bagi agama, ke$hidupan dunia, 

maupun akhirat; me$nghindari se$gala 

pe$rbuatan yang dapat me$rugikan ke$hidupan 
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di dunia dan akhirat, se$rta me$njaga 

ke$se$hatan agar te$rhindar dari pe$nyakit. 

Salah satu be$ntuk amanah yang 

te$rkait de$ngan orang lain adalah de$ngan 

me$nge$mbalikan barang titipan atau pinjaman 

ke$pada pe$miliknya, me$nghindari 

ke$curangan dalam transaksi, be$rjihad, 

me$mbe$rikan nasihat yang baik, se$rta 

me$njaga rahasia dan aib se$sama. 
21

 

Se$te$lah prinsip amanah dite$rapkan 

de$ngan baik, prinsip be$rikutnya yang wajib 

dite$gakkan adalah me$ne$gakkan hukum 

se$cara adil di antara manusia. Ole$h kare$na 

itu, Allah se$cara khusus me$me$rintahkan hal 

ini. Amanah me$rupakan prinsip dasar 

pe$me$rintahan Islam, se$dangkan ke$adilan 

adalah prinsip ke$dua. Pe$rintah dalam ayat ini 

ditujukan ke$pada se$luruh umat Islam. 

Ke$adilan me$rupakan pondasi utama 

dalam pe$me$rintahan. De$ngan te$gaknya 

ke$adilan, ke$majuan pe$radaban, 

pe$mbangunan, dan ke$se$jahte$raan dapat 
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te$rwujud. Se$lain itu, akal manusia juga akan 

be$rfungsi se$cara optimal ke$tika ke$adilan 

dijunjung tinggi. Ole$h kare$na itu, Islam 

me$ne$tapkan ke$adilan se$bagai salah satu 

prinsip fundame$ntal dalam pe$me$rintahan. 

Dalam ke$hidupan be$rmasyarakat, ke$adilan 

adalah ke$butuhan me$ndasar yang tidak bisa 

diabaikan. De$ngan adanya ke$adilan, hak-hak 

kaum le$mah te$rlindungi, se$me$ntara pihak 

yang kuat tidak dapat be$rtindak se$we$nang-

we$nang. Hal ini me$njamin te$rciptanya 

ke$amanan, stabilitas, dan ke$te$raturan dalam 

siste$m sosial.
22

 

Agama-agama samawi me$miliki 

ke$se$pakatan me$nge$nai pe$ntingnya 

me$ne$gakkan ke$adilan. Ole$h kare$na itu, 

se$orang pe$mimpin be$se$rta se$luruh 

jajarannya, te$rmasuk gube$rnur, aparat, dan 

hakim, harus konsiste$n dalam me$njalankan 

ke$adilan agar se$tiap hak masyarakat 

te$rjamin dan te$rpe$nuhi de$ngan baik. 

Se$lain itu, Allah juga me$mbe$rikan 
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pe$ringatan ke$ras te$rhadap se$gala be$ntuk 

ke$zaliman dan orang-orang yang 

me$lakukannya. Salah satu je$nis ke$zaliman 

yang paling be$sar adalah me$ne$rapkan 

hukum yang be$rte$ntangan de$ngan 

ke$te$ntuan Allah. Hal ini me$ncakup 

ke$zaliman yang dilakukan ole$h pe$nguasa 

maupun ke$tidakadilan yang diputuskan ole$h 

para hakim.
23

 

Hakim dapat be$rtindak adil de$ngan 

me$mahami kasus yang te$rjadi de$ngan 

se$rius, tidak me$mihak ke$pada pihak yang 

salah, me$mahami hukum-hukum Allah, dan 

me$milih orang yang te$pat untuk 

me$mbantunya. 

Allah me$me$rintahkan umat Islam 

untuk me$njalankan ke$wajiban yang 

me$ndidik ke$disiplinan dalam me$nunaikan 

amanah dan me$ne$gakkan ke$adilan, yaitu 

de$ngan taat ke$pada Allah me$lalui 

pe$laksanaan hukum-hukum-Nya, taat ke$pada 
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Rasūl-Nya yang be$rtugas me$nje$laskan 

syariat Allah, se$rta taat ke$pada pe$mimpin 

(Ulīl Amri). Inilah prinsip ke$tiga yang 

fundame$ntal dalam siste$m pe$me$rintahan 

Islam. Siapakah yang dimaksud de$ngan Ulīl 

Amri? Se$bagian ahli tafsīr me$nyatakan 

bahwa Ulīl Amri me$rujuk ke$pada para 

pe$mimpin dan panglima pe$rang. Se$me$ntara 

itu, pe$ndapat lain me$ngartikan Ulīl Amri 

se$bagai para ulama yang me$njalankan tugas-

tugas ke$agamaan.
24

 

Me$nje$laskan hukum-hukum syara' 

ke$pada manusia. Adapun Syi'ah Imamiyyah 

me$nje$laskan bahwa yang dimaksud de$ngan 

Ulīl Amri adalah para pe$mimpin yang 

ma'shum (te$rjaga dari dosa)." Ke$suaian 

se$mua pe$ndapat te$rse$but de$ngan makna 

lite$ral ayat me$nunjukkan bahwa ke$taatan 

ke$pada pe$mimpin politik, pe$mimpin 

milite$r, dan pe$nge$lola ne$gara adalah 

ke$wajiban. De$mikian pula, wajib hukumnya 

me$matuhi para ulama yang be$rpe$ran dalam 
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me$nje$laskan hukum-hukum agama, 

me$mbimbing masyarakat dalam urusan 

ke$agamaan, se$rta me$ne$gakkan amar 

ma‟rūf nahī munkar.
25

 

Ibnu al-„Arabī me$nyatakan, 

"Pandangan yang paling te$pat me$nurutku 

adalah pe$ndapat yang me$nye$butkan bahwa 

Ulīl Amri me$ncakup para pe$mimpin dan 

ulama. Para pe$mimpin be$rtugas me$mimpin 

dan me$ne$gakkan hukum, se$dangkan ulama 

adalah ahli dalam bidang agama yang wajib 

me$mbe$rikan fatwa dan pe$nje$lasan, se$rta 

fatwanya harus diikuti."Se$me$ntara itu, ar-

Rāzī be$rpe$ndapat bahwa Ulīl Amri me$rujuk 

pada Ahl al-Halli wa al-Aqdi, yaitu 

se$ke$lompok ahli yang be$rwe$nang 

me$ne$tapkan atau me$mbatalkan suatu 

ke$te$ntuan. Ole$h kare$na itu, ayat ini 

me$njadi dasar bagi ke$se$pakatan (ijma') 

ulama.
26
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Allah me$me$rintahkan umat Islam 

untuk me$nye$le$saikan pe$rse$lisihan de$ngan 

me$rujuk ke$pada Al-Qur'an dan Sunnah 

se$bagai pe$doman utama. Hal ini be$rlaku 

bagi me$re$ka yang be$nar-be$nar be$riman 

ke$pada Allah dan hari akhir. Se$orang 

mukmin se$jati tidak akan me$ndahulukan 

hukum lain di atas ke$te$ntuan Allah. Dalam 

se$tiap ke$putusan, ia se$nantiasa 

me$mpe$rtimbangkan dampaknya di akhirat 

se$rta me$ngutamakan ridha Allah daripada 

ke$se$nangan duniawi. Ayat ini juga 

me$ngandung pe$ringatan dari Allah te$rhadap 

orang-orang yang me$langgar hukum-

Nya.Ayat ini de$ngan te$gas me$me$rintahkan 

umat Islam untuk me$nye$le$saikan se$gala 

pe$rse$lisihan de$ngan me$rujuk pada 

ke$te$ntuan Allah dan Rasūl-Nya. Hal ini 

se$jalan de$ngan firman Allah lainnya yang 

me$ne$gaskan pe$ntingnya be$rpe$gang te$guh 

pada hukum-Nya.
27
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Firman Allah :  ٝ َْ حَزّٰ ْٛ ُٕ ِِ سَثِّهَ لَْ ٠ؤُْ َٚ فلَََ 

ب  َّّ ِِّ ُْ  حَشَجًب  ِٙ ْٔفغُِ ْٟ اَ ا فِ ْٚ َُّ لَْ ٠جَِذُ ُْ ثُ ب شَجَشَ ث١ََُْٕٙ َّ نَ ف١ِْ ْٛ ُّ ٠حَُىِّ

ب ًّ ا رغ١ٍَِْْ ْٛ ُّ ٠غٍَُِّ َٚ  De$mi Tuhanmu, me$re$ka . لع١ََْذَ 

tidak be$riman hingga be$rtahkim ke$padamu 

(Nabī Muḥammad) dalam pe$rkara yang di 

pe$rse$lisihkan di antara me$re$ka. ke$mudian, 

tidak ada ke$be$ratan dalam diri me$re$ka 

te$rhadap putusan yang e$ngkau be$rikan dan 

me$re$ka te$rima de$ngan se$pe$nuhnya”. 

(Q.S. an-Nisā‟ [4]: 65)
28

 

Ayat te$ntang amanah dan ke$adilan 

te$rmasuk ayat hukum yang paling pe$nting 

kare$na me$ncakup se$luruh pe$rsoalan agama 

dan ke$te$ntuan syariat. Ayat ini be$rlaku 

untuk se$mua orang, te$rutama para 

pe$mimpin, agar me$re$ka me$nunaikan 

amanah de$ngan baik, se$pe$rti dalam hal 

pe$mbagian ke$kayaan ne$gara, 

pe$mbe$rantasan ke$zaliman, se$rta 

pe$ne$gakan hukum se$cara adil. Ayat 

te$rse$but me$ne$rangkan dua landasan pokok 

dalam siste$m pe$me$rintahan Islam yang 
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wajib dijalankan ole$h para pe$nguasa maupun 

se$luruh masyarakat.
29

 

Me$njalankan amanah de$ngan baik 

adalah ke$wajiban. Jika amanah te$rse$but 

be$rupa barang titipan, tidak harus 

dike$mbalikan ke$cuali saat pe$miliknya 

me$mintanya. Jika be$rupa barang te$muan, 

pe$ne$mu harus me$ngumumkannya se$lama 

satu tahun; se$te$lah itu, ia bole$h 

me$manfaatkannya namun wajib 

me$nggantinya jika pe$milik asli datang 

me$nuntut. Namun, le$bih baik jika pe$milik 

be$rse$de$kah de$ngan me$mbe$rikan barang 

te$rse$but ke$pada si pe$ne$mu. Jika amanah 

be$rbe$ntuk pinjaman atau upah, harus 

dise$rahkan be$gitu se$le$sai digunakan atau 

se$te$lah pe$ke$rjaan rampung, se$be$lum 

pe$milik atau pe$ke$rja me$mintanya. 

Se$dangkan untuk barang jaminan, wajib 
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dike$mbalikan ke$pada pe$milik se$te$lah 

utangnya dilunasi.
30

 

Allah SWT me$me$rintahkan para 

pe$mimpin dan hakim agar me$nunaikan 

amanah de$ngan pe$nuh tanggung jawab se$rta 

me$ne$gakkan hukum se$cara adil. 

Se$lanjutnya, Allah me$me$rintahkan se$luruh 

rakyat untuk: Taat ke$pada-Nya, de$ngan 

me$laksanakan se$gala pe$rintah-Nya dan 

me$njauhi larangan-Nya, taat ke$pada Rasul-

Nya, se$bagai utusan yang me$nyampaikan 

pe$tunjuk Ilahi, taat ke$pada para pe$mimpin, 

se$lama me$re$ka be$rpe$gang pada 

ke$be$naran dan ke$adilan. De$ngan 

de$mikian, ke$taatan yang se$imbang ke$pada 

Allah, Rasul, dan pe$mimpin me$njadi fondasi 

ke$hidupan yang harmonis dan 

be$rke$adilan.
31

 

Jika te$rjadi pe$rbe$daan pe$ndapat 

me$nge$nai suatu hal dalam Al-Qur'an, dan 

para ulama juga tidak me$ncapai 
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ke$se$pakatan antara umat dan pe$mimpinnya, 

maka jalan ke$luarnya adalah me$rujuk 

ke$mbali ke$pada Al-Qur'an. Apabila 

Rasūlullāh masih hidup, umat dapat langsung 

be$rtanya ke$padanya. Namun, se$te$lah 

be$liau wafat, pe$nye$le$saiannya adalah 

de$ngan me$rujuk ke$pada Sunnah be$liau.
32

 

2. Q.S. Al-Ḥujuāt [49]: 11 

ا خ١َْشًا    ْٛ ُٔ ْٛ ْْ ٠َّىُ ٝ اَ ٍَ ػَغٰٓ  ْٛ ْٓ لَ ِِّ  ٌَ ْٛ ا لَْ ٠غَْخَشْ لَ ْٛ ُٕ َِ َٓ اٰ بَ اٌَّز٠ِْ ٠ٰب٠َُّٓٙ

 ُْ ْٔفغَُىُ ا اَ ْٓٚ ضُ ِّ ٍْ لَْ رَ َٚ  
ََّّۚٓ ُْٕٙ ِِّ َّٓ خ١َْشًا  ْْ ٠َّىُ ٝ اَ ْٓ ِّٔغَبۤءٍ ػَغٰٓ ِِّ لَْ ٔغَِبۤءٌ  َٚ  ُْ ُْٕٙ ِِّ

ُْ ٠زَتُْ  ٌَّ ْٓ َِ َٚ  َِّْۚ ب َّ ٠ْ قُ ثؼَْذَ الِْْ ْٛ ٌْفغُُ ُُ ا ٌْمبَةِۗ ثئِْظَ الِْعْ ا ثبِلَْْ ْٚ لَْ رَٕبَثضَُ َٚ
 َْ ْٛ ُّ ٍِ

ُُ اٌظّٰ ى هَِ ُ٘
ٌٰۤ  فَ بُٚ

Artinya : “Wahai orang-orang 

beriman, janganlah suatu kaum mengolok-

olok kaum yang lain (karena) boleh jadi 

mereka (yang di olok-olokkan itu) lebih baik 

daripada mereka (yang mengolok-olok) dan 

jangan pula perempuan-perempuan 

(mengolok-olok) perempuan lain (karena) 

boleh jadi perempuan (yang di olok-olok itu) 

lebih baik dari pada perempuan (yang 

mengolok-olok). Janganlah kamu saling 

mencela dan saling memanggil dengan 

julukan yang buruk. Seburuk-buruk panggilan 

adalah panggilan fasik setelah beriman. Siapa 

yang tidak bertobat, mereka itulah orang-
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orang yang zalim”. (Q.S. Al-Ḥujurāt [49]: 

11).
33

 

 

  Penafsiran Para Mufasir 

Takwil firman Allah :  ِِّٔغَبء ٓ ِِّ لَْ ٔغَِبءُ  َٚ   

artinya : “Dan jangan pula wanita-wanita 

[me$ngolok-olok] wanita-wanita lain”. 

Maksudnya yaitu, janganlah wanita-wanita 

me$nge$je$k wanita-wanita yang lain. 

Barangkali wanita yang die$je$k le$bih baik 

dari wanita yang me$nge$je$k.
34

 

Ada be$be$rapa pe$rbe$daan di antara 

ahli takwil me$nge$nai pe$ndapat te$rhadap 

je$nis e$je$kan-e$je$kan te$rse$but, yaitu: 

pe$rtama, tindakan yang tidak pantas ke$tika 

orang kaya me$nge$je$k atau me$re$ndahkan 

orang miskin kare$na kondisi e$konominya. 

Allah SWT me$larang pe$rbuatan se$macam 

ini. Ke$dua, larangan Allah atas orang 

be$riman yang aibnya te$rtutttpi untuk 
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me$nce$la orang be$riman yang aibnya 

nampak di dunia.
35

 

Aṭh-Ṭhabarī me$ngatakan pe$ndapat 

yang paling be$nar me$nurutnya yaitu Dia 

me$larang se$bagian me$re$ka me$nge$je$k 

se$bagian lainnya de$ngan be$rbagai macam 

e$je$kan. Artinya se$orang mukmin, siapa pun 

dia, tidak bole$h me$nge$je$k mukmin lain 

kare$na ke$miskinannya dosanya atau hal-hal 

lainnya.
36

  

Aṭh-Ṭhabarī me$nje$laskan 

pe$ntakwilan dari ayat :  ُُ ْٔفغَُىُ ضُٚا أَ ِّ ٍْ لَْ رَ َٚ  artinya: 

"Dan janganlah kamu me$nce$la dirimu 

se$ndiri". 

Maksudnya adalah, dan janganlah 

se$bagian kalian me$ngghibah se$bagian 

lainnya, hai orang-orang be$rimanjanganlah 

kalian me$nce$la se$bagian yang lainnya. 

Allah me$nganggap orang yang me$nghina 

saudaranya sama se$pe$rti me$nghina dirinya 
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se$ndiri, kare$na se$sama orang be$riman 

ibarat satu tubuh yang saling te$rhubung. 

Se$bagian me$ndukung se$bagian lainnya 

dalam me$mpe$rbaiki urusannya, me$ncari 

ke$baikan, dan me$nginginkan saudaranya 

me$raih ke$baikan pula.
37

 

Se$bagaimana rasūl be$rsabda : 

ٌٛ رذََاػَٝ ٌَُٗ  ُْٕٗ ػُعْ ِِ احِذِ إرَِا اشْزىََٝ  َٛ ٌْجَغَذِ اٌ َْ وَب ُٕٛ ِِ ؤْ ُّ ٌْ ا

 Orang-orang be$riman" ثبٌحّٝ ٚاٌغٙش عَبئشُِ جَغَذِِٖ 

itu se$pe$rti satu tubuh”. Apabila satu anggota 

me$rasa sakit, maka se$luruh tubuh akan 

me$rasakannya de$ngan de$mam dan tidak 

bisa tidur.
38

 

Takwil firman Allah:  ٌَُْمت لَْ رَٕبَثضَُٚا ثبِلَْْ َٚ  

artinya: “Dan janganlah kamu panggil-

me$manggil de$ngan ge$lar-ge$lar yang 

buruk”. Para ahli takwil me$miliki 

pe$rbe$daan pe$ndapat me$nge$nai ge$lar-

ge$lar yang dilarang ole$h Allah Ta'ala dalam 

panggil-me$manggil pada ayat ini. Se$bagian 
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be$rpe$ndapat bahwa yang dimaksud adalah 

ge$lar-ge$lar yang tidak disukai ole$h orang 

yang dibe$ri ge$lar te$rse$but. Me$re$ka juga 

me$nje$laskan bahwa ayat ini turun be$rkaitan 

de$ngan suatu kaum yang me$miliki nama-

nama se$jak zaman Jahiliyah. Ke$tika 

me$re$ka me$me$luk Islam, me$re$ka dilarang 

me$manggil satu sama lain de$ngan se$butan-

se$butan yang tidak me$re$ka sukai.
39

  

Ahli takwil yang me$nyatakan hal 

te$rse$but me$rujuk pada be$be$rapa riwayat 

be$rikut: 

Ḥumaid bin Mas'adah me$nce$ritakan 

ke$pada kami, ia be$rkata: Bisyr bin 

Mufadhdhal me$nce$ritakan ke$pada kami, ia 

be$rkata: Daud me$nce$ritakan ke$pada kami 

dari „Amīr, ia be$rkata: Abū Jubairah bin Aḍh- 

Ḍhahhāk be$rkata, "Pada kami turun ayat ini 

di bani Salamah. Rasulullah SAW datang ke$ 

Madinah dan tidak ada se$orang pun dari kami 

ke$cuali me$miliki dua atau tiga nama. Ke$tika 

be$liau me$manggil se$se$orang de$ngan 
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se$buah nama, kami be$rkata, 'Wahai 

Rasūlullāh, dia tidak suka nama itu dise$but. 

Lalu turunlah ayat  ُُ ٌْمبَةِ ئْظَ الْعَْ لَْ رَٕبَثَضُٚا ثبِلَْ َٚ  

 َْ ٛ ُّ ُُ اٌظَّبٌِ ١ٌَهَ ُ٘ ْٚ َ ُْ ٠زَتُْ فأَ ٌَّ ٓ َِ َٚ  ِْ ب َّ ٌْفغُُٛقُ ثؼَْذَ الِإ٠  ا

artinya: “Dan janganlah kamu panggil-

me$manggil de$ngan ge$lar-ge$lar yang 

buruk. Se$buruk-buruk panggilan ialah 

(panggilan) yang buruk se$sudah iman dan 

barangsiapa yang tidak be$rtobat, maka 

me$re$ka itulah orang-orang yang alim”.
40

 

Ahli takwil yang lain be$rkata 

"Maksudnya adalah pe$rkataan se$orang 

murslim ke$pada muslim lainnya, “Hai orang 

yang fasik”. Atau “Hai pe$zina”.
41

  

Ahli takwil lainnya be$rkata 

"Maksudnya adalalah pe$namaan se$se$orang 

te$rhadap orang lain de$ngan ke$kufuran 

se$te$lah Islam, ke$fasikan, dan amal-amal 

yang buruk se$te$lah tobat.
42
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Me$nurut Aṭh-Ṭhabarī, tafsiran yang 

paling te$pat adalah bahwa Allah Ta'ala 

me$larang orang-orang be$riman untuk saling 

me$manggil de$ngan ge$lar-ge$lar yang buruk. 

Maksudnya, se$se$orang me$manggil 

saudaranya de$ngan se$butan atau julukan 

yang tidak dise$nanginya. Allah te$lah 

me$nyatakan larangan ini se$cara umum, tanpa 

me$mbatasi je$nis ge$lar te$rte$ntu. Ole$h 

kare$na itu, se$tiap muslim dilarang 

me$manggil saudaranya de$ngan nama atau 

sifat yang tidak ia sukai.
43

 

De$ngan de$mikian, be$nar apa yang 

disampaikan ole$h para ahli takwil me$nge$nai 

pe$rsoalan ini, se$pe$rti yang te$lah kami 

je$laskan se$be$lumnya. Tidak ada pe$ndapat 

yang le$bih be$nar daripada yang lain, kare$na 

se$mua tindakan te$rse$but te$rmasuk 

pe$rbuatan yang dilarang ole$h Allah. Allah 

me$larang se$bagian umat Islam me$manggil 

                                                           
43

 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 23, h. 750. 



82 

 

 

se$bagian yang lain de$ngan se$butan yang 

tidak me$re$ka sukai.
44

  

Takwil firman Allah:  ٌُْفغُُٛق ُُ ا ثئِْظَ الْعَْ

 ِْ ب َّ ٠  artinya: “Se$buruk buruk panggilan ثؼَْذَ الْإِ

ialah panggilan yang buruk se$sudah iman”. 

Barangsiapa me$lakukan pe$rbuatan yang 

Kami larang, me$ndurhakai Kami se$te$lah 

be$riman, me$nghina orang-orang be$riman, 

me$nge$je$k saudaranya se$sama mukmin, 

atau me$manggil de$ngan se$butan-se$butan 

yang buruk, maka ia te$rmasuk orang fasik. 

Firman Allah :  ٌِْفغُُٛقُ ثؼَْذَ الإ٠ّبْث ُُ ا ئْظَ الِْعْ  

artinya: “Se$buruk-buruknya panggilan ialah 

(panggilan) yang buruk se$sudah iman." 

Ole$h kare$na itu, janganlah kalian 

me$lakukannya, se$bab jika kalian 

me$lakukannya, be$rarti kalian pantas 

dinamakan orang fasik. Se$buruk-buruk 

panggilan adalah panggilan ke$fasikan.
45

 

                                                           
44 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 23, h. 750. 
45

 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 23, h. 750 



83 

 

 

Takwil firman Allah:  ٌَز١َِْه ْٚ َ ُْ ٠زََّتٌ فأَ ٌَّ ٓ َِ َٚ

ْٛ ُّ ُُ اٌظَّبٌِ ُ٘ (Dan barangsiapa yang tidak 

be$rtobat, maka me$re$ka itulah orang-orang 

yang lalim). Aṭh-Ṭhabarī me$nje$laskan, siapa 

pun yang tidak be$rhe$nti me$manggil 

saudaranya de$ngan se$butan atau ge$lar yang 

diharamkan Allah, atau te$rus me$nghina dan 

me$re$ndahkan saudaranya, maka me$re$ka 

te$lah me$nzalimi diri se$ndiri. De$ngan 

me$langgar larangan Allah itu, me$re$ka 

pantas me$ne$rima hukuman dari-Nya.
46

  

Ibnu Zaid me$nyatakan se$suai 

riwayat be$rikut : Yunus me$nce$ritakan 

ke$padaku, ia be$rkata: Ibnu Wahb 

me$ngabarkan ke$pada kami, ia be$rkata: Ibnu 

Zaid be$rbicara te$ntang firman Allah  ُْ ٌَّ ٓ َِ َٚ

 َْ ٛ ُّ ُُ اٌظَّبٌِ ٌئَهَِ ُ٘ ْٚ َ ْٕتِّ فأَ ُ٠ "Dan barangsiapa yang 

tidak be$rtobat, maka me$re$ka itulah orang-

orang yang lalim," ia be$rkata, Maksudnya 

adalah, barangsiapa tidak be$rtobat dari 
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pe$rbuatan fasik itu, maka me$re$kalah orang-

orang yang be$rlaku zalim.
47

 

Quraish Shihab me$nje$laskan, 

se$te$lan ayat yang lalu me$me$rintahkan 

untuk me$lakukan “ishlah” akibat pe$rtikaian 

yang muncul, ayat di atas me$mbe$ri pe$tunjuk 

te$ntang be$be$rapa hal yang harus dihindari 

untuk me$nce$gah timbulnya pe$rtikaian. 

Allah be$rfirman me$manggil kaum be$riman 

de$ngan panggilan me$sra: “Hai orang-orang 

yang be$riman janganlah suatu kaum yakni 

ke$lompok pria me$ngolok-olok kaum 

ke$lompok pria yang lain, kare$na hal 

te$rse$but dapat me$nimbulkan pe$rtikaian 

walau yang diolok-olokkan kaum yang le$mah 

apalagi bole$h jadi me$re$ka yang diolok-olok 

itu le$bih baik dari me$re$ka yang me$ngolok-

olok”. Se$hingga de$ngan de$mikian yang 

be$rolok-olok me$lakukan ke$salahan 

be$rganda. Pe$rtama me$ngolok-olok dan 

ke$dua yang diolok-olokkan le$bih baik dari 
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me$re$ka dan jangan pula wanita-wanita yakni 

me$ngolok-olok te$rhadap wanita-wanita lain 

kare$na ini me$nimbulkan ke$re$takan 

hubungan antar me$re$ka, apalagi bole$h jadi 

me$re$ka yakni wanita-wanita yang 

dipe$rolok-olokkan itu le$bih baik dari 

me$re$ka yakni wanita yang me$ngolok-olok 

itu dan janganlah kamu me$nge$je$k siapa pun 

se$cara se$mbunyi-se$mbunyi de$ngan ucapan, 

pe$rbuatan atau isyarat kare$na e$je$kan itu 

akan me$nimpa diri kamu se$ndiri dan 

janganlah kamu panggil-me$manggil de$ngan 

ge$lar-ge$lar yang dinilai buruk ole$h yang 

katnu panggil walau kamu me$nilainya be$nar 

dan indah baik kamu yang me$nciptakan 

ge$larnya maupun orang lain.
48

 

Se$buruk-buruk panggilan ialah 

panggilan ke$fasikan yakni panggilan buruk 

se$sudah iman. Sapa yang be$rtaubat se$sudah 

me$lakukan hal-hal buruk itu, maka me$re$ka 

adalah orang-orang yang me$ne$lusuri jalan 

lurus dan barang siapa yang tidak be$rtaubat, 
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maka me$re$ka itulah orang-orang yang zalim 

dan mantap ke$zalimannya de$ngan 

me$nzalimi orang lain se$rta dirinya se$ndiri.
49

  

Firman-Nya:  ُِٕٙ ػغٝ أْ ٠ىٛٔٛا خ١شا 

('aså an yakûnú khairan minhum) bole$h jadi 

me$re$ka yang diolok-olok itu le$bih baik dari 

me$re$ka yang me$ngolok-olok. Be$rarti 

Me$nunjukkan bahwa ada standar ke$muliaan 

yang me$njadi patokan pe$nilaian Allah, yang 

mungkin be$rbe$da de$ngan ukuran manusia 

pada umumnya. Se$sungguhnya, banyak nilai-

nilai yang dianggap baik ole$h se$bagian 

orang baik te$rhadap diri se$ndiri maupun 

orang lain justru sangat salah. Ke$ke$liruan ini 

me$mbawa me$re$ka pada pe$rilaku 

me$nghina dan me$re$ndahkan pihak lain.
50

  

Banyak riwayat dari para mufasir 

me$nje$laskan sabāb nuzûl (se$bab turunnya) 

ayat ini. Salah satunya be$rkaitan de$ngan 

e$je$kan yang dilontarkan ole$h Bani Tamim 
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te$rhadap Bilāl, Shuhaib, dan „Ammar 

me$re$ka yang dianggap be$rasal dari 

kalangan tidak mampu. Riwayat lain 

me$nye$butkan bahwa ayat ini turun se$bagai 

re$spons te$rhadap ce$rcaan Tsābit bin Qāis, 

se$orang sahabat Nabī Saw. yang tuli. Suatu 

ke$tika, Tsābit be$rusaha me$nde$kati 

Rasūlullāh Saw. untuk me$nde$ngar nasihat 

be$liau, se$hingga ia me$langkahi be$be$rapa 

orang. Se$orang sahabat me$ne$gurnya, te$tapi 

Tsābit marah dan me$nghinanya de$ngan 

me$nye$but bahwa orang te$rse$but adalah 

anak dari se$orang wanita yang dike$nal 

me$miliki aib di masa Jahiliah. Pe$ristiwa ini 

me$mbuat yang die$je$k me$rasa te$rhina, 

se$hingga ayat ini pun turun.
51

 

Se$lain itu, ada pula riwayat yang 

me$nyatakan bahwa ayat ini turun be$rkaitan 

de$ngan e$je$kan yang dilontarkan ole$h 

se$bagian istri Nabī Muḥammad Saw. ke$pada 

Ummu Salamah, salah satu "madu" me$re$ka, 

kare$na postur tubuhnya yang pe$nde$k. 
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Dari be$rbagai riwayat te$rse$but, 

se$muanya dapat dikate$gorikan se$bagai 

sabab nuzul, me$skipun se$be$narnya istilah 

ini dalam konte$ks ini me$rujuk pada kasus-

kasus yang te$rcakup dalam kandungan ayat 

te$rse$but.
52

  

Wahbah az-zuhailī me$nafsirkan ayat 

ini de$ngan me$nye$butkan be$be$rapa se$bab 

turunya ayat te$rle$bih dahulu,  ٓ ِِّ  ٌَ ْٛ لْ ٠غَْحَشْ لَ

 َِ ْٛ  Adh-Dhahhāk me$nyatakan bahwa ayat ini .لَ

turun be$rkaitan de$ngan de$le$gasi Bani 

Tamim. Se$pe$rti yang te$lah dise$butkan 

dalam asbābun nuzūl ayat pe$rtama surah ini. 

Me$re$ka me$re$ndahkan para sahabat yang 

miskin, se$pe$rti Ammar, Khabbab, Ibnu 

Fuhairah, Bilāl, Shuhaib, Salman, Salim 

(mantan budak Abū Hudzaifah), dan lainnya. 

Kare$na me$lihat kondisi ke$miskinan 

me$re$ka. Ke$mudian, ayat ini turun se$bagai 
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te$guran bagi orang-orang be$riman dari 

de$le$gasi te$rse$but.
53

 

Mujāhid me$nyatakan, "Itu 

me$rupakan be$ntuk pe$le$ce$han dan 

me$re$ndahkan orang kaya te$rhadap orang 

miskin." Se$me$ntara itu, Ibnu Zaid 

be$rpe$ndapat, "Se$se$orang yang 

ke$salahannya ditutupi ole$h Allah SWT 

se$harusnya tidak me$nghina orang yang dosa-

dosanya dipe$rlihatkan ole$h-Nya. Se$bab, 

bisa jadi dibukanya dosa-dosa orang itu di 

dunia justru le$bih baik baginya daripada jika 

dibuka di akhirat nanti.
54

  

Ada yang me$nye$butkan bahwa ayat 

ini turun be$rke$naan de$ngan Ikrimah bin 

Abu Jahal ke$tika dia datang ke$ Madinah 

dalam ke$adaan sudah me$me$luk Islam. 

Ke$tika para kaum Muslim me$lihat Ikrimah, 

me$re$ka me$nce$la dan me$nye$butnya, 

"Anak Fir„aun-nya umat ini." Ikrimah 

ke$mudian me$ngadukan hal itu ke$pada 
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Rasulullah saw., dan se$bagai tanggapan, 

turunlah ayat ini. 

Dice$ritakan ole$h Ibnu Abbas: Suatu 

hari, Shafiyyah binti Huyay bin Akhthab 

me$ngadu ke$pada Rasūlullāh Saw., "Wahai 

Rasūlullāh, para wanita se$ring me$nghinaku 

de$ngan me$ngatakan, 'Kamu pe$re$mpuan 

Yahudi, anak dari orang tua Yahudi”.
55

 

Me$nde$ngar ke$luhannya, Rasūlullāh 

Saw. Be$rsabda: "Me$ngapa kamu tidak 

me$njawab, Ayahku adalah Nabī Hārūn, 

pamanku adalah Nabī Mūsā, dan suamiku 

adalah Nabī Muḥammad?. Ke$mudian, Allah 

SWT me$nurunkan ayat te$rkait pe$ristiwa 

ini.
56

  

Diriwayatkan ole$h at-Tirmidzi, an-

Nasa'i, Abū Dāwūd, dan Ibnu Majah dari Abū 

Jabirah bin Adh-Dhahhak: Se$orang laki-laki 

dari kalangan kami me$miliki dua atau tiga 

nama panggilan. Ke$tika ia dipanggil de$ngan 
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salah satu nama yang tidak disukainya, 

turunlah ayat yang me$larang hal te$rse$but.
57

 

Larangan me$re$ndahkan, me$nhina 

dan me$re$me$hkan orang lain. 

ٍَ ػَغَٝ أَْ  ْٛ ٠ب أ٠ٙب اٌز٠ٓ إِٓٛا لْ ٠غخش لَٛ ِٓ لَ

 ُْ ُْٕٙ ِِّ  ٠ىَُُٛٔٛا خ١َْشًا 

  َّٓ ُْٕٙ ِِّ َّٓ  خ١َْشًا  ٓ ِّٔغَبءَ ػَغَٝ أَْ ٠ىَُ ِِّ  ٚلْ ٔغبء 

 

Wahai orang-orang yang be$riman 

ke$pada Allah SWT dan Rasūl-Nya, janganlah 

kaum le$laki me$re$ndahkan atau me$nghina 

se$sama le$laki lainnya. Se$bab, bole$h jadi 

yang dihina itu justru le$bih mulia di hadapan 

Allah SWT daripada yang me$nghina. Atau 

mungkin saja orang yang dire$ndahkan itu 

me$miliki ke$dudukan yang le$bih tinggi di 

sisi-Nya dan le$bih dicintai ole$h Allah SWT 

dibandingkan si pe$nghina. Pe$rbuatan 

se$macam ini je$las haram, dan dalam 
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larangan ini, Allah SWT te$lah me$nje$laskan 

hikmah di balik pe$ngharamannya.
58

 

 Dalam se$buah hadits yang 

diriwayatkan Hakim dan Abu Nu'aim dalam 

al-Hilyah dari Abū Hurairah, Rasūlullāh Saw. 

be$rsabda: 

 ُٓ ُْٕٗ أػ١َُْ ْٕجُٛ ػَ ِٓ رَ ش٠َْ ّْ سُةَّ أشَْؼَثَ أغَْجشََ رِٞ غِ

 ُٖ ِ لَْثَشََّ َُ ػٍََٝ اللَّّ ْٛ ألَْغَ  إٌَّبطِ، ٌَ

Artinya : Bole$h jadi se$se$orang yang 

lusuh dan be$rpakaian usang yang mata 

e$nggan untuk me$mandangnya, namun 

se$andainya ia be$rsumpah atas nama Allah, 

Allah me$wujudkan sumpahnya. (HR al-

Hakim dan Abū Nu'aim).
59

 

ke$lompok laki-laki dan pe$re$mpuan 

se$cara kole$ktif, te$tapi juga me$ncakup 

se$tiap individu se$cara te$rpisah. Hal ini 

dikare$nakan alasan di balik larangan 

te$rse$but be$rsifat unive$rsal, yang 

me$nunjukkan bahwa ke$be$rlakuan 

hukumnya be$rsifat umum akibat sifat alasan 

                                                           
58

 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema 

Insani, 2013), Jilid 13, h. 479. 
59

 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema 

Insani, 2013), Jilid 13, h. 479. 



93 

 

 

yang me$ndasarinya yang juga be$rsifat 

me$nye$luruh.
60

  

Larangan me$nce$la orang lain 

de$ngan me$ngolok-me$ngolok de$ngan 

ucapan atau isyarat. Hindarilah me$nce$la, 

me$re$ndahkan, atau me$nyakiti se$sama baik 

me$lalui ucapan, pe$rbuatan, maupun sindiran. 

Allah SWT me$nganggap ce$laan te$rhadap 

orang Mukmin se$bagai ce$laan te$rhadap diri 

se$ndiri, kare$na me$re$ka bagaikan satu 

ke$satuan, laksana satu jiwa. Ke$tika se$orang 

Mukmin me$nghina saudaranya, ia se$olah-

olah me$nghina dirinya se$ndiri. 

Larangan me$manggil julukan yang 

tidak di sukainya. Para ulama se$cara te$gas 

me$nyatakan diharamkannya me$njuluki 

se$se$orang de$ngan julukan yang dibe$ncinya, 

baik julukan itu adalah sifatnya, bapaknya, 

ibunya, atau untuk siapa saia yang be$rnisbah 

ke$padanya. Di sini, digunakan kata at-

tanābuz, yang me$mbe$ri pe$nge$rtian bahwa 

pe$rbuatan itu te$rjadi antara dua orang. Ini 
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kare$na masing-masing pihak akan se$ge$ra 

me$mbalas me$manggilnya de$ngan julukan 

yang tidak baik juga. Jadi, pe$rbuatan an-nabz 

(me$njuluki se$se$orang de$ngan tidak baik) 

me$nye$re$t pada pe$rbuatan ot-tanaabuz 

(saling me$mbalas julukan). Be$da de$ngan al-

lamz yang hanya muncul dari satu pihak dan 

pihakyang me$njadi korban butuh waktu 

untuk me$ncari aib se$bagai balasan.
61

  

Para ulama de$ngan te$gas 

me$ngharamkan pe$mbe$rian julukan yang 

tidak disukai ole$h se$se$orang, baik julukan 

te$rse$but te$rkait de$ngan sifatnya, orang 

tuanya ayah atau ibu, atau hal-hal yang 

dinisbatkan padanya. Istilah yang digunakan 

dalam hal ini adalah at-tanābuz, yang 

me$ngindikasikan bahwa pe$rbuatan ini 

me$libatkan dua pihak yang saling me$mbalas 

de$ngan panggilan buruk. Artinya, ke$tika 

se$se$orang me$mbe$ri julukan buruk (an-

nabz), hal itu akan me$micu balasan se$rupa, 

se$hingga te$rjadi at-tanābuz (saling 
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me$njuluki de$ngan cara yang tidak baik). 

Be$rbe$da de$ngan al-lamz yang hanya 

be$rasal dari satu pihak, di mana korban 

me$mbutuhkan waktu untuk me$ncari ce$la 

se$bagai balasan.
62

 

Se$butan te$rburuk adalah ke$tika 

se$se$orang yang te$lah masuk Islam dan 

be$rtaubat, te$tapi justru dise$but 'kafir fasih', 

'pe$zina', atau se$butan buruk lainnya. Ini 

te$rmasuk ke$fasikan kare$na me$nyinggung 

pe$rasaan, mirip se$pe$rti yang dilakukan 

orang-orang jahiliyah dahulu se$te$lah 

me$re$ka masuk Islam dan me$mahaminya. 

Maksudnya, me$nghina se$se$orang de$ngan 

labe$l ke$fasikan se$pe$rti saling me$mbe$ri 

julukan buruk padahal ia se$orang mukmin. 

Hal ini me$rupakan ke$caman ke$ras te$rhadap 

pe$rilaku se$macam itu, bahkan me$nganggap 

pe$rbuatan saling me$nce$la (at-tanābuz) 

se$bagai be$ntuk ke$fasikan. Pe$nje$lasan ini 

me$nguatkan alasan di balik larangan 

te$rse$but.  
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  َْ ٛ ُّ ُُ اٌظَّبٌِ   ِٚٓ ٌُ ٠زت فأٌَُٚئَهَِ ُ٘

Barang siapa tidak be$rtobat  dari 

larangan Allah SWT dari tiga pe$rbuatan 

te$rse$but (as-sukhriyyah, al-lamz, dan at-

tanaabuz), ia te$rmasuk orang-orang. zalim, 

bahkan me$re$ka me$nzalimi diri me$re$ka 

se$ndiri kare$na be$rmaksiat se$te$lah taat dan 

me$nye$babkan dirinya te$rke$na adzab.
63

  

3. Q. S. Al-Ḥujurāt [49]: 12 

لَْ  َّٚ  ٌُ ِّٓ اثِْ َّْ ثؼَْطَ اٌظَّ ِّٓ اِ َٓ اٌظَّ ِِّ ا وَثِ ١ْشًا  ْٛ ُٕٛا اجْزَٕجُِ َِ َٓ اٰ بَ اٌَّز٠ِْ ٠ٰب٠ُّٓٙ

 ِٗ َُ اخ١َِْ ًَ ٌحَْ ْْ ٠َّأوُْ ُْ اَ ُْ ثؼَْعًب ا٠َحُِتُّ احََذُوُ لَْ ٠غَْزتَْ ثَّؼْعُىُ َٚ ا  ْٛ غُ رجََغَّ

 ٌُ ح١ِْ اةٌ سَّ َّٛ َ رَ
َّْ اّللّٰ َ اِ

ارَّمُٛا اّللّٰ َٚ  ُٖ ْٛ ُّ ْ٘زُ ١ْزبً فىََشِ َِ  

Artinya : “Wahai orang-orang yang 

be$riman, jauhilah banyak prasangka! 

Se$sungguhnya se$bagian prasangka itu dosa. 

Janganlah me$ncari-cari ke$salahan orang 

lain dan janganlah ada di antara kamu yang 

suka me$makan daging saudaranya yang 

sudah mati? Te$ntu kamu me$rasa jijik. 

Be$rtakwalah ke$pada Allah! Se$sungguhnya 

Allah Maha Pe$ne$rima Tobat lagi Maha 

Pe$nyayang. (Q.S. Al-Ḥujurāt [49]: 12)
64 
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  Penafsiran Para Mufasir 

Wahai orang-orang yang be$riman 

ke$pada Allah dan Rasūl-Nya, jauhilah 

prasangka buruk te$rhadap se$sama mukmin. 

Se$sungguhnya, se$bagian prasangka itu 

adalah dosa. Jika kamu be$rprasangka tanpa 

dasar ke$be$naran, maka prasangkamu itu 

te$lah me$nyimpang dari ke$be$naran. Allah 

Ta'ala be$rfirman,  ِّٓ َٓ اٌظَّ ِِّ  Jauhilah" أجَْزَٕجُِٛا وَث١ِشًا 

ke$banyakan purba-sangka (ke$curigaan)," 

Dia tidak be$rfirman ٍٗاجزٕجٛا اٌفٓ و "Jauhilah 

purba-sangka (ke$curigaan) se$cara 

ke$se$luruhan." Se$bab te$rkadang orang yang 

be$riman dibe$narkan me$nyangka orang 

be$riman lainnya de$ngan sangkaan yang 

baik.
65

 

Allah Ta'ala me$mpe$rbole$hkan 

se$bagian orang be$riman untuk be$rprasangka 

baik te$rhadap se$bagian yang lain, se$rta 

me$ngungkapkan prasangka te$rse$but, 
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me$skipun orang yang dituju be$lum te$ntu 

me$mbe$narkannya.
66

  

Takwil firman Allah:  ُ ِّٓ إَِّٔٗ  إِْ ثؼَْطَ اٌظَّ

artinya: “Kare$na se$bagian dari purba-sangka 

itu dosa”. Aṭh-Ṭhabarī me$nje$laskan, 

Me$nyimpan prasangka buruk te$rhadap 

se$sama mukmin adalah suatu dosa, kare$na 

Allah te$lah me$larang pe$rbuatan te$rse$but. 

Se$gala tindakan yang dilarang ole$h Allah 

pasti te$rmasuk pe$rbuatan yang be$rdosa. 

Firman-Nya, لَْ رحَْزغَُٛا َٚ  artinya: "Dan 

janganlah me$ncari-cari ke$burukan orang”, 

di je$laskan maksudnya adalah janganlah ada 

di antara kalian yang se$ngaja me$ncari-cari 

aib atau ke$le$mahan orang lain. Jangan pula 

me$ngintai rahasia se$sama untuk 

me$mbongkar ke$burukannya. Cukup ambil 

pe$lajaran dari apa yang te$rlihat se$cara zahir. 

Ole$h kare$na itu, pujian atau ce$laan 

he$ndaknya hanya be$rdasarkan hal-hal yang 
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nyata dike$tahui, bukan dugaan atau 

prasangka be$laka.
67

 

Be$rikut adalah be$be$rapa riwayat 

yang me$njadi rujukan pe$ndapat te$rse$but: 

„Alī me$nce$ritakan ke$padaku, ia 

be$rkata: Abū Ṣhāliḥ me$nce$ritakan ke$pada 

kami, ia be$rkata: Mu'āwiyah me$nce$ritakan 

ke$padaku dari „Alī, dari Ibnu „Abbās, 

te$ntang firman Allah ٛا ُّ لَْ رحَْزَ َٚ  "Dan 

janganlah me$ncari-cari ke$burukan orang". 

Dia be$rkata, "Allah Ta'ala me$larang orang 

be$riman me$ncari-cari aurat (ke$burukan atau 

ke$salahan) orang be$riman lainnya.
68

  

Firman Allah:  ًلَْ ٠غَْزتَ ثؼَْعُىُُ ثؼَْعًب َٚ  

artinya: “Dan janganlah me$nggunjingkan 

satu sama lain”. Maksudnya adalah, janganlah 

se$bagian dari kalian be$rkata. Be$be$rapa 

riwayat yang me$nyampaikan pe$ndapat. 

Te$rse$but: Yazīd bin Makhlad Al Wasithi 
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me$nce$ritakan ke$padaku, ia be$rkata: Khalid 

bin „Abdullāh Aṭh-Ṭhahhan me$nce$ritakan 

ke$pada kami dari „Abdurraḥman bin Isḥāq, 

dari „Ala bin „Abdurraḥman, dari ayahnya, 

dari Abū Hurairah, dia be$rkata: Rasūlullāh 

SAW pe$rnah ditanya te$ntang ghibah, be$liau 

lalu me$njawab  َْٕذ ْْ وُ ِ ِٗ، فئَ ب ف١ِْ َِ ْْ رمَُٛيَ لِْخ١َِهَ  َٛ أَ ُ٘

 ْْ إِ َٚ ْٙزَ ُٗ   صَبدِلبً فمَذَِ اغْزجَْزَُٗ،  ْٕذَ وَبرِثبً فمَذَْ ثَ  Yaitu, kamu" وُ

me$ngatakan se$suatu yang ada pada 

saudaramu. Jika kamu jujur (be$nar), maka 

kamu te$lah me$ngghibahnya, dan jika kamu 

be$rbohong, maka kamu te$lah 

me$nuduhnya.
69

  

Firman Allah:   ِٗأخ١َِ َُ ًَ ٌحَْ ُْ أَْ ٠أَوُْ أ٠َحُِتُّ أحََذُوُ

١ْزبً روش٘شْٛ َِ  : “Adakah se$orang di antara 

kamu yang suka me$makan daging 

saudaranya yang sudah mati? Maka te$ntulah 

kamu me$rasa jijik ke$padanya”. Maksudnya 

adalah Apakah ada di antara kalian, wahai 

kaum, yang re$la me$makan daging 

saudaranya yang sudah me$njadi bangkai 

se$te$lah ke$matiannya? Jika kalian me$rasa 
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jijik dan tidak suka kare$na Allah te$lah 

me$larang pe$rbuatan itu, maka be$gitu pula 

se$harusnya kalian tidak suka 

me$ngghibahnya saat ia masih hidup. 

He$ndaklah kalian me$rasa jijik 

me$nggunjingnya dalam ke$adaan hidup, 

se$bagaimana kalian jijik me$makan 

dagingnya saat sudah me$njadi bangkai. 

Se$bab, Allah me$ngharamkan ghibah saat 

se$se$orang hidup, sama se$pe$rti Dia 

me$ngharamkan me$makan dagingnya 

se$te$lah mati.
70

 

Wahai manusia, be$rtakwalah ke$pada 

Allah dan hindarilah siksa-Nya de$ngan 

me$njauhi se$gala pe$rbuatan yang 

diharamkan. Janganlah be$rprasangka buruk 

te$rhadap se$sama mukmin, jangan me$ncari-

cari ke$salahan atau aib me$re$ka, se$rta 

jangan me$nggunjing (ghibah) de$ngan 

me$nye$but hal-hal yang tidak me$re$ka sukai 

apalagi de$ngan tujuan me$re$ndahkan atau 

me$mburukkan nama me$re$ka. Jauhi pula 
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se$gala larangan lain yang te$lah dite$tapkan 

ole$h Tuhanmu.
71

 

Se$bagaimana pe$nafsiran Quraish 

Shihab, Hai orang-orang yang be$riman, 

jauhilah de$ngan upaya sungguh-sungguh 

banyak dari dugaan yakni prasangka buruk 

te$rhadap manusia yang tidak me$miliki 

indikator me$madai,  se$sungguhnya se$bagian 

dugaan yakni yang tidak me$miliki indikator-

itu adalah dosa.
72

 

Kare$na prasangka buruk se$ringkali 

me$ndorong se$se$orang untuk me$ncari-cari 

ke$salahan orang lain, ayat ini me$lanjutkan 

de$ngan larangan: Jangan be$rusaha 

me$ngungkap ke$salahan yang se$ngaja 

ditutupi ole$h pe$lakunya, dan jangan pula 

me$nye$barkan aib se$sama se$bagian dari 

kalian me$nggunjing se$bagian yang lain. 

Bagaimana jika salah se$orang di antara kamu 

me$makan daging saudaranya yang sudah 
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me$ninggal? Te$ntu kamu akan me$rasa jijik 

dan me$nolaknya. Be$gitu pula de$ngan 

pe$rgunjingan ia ibarat me$makan bangkai 

saudara se$ndiri. Maka, jauhilah pe$rbuatan 

me$nggunjing, be$rtakwalah ke$pada Allah 

de$ngan me$njauhi siksa-Nya di dunia dan 

akhirat, taat pada pe$rintah-Nya, se$rta 

me$njauhi larangan-Nya. Se$lain itu, 

be$rtaubatlah atas se$gala ke$salahan, kare$na 

Allah Maha Pe$ne$rima taubat dan Maha 

Pe$nyayang.
73

 

Ayat di atas me$ne$gaskan bahwa 

se$bagian prasangka dapat me$njadi dosa, 

khususnya prasangka yang tidak be$rdasar. 

Umumnya, prasangka tanpa dasar yang 

me$ngakibatkan dosa adalah prasangka buruk 

te$rhadap orang lain. De$ngan de$mikian, ayat 

ini me$larang kita untuk be$rprasangka buruk 

tanpa bukti, kare$na hal itu dapat 

me$nje$rumuskan se$se$orang ke$ dalam 

ke$salahan. De$ngan me$nghindari prasangka 

buruk, masyarakat akan hidup le$bih te$nang, 
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damai, dan produktif. Se$bab, me$re$ka tidak 

akan ragu te$rhadap se$sama dan tidak 

me$nyia-nyiakan e$ne$rgi untuk hal-hal yang 

tidak be$rmanfaat. Se$lain itu, tuntunan ini 

juga me$lindungi se$tiap anggota masyarakat 

dari tuduhan yang hanya be$rdasarkan 

sangkaan se$mata. 

Ayat ini me$mpe$rte$gas prinsip 

bahwa se$orang te$rsangka tidak bole$h 

dinyatakan be$rsalah se$be$lum ada bukti yang 

sah. Bahkan, se$se$orang tidak bole$h dituntut 

se$be$lum ke$be$naran dugaan te$rhadapnya 

dapat dibuktikan. Me$mang, bisikan-bisikan 

atau pikiran yang te$rlintas dalam hati te$ntang 

se$suatu masih bisa dimaklumi, asalkan tidak 

be$rke$mbang me$njadi prasangka buruk. 

Dalam hal ini, Rasūlullāh SAW be$rsabda: 

"Jika kamu be$rprasangka (te$rlintas dalam 

pikiranmu se$suatu yang buruk te$ntang orang 

lain), jangan lanjutkan prasangkamu itu 

de$ngan tindakan le$bih jauh." (HR. Aṭh-

Ṭhabarani).
74
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De$ngan de$mikian, Islam 

me$ngajarkan untuk se$lalu be$rsikap hati-hati 

dalam me$nilai orang lain dan me$nghindari 

prasangka yang dapat me$rusak hubungan 

sosial. Kata رجبعغّٛا tajassasū te$rambil dari 

kata  جظ (jassa), yakni upaya me$ncari tahu 

de$ngan cara te$rse$mbunyi. Dari sini mata-

mata dinamai   جبعٛط (jāsus). 
75

 

Tajassus (me$ngintai atau me$mata-

matai) dapat me$rusak hubungan antari 

individu, se$hingga pada dasarnya pe$rbuatan 

ini dilarang ke$cuali jika ada alasan yang sah 

untuk me$lakukannya. Pe$rlu dipahami bahwa 

tajassus me$rupakan be$ntuk lanjutan dari 

prasangka, dan se$bagaimana prasangka yang 

ada kalanya dibe$narkan atau tidak, tajassus 

juga de$mikian. Tajassus bole$h dilakukan 

dalam konte$ks me$njaga ke$pe$ntingan 

ne$gara atau me$nce$gah ke$mudaratan yang 

be$rsifat umum. Misalnya, me$mata-matai 
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musuh atau pe$laku ke$jahatan tidak te$rmasuk 

tajassus yang te$rlarang.
76

 

Se$baliknya, tajassus yang dilakukan 

untuk me$nye$lidiki urusan pribadi 

se$se$orang se$mata-mata didorong ole$h 

ke$ingintahuan, sangatlah dilarang. Imām 

Ahmad me$riwayatkan se$buah kisah te$ntang 

se$se$orang yang ingin me$laporkan 

te$tangganya ke$ polisi kare$na se$ring minum 

minuman ke$ras. Namun, Uqbah, salah 

se$orang sahabat Nabī Saw., me$nce$gahnya 

dan me$ngingatkan. sabda Rasūlullāh saw.: 

"Barangsiapa me$nutupi aib saudaranya, 

maka ia se$pe$rti me$nye$lamatkan anak 

pe$re$mpuan yang dikubur hidup-hidup." 

(HR. Abū Dāwūd dan an-Nasā'i me$lalui al-

Laits bin Sa'd).
77

 

Me$skipun ke$burukan yang 

dibe$be$rkan ole$h pe$laku ghibah itu be$nar 

adanya pada orang yang digunjingkan, 
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pe$rbuatan te$rse$but te$taplah haram. Namun, 

para pakar-pakar hukum me$ngakui bahwa 

ghibah dipe$rbole$hkan dalam be$be$rapa 

kondisi te$rte$ntu de$ngan alasan-alasan yang 

te$lah dite$tapkan.  

Pe$rtama, Me$minta fatwa be$rarti 

se$se$orang yang be$rtanya te$ntang hukum 

syar'i de$ngan me$ngajukan kasus te$rte$ntu 

be$se$rta contohnya. Hal ini mirip de$ngan 

kisah se$orang wanita be$rnama Hindun yang 

me$minta fatwa ke$pada Nabī Muḥammad 

SAW me$nge$nai suaminya, Abū Sufyan, 

de$ngan me$nye$butkan sifat kikirnya. Hindun 

be$rtanya apakah se$orang istri 

dipe$rbole$hkan me$ngambil harta suaminya 

tanpa izin jika suaminya tidak me$mbe$rinya 

nafkah yang cukup.
78

 

Ke$dua, Me$ngungkapkan ke$burukan 

se$se$orang yang me$mang se$cara te$rang-

te$rangan me$nunjukkan ke$burukannya di 

de$pan umum. Contohnya, me$nye$but si A 

se$bagai pe$mabuk kare$na ia se$ring minum-
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minum dan mabuk se$cara te$rbuka di 

hadapan orang banyak 

Ke$tiga, Me$laporkan ke$burukan 

se$se$orang ke$pada pihak yang be$rwe$nang 

de$ngan maksud untuk me$nce$gah te$rjadinya 

pe$rbuatan yang tidak baik atau me$rugikan. 

Ke$e$mpat, Me$nyampaikan 

ke$kurangan atau ke$le$mahan se$se$orang 

ke$pada pihak yang me$me$rlukan informasi 

te$rse$but, khususnya dalam prose$s 

pe$rtimbangan se$pe$rti pe$ne$rimaan lamaran 

Ke$lima, Me$mpe$rke$nalkan 

se$se$orang yang tidak dapat dike$nal ke$cuali 

de$ngan me$nye$but aib atau ke$kurangannya. 

Misalnya “Si A yang buta se$be$lah itu”.
79

  

Dalam tafsirnya, Wahbah Zuhailī 

me$nje$laskan pe$nafsiran ayat di atas de$ngan 

me$nye$butkan be$be$rapa larangan : 

Pe$rtama, Larangan dan pe$ngaharaman 

be$rburuk sangka. Firman Allah :  ُٕٛا َِ َٓ اٰ بَ اٌَّز٠ِْ ٠ٰب٠ُّٓٙ

  ٌُ ِّٓ اِ ثْ َّْ ثؼَْطَ اٌظَّ ِّٓ اِ َٓ اٌظَّ ِِّ ا وَث١ِْشًا  ْٛ  : artinya اجْزَٕجُِ
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“Wahai orang- orang yang be$riman, 

jauhilah banyak prasangka! Se$sungguhnya 

se$bagian prasangka itu dosa”. Ini me$ncakup 

se$bagian dari prasangka buruk, se$hingga 

se$se$orang me$nyangka hal-hal ne$gatif 

te$ntang orang-orang baik. Hal ini te$rmasuk 

prasangka yang te$rce$la, te$rutama jika 

te$rkait de$ngan orang yang se$cara lahiriah 

te$rlihat sale$h, baik, dan te$rpe$rcaya.
80

 

Ke$mudian Allah Swt. me$nje$laskan 

alasan di balik larangan be$rprasangka buruk 

atau be$rniat jahat ke$pada orang baik dan 

mukmin, yaitu kare$na pe$rbuatan itu 

te$rmasuk dosa. Ole$h kare$na itu, Allah 

me$larangnya de$ngan te$gas. Se$bagaimana 

te$rmaktub dalam firmanya :  ِء ْٛ َّٓ اٌغَّ ُْ ظَ ْٕزُ ظََٕ َٚ

سًا ْٛ ب ثُ ًِ ْٛ ُْ لَ ْٕزُ وُ َٚ  artinya : “Dan Kamu te$lah 

be$rprasangka buruk. Ole$h se$bab itu, kamu 

me$njadi kaum binasa”. (Q.S. Al-Fatḥ [48]: 

12)
81
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Me$nurut Ibnu Abbās, Allah Swt 

me$ngharamkan se$orang Mukmin 

be$rprasangka buruk te$rhadap se$sama 

Mukmin, dan hanya me$mpe$rbole$hkan 

prasangka yang baik." Ada hadits yang di 

riwayatkan ole$h Malik, Bukhari, Muslim, dan 

Abū Dāwūd dari Abū Hurairah, ia be$rkata : 

Rasūlullāh Saw be$rsabda : ٍَّ ٌَّ انظَّ ِ ، فإَ ٍَّ  إيَِّبكُىْ وَانظَّ

أكَْرَ ةُ انحَْدِيجِ، وَلا تجََسَّسُىا، وَلَا تحََسَّسُىا وَلَا تَُبَفسَُىا، وَلَا 

 ِ تحََبسَدُوا، وَلَا تبَبَغَضُىا، وَلَا تدََابسَُوا، وَكُىَىُا عِببَدَ اللََّّ

 artinya : “Jauhilah ole$h kalian إخِْىَاَبً

prasangka, kare$na prasangka adalah 

se$dusta-dustanya pe$rkataan, janganlah 

kalian me$ncari-cari ke$je$le$kan orang lain, 

janganlah saling be$rsaing, janganlah saling 

hasud, janganlah saling me$mbe$nci, dan 

janganlah saling me$mbe$lakangi 

(be$rmusuhan). Jadilah kalian hamba-hamba 

Allah Swt se$bagai saudara”. (HR Mālik, 

Bukhārī, Muslim, dan Abū Dāwūd).
82
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Ke$dua, Diharamkannya At-Tajassūs 

(me$ncari-cari ke$je$le$kan dan ke$kurangan 

orang lain). firman Allah : ا ْٛ غُ لَْ رجََغَّ َّٚ  artinya : 

“janganlah me$ncari-cari ke$salahan orang 

lain”. maksudnya adalah Janganlah kalian 

be$rusaha me$ncari-cari ke$salahan dan 

ke$kurangan umat Islam, me$mbongkar hal-

hal yang me$re$ka tutupi, atau me$ngungkap 

rahasia me$re$ka. At-Tajassūs adalah 

tindakan me$ncari tahu hal-hal yang 

dise$mbunyikan, se$pe$rti aib dan ke$le$mahan 

me$re$ka. Se$dangkan at-Tajassūs juga 

be$rarti me$nguping atau me$nyadap 

pe$mbicaraan suatu ke$lompok tanpa 

se$pe$nge$tahuan me$re$ka, atau 

me$nde$ngarkan pe$rcakapan me$re$ka 

se$cara diam-diam dari balik pintu atau 

te$mpat te$rse$mbunyi”.
83

 

Abū Dāwūd dan yang lainnya 

me$riwayatkan dari Abū Barzah al-Aslamī, ia 

be$rkata: Rasulullah Saw be$rsabda :  ْٓ َِ ؼْشَشَ  َِ ٠بَ 

سَادِ  ْٛ ِٗ، لَْ رزََّجؼُِٛا ػَ ٍْجِ ُْ إٌَِٝ لَ ب َّ ٠ ًُ الْإِ ُْ ٠ذَْخُ ٌَ َٚ  ،ِٗ َٓ ثٍِغَِبِٔ َِ آ
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ُ فِٟ لؼَْشِ  ، فعََحَ ُٗ اللَّّ َٓ ١ ِّ سَادِ اٌّغٍِ ْٛ ْٓ ارَّجغََ ػَ َِ  ُ ، فئََِّٔٗ َٓ ١ ِّ غٍِْ ُّ ٌْ ا

 artinya : “Wahai orang-orang yang baru ث١َْزِٗ

be$riman se$batas bibir, se$me$ntara iman 

be$lum masuk ke$ dalam hatinya, janganlah 

kalian me$ncari-cari aib kaum Muslimin, 

Allah swt akan me$mbalasnya de$ngan 

me$nge$kspos aibnya se$kalipun ia be$rada di 

dalam rumahnya”. (HR Abū Dāwūd). 
84

 

Abū Qilabah me$nce$ritakan bahwa 

suatu hari, „Umar bin Khathāb me$ndapat 

kabar bahwa Abū Mihjan ats-Tsaqafī 

me$ngadakan pe$sta minum khamr be$rsama 

te$man-te$mannya di rumahnya. „Umar pun 

se$ge$ra pe$rgi ke$ te$mpat te$rse$but. Namun, 

ke$tika sampai, ia hanya me$ne$mukan Abū 

Mihjan be$rsama satu orang lainnya. Abū 

Mihjan lalu be$rkata ke$pada „Umar, 

'Se$sungguhnya tindakanmu ini tidak 

dipe$rbole$hkan, kare$na Allah SWT te$lah 

me$larangmu me$lakukan at-Tajassūs, yaitu 

me$ncari-cari ke$salahan orang lain.' 
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Me$nde$ngar hal itu, „Umar langsung pe$rgi 

dan me$ninggalkannya.
85

 

Ke$tiga, Diharamkannya pe$rbuatan 

ghibah : me$mbicarakan se$se$orang de$ngan 

se$suatu yang tidak di sukainya. Firman Allah 

:  ِٗ َُ اخ١َِْ ًَ ٌحَْ ْْ ٠َّأوُْ ُْ اَ ُْ ثؼَْعًب ا٠َحُِتُّ احََذُوُ لَْ ٠غَْزتَْ  ثَّؼْعُىُ َٚ

  ُٖ ْٛ ُّ ْ٘زُ ١ْزبً فىََشِ َِ  artinya : “Janganlah me$ncari-

cari ke$salahan orang lain dan janganlah ada 

di antara kamu yang me$nggunjing se$bagian 

yang lain. Apakah ada di antara kamu yang 

suka me$makan daging saudaranya yang 

sudah mati? Te$ntu kamu me$rasa jijik”. (Q.S. 

Al-Ḥujurāt [49]: 12).
86

 

Wahbah Zuhailī me$nje$laskan : 

“Hindarilah se$bagian dari kalian 

me$mbicarakan se$bagian yang lain saat ia 

tidak hadir de$ngan pe$rkataan yang tidak ia 

se$nangi, baik se$cara langsung, me$lalui 

sindiran, atau cara lainnya. Se$bab, hal itu 

dapat me$lukai pe$rasaannya. Gunjingan 

te$rse$but me$ncakup se$gala hal yang tidak 
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disukainya, baik te$rkait urusan agama, dunia, 

anak, istri, pe$mbantu, pakaian, atau hal-hal 

lainnya.
87

 

Rasūlullāh Saw te$lah me$nje$laskan 

makna ghibah dalam se$buah hadits yang 

diriwayatkan ole$h sahabat, Abū Dāwūd, at-

Tirmidzī, dan Ibnu Jarīr dari Abū Hurairah, 

ia be$rkata : “Di tanyakan ke$pada 

Rasūlullāh Saw, “Wahai Rasulullah, apakah 

ghibah itu?” ke$mudian Rasul me$njawab : 

“Kamu me$bicarakan saudaramu de$ngan 

se$suatu yang tidak di sukainya”. Di tanyakan 

lagi ke$pada be$liau, “Bagaimana jika yang 

ku katakan me$mang fakta yang ada pada 

dirinya?” Rasul me$njawab : “Jika kau 

katakan adalah fakta pada dirinya, be$rarti 

kamu te$lah me$nghibahnya 

(me$nggunjingkannya). Dan jika kau katakan 

tidak ada pada dirinya, be$rarti kamu te$lah 

me$mbuat-buat ke$bohongan atas dirinya”. 
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(HR Abū Dāwūd, at-Tirmidzī, dan Ibnu 

Jarīr).
88

  

Wahbah Zuhailī me$nje$laskan 

maksud dari hadits di atas : "Me$mbicarakan 

ke$burukan orang lain yang se$suai fakta 

te$rmasuk ghibah, se$dangkan jika tidak 

be$nar, maka itu adalah dusta." Mu„āwiyah 

me$ngingatkan, "Bahkan se$kadar 

me$ngungkapkan cacat fisik orang, se$pe$rti 

be$rkata, 'Dia buntung,' saat ia le$wat, itu 

te$rmasuk ghibah. 

Allah SWT me$ngibaratkan 

pe$rbuatan ghibah se$pe$rti me$makan bangkai 

saudara se$ndiri untuk me$numbuhkan rasa 

jijik te$rhadap pe$rbuatan te$rse$but. 

Se$bagaimana kalian me$rasa muak 

me$mbayangkan me$makan daging mayat 

saudara kalian, be$gitu pula se$harusnya 

kalian me$njauhi ghibah. Se$bab, Allah SWT 

me$nyamakan pe$rbuatan me$nggunjing di 

be$lakang orang lain de$ngan tindakan 

me$makan daging manusia yang te$lah 
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me$ninggal. Inilah salah satu be$ntuk 

me$numbuhkan rasa be$nci te$rhadap ghibah. 

Orang yang normal te$ntu tidak mau 

me$makan daging manusia. Apalagi se$cara 

syari‟at daging manusia itu haram 

hukumnya.
89

 

Ini adalah dalil syar'i yang 

me$ne$gaskan ke$haraman pe$rbuatan ghibah 

se$rta ke$burukannya. Ole$h se$bab itu, para 

ulama te$lah be$rijma' (se$pakat) bahwa 

ghibah te$rmasuk pe$rbuatan yang 

diharamkan. Siapa saja yang me$lakukannya 

wajib be$rtaubat ke$pada Allah Swt. dan 

me$minta maaf ke$pada orang yang me$njadi 

bahan gunjingannya. Para ulama se$pakat 

bahwa tobat dari pe$rbuatan ghibah dilakukan 

de$ngan cara me$nghe$ntikan ke$biasaan 

te$rse$but, me$mbulatkan te$kad untuk tidak 

me$ngulanginya, me$nye$sali ke$salahan yang 
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te$lah dipe$rbuat, se$rta me$minta maaf 

ke$pada orang yang me$njadi korban ghibah.
90

 

Di sisi lain, se$bagian ulama 

be$rpe$ndapat bahwa pe$laku ghibah tidak 

diwajibkan me$minta maaf langsung ke$pada 

orang yang digunjingkannya. Alasannya, 

me$mbe$ritahukan hal te$rse$but justru bisa 

me$nimbulkan luka yang le$bih dalam 

dibandingkan jika korban tidak 

me$nge$tahuinya. Se$bagai gantinya, pe$laku 

dianjurkan untuk me$nye$butkan ke$baikan-

ke$baikan korban di forum te$mpat ia 

se$be$lumnya me$nggunjing, se$rta be$rusaha 

se$maksimal mungkin untuk me$mbe$la atau 

me$luruskan ghibah yang te$lah te$rse$bar, 

se$hingga ke$salahannya dapat te$rimbangi.
91

 

4. Q.S. Al-Ḥujurāt [49]: 13 

 ًَ ِ لجَبَۤى  َّٚ ثبً  ْٛ ُْ شُؼُ ىُ ٰٕ
ٍْ جَؼَ َٚ ْٔثٰٝ  اُ َّٚ ْٓ رَوَشٍ  ِِّ  ُْ ىُ ٰٕ بَ إٌَّبطُ أَِّب خٍَمَْ ٠ٰب٠َُّٓٙ

ٌُ خَج١ِْشٌ  َ ػ١ٍَِْ
َّْ اّللّٰ ُْ اِ ِ ارَْمٰىىُ

ْٕذَ اّللّٰ ُْ ػِ ىُ َِ َّْ اوَْشَ ا اِ ْٛ  ٌزِؼََبسَفُ

Artinya : “Wahai manusia, 

se$sungguhnya Kami te$lah me$nciptakan 
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kamu dari se$orang laki-laki dan 

pe$re$mpuab. Ke$mudian Kami me$njadikan 

kamu be$rbangsa-bangsa dan be$rsuku-suku 

agar kamu saling me$nge$nal. Se$sungguhnya 

yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 

adalah orang yang paling be$rtakwa. 

Se$sungguhnya Allah Maha Me$nge$tahui lagi 

Maha Te$liti”. (Q.S. Al-Ḥujurāt [49]: 13)
92

 

   

  Penafsiran Para Mufasir 

 

Imam Aṭh-Ṭhabarī dalam 

me$nafsīrkan firman Allah yang be$rbunyi 

“Hai manusia, se$sungguhnya Kami 

me$nciptakan kamu dari se$orang laki-laki 

dan se$orang pe$re$mpuan”. Be$liau 

me$ngatakan bahwa maksud dari kalimat ini 

bahwa Allah me$nciptakan manusia dari air 

mani laki-laki dan pe$re$mpuan.
93

 Pe$rnyataan 

ini be$liau nyatakan de$ngan be$be$rapa 

riwayat yang me$ngatakan de$mikian, salah 

satu riwayat itu se$bagai be$rikut: 

Abū Hisyam me$nce$ritakan ke$pada 

kami. Ia be$rkata : „Ubaid bin Mūsā 
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me$nce$ritakan ke$pada kami, ia be$rkata: 

Utsmān bin Aswad me$ngabarkan ke$pada 

kami dari Mujahid, dia be$rkata; “Allah Swt 

me$nciptakan anak manusia dari air mani laki-

laki dan air mani pe$re$mpuan. Se$bagaimana 

firman Allah, ْٰٝٔث اُ َّٚ ْٓ رَوَشٍ  ِِّ  ُْ ىُ ٰٕ بَ إٌَّبطُ أَِّب خٍَمَْ   ٠ٰب٠ُّٓٙ

artinya: “hai manusia, se$sungguhnya Kami 

te$lah me$nciptakankamu dari se$orang laki-

laki dan se$orang pe$re$mpuan”. 
94

 

Riwayat lain me$ngatakan bahwa 

“Allah tidaklah me$nciptakan anak ke$cuali 

dari air mani laki-laki dan air mani 

pe$re$mpuan, se$suai firman Allah;  ْٓ ِِّ  ُْ ىُ ٰٕ خٍَمَْ

ْٔثٰٝ اُ َّٚ  artinya „Kami me$nciptakan kamu رَوَشٍ 

dari se$orang laki-laki dan se$orang 

pe$re$mpuan‟.
95

 

Pe$nafsiran Aṭh-Ṭhabarī te$rhadap 

potongan ayat yang be$brbunyi:  ًثب ْٛ ُْ شُؼُ ىُ ٰٕ ٍْ جَؼَ َٚ

 ًَ ِ لَ جبَۤى  َّٚ  “Dan me$njadikan kamu be$rbangsa-

bangsa dan be$rsuku-suku”. Me$nurut Aṭh-

Ṭhabarī dalam hal ini maksudnya adalah 
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Allah me$nciptakan manusia me$njadi se$rasi, 

dimana ada yang be$rnasab de$ngan se$bagian 

lainnya de$ngan nasab yang jauh, dan 

se$bagian ada yang be$rnasab de$ngan 

se$bagian lainnya de$ngan nasab yang de$kat. 

Be$liau me$ngatakan orang yang be$rnasab 

te$tapi nasabnya jauh di se$buk satu bangsa 

(warga bangsa-bangsa), dan orang yang 

be$rnasab de$kat di se$but de$ngan warga 

kabilah atau suku (satu suku atau satu 

kabilah).
96

 

Pe$ntakwilan Aṭh-Ṭhabarī pada lafadz 

ا ْٛ  .”Supaya kamu saling me$nge$nal“ ٌزِؼََبسَفُ

Me$ngandung maksud bahwa saling 

me$nge$nal di sini dalam hal nasab. Jadi 

pe$ndapat de$mikian yang se$suai de$ngan 

pe$ndapat-pe$ndapat para ahli tafsīr se$suai 

be$rdasar kan be$be$rapa riwayat se$bagai 

be$rikut : “Muhhamad bin „Amr 

me$nce$ritakan ke$pada ku dan ia be$rkata 

Abū Ashim me$nce$ritakan ke$pada kami lalu 

ia be$rkata : Isa me$nce$riatakan ke$pada 
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kami, di ce$ritakan ole$h haris ke$padaku, ia 

be$rkata: Hasan me$nce$ritakan ke$pada kami, 

ia be$rkata: Qarqa me$nce$ritakan ke$pada 

kami dari Ibnu „Abī Najih, dari Mujahid, 

me$nge$nai firman Allah yang be$rbunyi  ًَ ِ لجَبَۤى  َّٚ

ا ْٛ  artinya “Dan be$rsuku-suku kamu ٌزِؼََبسَفُ

supaya kamu saling ke$nal-me$nge$nal”. 

Potongan ayat ini maksudnya be$rarti Allah 

me$nciptakan manusia untuk me$re$ka saling 

me$nge$nal, se$pe$rti fulan bin fulan.
97

 

Pe$ntakwilan Aṭh-Ṭhabari te$rhadap 

potongan ayat  ُْ ِ ارَْمٰىىُ
ْٕذَ اّللّٰ ُْ ػِ ىُ َِ َّْ اوَْشَ  Di antara“ اِ

kamu di sisi Allah adalah yang paling takwa 

di antara kamu”. Be$liau me$nje$laskan 

maksud dari potongan ayat itu adalah orang 

yang paling be$rtakwa adalah orang yang 

paling mulia di sisi Tuhan, dimana orang itu 

me$laksanakan apapun yang Allah wajibkan 

se$rta me$njauhi apapun yang Allah larang 

untuknya. Jadi orang yang paling mulia di sisi 
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Allah bukan orang yang rumahnya paling 

be$sar.
98

  

Se$abagaimana riwayat Ya‟qūb bin 

Ibrahīm me$nce$ritakan ke$padaku, ia 

be$rkata: Ibnu Ulayyah me$nce$ritakan 

ke$pada kami dari Ibnu Juraij, ia be$rkata : 

Aku me$nde$ngar bahwa ada tiga ayat yang 

banyak diingkari ole$h manusia: lalu ia 

me$minta isin untuk me$mbaca  ِ
ْٕذَ اّللّٰ ُْ ػِ ىُ َِ َّْ اوَْشَ اِ

 ُْ  artinya “Se$sungguhnya orang yang ارَْمٰىىُ

paling mulia di antara kamu di sisi Allah Swt 

adalah orang yang paling be$rtakwa di antara 

kamu”. Namun, manusia be$rkata bahwa 

orang yang paling mulia di sisi Allah adalah 

orang yang me$miliki rumah yang be$sar.
99

 

Pe$ntakwilan Aṭh-Ṭhabari pada 

potongan ayat  ٌخَج١ِْش ٌُ َ ػ١ٍَِْ
َّْ اّللّٰ  artinya اِ

“Se$sungguhnya Allah Maha Me$nge$tahui 

lagi Maha Me$nge$nal”. Aṭh-Ṭhabari 

me$nafsirkan ini de$ngan me$nje$laskan 

maksudnya adalah Allah yang me$ne$ge$tahui 
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se$mua te$ntang manusia dan 

ke$maslahatannya, se$rta me$nge$tahui se$mua 

pe$rkara makhluk-Nya.
100

 

Quraish Shihab me$nyatakan: Ayat di 

atas be$ralih pada pe$nje$lasan te$ntang prinsip 

dasar hubungan antarmanusia. Ole$h kare$na 

itu, ayat ini tidak lagi me$nggunakan sapaan 

khusus untuk orang-orang be$riman, 

me$lainkan ditujukan ke$pada se$luruh umat 

manusia. Allah be$rfirman: "Wahai manusia, 

se$sungguhnya Kami me$nciptakan kamu dari 

se$orang laki-laki dan se$orang pe$re$mpuan 

yaitu Adam dan Hawa atau dari spe$rma 

(be$nih laki-laki) dan ovum (se$l te$lur 

pe$re$mpuan)”. Kami me$njadikan kamu 

be$rbangsa-bangsa dan be$rsuku-suku agar 

kamu saling me$nge$nal, se$hingga dapat 

be$ke$rja sama dan saling me$le$ngkapi. 

Se$sungguhnya, yang paling mulia di antara 

kamu di sisi Allah adalah yang paling 

be$rtakwa. Sungguh, Allah Maha 

Me$nge$tahui dan Maha Me$nge$nal, 
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se$hingga tidak ada se$suatu pun yang 

te$rse$mbunyi bagi-Nya, bahkan hingga de$tak 

jantung dan niat te$rdalam se$se$orang.
101

 

Ayat ini diawali de$ngan firman, 

"Se$sungguhnya Kami me$nciptakan kamu 

dari se$orang laki-laki dan se$orang 

pe$re$mpuan," yang me$njadi pe$ngantar 

untuk me$ne$gaskan ke$se$taraan de$rajat 

manusia di hadapan Allah. Tidak ada 

pe$rbe$daan antara suku, bangsa, maupun 

je$nis ke$lamin, kare$na se$mua manusia 

be$rasal dari asal-usul yang sama. Hal ini 

me$ngarah pada ke$simpulan dalam 

pe$nggalan te$rakhir ayat, yaitu 

"Se$sungguhnya yang paling mulia di antara 

kamu di sisi Allah ialah yang paling 

be$rtakwa." De$ngan de$mikian, se$tiap orang 

he$ndaknya be$rusaha me$ningkatkan 

ke$takwaannya untuk me$raih ke$muliaan 

se$jati di mata Allah.
102
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Diriwayatkan ole$h Abū Dāwūd 

bahwa ayat ini turun te$rkait kisah Abū Hind, 

yang se$hari-harinya be$ke$rja se$bagai tukang 

be$kam. Nabī Muḥammad me$minta Bani 

Bayadhah untuk me$nikahkan salah se$orang 

putri me$re$ka de$ngan Abū Hind, namun 

me$re$ka me$nolak de$ngan alasan tidak 

pantas me$nikahkan putri me$re$ka de$ngan 

se$orang mantan budak. Sikap me$re$ka yang 

ke$liru ini dikritik ole$h Al-Qur'an de$ngan 

me$ne$gaskan bahwa ke$muliaan di sisi Allah 

bukan dite$ntukan ole$h ke$turunan atau status 

ke$bangsawanan, me$lainkan ole$h 

ke$takwaan. Se$lain itu, te$rdapat riwayat yang 

me$nye$butkan bahwa Usaid bin Abī al-„Ish 

be$rkome$ntar ke$tika me$nde$ngar Bilāl 

me$ngumandangkan azan di Ka'bah, 

"Alhamdulillah, ayahku te$lah wafat 

se$be$lum me$nyaksikan ke$jadian ini." Ada 

pula yang be$rkome$ntar, "Apakah 

Muhammad tidak me$ne$mukan orang lain 
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se$lain burung gagak hitam ini untuk me$njadi 

muadzin”? 

Apa pun latar be$lakang turunnya ayat 

ini, yang pasti ayat te$rse$but me$ne$gaskan 

ke$satuan asal-usul manusia dan me$nyatakan 

ke$se$taraan de$rajat ke$manusiaan me$re$ka. 

Tidak pantas se$se$orang me$rasa bangga dan 

me$nganggap diri le$bih tinggi daripada yang 

lain, baik antar bangsa, suku, warna kulit, 

maupun je$nis ke$lamin. Se$bab, se$kalipun 

ada yang be$rpe$ndapat bahwa Hawa yang 

pe$re$mpuan be$rasal dari tulang rusuk Adam 

(laki-laki), dan sumbe$r se$suatu biasanya 

dianggap le$bih tinggi daripada cabangnya, 

anggapan se$pe$rti itu jika ada hanya be$rlaku 

khusus bagi Adam dan Hawa, bukan bagi 

se$luruh manusia. Se$bab, manusia se$lain 

me$re$ka be$rdua (ke$cuali Nabī „Īsā a.s.) 

te$rlahir dari pe$rcampuran laki-laki dan 

pe$re$mpuan.
103

 

Kata رؼبسفٛا taraf te$rambil dari kata 

 arafa yang be$rarti me$nge$nal. Patron„ )ػشف(
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kata yang digunakan ayat ini me$ngandung 

makna timbal balik. De$ngan de$mikian, ia 

be$rarti saling me$nge$nal. Kata  )ُأوشِى( 

akramakum te$rambil dari kata ) َکش( karuma 

yang pada dasarnya be$rarti yang baik dan 

istime$wa se$suai obje$knya. Manusia yang 

baik dan istime$wa adalah yang me$miliki 

akhlak yang baik te$rhadap Allah dan 

te$rhadap se$sama makhluk.
104

 

Manusia ce$nde$rung be$rusaha dan 

be$rsaing untuk me$njadi yang te$rbaik. 

Banyak orang me$ngira bahwa ke$kayaan 

mate$ri, ke$tampanan atau ke$cantikan, se$rta 

status sosial baik kare$na jabatan maupun 

ke$turunan me$rupakan tanda ke$muliaan yang 

harus dike$jar. Namun, jika dipe$rhatikan, hal-

hal yang dianggap istime$wa dan sumbe$r 

ke$muliaan itu be$rsifat se$me$ntara dan 

se$ringkali justru me$nce$lakakan 

pe$miliknya. De$ngan de$mikian, itu se$mua 

bukanlah hakikat ke$muliaan yang se$jati. 
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Ke$muliaan se$jati adalah se$suatu yang abadi 

dan me$ndatangkan ke$bahagiaan tanpa he$nti. 

Ke$muliaan yang ke$kal hanya ada di sisi 

Allah SWT. Untuk me$raihnya, manusia harus 

me$nde$katkan diri ke$pada-Nya, me$njauhi 

se$gala larangan-Nya, me$naati pe$rintah-Nya, 

se$rta be$rusaha me$ne$ladani sifat-sifat-Nya 

se$suai ke$mampuan. Inilah hakikat 

ke$takwaan, dan orang yang paling mulia di 

sisi Allah adalah yang paling 

be$rtakwa.
105

Se$bagaimana Allah be$rfirman 

dalam Q.S An-Naḥl ayat 96, be$rbunyi : 

 َٓ َّٓ اٌَّز٠ِْ ٌَٕجَْض٠َِ َٚ ِ ثبَقٍ 
ْٕذَ اّللّٰ ب ػِ َِ َٚ ْٕفذَُ  َ٠ ُْ ْٕذَوُ ب ػِ َِ

 َْ ْٛ ٍُ َّ ا ٠ؼَْ ْٛ ب وَبُٔ َِ  ِٓ ُْ ثبِحَْغَ ا اجَْشَُ٘ ْٚ   صَجشَُ

artinya : “Apa yang ada di sisimu 

akan le$nyap dan apa yang ada di sisi 

Allah adalah ke$kal. Kami pasti akan 

me$mbe$ri balasan ke$pada orang-

orang yang sabar de$ngan pahala 

yang le$bih baik dari pada apa yang 

se$lalu me$re$ka ke$rjakan”. (Q.S. An-

Naḥl [16]: 96)
106
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Sifat )ُػ١ٍ( (Aīim) dan ( خجش ) Khabîr 

ke$duanya me$ngandung makna 

ke$mahatahuan Allah swt. Se$me$ntara ulama 

me$mbe$dakan ke$duanya de$ngan 

me$nyatakan bahwa „Alīm me$nggambarkan 

pe$nge$tahuan-Nya me$nyangkut se$gala 

se$suatu. Pe$nutup ayat di atas )إْ اللّ ػ١ٍُ خج١ش) ( 

inna Allah 'Alīm(un) Khabīr) se$sungguhnya 

Allah Maha Me$nge$tahui lagi Maha 

Me$nge$nal, yakni me$nggabung dua sifat 

Allah yang be$rmakna mirip itu, hanya 

dite$mukan tiga kali dalam al-Qur'an. 

Konte$ks ke$tiganya adalah pada hal-hal yang 

mustahil atau amat sangat sulit dike$tahui 

manusia.
107

 Pe$rtama te$mpat ke$matian 

se$se$orang 

Ke$dua, adalah rahasia yang sangat 

dipe$ndam. Dalam hal ini, kasus pe$mbicaraan 

rahasia antara istri-istri Nabi saw., 'Aisyah dan 

Hafshah,me$nyangkut sikap me$re$ka ke$pada 

Rasul yang lahir akibat ke$ce$mburuan 
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te$rhadap istri Nabi yang lain, Zainab 

ra.Dalam QS. at-Tahrīm [66]: 3, Allah 

be$rfirman bahwa:  

ب ٔجََّبدَْ : َّّ اجِٗ حَذ٠ِْثبً فٍََ َٚ ٝ ثؼَْطِ اصَْ ٌٰ ُّٟ اِ ارِْ اعََشَّ إٌَّجِ َٚ  

 ْٓ اػَْشَضَ ػَ َٚ فَ ثؼَْعَٗ  ِٗ ػَشَّ ُ ػ١ٍََْ
اظَْٙشََُٖ اّللّٰ َٚ ثِٗ 

 َٟ زَا لبَيَ ٔجََّبَِٔ ٰ٘ جبَنََ 
ْۢٔ ْٓ  اَ َِ ب ٔجََّبَ٘بَ ثِٗ لبٌَذَْ  َّّ ثؼَْطٍ فٍََ

ٌْخَج١ِْشُ  ُُ ا ٌْؼ١ٍَِْ  ا

Artinya : “Ingatlah ke$tika Nabi 

me$mbicarakan se$cara rahasia suatu 

pe$ristiwa ke$pada salah se$orang 

istrinya (Hafsah). Ke$mudian, ke$tika 

dia me$nce$ritakan pe$ristiwa itu 

(ke$pada Aisyah) dan Allah 

me$mbe$ritahukannya (ke$jadian ini) 

ke$padanya (Nabī), dia (Nabī) 

me$mbe$ritahukan (ke$pada Hafsah) 

se$bagian dan me$nye$mbunyikan 

se$bagian yang lain. Ke$tika Nabī 

me$mbe$ritahukan (pe$mbicaraan) itu 

ke$padanya (Hafsah), dia be$rtanya, 

“Siapa yang te$lah me$mbe$ritahumu 

hal ini?” Nabi me$njawab, “Yang 

me$mbe$ritahuku adalah Allah Yang 

Maha Me$nge$tahui lagi Maha 

Te$liti”. (Q.S. at-Tahrīm [66]: 3)
108

 

 

Ke$tiga, Ke$takwaan dan ke$muliaan 

se$se$orang hanya dinilai ole$h Allah, bukan 
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ole$h manusia, kare$na tidak ada yang mampu 

me$ngukur ke$se$mpurnaan iman dan 

ke$taatan se$se$orang se$lain Dia. Ayat ini 

me$ne$gaskan bahwa pe$nilaian Allah te$ntang 

ke$muliaan adalah yang paling be$nar, 

be$rbe$da de$ngan ukuran-ukuran duniawi 

yang se$ring dipe$rde$batkan manusia.Se$bab, 

Allah Maha Me$nge$tahui se$gala yang 

te$rse$mbunyi dan apa yang te$rbaik bagi 

hamba-Nya. Maka, sudah se$layaknya 

manusia me$ngutamakan pe$tunjuk Sang 

Pe$ncipta yang Maha Tahu atas se$gala 

ke$butuhan dan ke$baikan me$re$ka.
109

 

Wahbah Zuhailī dalam me$nafsirkan 

ayat ini pe$rtama me$nye$butkan se$bab 

turunnya ayat te$rse$but, ia me$nje$laskan 

de$ngan se$buah riwayat : Ibnu Abī Ḥātim 

me$riwayatkan dari Ibnu Abī Mulaikah, ia 

be$rkata : “Pada saat pe$naklukan Kota 

Me$kah, Bilāl me$naiki Ka‟bah, ke$mudian 

me$ngumandangkan adzan. Ada be$be$rapa 

orang yang be$rkata “Apakah budak hitam itu 
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me$ngumandangkan adzan di atas Ka‟bah?”. 

Ke$mudian se$bagian orang me$njawab : “Jika 

Allah tidak suka te$rhadap hal itu, atau jika 

Allah me$nghe$ndaki se$suatu, Dia akan 

me$ngubahnya”. Ke$mudian Allah 

me$nurunkan ayat ini.
110

 

Nabī Muḥammad ke$mudian 

me$manggil dan me$ngingatkan me$re$ka agar 

tidak saling me$mbangga-banggakan 

ke$turunan, saling me$nyombongkan diri 

kare$na ke$kayaan, se$rta me$re$ndahkan 

orang-orang yang miskin. 

Ibnu Asākir dalam al-Mubhamaat 

be$rkata : “Aku me$ndapati ke$te$rangan dari 

tulisan Ibnu Basykawal, Abū Bakar bin Abū 

Dāwūd dalam tafsirnya me$riwayatkan, ayat 

ini turun te$rkait de$ngan Abū Hindun. Ke$tika 

Rasūlullāh Saw. me$nyuruh Banī Bayāḍhah 

untuk me$nikahkan Abū Hindun de$ngan 

se$orang pe$re$mpuan dari kaum me$re$ka, 

me$re$ka pun be$rtanya, "Wahai Rasulullah, 

apakah pantas kami me$nikahkan putri-putri 
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kami de$ngan be$kas budak kami?" Maka 

turunlah ayat ini se$bagai jawaban. Az-Zuhrī 

me$nje$laskan bahwa ayat ini turun se$cara 

khusus be$rkaitan de$ngan Abū Hindun.
111

 

Dalam tafsirnya Wahbah Zuhailī, 

be$rikut pe$nje$lasan me$nge$nai be$rbagai 

be$ntuk pe$tunjuk te$ntang akhlak dan e$tika 

Islam yang mulia, yang Allah SWT ajarkan 

ke$pada hamba-hamba-Nya yang be$riman 

se$bagai sarana pe$ndidikan ruhani dan 

pe$mbinaan karakte$r.
112

 

Wahbah Zuhailī, me$nye$butkan 

pe$rsamaan asal usul manusia dan tolak ukur 

se$se$orang adalah ke$takwaan. Firman Allah 

Swt : 

: ُْ ىُ ٰٕ ٍْ جَؼَ َٚ ْٔثٰٝ  اُ َّٚ ْٓ رَوَشٍ  ِِّ  ُْ ىُ ٰٕ بَ إٌَّبطُ أَِّب خٍَمَْ  ٠ٰب٠ُّٓٙ

 ٌُ َ ػ١ٍَِْ
َّْ اّللّٰ ُْ اِ ِ ارَْمٰىىُ

ْٕذَ اّللّٰ ُْ ػِ ىُ َِ َّْ اوَْشَ ا اِ ْٛ ًَ ٌزِؼََبسَ فُ ِ لجَبَۤى  َّٚ ثبً  ْٛ شُؼُ

 خَج١ِْش

  artinya : “Wahai manusia, 

se$sungguhnya Kami te$lah 

me$nciptakan kamu dari se$orang 

laki-laki dan pe$re$mpuab. Ke$mudian 
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Kami me$njadikan kamu be$rbangsa-

bangsa dan be$rsuku-suku agar kamu 

saling me$nge$nal. Se$sungguhnya 

yang paling mulia di antara kamu di 

sisi Allah adalah orang yang paling 

be$rtakwa. Se$sungguhnya Allah 

Maha Me$nge$tahui lagi Maha 

Te$liti”. (Q.S. Al-Ḥujurāt [49]: 13).
113

 

Wahbah Zuhailī me$nje$laskan, 

Se$ruan dalam ayat ini me$nggunakan 

panggilan ' ُيٰبيُّهَب انَُّبض' (Wahai manusia!) untuk 

me$nyasar se$luruh umat manusia se$cara 

umum. Hal ini dimaksudkan agar pe$san 

te$rse$but se$laras de$ngan pe$nje$lasan 

se$te$lahnya, se$kaligus me$ngukuhkan 

larangan-larangan yang te$lah dise$butkan 

se$be$lumnya. Se$ruan ini juga me$ne$gaskan 

bahwa pe$ringatan dalam ayat-ayat te$rse$but 

be$rsifat mutlak me$liputi larangan me$nghina, 

me$nce$la, dan pe$rbuatan te$rce$la lainnya 

yang be$rlaku bagi se$mua manusia tanpa 

te$rke$cuali. 

Wahbah Zuhailī me$nje$laskan makna 

ayat di atas : "Wahai manusia, Kami 

me$nciptakan kalian dari asal yang sama, 
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yaitu dari satu jiwa (Adam) dan pasangannya 

(Hawa). Kalian se$mua se$tara kare$na 

be$rasal dari ke$turunan yang satu, disatukan 

ole$h ayah dan ibu yang sama. Tidak bole$h 

ada ke$sombongan kare$na garis ke$turunan, 

se$bab se$mua manusia pada hakikatnya sama. 

Tidak pantas se$bagian dari kalian 

me$re$ndahkan atau me$nce$la se$bagian yang 

lain, kare$na se$sungguhnya kalian adalah 

saudara se$ke$turunan."Kami me$njadikan 

kamu be$rbangsa-bangsa dan be$rsuku-suku 

agar kamu saling me$nge$nal”, maksudnya 

yaitu Tuhan me$nciptakan kita supaya kita 

be$rinte$raksi de$ngan baik, bukan saling 

pame$r nasab.
114

 

Ke$utamaan di antara kalian 

dite$ntukan ole$h ke$takwaan. Siapa pun yang 

me$nghiasi dirinya de$ngan takwa, dialah 

yang paling mulia, baik, dan te$rhormat. 

Hindarilah sikap saling me$mbanggakan diri, 

kare$na Allah Swt Maha Me$nge$tahui se$gala 

yang kalian lakukan, Maha Me$mahami isi 
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hati, kondisi, dan se$mua urusan kalian. Ayat 

ini me$njadi dalil bagi Malikiyah yang tidak 

me$nsyaratkan kafa‟ah (ke$se$padanan) dalam 

pe$rnikahan ke$cuali kafa‟ah dalam 

be$ragama.  

Dalam Ādābun Nufūs, aṭh-Ṭhabarī 

me$riwayatkan, “Rasūlullāh Saw. 

Me$nyampaikan khutbah di Mina pada 

pe$rte$ngahan hari tasriq dari dari atas unta 

be$liau. Dalam khutbahnya, be$liau be$rsabda 

: “Wahai manusia, Tuhan kalian satu, dan 

bapak kalian satu. Ingatlah, tidak ada 

ke$utamaan bagi orang Arab atas orang “Ajam 

(non-Arab), tidak pula bagi orang “Ajam atas 

orang arab, tidak pula bagi orang be$rkulit 

hitam atas orang be$rkulit me$rah, dan tidak 

pula bagi orang yang be$rkulit me$rah atas 

orang yang be$rkulit hitam, me$lainkan 

de$ngan ke$takwaan. Ke$tahuilah, apakah aku 

te$lah me$nyampaikan?” orang-orang pun 

me$njawab, “Ya”, lalu be$liau be$rsabda, 

“He$ndaklah yang hadir me$nyampaikan 
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ke$pada yang tidak hadir”. (HR aṭh-

Ṭhabari).
115

  

Ayat 13 me$nje$laskan tiga prinsip 

utama: ke$se$taraan de$rajat manusia, 

pe$ntingnya inte$raksi dan pe$nge$nalan 

antarke$lompok masyarakat, se$rta standar 

ke$muliaan se$se$orang yang didasarkan pada 

ke$takwaan dan pe$rbuatan baik, bukan pada 

faktor ke$duniawian. Manusia se$tara bagai 

ge$rigi sisir, baik dalam ke$turunan kare$na 

be$rasal dari ayah dan ibu yang sama, maupun 

dalam hak dan ke$wajiban di hadapan hukum. 

Inilah prinsip dasar de$mokrasi yang se$jati.
116
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C. Ayat-Ayat Hak Asasi Manusia 

1. Q.S. Al-Baqarah [2}: 256 

2. Q.S. An-Nisā‟ [4]: 19 

3. Q.S. Al-Mā „idah [5]: 32 

4. Q.S. Al-„Arāf [7]: 33 

5. Q.S. Al-Mā‟ūn [107]: 1-3 

D. Penafsiran Ayat-Ayat Hak Asasi Manusia 

1. Q.S. Al-Baqarah [2]: 256 

ْٛ دِ  ْٓ ٠َّىْفشُْ ثبٌِطَّبغُ َّ ِّٟ فَ ٌْغَ َٓ ا ِِ شْذُ  َٓ اٌشُّ ِٓ لذَْ رَّج١ََّ ٠ْ لَْٓ اوِْشَاَٖ فِٝ اٌذِّ

١ْغٌ  ِّ ُ عَ
اّللّٰ َٚ ََ ٌَٙبَ  ْٔفصَِب ثْمٰٝ لَْ ا ُٛ حِ اٌْ َٚ ٌْؼُشْ غَهَ ثبِ ّْ ِ فمَذَِ اعْزَ

ٓۢ ثبِلّلّٰ ِِ ٠ؤُْ َٚ

 ٌُ  ػ١ٍَِْ

Artinya : “Tidak ada paksaan dalam (me$nganut) 

agama Islam). Sungguh, te$lah Je$las jalan yang 

be$nar dari jalan yang se$sat. Siapa yang ingkar 

ke$pada tagut dan be$riman ke$pada Allah 

sungguh te$lah be$rpe$gang te$guh pada tali yang 

sangat kuat yang tidak akan ptus. Allah Maha 

Me$nde$ngar lagi Maha Me$nge$tahui”. Q.S. Al-

Baqarah [2]: 256) 

 

Penafsiran Para Mufasir 

Pe$nakwilan firman Allah :  ِٓ ٠ْ لَْ  اوِْشَاَٖ فِٝ اٌذِّ

 ِّٟ ٌْغَ َٓ ا ِِ شْذُ  َٓ اٌشُّ  artinya : “Tidak ada paksaan لذَْ رَّج١ََّ

dalam (me$nganut) agama Islam). Sungguh, te$lah 

Je$las jalan yang be$nar dari jalan yang se$sat.” 

Abū Ja'fār me$nyatakan bahwa para ahli 

takwil me$miliki pe$rbe$daan pe$ndapat 
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me$nge$nai makna ayat te$rse$but. Se$bagian dari 

me$re$ka be$rpe$ndapat bahwa ayat ini turun 

be$rkaitan de$ngan se$ke$lompok orang dari 

kalangan Anshār, atau te$rkait se$orang dari 

me$re$ka yang me$miliki anak-anak yang te$lah 

me$me$luk agama Yahūdi atau Nasrāni. Ke$tika 

Allah me$nurunkan agama Islam, orang tua 

te$rse$but be$rke$inginan untuk me$maksa anak-

anaknya masuk Islam.
169

  

Se$bagian pihak me$miliki pandangan 

lain, yaitu bahwa maksud dari ayat te$rse$but 

adalah: Ahli Kitab (Yahūdi dan Nasrānī) tidak 

bole$h dipaksa untuk me$me$luk Islam. Jika 

me$re$ka be$rse$dia me$mbayar pajak (jizyah), 

biarkan me$re$ka te$tap me$nganut agama 

me$re$ka. Me$re$ka juga be$rpe$ndapat bahwa ayat 

ini khusus be$rlaku untuk orang-orang kafir (Ahli 

Kitab) dan tidak ada ayat lain yang me$nghapus 

(me$nasakh) ke$te$ntuannya.
170

 

                                                           
169 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
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 Abū Ja'fār be$rkata: "Pe$ndapat yang 

paling te$pat adalah pe$ndapat orang yang 

me$ngatakan: Ayat ini turun khusus pada orang-

orang te$rte$ntu, dia me$ngatakan: maksud firman-

Nya:  َٖفٟ اٌذ٠ٓلَْ إوِْشَا  "Tidak ada paksaan untuk 

(me$masuki) agama (Islam)" para ahli kitab dan 

Majūsi, se$rta se$mua orang yang te$lah me$milih 

agama se$lain Islam, dan dipungut pajak darinya. 

Dan me$re$ka tidak me$ngingkari adanya se$suatu 

yang dihapus (mansukh) dari ayat itu.
171

 

Kami katakan bahwa ini pe$ndapat yang 

paling te$pat; kare$na    أصَُٛي ْٓ ِْ ػَ ٌْج١َبَ َٓ ا ِِ اٌٍط١ِفُ 

 .te$lah kami tunjukkan dalam buku kami الْحىبَ

Bahwa yang me$nasakh (me$nghapus hukum) 

tidaklah be$nar-be$nar me$nasakh ke$cuali jika ia 

me$nghilangkan hukum yang dinasakh. Ole$h 

kare$na itu, ke$dua hukum (yang lama dan yang 

baru) tidak bole$h be$rlaku be$rsamaan. Adapun 

zhahir (makna lahiriah) pe$rintah dan larangan 

be$rsifat umum, te$tapi hakikatnya adalah khusus, 

yakni hanya be$rlaku bagi manusia, dan hukum 

yang dinasakh te$rpisah. Kare$na kondisinya 

                                                           
171 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
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de$mikian, tidak mustahil untuk dikatakan: 'Tidak 

ada paksaan dalam me$me$luk agama Islam bagi 

se$se$orang yang dike$nakan pajak (jizyah),' dan 

tidak ada dalil dalam ayat lain yang me$nunjukkan 

pe$nakwilan be$rbe$da dari hal te$rse$but.
172

 

 Abū Ja'fār be$rkata: "Maksud firman-Nya 

 ِٓ ٠  Tidak ada paksaan untuk" لَْ إوِْشَاَٖ فِٟ اٌذِّ

(me$masuki) agama (Islam)" se$se$orang tidak 

bole$h dipaksa masuk agama Islam, 

se$sungguhnya masuk huruf alif dan lam pada 

lafazh ٓاٌذ٠ untuk me$ma'rifahkan lafazh itu, yang 

Allah maksud de$ngan firman-Nya: Tidak ada 

paksaan me$masukinya yaitu agama Islam".
173

 

Pe$nakwilan firman Allah:  ُْ٠ىَْفش ٓ َّ فَ

 ِ ُٓ ثبِللَّّ ِِ ٠ؤُْ َٚ  Kare$na itu barangsiapa yang) ثبٌِطَّبغُٛدِ 

ingkar ke$pada Taghut dan be$riman ke$pada 

Allah). Abū Ja'fār be$rkata: "Para pe$nakwil 

be$rse$lisih pe$ndapat te$ntang makna اٌطبغٛد 

se$bagian me$re$ka me$ngatakan: Sye$tan.
174

  

                                                           
172 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
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Se$bagian yang lain be$rpe$ndapat: makna 

.adalah pe$ramal اٌطبغٛد
175

 

 Abū Ja'fār be$rkata: "Pe$ndapat yang 

te$pat te$ntang makna اٌطبغٛد me$nurut saya 

adalah: Se$tiap orang yang be$rbuat zalim 

te$rhadap Allah de$ngan me$nye$kutukan-Nya, 

pada hakikatnya ia te$lah me$nye$mbah se$lain 

Allah. Pe$nye$mbahan ini bisa te$rjadi dalam dua 

be$ntuk: pe$rtama, de$ngan me$maksa orang lain 

untuk me$nye$mbah se$lain Allah, atau ke$dua, 

de$ngan ke$re$laan dari orang yang me$nye$mbah 

itu se$ndiri. Se$se$mbahan se$lain Allah itu bisa 

be$rupa manusia, se$tan, patung, be$rhala, atau 

yang lainnya.
176

 

Pe$nakwilan firman Allah:  ِشَح َّ ٌْؼُ غَهَ ثبِ ّْ فمَذَِ اعْزَ

 Maka se$sunguhnya ia te$la be$rpe$gang الْثَْك

ke$pada buhul tali yang amat kuat). Abū Ja'fār 

be$rkata: "Kata ثبٌّشح dalam ayat ini me$rupakan 

                                                           
175 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 4, h. 469. 
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pe$rumpamaan iman orang mukmin yang 

be$rpe$gang te$guh ke$padanya.
177

  

Pe$nakwilan firman Allah: لْ أفصبَ وّب 

“Yang tidak akan putus”. Abū Ja'fār be$rkata: 

"Maksud firman-Nya: ٌّب ََ  tidak te$rputus لْ أُٔفصَِب

ikatan kuat itu, huruf ha dan alif pada firman-Nya 

ű adalah ke$mbali ke$ kata اٌؼشٚح  

Dan makna ayat: Barangsiapa yang kafir 

ke$pada اٌطبغٛد dan be$riman ke$pada Allah maka 

se$sungguhnya ia te$lah be$rlindung de$ngan 

ke$taatan ke$pada Allah, yang de$ngannya 

se$se$orang tidak me$rasa takut dan khawatir akan 

dihinakan, se$pe$rti orang yang be$rpe$gang kuat 

pada suatu ikatan yang dia tidak me$rasa khawatir 

akan putus. Dan asal kata ُاٌمص artinya te$rputus.
178

  

Pe$nakwilan firman Allah Ta'ala :  ُ١غ ِّ ٚاللّ عَ

ُ ٌّ  Dan Allah Maha Me$nde$ngar lagi Maha“ ػ١ٍَِ

Me$nge$tahui”. Maksud firman-Nya: ٚاللّ ع١ّغ 

"Dan Allah Maha Me$nde$ngar" iman orang 

                                                           
177 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-
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mukmin de$ngan Allah yang E$sa, kafir te$rhadap 

 ke$tika me$ngukuhkan ke$e$saan Allah اٌطبغٛد

dan be$bas dari se$kutu se$rta be$rhala yang 

dise$mbah se$lain-Nya ٍُػ "Maha Me$nge$tahui" 

de$ngan De$ngan te$kad yang kuat untuk 

me$nge$sakan Allah dan me$mbe$rsihkan 

ke$yakinan akan ke$agungan-Nya, se$rta 

me$le$paskan diri dari se$gala be$ntuk 

pe$nye$mbahan se$lain-Nya baik itu be$rhala, 

thāghūt, atau hal-hal lain yang mungkin 

dise$mbunyikan dalam hati se$orang hamba. Tidak 

ada rahasia yang te$rse$mbunyi dari Allah, dan 

tidak ada pe$rkara yang te$rtutup dari 

pe$nge$tahuan-Nya. Pada hari kiamat nanti, 

se$gala se$suatu baik yang diucapkan maupun 

yang dise$mbunyikan dalam hati akan 

dipe$rhitungkan. Jika amalan itu baik, maka 

balasannya adalah ke$baikan; dan jika buruk, 

maka balasannya adalah ke$burukan.
179

 

Quraish Shihab me$nafsirkan de$ngan 

pe$ne$je$lasan : Tidak ada paksaan dalam 

me$nganut agama. Me$ngapa ada paksaan, 
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padahal Dia tidak me$mbutuhkan se$suatu; 

Me$ngapa ada paksaan, padahal se$kiranya Allah 

me$nghe$ndaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu 

umat (saja) (QS. al-Mā‟idah [5]: 48).
180

 

Pe$rlu dipahami bahwa ke$be$basan dalam 

me$me$luk agama me$rujuk pada pe$milihan 

akidahnya. Artinya, ke$tika se$se$orang te$lah 

me$ne$ntukan ke$yakinannya, misalnya akidah 

Islam, maka ia harus me$ngikuti aturan-aturannya, 

te$rmasuk me$njalankan ke$wajibannya. Ia juga 

be$rpote$nsi me$ndapat hukuman jika me$langgar 

ke$te$ntuannya. Tidak bole$h baginya 

me$ngatakan, “Allah me$mbe$ri saya ke$be$basan 

untuk me$milih shalat atau tidak, be$rzina atau 

me$nikah.” Se$bab, se$te$lah me$ne$rima suatu 

akidah, ia wajib me$naati se$gala tuntunannya. 

Ke$mbali pada pe$ne$kanan ayat ini, tidak 

ada paksaan dalam me$me$luk suatu agama. Allah 

me$nginginkan se$tiap manusia me$rasakan 
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ke$te$nte$raman. Agama-Nya dise$but Islam, yang 

be$rarti damai. Ke$damaian tidak akan te$rcapai 

jika batin se$se$orang ge$lisah. Paksaan hanya 

me$mbuat jiwa tidak te$nang, kare$na itu, tidak 

bole$h ada paksaan dalam me$me$luk ke$yakinan 

Islam. Me$ngapa harus ada paksaan, se$dangkan 

jalan ke$be$naran dan ke$se$satan sudah je$las? 

Jika de$mikian, sudah se$wajarnya se$tiap orang 

me$milih jalan yang be$nar dan tidak te$rse$sat. 

Sudah se$patutnya se$mua orang me$ne$rima 

agama ini. Pasti ada yang tidak be$re$s dalam hati 

se$se$orang yang me$nolak me$ngikuti jalan lurus 

se$te$lah ke$be$naran itu tampak je$las di de$pan 

mata.
181

 

Tidak ada paksaan dalam me$me$luk 

agama kare$na jalan ke$be$naran sudah je$las. 

Ole$h kare$na itu, orang gila, anak ke$cil, atau 

me$re$ka yang be$lum me$mahami ajaran agama 

tidak be$rdosa jika me$langgar atau tidak 

me$ngikutinya, se$bab bagi me$re$ka, ke$be$naran 
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itu be$lum te$rlihat. Namun, jangan se$kali-kali 

be$rdalih tidak tahu jika se$be$narnya Anda 

mampu me$ncari tahu te$tapi tidak be$rusaha. 

Dalam hal ini, Anda bisa dianggap be$rsalah 

kare$na me$nyia-nyiakan ke$mampuan yang 

dimiliki.
182

 

Ada juga yang me$nafsirkan ayat di atas 

de$ngan makna: Jalan yang be$nar te$lah te$rang, 

be$gitu pula pe$rbe$daannya de$ngan jalan yang 

se$sat. Sudah je$las bahwa satu jalan me$mbawa 

ke$baikan, se$dangkan yang lain me$nimbulkan 

bahaya. Dalam ke$adaan se$pe$rti ini, paksaan 

tidak dipe$rlukan kare$na pe$nolakan hanya 

muncul akibat ke$tidaktahuan. Ke$tika 

ke$be$naran sudah nyata, paksaan me$njadi tidak 

re$le$van. Se$bagai analogi, se$orang anak dipaksa 

minum obat pahit kare$na orang tua tahu bahwa 

obat itu sangat pe$nting untuk me$nye$mbuhkan 

pe$nyakitnya. 
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Kata د ْٛ  be$rasal dari akar (thâghût) غبَغُ

kata yang be$rmakna me$lampaui batas. Istilah ini 

umumnya me$rujuk pada se$suatu yang 

me$lampaui batas dalam ke$jahatan, se$pe$rti 

se$tan, Dajjal, tukang sihir, pe$nguasa yang 

me$ne$tapkan hukum be$rte$ntangan de$ngan 

syariat Ilahi, atau para tiran se$muanya te$rgolong 

thâghût. Se$orang yang me$me$luk Islam wajib 

me$nolak se$gala ajakan me$re$ka. Pe$nolakan 

te$rhadap thâghût ini harus didahulukan se$be$lum 

me$ngakui ke$e$saan Allah.
183

 

Pe$rhatikanlah, bukankah dalam ayat Al-

Qur‟an, pe$ngingkaran te$rhadap thâghût 

dise$butkan te$rle$bih dahulu, baru ke$mudian 

diikuti de$ngan iman ke$pada Allah? Be$gitu pula 

dalam syahadat, diawali de$ngan pe$ne$gasan 

"Tiada Tuhan yang be$rhak dise$mbah" se$bagai 

pe$nolakan te$rhadap ke$syirikan, lalu 

dise$mpurnakan de$ngan "ke$cuali Allah" se$bagai 

pe$ne$tapan ke$imanan. Hal ini me$nunjukkan 
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bahwa me$mbe$rsihkan diri dari ke$burukan harus 

didahulukan se$be$lum me$nghiasinya de$ngan 

ke$baikan.
184

 

Kata „urwah (ح َٚ  yang be$rarti (ػُشْ

"gantungan tali" me$rujuk pada pe$gangan yang 

digunakan untuk me$me$gang tali, se$pe$rti pada 

timba saat me$ngambil air dari sumur. Maknanya 

me$nggambarkan bahwa be$rpe$gang pada „urwah 

ibarat me$nurunkan timba untuk me$mpe$role$h 

air ke$hidupan. Se$cara fisik, manusia 

me$mbutuhkan air (H₂O) yang te$rsusun dari dua 

atom hidroge$n dan satu atom oksige$n untuk 

me$mpe$rtahankan ke$langsungan hidupnya. Di 

sisi lain, manusia juga me$me$rlukan "air 

ke$hidupan" spiritual be$rupa syahadatain, yaitu 

pe$rnyataan iman akan ke$e$saan Allah dan 

pe$ngakuan atas ke$rasulan Nabī Muḥammad 

Saw.
185
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De$ngan de$mikian, „urwah tidak hanya 

se$kadar alat fisik, te$tapi juga simbol pe$gangan 

kokoh yang me$nghubungkan manusia de$ngan 

sumbe$r ke$hidupan, baik se$cara jasmani maupun 

rohani. 

Ayat ini me$nggambarkan ke$adaan 

se$orang yang be$riman. Me$skipun me$nghadapi 

ke$sulitan yang sangat be$rat, bahkan se$akan-

akan be$rada di te$pi jurang yang curam, ia tidak 

akan jatuh dan binasa kare$na be$rpe$gang te$guh 

pada tali yang kokoh. Se$kalipun ia te$rje$rumus 

ke$ dalam jurang te$rse$but, ia masih bisa naik 

ke$mbali atau ditolong se$lama ia te$tap 

me$me$gang tali yang me$nghubungkannya 

de$ngan se$suatu di atas. Pe$rumpamaannya 

se$pe$rti timba yang diikat de$ngan tali ke$tika 

diturunkan, ia me$ngambil air, lalu ditarik ke$ 

atas. Be$gitu pula se$orang mukmin yang te$rjatuh 

dalam ke$sulitan. Me$mang ia se$mpat turun atau 

te$rjatuh, te$tapi tidak lama ke$mudian ia akan 
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bangkit ke$mbali, me$mbawa "air ke$hidupan" 

yang be$rmanfaat bagi dirinya dan orang lain.
186

 

Di je$laskan ole$h Wahbah Zuhaili 

me$nge$nai asbāb an nuzūl ayat di atas. “Ibnu Jarīr 

Aṭh-Ṭhabarī me$riwayatkan dari Ibnu Abbās r.a., 

ia be$rkata, "Ayat ٓلْ إوشاء فٟ اٌذ٠ ini turun 

be$rkaitan de$ngan Se$orang laki-laki Anshar dari 

Bani Salim be$rnama Al-Ḥushain, yang be$ragama 

Islam, me$miliki dua orang putra yang me$me$luk 

agama Nasrāni. Suatu hari, Al-Ḥushain datang 

ke$pada Rasūlullāh SAW dan be$rtanya, 

"Bole$hkah aku me$maksa ke$dua anakku untuk 

masuk Islam? Me$re$ka be$rdua me$nolak dan 

te$tap ingin me$me$luk agama Nasrānī." 

Ke$mudian, turunlah ayat Al-Qur‟an se$bagai 

jawaban atas pe$rtanyaannya.
187

 

Dalam se$buah riwayat lain dise$butkan 

bahwa al-Ḥushain be$rupaya me$maksa ke$dua 
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anaknya untuk masuk Islam. Ke$mudian, me$re$ka 

be$rtiga me$nghadap Rasūlullāh Saw. untuk 

me$laporkan pe$rsoalan te$rse$but. Al-Ḥushain 

be$rkata, "Wahai Rasūlullāh, apakah aku harus 

me$mbiarkan bagian dari diriku masuk ne$raka 

se$me$ntara aku me$nyaksikannya?" Maka, 

turunlah ayat ini (yang me$njadi pe$tunjuk dalam 

masalah te$rse$but), se$hingga al-Ḥushain pun 

akhirnya me$ngurungkan niatnya dan tidak lagi 

me$maksa ke$dua putranya untuk me$me$luk 

Islam.
188

 

 Se$te$lah me$nye$butkan se$bab turunnya 

ayat ke$mudian, wahbah zuhailī me$nafsirkan: 

“Jangan paksa se$se$orang untuk masuk Islam, 

se$bab ke$be$naran Islam sudah je$las de$ngan 

be$rbagai bukti dan dalil. Ole$h kare$na itu, tidak 

pe$rlu ada paksaan dalam me$me$luk agama ini. 

Iman haruslah muncul dari ke$sadaran dan 

ke$re$laan hati, didukung ole$h argume$n dan 

bukti yang nyata. Maka, se$gala be$ntuk 

pe$maksaan tidak akan me$mbawa manfaat." 
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Se$bagaimana Allah be$rfirman :”Te$tapi apakah 

kamu (he$ndak) me$maksa manusia agar me$re$ka 

me$njadi orang-orang yang be$riman?" (Yunus: 

99) 

Sudah te$rang mana jalan yang be$nar dan 

mana yang se$sat, jalan ke$be$naran dan 

ke$bahagiaan te$lah nyata, se$me$ntara ke$se$satan 

dan ke$batilan pun tampak je$las. Te$rbukti bahwa 

Islam adalah jalan yang lurus, se$dangkan di luar 

Islam me$rupakan jalan yang me$nye$satkan. 

Ole$h kare$na itu, se$tiap orang me$miliki 

ke$be$basan untuk me$milih antara be$riman atau 

te$tap dalam ke$kafiran. 

Ayat ini me$rupakan bukti paling je$las 

dan kuat yang me$mbantah anggapan ke$liru 

bahwa Islam dise$barkan me$lalui pe$dang dan 

paksaan. Se$be$lum hijrah, kaum Muslimin sama 

se$kali tidak me$miliki ke$kuatan untuk me$lawan 

atau me$maksa orang-orang kafir. Bahkan 

se$te$lah me$re$ka me$miliki ke$kuatan di 

Madinah dan se$lama be$rabad-abad be$rikutnya, 

me$re$ka tidak pe$rnah me$maksa siapa pun untuk 

masuk Islam. Hal ini be$rbe$da de$ngan pe$nganut 

agama atau aliran lain, se$pe$rti kaum Nasrānī dan 



154 

 

 

se$bagainya, yang ke$rap me$nggunakan cara 

pe$maksaan. Ayat ini turun pada awal tahun 

ke$e$mpat Hijriyah, ke$tika umat Islam te$lah 

me$njadi komunitas yang kuat, dihormati, dan 

be$rdaulat.
189

 

Siapa yang dibe$ri hidayah ole$h Allah 

SWT untuk me$me$luk Islam, maka hatinya akan 

dilapangkan dan jiwanya dite$rangi cahaya iman. 

De$ngan de$mikian, ia akan me$me$luk Islam 

de$ngan pe$nuh ke$ikhlasan dan dilandasi 

argume$n yang je$las. Se$baliknya, siapa yang 

dibiarkan buta hatinya ole$h Allah SWT, maka 

pe$nglihatan dan pe$nde$ngarannya akan te$rtutup, 

kare$na ia tidak me$manfaatkan akal untuk 

be$rpikir maupun ke$se$mpatan untuk me$ncari 

ke$be$naran. Ole$h kare$na itu, tidak ada 

manfaatnya me$maksakan se$se$orang masuk 

Islam jika hatinya be$lum siap.
190

  

Allah SWT me$ncatat de$ngan te$liti dan 

de$tail se$tiap pe$rkataan, pe$rbuatan, 

pe$mahaman, se$rta pikiran manusia. Dia Maha 
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Me$nde$ngar se$gala ucapan, te$rmasuk 

pe$ngakuan se$se$orang yang me$nolak thāghūt 

dan be$riman ke$pada-Nya, se$rta Maha 

Me$nge$tahui isi hati, baik yang me$mbe$narkan 

maupun me$ndustakan. Se$bab, iman adalah apa 

yang diikrarkan ole$h lisan dan diyakini dalam 

hati. Allah SWT Maha Me$nde$ngar dan 

Me$nge$tahui se$gala hal, baik yang te$rlihat 

maupun yang te$rse$mbunyi, se$rta me$mahami 

hakikat se$tiap pe$rkataan, ke$yakinan, dan 

pe$rbuatan.
191

 

Imam Qurṭhūbī me$nje$laskan, "Kare$na 

pe$nolakan te$rhadap thaaghuut dan ke$imanan 

ke$pada Allah SWT me$libatkan pe$ngucapan 

lisan dan ke$yakinan hati, maka sangat te$pat jika 

dise$butkan bahwa Allah me$miliki sifat Sami‟un 

(Maha Me$nde$ngar) dan „Alimun (Maha 

Me$nge$tahui). Sifat Sami‟un be$rkaitan de$ngan 

apa yang diucapkan lisan, se$dangkan „Alimun 
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be$rkaitan de$ngan apa yang te$rsimpan dalam 

hati.
192

 

2. Q.S. An-Nisā’ [4]: 19 

 َّٓ ُ٘ ْٛ َٚ لَْ رؼَْعٍُُ ْْ رشَِثُٛا إٌِّغَبۤءَ وَشْ٘بً  ُْ اَ ًُّ ٌىَُ ا لَْ ٠حَِ ْٛ ُٕ َِ َٓ اٰ بَ اٌَّز٠ِْ ٠ٰب٠ُّٓٙ

 َّٓ ُ٘ ْٚ ػَبشِشُ َٚ خٍَ  ج١َِّٕ ُِّ َٓ ثفِبَحِشَخٍ  ْْ ٠َّأر١ِْْ َّٓ الَِّْ اَ ُ٘ ْٛ ُّ ب اٰر١َْزُ َِ ا ثجِؼَْطِ  ْٛ ٌزِزَْ٘جَُ

 ِٗ ُ ف١ِْ
ًَ اّللّٰ ٠جَْؼَ َّٚ ا ش١َْ ـبً  ْٛ ْْ رىَْشَُ٘ َّٓ فؼََغٰٝ اَ ُ٘ ْٛ ُّ ْ٘زُ ْْ وَشِ ِ فِ فبَ ْٚ ؼْشُ َّ ٌْ ثبِ

 خ١َْشًا وَث١ِْشًا

Artinya : “Wahai orang-orang yang be$riman, 

tidak halal bagi kamu me$warisi pe$re$mpuang 

de$ngan jalan paksa. Janganlah kamu 

me$nyusahkan me$re$ka kare$na he$ndak 

me$ngambil ke$mbali se$bagian dari apa yang 

te$lah kamu be$rikan ke$padanya, ke$cuali apabila 

me$re$ka me$lakukan pe$rbuatan ke$ji yang nyata. 

Pe$rgauliah me$re$ka de$ngan cara yang patut. 

Jika kamu tidak me$nyukai me$re$ka, 

(be$rsabarlah) kare$na bole$h jadi kamu tidak 

me$nyukai se$suatu, padahal Allah me$njadikan 

ke$baikan yang banyak di dalamnya”. (Q.S. An-

Nisā‟ [4]: 19)
193

 

 

Penafsiran Para Mufasir 

Abū Ja'fār me$nje$laskan bahwa makna 

ayat "Hai orang-orang yang be$riman" adalah 

se$ruan ke$pada me$re$ka yang pe$rcaya ke$pada 
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Allah SWT dan Rasūl-Nya. Ke$mudian, 

me$nge$nai firman-Nya "Tidak halal bagi kamu 

me$mpusakai wanita de$ngan jalan paksa", be$liau 

me$nafsirkannya se$bagai larangan untuk 

me$warisi atau me$nguasai pe$re$mpuan (se$pe$rti 

istri ke$rabat atau ke$luarga) se$cara paksa dalam 

pe$rnikahan. Artinya, se$orang laki-laki tidak 

bole$h me$maksa wanita, baik dari kalangan 

ke$rabat maupun mantan istri ayahnya, untuk 

te$tap be$rada dalam pe$rwalian atau pe$rnikahan 

tanpa ke$re$laan me$re$ka.
194

 

De$ngan de$mikian, Abū Ja'fār 

me$ne$kankan bahwa Islam me$larang praktik 

pe$maksaan dalam hal pe$rnikahan atau 

pe$warisan pe$re$mpuan, se$bagaimana yang 

mungkin te$rjadi dalam tradisi jahiliyah.
195

  

Jika ada yang be$rtanya, 'Bagaimana 

me$re$ka me$warisi wanita itu, dan apa maksud 

dari larangan me$warisi wanita? Se$bab, 

se$pe$nge$tahuan saya, wanita juga me$warisi 
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harta se$pe$rti halnya laki-laki.' Jawabannya, yang 

dimaksud bukanlah me$warisi harta ke$tika wanita 

te$rse$but me$ninggal dunia, me$lainkan me$rujuk 

pada ke$biasaan di zaman Jahiliyah dahulu. 

Ke$tika se$orang wanita ditinggal mati suaminya, 

anak laki-lakinya (anak tiri) atau ke$rabat 

suaminya le$bih be$rhak atas dirinya daripada 

orang lain, bahkan le$bih be$rhak daripada wanita 

itu se$ndiri atas dirinya. Me$re$ka bisa 

me$nikahinya jika me$nghe$ndaki atau 

me$nghalanginya untuk me$nikah de$ngan orang 

lain, se$hingga ia te$rpaksa tidak me$nikah 

se$umur hidup. Ke$mudian, Allah SWT me$larang 

praktik se$macam ini te$rhadap hamba-hamba-

Nya dan me$mpe$ringatkan de$ngan ancaman 

ke$ras agar tidak me$nikahi wanita yang pe$rnah 

dinikahi ole$h ayah me$re$ka, se$rta tidak bole$h 

me$larang me$re$ka untuk me$nikah lagi.
196

 

Abū Ja'fār me$nje$laskan bahwa makna 

ayat te$rse$but adalah: "Wahai orang-orang yang 

be$riman, tidak halal bagi kalian untuk me$warisi 

para istri bapak atau ke$rabat kalian de$ngan cara 
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me$maksakan diri (se$pe$rti tradisi jahiliyah yang 

me$ngambil istri-istri me$ndiang tanpa hak 

pe$rnikahan yang sah).
197

 

Tidak dise$butkan se$cara e$ksplisit kata 

'bapak', 'ke$rabat', atau 'nikah'. Maksud dari 

ucapan ini adalah larangan 'me$warisi wanita' 

(se$pe$rti ke$biasaan jahiliyah), yang sudah 

dipahami maknanya ole$h masyarakat saat itu 

be$rdasarkan konte$ks pe$mbicaraan. Adapun 

pe$ndapat lain me$nafsirkan ayat te$rse$but 

se$bagai: "Wahai manusia, tidak halal bagi kalian 

untuk me$warisi istri (yang ditinggal mati 

suaminya) de$ngan cara me$maksanya.
198

 

Orang-orang yang be$rpe$ndapat se$pe$rti 

itu me$ngatakan, Alasannya adalah kare$na laki-

laki me$nahan (me$nguasai) hak-hak pe$re$mpuan, 

se$me$ntara pe$re$mpuan me$mbe$nci 

pe$nge$kangan yang te$rus be$rlangsung hingga 

ke$matian me$re$ka, se$hingga laki-laki dapat 
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me$warisi harta pe$re$mpuan.
199

 Para ahli takwil 

be$rbe$da pe$ndapat te$ntang makna firman-Nya,   

 َّٓ ُ٘ٛ ُّ ب ءَار١َْزُ َِ َّٓ ٌزِزَْ٘جَُٛا ثجِؼَْطِ  لَْ رؼَْعٍُُُٛ٘ َٚ  “Dan janganlah 

kamu me$nyusahkan me$re$ka kare$na he$ndak 

me$ngambil ke$mbali se$bagian dari apa yang 

te$lah kamu be$rikan ke$padanya”.  

Se$bagian ulama me$nafsirkan firman 

Allah  ُلَْ رؼَْع َٚ َّٓ ٍُُ٘ٛ  ("Dan janganlah kamu 

me$nyusahkan me$re$ka") de$ngan makna: "Wahai 

para pe$waris laki-laki, janganlah kalian 

me$nghalangi se$orang wanita (yang ditinggalkan 

ole$h orang yang kalian warisi) untuk me$nikah 

lagi, de$ngan tujuan me$nahannya sampai ia 

me$ninggal dunia se$hingga kalian dapat 

me$warisi hartanya. Se$bab, mahar pe$rnikahan 

yang dibe$rikan ole$h calon suami tidak dapat 

diwarisi ole$h ahli waris wanita te$rse$but se$te$lah 

ia me$ninggal.
200

  

Be$be$rapa pihak lain me$nafsirkan bahwa 

artinya adalah, "Wahai manusia, janganlah kalian 
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me$nyusahkan istri-istri kalian de$ngan me$nahan 

me$re$ka se$bagai be$ntuk te$kanan. Tidak ada 

manfaatnya me$ngancam me$re$ka hanya untuk 

me$minta ke$mbali mahar yang te$lah kalian 

be$rikan.
201

  

Ada yang be$rpe$ndapat bahwa larangan 

untuk me$nyusahkan istri dalam ayat ini 

se$be$narnya ditujukan ke$pada "para wali 

(ke$luarga atau pe$nanggung jawab) dari wanita 

te$rse$but.
202

 

Se$bagian ulama be$rpe$ndapat bahwa 

larangan ini ditujukan ke$pada mantan suami 

se$te$lah me$njatuhkan talak, kare$na pe$rbuatan 

itu me$rupakan ke$biasaan masa Jahiliyah. Maka, 

Islam pun me$larangnya.
203

 

Abū Ja'fār me$nyatakan bahwa 

se$be$lumnya te$lah dije$laskan me$nge$nai makna 

al 'adhl be$se$rta asal katanya. Se$lanjutnya, ia 
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akan me$nyampaikan be$rbagai dalil yang 

me$nguatkan pe$nje$lasan te$rse$but.
204

 

Pe$ndapat yang be$nar te$ntang makna 

firman-Nya,  َٚ َّٓ ُ٘ٛ ُّ ب ءَار١َْزُ َِ َّٓ ٌزِزَْ٘جَُٛا ثجِؼَْطٍ  لَْ رؼَْعٍُُُٛ٘  

"Dan janganlah kamu me$nyusahkan me$re$ka 

kare$na he$ndak me$ngambil ke$mbali se$bagian 

dari apa yang te$lah kamu be$rikan 

ke$padanya,Ada pe$ndapat yang me$nyatakan 

bahwa Allah SWT me$larang se$orang suami 

me$nyulitkan ke$hidupan istrinya, 

me$ngancamnya kare$na ke$be$ncian, atau 

me$maksanya me$nuju pe$rce$raian de$ngan 

me$minta ke$mbali se$bagian mahar yang te$lah 

dibe$rikan.
205

  

Pe$ndapat ini dapat dikatakan paling 

te$pat, se$bab se$orang wanita hanya dapat 

dihalangi ole$h dua pihak, yaitu suaminya 

(de$ngan me$mpe$rsulit dan me$nahannya akibat 

ke$be$ncian, te$rmasuk me$ngancam untuk 
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me$narik ke$mbali pe$mbe$rian (mahar) me$lalui 

te$busan) dan walinya yang me$nikahkannya.
206

 

Takwil firman Allah:  ٍَخ ج١َِّٕ ُِّ َٓ ثفِبَحِشَخٍ   إلَِّْ أَْ ٠أَر١ِْ

(Te$rke$cuali bila me$re$ka me$lakukan 

pe$ke$rjaan ke$ji yang nyata). Maksudnya adalah, 

'Wahai orang-orang be$riman, tidak 

dipe$rbole$hkan bagi kalian untuk me$nyusahkan 

istri-istri kalian (se$pe$rti me$ngancam atau 

me$mbe$nci me$re$ka) jika me$re$ka taat ke$pada 

kalian, hanya kare$na kalian ingin me$ngambil 

ke$mbali se$bagian dari apa yang te$lah kalian 

be$rikan ke$pada me$re$ka se$bagai mahar, 

ke$cuali jika me$re$ka me$lakukan pe$rbuatan zina 

yang je$las.
207

 

Nabī Muḥammad SAW be$rsabda bahwa 

di antara hak suami atas istri adalah istri tidak 

bole$h me$ngizinkan orang lain masuk ke$ te$mpat 

tidurnya dan tidak bole$h me$nolak ke$wajiban 

yang baik (ma'ruf). Apabila istri te$lah 

me$me$nuhi hak suaminya, maka suami wajib 
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me$mbe$rikan nafkah dan pakaian ke$pada istri 

de$ngan layak.
208

 

Makna sabda Nabī SAW, "Di antara hak 

kalian atas me$re$kn adalah, me$re$lca tidak 

me$masukkan se$orang pun ke$ te$mpat tidur 

kalian," adalah, "Tidak se$orang pun me$nggauli 

me$re$ka, ke$cuali kalaian. Jika riwayat ini shahih 

be$rasal dari Rasūlullāh SAW, maka je$las bahwa 

ke$tika se$orang istri me$ngizinkan le$laki lain 

masuk ke$ te$mpat tidurnya atau be$rhubungan 

intim de$ngan se$lain suaminya, suami be$rhak 

me$nahan nafkah dan pakaian yang se$harusnya 

dibe$rikan de$ngan cara yang baik se$bagaimana 

istri te$lah durhaka dalam hal ke$wajibannya. 

Se$lain itu, suami juga bole$h me$minta te$busan 

dari istrinya, kare$na te$busan te$rse$but bukan 

didasarkan pada „adhal (pe$nyulitan yang 

te$rlarang), me$lainkan pe$nyulitan yang 

dipe$rbole$hkan dalam syariat.
209
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Abū Ja'fār me$nje$laskan bahwa ayat ini 

me$ngandung makna: "Wahai orang-orang 

be$riman, tidak dipe$rbole$hkan bagi kalian untuk 

me$nyusahkan istri-istri kalian, me$maksa 

me$re$ka se$cara be$rle$bihan, atau me$nahan 

nafkah dan pakaian yang me$njadi hak me$re$ka 

de$ngan cara yang baik hanya untuk me$ngambil 

ke$mbali se$bagian harta yang te$lah kalian 

be$rikan ke$pada me$re$ka.
210

 

Ke$cuali jika me$re$ka me$lakukan 

pe$rbuatan ke$ji yang je$las, se$pe$rti be$rzina atau 

me$nyakiti kalian, se$rta me$ngabaikan ke$wajiban 

me$re$ka te$rhadap kalian se$bagai suami. Jika 

me$re$ka be$nar-be$nar me$lakukan hal-hal yang 

nyata se$pe$rti itu, maka saat itu kalian 

dipe$rbole$hkan untuk me$mbe$ri ke$sulitan 

(se$pe$rti me$nahan hak me$re$ka) dan me$ne$kan 

me$re$ka agar me$nge$mbalikan apa yang te$lah 

kalian be$rikan, se$bagai be$ntuk te$busan bagi 

kalian.
211
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Takwil firman Allah :  ِؼْشُٚف َّ ٌْ َّٓ ثبِ ػَبشِشُُٚ٘ َٚ  

(Dan be$rgaullah de$ngan me$re$ka se$cara patut). 

Wahai para suami, pe$rlakukanlah istri-istri kalian 

de$ngan baik dan be$rgaullah be$rsama me$re$ka 

ؼْشُٚفِ  َّ ٌْ  se$bagaimana yang te$lah ,(se$cara layak) ثبِ

Aku pe$rintahkan ke$pada kalian dalam 

me$mpe$rlakukan me$re$ka. Jika pun harus 

be$rpisah, maka ce$raikanlah me$re$ka de$ngan 

cara yang baik.  

Takwil firman Allah : “Ke$mudian bila 

kamu tidak me$nyukai me$re$ka, (maka 

be$rsabarlah) kare$na mungkin kamu tidak 

me$nyukai se$suatu, padahal Allah me$njadikan 

padanya ke$baikan yang banyak)”. 

Abū Ja'fār me$nje$laskan bahwa 

maknanya adalah, "Janganlah kalian 

me$nyusahkan istri-istri kalian hanya untuk 

me$ngambil ke$mbali se$bagian harta yang te$lah 

kalian be$rikan ke$pada me$re$ka, ke$cuali jika 

me$re$ka me$lakukan pe$ngkhianatan atau 

ke$durhakaan. Se$baliknya, pe$rlakukanlah 

me$re$ka de$ngan baik me$skipun kalian tidak 
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me$ncintai me$re$ka. Bisa jadi, di balik 

ke$tidaksukaan kalian te$rhadap me$re$ka, Allah 

me$nyimpan banyak ke$baikan ke$tika kalian 

te$tap me$mpe$rtahankan pe$rnikahan misalnya, 

dikaruniai anak me$lalui me$re$ka atau akhirnya 

timbul rasa sayang yang se$be$lumnya tidak 

ada.
212

  

Quraish Shihab me$nafsirkan, ayat 

te$rse$but ke$mbali me$mbahas pe$rsoalan 

warisan. Ke$mungkinan, pe$mbicaraan me$nge$nai 

pe$rzinaan dan ke$kufuran yang dikutuk di 

dalamnya dapat me$njadi isyarat bahwa anak hasil 

pe$rzinaan atau ke$kafiran se$se$orang me$rupakan 

faktor-faktor yang dapat me$nghalangi hak 

waris.
213

  

Banyak ke$biasaan buruk masyarakat 

Jahiliah yang be$rte$ntangan de$ngan nilai-nilai 

ke$manusiaan dan ke$adilan. Salah satunya adalah 

ke$tika se$orang laki-laki me$ninggal dan 

me$ninggalkan istri, anak laki-lakinya atau 
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ke$rabat me$ndiang suami akan me$ngklaim hak 

atas janda te$rse$but. Me$re$ka me$lakukannya 

de$ngan me$le$takkan pakaian di atas wanita itu 

se$bagai simbol pe$nguasaan, se$hingga me$re$ka 

me$rasa le$bih be$rhak me$nikahinya daripada 

orang lain. Se$jak saat itu, ke$be$basan wanita itu 

hilang jika me$re$ka ingin me$nikahinya, me$re$ka 

me$lakukannya tanpa me$mbayar mahar, de$ngan 

alasan bahwa mahar yang te$lah dibe$rikan ayah 

atau suami se$be$lumnya sudah me$ncukupi.Jika 

me$re$ka tidak ingin me$nikahinya, wanita itu 

dibiarkan dalam ke$adaan sulit, bahkan dipe$rsulit, 

se$hingga untuk me$mpe$role$h ke$be$basannya, ia 

te$rpaksa me$nye$rahkan harta warisan yang ia 

dapatkan.
214

 

Allah SWT me$luruskan ke$se$satan ini 

me$lalui firman-Nya: "Wahai orang-orang yang 

be$riman! Tidak halal bagimu de$ngan alasan apa 

pun untuk me$lakukan praktik se$pe$rti orang-

orang kafir yang me$ngambil alih harta atau 

wanita de$ngan paksa, baik me$lalui te$kanan 
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langsung maupun kare$na ke$adaan yang 

me$maksa me$re$ka.
215

  

Kata  ٍْٛرؼع  ta dhulübunna te$rambil dari 

kata ًّػ . Kata Kata adhl yang dite$rje$mahkan di 

atas pada awalnya be$rmakna me$nahan atau 

me$nghambat. Contohnya, se$pe$rti ayam yang 

ke$sulitan me$nge$luarkan te$lurnya atau unta 

yang sulit me$lahirkan ke$duanya digambarkan 

de$ngan istilah ini. Ole$h kare$na itu, kata adhl 

juga dapat diartikan se$bagai me$nghalangi, dalam 

hal ini me$nghalangi se$se$orang untuk me$nikah 

atau me$lakukan se$suatu yang me$nye$babkan 

ke$sulitan. Be$ntuk pe$nghalangan ini bisa be$rupa 

me$larang pe$rnikahan, me$mbiarkan se$se$orang 

dalam ke$tidakpastian, atau me$nimbulkan 

ke$sulitan lainnya.  

Firman Allah: 'إلْ أْ ٠أر١ٓ ثفبحشخ ِج١ٕخ' (illa an 

ya'tina bi fahisyatin mubayyinah)' dite$rje$mahkan 

se$bagai 'ke$cuali bila me$re$ka me$lakukan 
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pe$rbuatan ke$ji yang je$las'. Pe$nafsiran ini 

didasarkan pada pe$mahaman bahwa kata 'ْإل' (illa) 

dalam konte$ks ini be$rmakna pe$nge$cualian 

('ke$cuali'). Ada juga yang me$nafsirkan kata 'illů' 

se$bagai 'te$tapi', se$hingga potongan ayat itu 

dimaknai se$bagai 'Janganlah kamu me$nyulitkan 

me$re$ka dalam me$ngambil se$bagian dari apa 

yang te$lah kamu be$rikan, te$tapi jika me$re$ka 

me$lakukan pe$rbuatan ke$ji, maka saat itulah 

kamu dipe$rbole$hkan me$ngambil ke$mbali 

se$bagian dari apa yang te$lah kamu be$rikan 

ke$pada me$re$ka'.
216

 

Pe$rbuatan ke$ji yang dimaksud dalam 

ayat ini ole$h se$bagian ulama ditafsirkan se$bagai 

zina. Namun, pe$ndapat yang le$bih kuat adalah 

se$pe$rti yang te$lah dije$laskan se$be$lumnya. 

Ada ke$mungkinan se$orang istri se$ngaja 

be$rsikap nusyuz (me$mbangkang), sombong, atau 

me$lakukan tindakan-tindakan tidak wajar 

de$ngan harapan agar suaminya 

me$nce$raikannya, se$hingga se$te$lah itu ia bisa 

me$nikah de$ngan pria yang dicintainya. Untuk 
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me$nce$gah hal ini dan me$lindungi suami dari 

ke$rugian, Allah me$mbole$hkan suami 

me$ngambil tindakan agar tidak me$ngalami dua 

ke$rugian se$kaligus: ke$hilangan istri dan 

ke$hilangan maskawin. De$ngan de$mikian, 

se$lain me$ngingatkan suami, ayat ini juga 

me$mbe$rikan ke$untungan bagi istri se$kaligus 

me$njaga hak-hak suami.  

Allah be$rfirman: "He$ndaklah kalian 

be$rgaul de$ngan istri-istri kalian se$cara makrūf." 

Para ulama me$nje$laskan bahwa makna "makruf" 

di sini adalah be$rpe$rilaku baik, baik te$rhadap 

istri yang disayangi maupun yang kurang 

disayangi. Hal ini me$ncakup: Me$nghindari sikap 

me$ngganggu atau me$nyusahkan, Tidak 

me$maksakan ke$he$ndak se$cara kasar, Bahkan 

me$le$bihi se$kadar tole$ransi, yaitu de$ngan 

me$mbe$rikan ihsan (pe$rlakuan te$rbaik) dan 

ke$le$mbutan.
217

 

Firman-Nya: Bole$h jadi kamu tidak 

me$nyukai se$suatu, padahal Allah me$njadikan 

padanya ke$baikan yang banyak. Be$rbe$da 
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de$ngan firman-Nya pada surah al-Baqarah [2]: 

216: "Bole$h jadi kamu tidak me$nyukai se$suatu, 

padahal ia baik bagimu, dan bole$h jadi (pula) 

kamu me$nyukai se$suatu, padahal ia buruk 

bagimu”.
218

 

Pe$mbahasan dalam Surah Al-Baqarah 

ditujukan ke$pada orang-orang yang me$miliki 

dua pe$rasaan yang be$rtolak be$lakang. Di satu 

sisi, me$re$ka e$nggan te$rlibat dalam 

pe$pe$rangan, te$tapi di sisi lain, me$re$ka ingin 

me$raih ke$amanan. Namun, de$ngan 

me$nghindari jihad, me$re$ka me$ngabaikan 

ke$wajiban te$rse$but. Ole$h kare$na itu, dalam 

surah te$rse$but dise$butkan ke$dua hal yang 

saling be$rte$ntangan ini. 

Adapun dalam ayat yang se$dang 

ditafsirkan ini, pe$mbicaraan ditujukan ke$pada 

orang-orang yang hanya me$miliki satu pe$rasaan, 

yaitu ke$tidakse$nangan. Maka, yang dise$butkan 

hanyalah sisi yang tidak me$re$ka sukai. Di 

samping itu, ayat ini tidak me$nyatakan: "Jika 

kamu tidak me$nyukai me$re$ka, be$rsabarlah, 
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kare$na bole$h jadi kamu me$mbe$nci se$suatu 

yang justru Allah me$njadikan padanya banyak 

ke$baikan." Se$baliknya, ayat ini me$ne$gaskan 

bahwa ke$baikan itu be$rsifat me$nye$luruh, 

me$ncakup se$gala hal, te$rmasuk pasangan hidup 

yang mungkin tidak disukai.
219

 

Wahbah Zuhaili me$nje$laskan : Para ahli 

tafsir me$nje$laskan bahwa pada masa Jahiliyah 

dan awal Islam, pe$nduduk Madinah me$miliki 

ke$biasaan te$rkait janda yang ditinggalkan 

suaminya. Jika se$orang laki-laki me$ninggal dan 

me$ninggalkan istri, maka anak laki-lakinya dari 

istri lain atau ke$rabat „ashabah-nya (ke$luarga 

dari pihak ayah) akan datang dan me$le$mparkan 

pakaiannya ke$ atas janda te$rse$but se$bagai tanda 

bahwa dialah yang paling be$rhak atasnya.
220

 

Se$te$lah itu, ke$rabat te$rse$but me$miliki 

be$be$rapa pilihan: Me$nikahinya tanpa mahar 

baru, cukup de$ngan mahar yang pe$rnah 

dibe$rikan almarhum suaminya. Me$nikahkannya 
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de$ngan pria lain dan me$ngambil se$luruh 

maharnya tanpa me$mbe$rikan se$dikit pun 

ke$pada janda te$rse$but. Me$nyulitkannya 

de$ngan me$nce$gahnya me$nikah sampai si janda 

be$rse$dia me$ne$bus dirinya de$ngan 

me$nye$rahkan harta warisan dari suaminya. Jika 

tidak, ia akan te$rus me$nahannya sampai janda itu 

me$ninggal, se$hingga hartanya me$njadi 

miliknya.
221

 

Contoh kasus te$rjadi ke$tika Qais bin al-

Aslām al-Anṣhari wafat, me$ninggalkan istri 

be$rnama Kubaisyah binti Ma‟an al-Anshariyyah. 

Putra Qais dari istri lain, Hishn, datang dan 

me$le$mparkan pakaiannya ke$pada Kubaisyah, 

me$ngambil alih hak pe$rnikahannya. Namun, 

Hishn se$ngaja me$ngabaikan Kubaisyah tidak 

me$nde$kati maupun me$mbe$rinya nafkah 

de$ngan harapan Kubaisyah akan me$nye$rahkan 

hartanya se$bagai te$busan. Kubaisyah pun 

me$ngadukan hal ini ke$pada Rasūlullāh Saw. 

Be$liau ke$mudian be$rsabda, "Te$taplah di 

rumahmu sampai Allah me$nurunkan wahyu 
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me$nge$nai urusanmu." Tak lama ke$mudian, 

turunlah ayat 19 Surah an-Nisā‟ yang me$ngatur 

masalah ini.
222

  

Pada masa se$be$lum Islam, wanita hidup 

dalam ke$adaan te$rtindas dan banyak haknya 

dirampas. Namun, Allah SWT ke$mudian 

me$ne$tapkan be$rbagai hak bagi me$re$ka dalam 

pe$rnikahan se$rta me$larang se$gala be$ntuk 

pe$rlakuan yang tidak adil te$rhadap me$re$ka. 

Hak pe$rtama, larangan me$warisi diri 

wanita. Pe$re$mpuan bukanlah harta yang dapat 

diwariskan. Ole$h se$bab itu, se$orang istri yang 

ditinggal wafat ole$h suaminya tidak bole$h 

dijadikan se$bagai bagian dari warisan. Wahai 

kaum Mukminin, janganlah kalian me$ngikuti 

tradisi jahiliah yang me$mpe$rlakukan janda 

almarhum se$pe$rti harta pe$ninggalan, se$hingga 

kalian be$rtindak se$we$nang-we$nang 

te$rhadapnya tanpa me$mpe$rhatikan 

ke$inginannya. Jika kalian be$rmaksud baik, maka 

nikahilah dia de$ngan cara yang be$nar, atau 

biarkan dia me$nikah de$ngan orang lain, dan 
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jangan se$kali-kali me$nghalanginya untuk 

me$nikah lagi. Tradisi jahiliah se$pe$rti ini haram 

untuk diikuti.”  

Hak ke$dua, hak dipe$rgauli de$ngan baik. 

Be$rbicara de$ngan kata-kata yang santun dan 

pe$nuh ke$le$mbutan, be$rsikap sopan dan pe$nuh 

pe$rhatian, me$rawat pe$nampilan agar se$lalu 

rapi, se$rta bijaksana dan adil dalam me$mbe$rikan 

nafkah dan me$mbagi waktu. Se$bab, wanita 

me$miliki pe$rasaan yang halus, e$mosi yang 

me$ndalam, dan ke$pe$kaan yang kuat. Se$jatinya, 

wanita me$ngharapkan kualitas dari se$orang pria 

yang se$rupa de$ngan apa yang diinginkan pria 

dari se$orang wanita. Allah be$rfirman, "Dan para 

wanita me$mpunyai hak yang se$imbang de$ngan 

ke$wajibannya me$nurut cara yang ma'ruf." (al-

Baqarah: 228)”
223

 

Salah satu akhlak mulia Rasūlullāh Saw. 

adalah be$liau dike$nal se$bagai pribadi yang 

santun dalam be$rgaul, se$lalu me$nampilkan 

wajah yang be$rse$ri, pe$nuh ke$ce$riaan, dan 

se$ring te$rse$nyum. Be$liau ge$mar be$rcanda 
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de$ngan ke$luarganya, be$rsikap le$mbut dan 

pe$nuh ke$ramahan te$rhadap me$re$ka, se$rta 

me$mbe$rikan nafkah yang cukup. Te$rkadang, 

se$bagai wujud kasih sayang, be$liau me$ngajak 

istri-istrinya be$rcanda, bahkan pe$rnah me$ngajak 

Sayyidah „Āisyah r.a. be$rlomba lari.
224

 

Se$tiap malam, be$liau me$ngumpulkan 

para istri di rumah salah se$orang dari me$re$ka 

yang akan be$liau kunjungi. Kadang-kadang, 

me$re$ka makan malam be$rsama se$be$lum 

akhirnya istri-istri be$liau pulang ke$ rumah 

masing-masing. Usai me$nunaikan shalat malam, 

Rasūlullāh Saw. masuk ke$ rumah dan 

me$nye$mpatkan waktu untuk me$ngobrol ringan 

de$ngan ke$luarga se$be$lum tidur. Se$mua ini 

be$liau lakukan se$bagai be$ntuk kasih sayang dan 

pe$rhatian, agar me$re$ka me$rasa bahagia dan 

de$kat de$ngan be$liau.
225

  

Pe$rintah Allah SWT di dalam ayat, 

ؼْشُٚف ُّ ٌْ َّٓ ا ُ٘ ْٚ ػَبشَشُ َٚ  “dan pe$rgauliah me$re$ka para 

wanita se$cara patut”. Ini me$rupakan be$ntuk 
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pe$nolakan dan kritik te$rhadap praktik-praktik 

yang te$rjadi pada masa jahiliah. Se$bab, di zaman 

jahiliah, para laki-laki se$ring me$mpe$rlakukan 

pe$re$mpuan de$ngan ke$ke$rasan dan ke$kasaran, 

se$rta be$rtindak se$we$nang-we$nang te$rhadap 

me$re$ka.
226

 

Jika Anda tidak me$nyukai istri Anda 

kare$na akhlaknya yang kurang baik, fisiknya 

yang kurang me$narik, atau ia tidak me$njalankan 

ke$wajibannya de$ngan se$mpurna, atau bahkan 

kare$na Anda te$rtarik pada wanita lain, te$taplah 

be$rsabar. Jangan te$rburu-buru be$rsikap buruk 

padanya atau me$mutuskan untuk 

me$nce$raikannya. Bisa jadi, Allah SWT 

me$nyimpan banyak ke$baikan dalam dirinya. 

Mungkin ke$lak ia akan me$njadi istri yang pe$nuh 

ke$taatan dan ke$baikan, yang mampu me$mbawa 

pe$rubahan positif dalam hidup Anda. Atau, 

mungkin me$lalui dirinya, Allah SWT akan 

me$nganuge$rahkan anak-anak yang sale$h dan 

be$rbakat, yang me$njadi ke$banggaan Anda.r.a. 

bahwa Rasūlullāh Saw. Be$rsabda : 
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َٟ ِٕٙب آخش ْٕٙبَ خٍُمُبً، سَظِ ِِ ْْ وَشَِٖ  ٕخٌَ، إِ ِِ ؤْ ُِ  ٌٓ ِِ ؤْ ُِ  .لَْ ٠فَْشَنُ 

“Janganlah se$orang (suami) Mukmin 

me$mbe$nci se$orang (istri) Mukminah, jika 

Mukminah me$miliki se$buah pe$rilaku yang 

tidak disukainya, maka ia me$miliki pe$rilaku 

lainnya yang disukainya”.
227

  

3. Q.S. Al-Mā ‘idah [5]: 32 

ًَ ٔفَْغًب ثغ١َِْشِ ٔفَْظٍ  ْٓ لزََ َِ ًَ أََّٗ  ٝ ثَِٕٟ اعِْشَاۤء٠ِْ ٍٰ ًِ رٌٰهَِ ۛ وَزجَْٕبَ ػَ ْٓ اجَْ ِِ

بٓ  َّ ْٓ اح١َْبَ٘بَ فىََبََّٔ َِ َٚ ١ْؼًب  ِّ ًَ إٌَّبطَ جَ ب لزََ َّ ْٚ فغََبدٍ فِٝ الْْسَْضِ فىََبََّٔ اَ

ُْ ثؼَْذَ  ُْٕٙ ِِّ َّْ وَث١ِْشًا  َُّ اِ ذِ ثُ ٰٕ ٌْج١َِّ ُْ سُعٍُُٕبَ ثبِ ٌمَذَْ جَبۤءَرُْٙ َٚ ١ْؼًب  ِّ اح١َْبَ إٌَّبطَ جَ

 َْ ْٛ غْشِفُ ُّ  رٌٰهَِ فِٝ الْْسَْضِ ٌَ

Artinya : “Ole$h kare$na itu, Kami me$ne$tapkan 

(suatu hukum) bagi Bani Israil bahwa siapa yang 

me$mbunuh se$se$orang bukan kare$na (orang 

yang dibunuh itu) te$lah me$mbunuh orang lain 

atau kare$na te$lah be$rbuat ke$rusakan di bumi, 

maka se$akan-akan kare$na te$lah be$rbuat 

ke$rusakan di bumi, maka se$akan-akan dia te$lah 

me$mbunuh se$mua manusia. Se$baliknya, siapa 

yang me$me$lihara ke$hidupan se$orang manusia, 

dia se$akan-akan te$lah me$me$lihara ke$hidupan 

se$mua manusia. Sungguh, rasul-rasul Kami 

be$nar-be$nar te$lah datang ke$pada me$re$ka 

de$ngan (me$mbawa) ke$te$rangan-ke$te$rangan 

yang je$las. Ke$mudian, se$sungguhnya banyak di 

antara me$re$ka se$te$lah itu me$lampaui batas di 

bumi”. (Q.S. Al-Mā „idah [5]: 32)
228
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Penafsiran Para Mufasir 

Abu Ja'far be$rkata: Maksud firman-Nya 

ًِ رٌَهَِ  ْٓ أجَْ ِِ  "Ole$h kare$na itu," adalah, 

"Barangsiapa me$lakukan dosa dan 

ke$jahatannya.
229

  

Dari kisah ke$jahatan anak Adam yang 

me$mbunuh saudaranya de$ngan zalim, Kami 

me$ne$tapkan hukum bagi Bani Israil bahwa siapa 

pun di antara me$re$ka yang me$mbunuh 

se$se$orang tanpa alasan yang be$nar bukan 

kare$na korban itu te$lah me$mbunuh orang lain 

maka ia wajib dihukum mati se$bagai balasan.
230

 

Firman-Nya  ِفغََبدٍ فٟ الْسَْض ْٚ  Atau bukan" أَ

kare$na me$mbuat ke$rusakan di muka bumi," 

maksudnya adalah, "Atau se$se$orang di antara 

me$re$ka me$mbunuh se$se$oranng bukan kare$na 

ia be$rbuat ke$rusakan di muka bumi, maka ia 

be$rhak untuk dibunuh. Ke$rusakan di bumi 

me$rupakan be$ntuk pe$rlawanan te$rhadap Allah 

dan Rasūl-Nya, se$rta me$ne$barkan Para ahli 
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takwil be$rbe$da pe$ndapat te$ntang firman-Nya  َِٓ

١ؼًب  ِّ ًَ إٌَّبطَ جَ ب لزََ َّ ْٚ فغََبدٍ فِٟ الْْسَْضِ فىََأََّٔ لزًَ ٔفْغًب ثغ١َِْشِ ٔفَْظٍ أَ

ْٓ أح١َْبَ٘بَ َِ ١ؼًب َٚ ِّ فىََأَٔٙب أح١َْبَ إٌَّبطَ جَ  "Barangsiapa yang 

me$mbunuh se$orang manusia, bukan kare$na 

orang itu (me$mbunuh) orang lain, atau bukan 

kare$na me$mbuat ke$rusakan di muka bumi, 

maka se$akan-akan dia te$lah me$mbunuh 

manusia se$luruhnya. Dan barangsiapa yang 

me$me$lihara ke$hidupan se$orang manusia, maka 

se$olah-olah dia te$lah me$me$lihara ke$hidupan 

manusia se$muanya.”
231

 

Ada yang me$nafsirkan bahwa maknanya 

ialah, 'Siapa pun yang me$mbunuh se$orang nabi 

atau pe$mimpin yang adil, se$olah-olah ia te$lah 

me$mbunuh se$luruh umat manusia. Se$baliknya, 

siapa pun yang me$ndukung atau me$mbe$la 

se$orang nabi atau pe$mimpin yang adil, se$akan-

akan ia te$lah me$lindungi ke$hidupan se$luruh 

manusia.
232
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Ahli takwil lain be$rpe$ndapat bahwa: 

“Barangsiapa yang me$mbunuh se$orang manusia, 

bukan kare$na orang itu (me$mbunuh) orang lain, 

atau bukan kare$na me$mbuat ke$rusakan di muka 

bumi, maka se$akan-akan dia te$lah me$mbunuh 

manusia se$luruhnya," maksudnya adalah bagi 

yang dibunuh kare$na be$rbuat dosa.
233

  

Firman Allah : َأح١َْبَ٘ب ْٓ َِ َٚ  “Dan 

barangsiapa yang me$me$lihara ke$hidupan” 

maksudnya adalah me$nye$lamatkannya dari 

ke$binasaan. 

Ulama lain be$rpe$ndapat bahwa artinya 

adalah, 'Siapa pun yang me$mbunuh se$se$orang 

yang tidak halal dibunuh, maka ia akan disiksa di 

ne$raka, se$bagaimana hukuman bagi orang yang 

me$mbunuh se$luruh umat manusia.
234

  

Barangsiapa yang me$mbunuh se$se$orang 

tanpa alasan yang sah bukan kare$na korban 

me$mbunuh orang lain atau me$lakukan 

ke$rusakan di bumi maka itu sama saja se$pe$rti ia 
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te$lah me$mbunuh se$luruh umat manusia. Ole$h 

kare$na itu, ia be$rhak me$ndapat hukuman 

qishāsh (balasan se$timpal) atau hukuman mati, 

se$bagaimana hukuman yang pantas dibe$rikan 

jika se$se$orang be$nar-be$nar me$mbunuh se$mua 

manusia. 

Ahli takwil lain be$rpe$ndapat bahwa 

makna firman-Nya أح١ب٘ب ْٓ َِ َٚ  "Dan barangsiapa 

yang me$me$lihara ke$hidupan se$orang 

manusia," adalah, "Barangsiapa me$maafkan 

orang yang se$harusnya te$rke$na hukum qishahs 

darinya, dan dia tidak me$mbunuh orang te$rse$but 

(yang se$harusnya dibunuh se$bagai hukuman 

qishash).
235

 

Ahli takwil lain be$rpe$ndapat bahwa 

makna firman-Nya “Dan barangsiapa yang 

me$me$lihara ke$hidupan se$orang manusia, maka 

se$olah-olah dia te$lah me$me$lihara ke$hidupan 

manusia se$muanya," adalah, "Barangsiapa 
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me$nye$lamat-kannya dari te$ngge$lam atau 

ke$bakaran.
236

  

Abū Ja'fār: "Pe$ndapat yang paling kuat 

me$nurutku adalah pe$ndapat yang me$nyatakan 

bahwa tafsir ayat te$rse$but ialah: 'Barangsiapa 

me$mbunuh se$orang mukmin tanpa alasan yang 

sah bukan kare$na korban me$mbunuh orang lain 

atau kare$na me$lakukan ke$rusakan di bumi 

de$ngan me$me$rangi Allah, Rasūl-Nya, dan kaum 

mukminmaka ia se$olah-olah te$lah me$mbunuh 

se$luruh manusia. Pe$rbuatan ini me$mbuatnya 

be$rhak me$ndapat azab yang pe$dih dari Allah 

SWT.
237

 

Takwil firman-Nya :  َب أح١َْ َّ ْٓ أح١َْبَ٘بَ فىََأََّٔ َِ ب َٚ

١ؼًب ِّ  Dan barangsiapa yang me$me$lihara" إٌَّبطَ جَ

ke$hidupan se$orang manusia, maka se$olah-olah 

dia te$lah me$me$lihara ke$hidupan manusia 

se$muanya”. Paling te$pat Siapa pun yang 

me$nahan diri untuk tidak me$mbunuh se$se$orang 

yang te$lah dilindungi Allah (diharamkan untuk 
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dibunuh), lalu ia tidak me$mbunuhnya, maka 

se$sungguhnya ia te$lah me$njaga ke$hidupan baik 

ke$hidupan orang itu maupun dirinya se$ndiri 

kare$na de$ngan tidak me$mbunuh, ia te$lah 

me$nye$lamatkan nyawa dan me$me$lihara hak 

hidup.
238

 

Kami be$rpe$ndapat bahwa pe$nakwilan 

ini adalah yang paling te$pat te$rkait ayat 

te$rse$but, se$bab tidak ada se$orang pun yang jika 

dibunuh, be$rarti sama de$ngan te$rbunuhnya 

se$luruh umat manusia. Be$gitu pula, jika 

se$se$orang dise$lamatkan, itu tidak be$rarti 

se$luruh manusia ikut te$rse$lamatkan. Ole$h 

kare$na itu, dapat dipahami bahwa "me$me$lihara 

ke$hidupan" be$rmakna me$njamin ke$se$lamatan 

se$mua manusia, se$bab ke$tika se$se$orang tidak 

me$mbunuh orang lain, se$luruh manusia pun 

me$njadi aman.Adapun pe$nyamaan satu orang 

de$ngan se$luruh manusia hanya be$rlaku dalam 

konte$ks hukuman (siksa), kare$na tidak ada 

ke$turunan Adam yang ke$matiannya se$tara 

de$ngan ke$matian se$luruh umat manusia. 
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Me$skipun de$mikian, te$rdapat kasus di mana 

ke$matian se$jumlah orang te$rte$ntu be$rdampak 

le$bih luas dibandingkan yang lain.
239

 

Firman Allah :  َّْ َُّ إِ بَدِ ثُ ٌْج١َِّٕ ُْ سُعٍُُٕبَ ثبِ ٌمَذَْ جَبءَرُْٙ َٚ

غْشِفُْٛ ُّ ُُْٕٙ ثؼَْذَ رٌَهَِ فِٟ الْْسَْضِ ٌَ ِِ  artinya : Dan وَث١ِشًا 

se$sungguhnya te$lah datang ke$pada me$re$ka 

rasul-rasul Kami de$ngan me$mbawa 

ke$te$rangan-ke$te$rangan yang je$las, ke$mudian 

banyak di anatara me$re$ka se$sudah itu sungguh-

sungguh me$lapaui batas dalam be$rbuat 

ke$rusakan di muka bumi.  

Abū Ja'fār me$nyatakan bahwa ini 

me$rupakan sumpah yang be$rasal dari Allah 

SWT. Ia be$rsumpah atas nama-Nya bahwa para 

rasul Allah be$nar-be$nar te$lah datang ke$pada 

Bani Israil, se$bagaimana kisah me$re$ka 

dice$ritakan dan kabar me$re$ka dise$butkan 

dalam ayat-ayat se$be$lumnya, khususnya dalam 

firman-Nya pada Surah Al-Mā „idah ayat 11 

hingga al mā „idah ayat 32. Maksudnya adalah 

de$ngan firman-firman yang te$rang, bukti-bukti 

yang nyata te$ntang ke$be$naran yang dibawa 
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ole$h para rasul, se$rta ke$yakinan yang me$re$ka 

bawa be$rupa ke$imanan ke$pada-Nya, se$rta 

pe$laksanaan ke$wajiban-ke$wajiban yang Allah 

te$tapkan bagi me$re$ka.
240

 

Allah SWT be$rfirman sungguh 

me$lampaui batas dalam be$rbuat ke$rusakan di 

muka bumi. Maksudnya, me$re$ka di bumi te$lah 

be$rbuat durhaka ke$pada Allah, me$nolak untuk 

taat pada pe$rintah dan larangan-Nya, se$rta 

me$lampaui batas te$rhadap Allah dan rasul-rasul-

Nya de$ngan me$ngikuti ke$inginan hawa nafsu 

me$re$ka. Me$re$ka juga e$nggan tunduk ke$pada 

para nabi yang diutus ke$pada me$re$ka. 

Be$gitulah sikap me$re$ka yang se$lalu 

me$lampaui batas di muka bumi.
241

  

Quraish shihab me$nje$laskan: Ole$h 

kare$na ke$jahatan pe$mbunuhan yang ke$ji 

be$se$rta dampak buruknya te$lah dije$laskan, 

se$rta se$te$lah te$rlihat bagaimana manusia 

se$ring be$rtindak ge$gabah, ayat ini me$ne$gaskan 
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bahwa: Kare$na ke$jahatan dan akibat buruk yang 

te$lah te$rjadi, se$rta me$lihat sikap Bani Israil 

yang be$rulang kali me$langgar, Kami (Allah) 

Yang Mahaagung me$ne$tapkan hukum pe$nting 

te$rkait pe$rsoalan be$sar ini. Hukum itu Kami 

sampaikan ke$pada Bani Israil, yaitu: Barangsiapa 

me$mbunuh se$orang manusia bukan se$bagai 

balasan atas pe$mbunuhan (qishash) atau kare$na 

orang te$rse$but be$rbuat ke$rusakan di bumi 

(se$pe$rti dalam pe$rang atau me$mbe$la diri) 

maka pe$rbuatannya itu se$akan-akan ia te$lah 

me$mbunuh se$luruh manusia.
242

 

Se$sungguhnya, para rasūl Kami te$lah 

datang ke$pada me$re$ka de$ngan me$mbawa 

bukti-bukti yang je$las, me$mbe$narkan ke$rasulan 

me$re$ka dan ke$be$naran ajaran yang dibawa. 

Namun, me$skipun de$mikian, banyak di antara 

me$re$ka justru te$rus me$lakukan ke$zaliman dan 

ke$rusakan di muka bumi se$te$lahnya. 
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Pe$nye$butan Banî Isrâ‟îl se$cara khusus 

dalam ayat ini me$nunjukkan bahwa me$re$ka 

te$lah me$ncapai tingkat ke$jahatan yang paling 

parah dalam hal pe$mbunuhan, se$bab yang 

me$re$ka bunuh adalah manusia-manusia suci 

yang diutus ole$h Allah se$bagai nabi dan rasul.” 

Ayat di atas me$mpe$rsamakan antara 

pe$mbunuhan te$rhadap se$orang manusia yang 

tidak be$rdosa dan me$mbunuh se$mua manusia, 

dan yang me$nye$lamatkannya sama de$ngan 

me$nye$lamatkan se$mua manusia. 

Pe$nje$lasannya se$bagai be$rikut: Aturan yang 

baik, baik yang dibuat ole$h manusia maupun 

ole$h Tuhan, pada dasarnya be$rtujuan untuk 

ke$se$jahte$raan umat manusia.
243

 

Ke$tika kita me$nye$but kata 'masyarakat', 

kita se$mua paham bahwa ia te$rdiri dari diri saya, 

Anda, dan me$re$ka kumpulan dari individu-

individu manusia. Mustahil bagi manusia untuk 

dipisahkan dari masyarakatnya, baik se$bagai 

                                                           
243

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Tangerang 

Selatan: Pusat Studi Al-Qur'an, 2023), Aplikasi Tafsir Al-Mishbah 

Download di Google Play: 

https://play.google.com/store/apps/details?id=com.al.misbah | App 

Store: https://apps.apple.com/id/app/tafsir-al-misbah/id6733240832 

https://apps.apple.com/id/app/tafsir-al-misbah/id6733240832


190 

 

 

individu maupun se$bagai bagian dari ke$lompok. 

Pe$misahan se$pe$rti ini hanya mungkin dalam 

te$ori, te$tapi dalam re$alitas sosiologis dan 

psikologis, manusia se$lalu te$rhubung de$ngan 

masyarakatnya, se$kalipun ia hidup se$ndirian di 

dalam gua. Bahkan ke$tika se$se$orang 

me$nye$ndiri di gua, ia te$tap me$rasakan 

ke$hadiran makhluk lain e$ntah se$sama manusia, 

hantu yang me$nakutkannya, atau malaikat yang 

me$mbe$rinya ke$kuatan. Hal ini me$mbuktikan 

bahwa manusia me$mbutuhkan ke$be$radaan 

"yang lain.
244

 

Ke$tika se$se$orang me$nyadari 

ke$hadiran orang lain di se$kitarnya, saat itulah ia 

me$ngakui bahwa se$tiap anggota masyarakat 

me$miliki ke$dudukan yang se$tara dan harus 

dihargai. Ole$h kare$na itu, me$mbunuh satu orang 

tanpa alasan yang be$nar sama saja de$ngan 

me$mbunuh se$luruh umat manusia. Be$gitu pula 

se$baliknya. 
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Ayat ini juga me$ne$gaskan bahwa, 

me$nurut pe$rspe$ktif Al-Quran, se$luruh manusia 

tanpa me$mandang ras, ke$turunan, atau agama 

me$miliki de$rajat yang sama dalam hal 

ke$manusiaan. De$ngan de$mikian, ayat ini 

me$nolak klaim supe$rioritas satu ras atas ras 

lainnya, baik yang me$ngatasnamakan agama 

se$pe$rti ke$yakinan se$bagian orang Yahūdi yang 

me$nganggap diri me$re$ka se$bagai anak-anak 

dan ke$kasih Tuhan maupun yang be$rdasar pada 

ilmu dan fakta se$mu, se$pe$rti pe$mahaman rasis 

ala Nazi dan ke$lompok-ke$lompok 

se$je$nisnya.
245

 

Wahbah zuhaili me$ngatakan: “Siapa pun 

yang me$mbunuh se$se$orang tanpa alasan yang 

sah me$nurut hukum qishash yang te$lah 

dite$tapkan ole$h Allah SWT, se$bagaimana 

te$rcantum dalam Surah Al-Mā'idah ayat 45, atau 

tanpa alasan me$lakukan ke$rusakan di bumi 

se$pe$rti me$ngganggu ke$amanan dan 
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ke$te$nte$raman se$pe$rti pe$rampok atau 

ke$lompok pe$njahat maka ia dianggap te$lah 

me$mbunuh tanpa hak dan be$rdosa be$sar. 

Pe$rbuatannya itu se$olah-olah ia te$lah 

me$mbunuh se$luruh umat manusia. Di hadapan 

Allah SWT, tidak ada pe$rbe$daan antara satu 

nyawa de$ngan nyawa lainnya. Me$langgar hak 

satu jiwa sama halnya de$ngan me$langgar hak 

se$luruh manusia.
246

 

Siapa pun yang me$njaga nyawa 

se$se$orang, me$nce$gah pe$mbunuhan 

te$rhadapnya, dan tidak me$lakukan pe$mbunuhan, 

se$olah-olah ia te$lah me$nye$lamatkan 

ke$hidupan se$luruh umat manusia. Hal itu kare$na 

ia me$nciptakan rasa aman dan ke$te$nte$raman 

bagi me$re$ka, se$rta me$nghilangkan 

ke$ge$lisahan, ke$takutan, dan ke$khawatiran dari 

hati me$re$ka. 

Ini adalah dalil yang me$ne$gaskan bahwa 

jiwa manusia bukanlah hak individu, me$lainkan 

milik be$rsama masyarakat te$mpat ia be$rada. 

De$ngan de$mikian, siapa pun yang me$langgar 
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ke$se$lamatan suatu jiwa, te$rmasuk me$lalui 

tindakan bunuh diri, akan me$ne$rima siksa yang 

be$rat di akhirat nanti. Se$baliknya, siapa pun 

yang me$njaga dan me$lindungi nyawa 

se$se$orang, de$ngan cara apa pun, maka ia 

se$olah-olah te$lah me$nye$lamatkan ke$hidupan 

se$luruh makhluk. Allah SWT me$ne$gur dan 

me$nce$la Bani Isrā'il kare$na pe$rbuatan me$re$ka 

yang me$langgar larangan-Nya, padahal me$re$ka 

te$lah me$nge$tahuinya. Me$re$ka juga dite$gur 

kare$na tindakan me$re$ka yang me$lampaui batas, 

se$pe$rti pe$mbunuhan, se$rta sikap ke$ras dan 

kaku hati me$re$ka, baik di masa lalu maupun di 

masa Nabī Muḥammad Saw.
247

 

Contohnya adalah pe$rilaku Yahudi dari 

Bani Quraizhah, Bani Nadhir, dan Bani Qainuqa' 

yang tinggal di se$kitar Madinah. Me$re$ka 

te$rlibat dalam pe$pe$rangan be$rsama suku Aus 

dan Khazraj pada masa jahiliyyah, bahkan 
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be$rse$kutu de$ngan kaum musyrikin untuk 

me$me$rangi umat Islam se$te$lah hijrah.
248

 

Se$sungguhnya para rasul Allah SWT 

yang agung te$lah diutus ke$pada me$re$ka 

de$ngan me$mbawa be$rbagai argume$n, 

ke$te$rangan, se$rta bukti-bukti yang je$las. 

Se$mua itu me$njadi pe$nje$las dan pe$tunjuk 

te$ntang hukum-hukum yang dibe$rlakukan bagi 

me$re$ka, yang be$rtujuan untuk me$nyucikan jiwa 

dan me$mpe$rbaiki akhlak me$re$ka. Namun, 

me$skipun te$lah ada bukti-bukti nyata, banyak di 

antara me$re$ka justru me$lampaui batas de$ngan 

me$lakukan pe$mbunuhan, se$rta be$rbagai 

ke$jahatan, pe$langgaran, dan tindakan zalim.
249

 

4. Q.S. Al-A’rāf [7]: 33 

 َٟ ٌْجغَْ ا َٚ  َُ ثْ الِْْ َٚ  َٓ ب ثطََ َِ َٚ ْٕٙبَ  ِِ ب ظَٙشََ  َِ احِشَ  َٛ ٌْفَ َٟ ا ََ سَثِّ ب حَشَّ َّ ًْ أَِّ لُ

ا ػٍََٝ  ْٛ ٌُ ْٛ ْْ رمَُ اَ َّٚ ٍْطٰٕبً  يْ ثِٗ عُ ُْ ٠ُٕضَِّ ب ٌَ َِ  ِ
ا ثبِلّلّٰ ْٛ ْْ رشُْشِوُ اَ َٚ ٌْحَكِّ  ثغ١َِْشِ ا

 َْ ْٛ ُّ ب لَْ رؼٍََْ َِ  ِ
 اّللّٰ

Artinya : “Katakanlah (Nabi Muhammad), 

“Se$sungguhnya Tuhanku hanya me$ngharamkan 

se$gala pe$rbuatan ke$ji yang tampak dan yang 
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te$rse$mbunyi, pe$rbuatan dosa, dan pe$rbuatan 

me$lampaui batas tanpa alasan yang be$nar. (Dia 

juga me$ngharamkan) kamu me$mpe$rse$kutukan 

Allah de$ngan se$suatu yang Allah tidak 

me$nurunkan bukti pe$me$banaran untuk itu dan 

(me$ngharamkan) kamu me$ngatakan te$ntang 

Allah apa yang tidak kamu ke$tahui”. (Q.S. Al-

A‟rāf [7]: 33)
250

 

Penafsiran Para Mufasir 

Takwil firman Allah:  َاحِش َٛ ٌْفَ َٟ ا ََ سَثِّ ب حَشَّ َّ ًْ إَِّٔ لُ

ٌْحَكِّ  َٟ ثغ١َِْشِ ا ٌْجغَْ ا َٚ  َُ ثْ الْإِ َٚ  َٓ ب ثطََ َِ َٚ ْٕٙبَ  ِِ ب ظَٙشََ  َِ  )Katakanlah, 

"Tuhanku hanya me$ngharamkan pe$rbuatan yang 

ke$ji, baik yang nampak atau pun yang 

te$rse$mbunyi, dan pe$rbuatan dosa, me$langgar 

hak manusia tanpa alasan yang be$nar." 

Abū Ja'fār me$nyatakan bahwa Allah 

SWT be$rfirman ke$pada Nabi Muhammad SAW, 

"Wahai Muhammad, sampaikanlah ke$pada 

orang-orang musyrik yang me$le$pas pakaian 

me$re$ka saat thawaf di Ka'bah dan 

me$ngharamkan makanan baik yang te$lah Allah 

halalkan bagi me$re$ka, 'Wahai kaumku, Allah 

tidak me$larang apa yang kalian haramkan 

se$ndiri. Se$baliknya, Dia me$nghalalkannya bagi 

hamba-hamba-Nya yang be$riman dan 
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me$mpe$rbole$hkannya untuk me$re$ka. 

Se$sungguhnya, Tuhanku hanya me$ngharamkan 

hal-hal yang buruk, yaitu pe$rbuatan ke$ji, baik 

yang te$rlihat je$las maupun yang 

te$rse$mbunyi.
251

 

Takwil firman Allah : ُْ ب ٌَ َِ  ِ
ا ثبِلّلّٰ ْٛ ْْ رشُْشِوُ اَ َٚ  

 َْ ْٛ ُّ ب لَْ رؼٍََْ َِ  ِ
ا ػٍََٝ اّللّٰ ْٛ ٌُ ْٛ ْْ رمَُ اَ َّٚ يْ ثِٗ عٍُْطٰٕبً   ٠ُٕضَِّ

Me$mpe$rse$kutukan Allah de$ngan se$suatu yang 

Allah tidak me$nurunkan hujjah untuk itu dan 

[me$ngharamkan] me$ngada-adakan te$rhadap 

Allah apa yang tidak kamu ke$tahui). Abu Ja'far 

be$rkata: Allah SWT be$rfirman, "Tuhanku hanya 

me$ngharamkan pe$rbuatan-pe$rbuatan ke$ji dan 

me$mpe$rse$kutukan-Nya, yaitu kamu 

me$nye$mbah Allah sambil me$nye$mbah tuhan 

lain." Firman Allah :  َي ُْ ٠ُٕضَِّ ب ٌَ ِٗ عٍُْطبَٔبًَِ ثِ  De$ngan 

se$suatu yang Allah tidak me$nurunkan hujjah 

untuk itu." Dia be$rfirman, "Tuhan kamu 

me$ngharamkan kamu me$nye$mbah-Nya de$ngan 

me$mpe$rse$kutukan-Nya ke$pada se$suatu yang 

tidak Dia jadikan dalam hal kamu 
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me$mpe$rse$kutukan-Nya itu hujjah atau 

ke$te$rangan, yaitu izin.
252

 

Firman Allah :   َْ ٛ ُّ ب لَْ رؼٍََْ َِ  ِ أَْ رمٌَُُٛٛا ػٍََٝ اللَّّ َٚ  

"Dan me$ngharamkan me$ngada-adakan 

te$rhadap Allah apa yang tidak kamu  :ke$tahui." 

Dia be$rfirman, 

“Allah me$larangmu me$ngatakan bahwa 

Dia me$me$rintahkanmu untuk thawaf di Baitullah 

dalam ke$adaan te$lanjang. Dia juga 

me$ngharamkan atasmu me$makan he$wan-

he$wan te$rnak yang kamu haramkan se$ndiri 

tanpa dasar. Kamu me$ne$tapkan as-sa'ibah 

(he$wan yang dibe$baskan untuk be$rhala), al-hām 

(he$wan yang diharamkan tanpa syar'i), dan 

me$njadikannya se$bagai pe$rantara (wasilah) 

dalam hal-hal yang tidak kamu ke$tahui status 

hukumnya apakah Allah me$ngharamkannya, 

me$me$rintahkannya, atau me$mbole$hkannya. 

Ke$mudian, kamu justru me$nyandarkan se$mua 

pe$ngharaman, larangan, dan pe$rintah itu ke$pada 
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Allah. Inilah yang diharamkan Allah atasmu, 

se$me$ntara kamu tidak me$miliki pe$nge$tahuan 

bahwa Allah be$nar-be$nar me$ngharamkannya. 

Atau, kamu me$ngklaim bahwa Allah 

me$me$rintahkanmu me$lakukan hal te$rse$but, 

padahal itu muncul dari ke$bodohanmu te$ntang 

hakikat ucapan dan pe$nyandaran palsumu 

ke$pada Allah.
253

 

Quraish Shihab : Se$te$lah ayat 

se$be$lumnya me$nje$laskan bahwa apa yang 

me$re$ka anggap diharamkan ole$h Allah 

se$be$narnya tidak diharamkan, kini dije$laskan 

apa yang be$nar-be$nar diharamkan-Nya. Allah 

me$me$rintahkan Nabī Muḥammad Saw. untuk 

me$nyampaikan ke$pada se$luruh manusia, 

te$rutama me$re$ka yang me$mbe$bani diri 

de$ngan larangan-larangan yang tidak dite$tapkan 

ole$h Allah: Tuhanku, Pe$me$lihara dan 

Pe$mbimbingku, hanya me$ngharamkan 

pe$rbuatan-pe$rbuatan ke$ji, baik yang te$rlihat 

maupun yang te$rse$mbunyi se$rta se$gala be$ntuk 

dosa, me$skipun be$lum me$ncapai tingkat 
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ke$burukan yang paling parah. Dia juga me$larang 

pe$langgaran hak-hak orang lain tanpa alasan yang 

be$nar atau de$ngan alasan yang sama se$kali tidak 

dibe$narkan.
254

 

Se$lain itu, Allah se$cara khusus 

me$larang: Me$mpe$rse$kutukan-Nya de$ngan 

se$suatu yang tidak didukung ole$h bukti (hujjah), 

padahal Allah te$lah me$nurunkan bukti yang 

je$las te$ntang ke$burukan dan ke$batilan 

pe$rbuatan te$rse$but. Me$ngada-adakan 

ke$bohongan atas nama Allah, baik be$rupa 

se$suatu yang tidak dike$tahui ke$be$narannya 

maupun yang sudah je$las ke$salahannya.De$ngan 

de$mikian, Allah me$ne$gaskan larangan-larangan 

yang be$rsifat nyata dan me$ndasar, bukan yang 

dibuat-buat tanpa dasar syar'i.
255

  

Firman-Nya : ٍّْٛٚأْ رمٌٛٛا ػٍٝ اللّ ِب لْ رؼ 

me$ngada-adakan te$rhadap Allah apa yang tidak 

kamu ke$tahui. Te$rmasuk dalam hal ini adalah 

                                                           
254

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan 

Keserasian al-Qur‟an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.7, h. 80.  
255

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan 

Keserasian al-Qur‟an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.7, h. 80.  

 
 



200 

 

 

me$mbe$rikan fatwa ke$agamaan tanpa 

be$rlandaskan pada Kitabullah atau pe$nje$lasan 

dari Rasul-Nya. Ole$h kare$na itu, banyak ulama 

te$rke$muka yang se$ring me$nghindari 

me$mbe$rikan fatwa jika me$mungkinkan. Imam 

Abu Hanifah pe$rnah me$nyatakan, "Barangsiapa 

yang be$rbicara me$nge$nai agama namun 

me$ngira bahwa Allah tidak akan me$mintanya 

be$rtanggung jawab atas fatwanya, maka 

se$sungguhnya dia te$lah me$re$ndahkan dirinya 

dan agamanya. 

Asy-Sya'rawi, dalam me$nafsirkan ayat 

ini, me$nje$laskan bahwa lima hal yang 

diharamkan me$rupakan prinsip dasar untuk 

me$njaga ke$hidupan be$rmasyarakat dan 

me$mastikan manusia dapat me$njalankan 

pe$rannya se$bagai khalifah di bumi. Yang 

pe$rtama dan paling pe$nting adalah me$njaga 

ke$murnian ke$turunan. Hal ini be$rsifat mutlak 

kare$na ke$tika se$se$orang yakin bahwa se$orang 

anak adalah be$nar-be$nar ke$turunannya, ia akan 

be$rusaha se$pe$nuhnya untuk me$rawat dan 

me$ndidiknya. Se$baliknya, jika ada ke$raguan, 

anak te$rse$but mungkin akan diabaikan atau 
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bahkan tidak diakui. Ole$h kare$na itu, Allah 

me$ngharamkan se$gala be$ntuk al-fawâhisy 

(pe$rbuatan ke$ji), yang dalam pe$nafsiran Asy-

Sya'rawi me$ncakup pe$rzinahan. Dampak buruk 

zina tidak hanya dirasakan ole$h pe$lakunya, 

te$tapi juga me$me$ngaruhi ke$turunannya, yang 

pada akhirnya me$rusak tatanan masyarakat 

se$cara ke$se$luruhan.
256

 

Dalam konte$ks pe$ngharaman ke$dua, 

dise$butkan bahwa al-itsm (dosa) dije$laskan ole$h 

asy-Syaʻrawi me$ncakup minuman ke$ras dan 

pe$rjudian. Hal ini me$rujuk pada firman Allah 

dalam QS. al-Baqarah [2]: 219, yang artinya: 

"Me$re$ka be$rtanya ke$padamu (Muhammad) 

te$ntang khamar dan judi. Katakanlah: 'Pada 

ke$duanya te$rdapat dosa yang be$sar...'." 

Dari ayat ini, dapat dipahami bahwa 

ke$dua hal te$rse$but khamar (minuman 

me$mabukkan) dan judi dilarang kare$na 

me$ngandung dampak buruk yang be$sar, baik 

se$cara spiritual maupun sosial. Pe$ne$gasan ini 

me$nunjukkan bahwa Islam me$nolak se$gala 
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be$ntuk ke$biasaan yang me$rusak akal, moral, 

dan ke$se$jahte$raan manusia.
257

  

Aspe$k ke$tiga adalah al-Baghy, yaitu 

me$lampaui batas, baik kare$na ke$zaliman, 

ke$sombongan, maupun ke$kikiran. Se$orang 

pe$laku ke$zaliman me$ngambil hak orang lain 

atau me$nghalanginya dari me$nikmati hasil 

usahanya. Hal ini dapat me$nye$babkan si pe$laku 

me$njadi malas be$ke$rja kare$na 

me$nggantungkan diri pada je$rih payah orang 

lain. Se$me$ntara itu, korban ke$zaliman mungkin 

be$rhe$nti be$rusaha kare$na khawatir hasil 

ke$rjanya tidak akan dinikmatinya se$ndiri, 

me$lainkan dirampas ole$h orang lain. 

Dosa ke$e$mpat adalah syirik, yaitu 

me$mpe$rse$kutukan Allah. Ini me$rupakan dosa 

yang tidak akan diampuni ke$cuali pe$lakunya 

be$rtaubat se$be$lum ke$matiannya. Me$skipun 

Asy-Sya'rawi tidak se$cara rinci me$nje$laskan 

dampak buruk syirik dalam masyarakat, dapat 
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dipahami bahwa ke$tiadaan ke$yakinan akan 

ke$e$saan Allah akan me$ngganggu stabilitas 

ke$hidupan individu maupun sosial. 

Manusia se$cara fitrah me$mbutuhkan 

ke$yakinan pada Tuhan Yang Maha E$sa dan 

Pe$nguasa Tunggal alam se$me$sta. Tanpa 

ke$yakinan ini, akal manusia pun akan sulit 

me$ne$mukan ke$te$nangan. Se$bagai contoh, 

bagaimana alam se$me$sta bisa be$rjalan te$ratur 

jika ada dua tuhan yang me$ngatur? Bagaimana 

ilmu pe$nge$tahuan dapat be$rke$mbang jika 

hukum alam be$rubah-ubah kare$na ke$he$ndak 

dua pe$nguasa yang mungkin saling 

be$rte$ntangan?
258

 

Di sisi lain, re$alitas ke$hidupan 

me$mbuktikan bahwa orang yang le$mah iman 

atau me$miliki banyak ke$yakinan yang be$rtolak 

be$lakang ce$nde$rung me$ngalami ke$kacauan 

pikiran. Ke$adaannya ibarat se$orang budak yang 

dipe$rintah ole$h banyak majikan de$ngan 

pe$rintah yang saling be$rte$ntangan. Se$be$lum 

me$nye$le$saikan tugas dari majikan pe$rtama, ia 
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sudah me$ndapat pe$rintah lain yang be$rlawanan, 

dise$rtai be$ntakan dan cacian. Jika akal 

se$se$orang sudah kacau, te$ntu dampaknya akan 

me$luas dan me$ngganggu ke$te$nte$raman 

masyarakat.
259

  

Asy-Sya'rawi hanya me$nguraikan e$mpat 

poin, se$dangkan poin ke$lima me$rujuk pada 

istilah al-munkar yang dise$but dalam ayat lain.
260

 

Wahbah Zuhaili me$nafsirkan : Wahai 

Muhammad, sampaikanlah ke$pada orang-orang 

musyrik yang me$ngharamkan re$ze$ki dan 

pakaian yang te$lah dihalalkan ole$h Allah. 

Se$sungguhnya, Allah SWT hanya 

me$ngharamkan lima pe$rkara se$bagai larangan 

utama. Ke$lima hal te$rse$but adalah se$bagai 

be$rikut.
261

  

Pe$rtama, Pe$rbuatan-pe$rbuatan buruk, 

baik yang dilakukan se$cara te$rang-te$rangan 

maupun te$rse$mbunyi, te$rmasuk tindakan yang 
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sangat te$rce$la atau me$rupakan wujud dari dosa-

dosa be$sar kare$na tingkat ke$burukannya yang 

sangat tinggi, misalnya pe$rzinaan, pe$ncurian, 

dan pe$rlawanan te$rhadap ke$lompok Muslim. 

Ke$dua, Allah me$ngharamkan se$gala 

be$ntuk dosa, baik yang be$sar maupun yang 

ke$cil, te$rmasuk pe$rbuatan maksiat se$pe$rti 

me$mandang de$ngan nafsu ke$pada orang yang 

bukan pasangan sah. De$ngan kata lain, se$gala 

se$suatu yang me$ngakibatkan dosa, baik 

pe$langgaran be$rat maupun ringan, dilarang 

ole$h-Nya.
262

 

Ke$tiga, Pe$langgaran hak asasi manusia 

tanpa dasar yang sah adalah suatu ke$zaliman, 

be$ntuk pe$nyimpangan yang me$rusak, se$rta 

pe$ngabaian te$rhadap hak-hak orang lain, baik 

se$cara individu maupun kole$ktif. Adapun 

pe$mbatasan pe$langgaran hak de$ngan 

me$nye$rtakan frasa "tanpa alasan yang be$nar" 

dimaksudkan kare$na pe$lampauan batas 

dipe$rbole$hkan jika de$mi ke$pe$ntingan umum 
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atau be$rdasarkan ke$se$pakatan be$rsama (saling 

re$la).
263

 

Ke$e$mpat, Me$nye$kutukan Allah (syirik) 

me$rupakan pe$rbuatan ke$jahatan te$rbe$sar, yaitu 

de$ngan me$njadikan tuhan lain se$lain Allah, 

se$pe$rti be$rhala, patung, atau manusia, tanpa 

dasar akal se$hat maupun bukti dari wahyu. 

Argume$n ini dise$but sulthan kare$na le$bih 

me$ngutamakan pe$rkataan musuh daripada 

ke$be$naran. Hal ini dapat me$me$ngaruhi akal 

dan pe$mikiran pe$nde$ngar. Se$bagaimana te$lah 

dije$laskan dalam firman Allah SWT.
264

 

Ke$lima, Me$nciptakan ke$bohongan atas 

nama Allah tanpa dasar ilmu dan pe$mahaman 

yang be$nar, se$pe$rti me$ngarang dusta te$ntang-

Nya de$ngan klaim palsu bahwa Dia me$miliki 

anak atau me$nye$kutukan-Nya de$ngan be$rhala-

be$rhala. 

Ayat " َِْذ  me$nggunakan (diharamkan) "حُشِّ

kata " َِْذ  yang me$mbe$ri pe$nge$rtian "حُشِّ

                                                           
263

 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema 

Insani, 2013), Jilid 4, h. 444. 

 
264

 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema 

Insani, 2013), Jilid 4, h. 444. 



207 

 

 

pe$mbatasan, me$skipun se$be$narnya larangan 

dalam Islam tidak te$rbatas hanya pada hal-hal 

yang dise$butkan. Ini kare$na ke$jahatan utama 

te$rbatas pada lima je$nis:
265

  

Pe$rtama, Ke$jahatan te$rhadap Nasab 

(Ke$turunan). Ke$dua, Ke$jahatan te$rhadap Akal. 

Ke$tiga, Ke$jahatan te$rhadap Harga Diri. 

Ke$e$mpaat, Ke$jahatan te$rhadap Jiwa dan Harta. 

Ke$lima, Ke$jahatan te$rhadap Agama.
266

 

5. Q.S. Al-Mā ‘ūn [107]: 1-3 

 ِٓۗ ٠ْ ةُ ثبٌِذِّ ْٞ ٠ىَُزِّ  اسََء٠َْذَ اٌَّزِ

Artinya : “Tahukan kamu (orang) yang 

me$ndustakan agama”? (Q.S. Al-Mā „ūn [107]: 

1)
267

 

 

 َُۙ ١ٌْز١َِْ ْٞ ٠ذَُعُّ ا  فزٌَٰهَِ اٌَّزِ

Artinya : “Itulah orang yang me$nghardik anak 

yatim”. (Q.S. Al-Mā „ūn [107]: 2)
268

 

 ِٓۗ غْى١ِْ ِّ ٌْ َِ  ا ٝ غؼََب ٍٰ لَْ ٠حَُطُّ ػَ َٚ  
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Artinya : “Dan tidak me$nganjurkan untuk 

me$mbe$ri makan orang miskin”. (Q.S. Al-Mā „ūn 

[107]: 3)
269

 

 

Penafsiran Para Mufasir 

       Quraish Shihab me$nje$laskan: Dalam 

Surah Quraisy, Allah Swt. me$nganuge$rahkan 

re$ze$ki be$rupa pangan ke$pada manusia de$ngan 

me$nye$diakan lahan dan sumbe$r daya alam, 

se$hingga me$re$ka te$rhindar dari ke$laparan. 

Se$me$ntara itu, dalam Surah Al-Ma'un, Allah 

me$ngkritik orang-orang yang me$miliki 

ke$mampuan te$tapi e$nggan be$rbagibahkan tidak 

mau se$kadar me$nganjurkan orang lain untuk 

me$mbantu.
270

 

Allah be$rfirman: "Wahai Nabi 

Muhammad (atau siapa pun), tahukah e$ngkau 

te$ntang orang yang me$ndustakan hari akhir? Jika 

e$ngkau be$lum me$nge$tahuinya, ke$tahuilah 

bahwa me$re$ka adalah orang-orang yang 
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be$rsikap kasar, me$nghardik, dan me$nzalimi 

anak yatim, se$rta tidak pe$rnah me$ndorong diri 

se$ndiri, ke$luarga, atau orang lain untuk 

me$mbe$ri makan orang miskin. 

Dalam be$be$rapa riwayat dise$butkan 

bahwa ada se$orang laki-laki yang masih 

dipe$rse$lisihkan ide$ntitasnya, apakah Abû 

Sufyan, Abû Jahal, al-„Âsh ibn Wâlîd, atau 

lainnya se$tiap pe$kan biasa me$nye$mbe$lih 

se$e$kor unta. Suatu hari, se$orang anak yatim 

datang me$minta se$bagian daging se$mbe$lihan 

te$rse$but, te$tapi ia tidak me$mbe$rikannya, 

bahkan anak itu dihardik dan diusir. Pe$ristiwa 

inilah yang me$njadi se$bab turunnya ke$tiga ayat 

te$rse$but.
271

 

Kata dzâlika (itu) dipakai untuk 

me$nunjuk se$suatu yang le$taknya jauh. Hal ini 

me$nunjukkan be$tapa jauhnya obje$k yang 

dimaksud dari sang pe$mbicara dalam konte$ks 

ini, Allah Swt. Se$me$ntara itu, kata yukadzdzibu 
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(me$ndustakan atau me$ngingkari) bisa me$ncakup 

pe$nolakan dalam hati maupun tindakan nyata 

yang te$rwujud me$lalui pe$rbuatan.
272

 

Istilah  ُ٠ىَُزِّة (yukadzdzibu), artinya 

me$ndustakan atau me$ngingkari, bisa be$rupa 

pe$nolakan dalam hati maupun tindakan nyata 

yang tampak se$cara lahiriah.” Kata ٓ٠ْ  (ad-dîn) اٌذِّ

se$cara bahasa me$miliki be$be$rapa makna, antara 

lain agama, ke$patuhan, dan pe$mbalasan. Dalam 

ayat Al-Quran, kata ad-dîn umumnya dimaknai 

se$bagai agama, namun bisa juga diartikan 

se$bagai pe$mbalasan. Pe$ndukung makna 

"pe$mbalasan" ini me$rujuk pada konte$ks Al-

Quran di mana kata ad-dîn se$ring disandingkan 

de$ngan kata  ُ٠ىَُزِّة (yukadzdzibu, 'me$ndustakan'), 

se$pe$rti dalam Surah al-Infithâr [82]:9 dan at-Tîn 

[95]:7, yang be$rbicara te$ntang pe$ngingkaran 

te$rhadap Hari Kiamat.
273
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Se$lanjutnya, jika makna pe$mbalasan ini 

dikaitkan de$ngan sikap orang yang e$nggan 

me$nolong anak yatim atau orang miskin kare$na 

me$nganggap bantuannya sia-sia, maka sikap 

te$rse$but pada dasarnya me$nce$rminkan 

ke$tidakpe$rcayaan me$re$ka te$rhadap adanya 

Hari Pe$mbalasan. Padahal, orang yang be$nar-

be$nar be$riman yakin bahwa me$skipun bantuan 

yang dibe$rikan tidak me$mbuahkan hasil di 

dunia, pasti ada balasan pahala di akhirat. 

Kata  ُّ٠ذَُع (yadu„-„u) me$ngacu pada 

tindakan me$ndorong se$cara kasar atau ke$ras. 

Namun, maknanya tidak te$rbatas pada dorongan 

fisik se$mata, me$lainkan juga me$ncakup se$gala 

be$ntuk pe$nindasan, pe$le$ce$han, atau pe$rlakuan 

tidak ramah te$rhadap orang lain. De$ngan 

de$mikian, ayat ini me$ne$gaskan larangan untuk 

me$ngabaikan atau me$ne$lantarkan me$re$ka. 

Pe$nafsiran ini dipe$rkuat ole$h salah satu bacaan 

(qiraah) yang jarang (syadz), yaitu  َُ  yada„u) ٠ذََعُ ا١ٌْز١َِْ
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al-yatîm), yang be$rarti "me$ngabaikan anak 

yatim."
274

 

Istilah  َُ  be$rasal dari akar (al-yatîm) ا١ٌْز١َِْ

kata ُ٠ز (yutm), yang be$rmakna "ke$se$ndirian." 

Dalam bahasa Arab, kata ini juga digunakan untuk 

me$nye$but pe$rmata yang sangat be$rharga dan 

tak te$rtandingi ke$indahannya, se$pe$rti frasa  اٌذّسّح

 Se$cara khusus, kata .(ad-durrah al-yatîmah) ا١ٌز١ّخ

ini me$rujuk pada anak manusia yang be$lum 

de$wasa dan te$lah ke$hilangan ayahnya, atau anak 

he$wan yang ditinggal mati ole$h induknya. 

Ke$hilangan ayah bagi se$orang anak 

me$mbuatnya ke$hilangan pe$lindung, se$hingga 

ia se$olah hidup dalam ke$se$pian dan 

ke$te$rlantaran kondisi inilah yang me$mbuatnya 

dise$but yatim.
275
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Pe$rlu dipe$rhatikan bahwa me$skipun 

ayat ini se$cara e$ksplisit me$mbahas anak yatim, 

pe$san moralnya dapat dipe$rluas untuk 

me$ncakup se$mua golongan yang le$mah dan 

me$mbutuhkan pe$rtolongan. Hal ini se$makin 

dite$gaskan ole$h konte$ks ayat se$lanjutnya, yang 

me$mpe$rkuat pe$san te$ntang pe$ntingnya 

ke$pe$dulian sosial te$rhadap me$re$ka yang 

re$ntan. 

Kata ٠حط (yahudhdhu/me$nganjurkan) 

me$nunjukkan bahwa bahkan orang yang tidak 

me$miliki ke$le$bihan apa pun te$tap diwajibkan 

untuk se$tidaknya be$rpe$ran se$bagai 

"pe$nye$mangat atau pe$ndorong dalam 

me$mbe$rikan makanan". Pe$ran ini bisa 

dilakukan ole$h siapa saja asalkan me$re$ka 

mampu me$rasakan ke$sulitan yang dialami orang 

lain. Ayat ini sama se$kali tidak me$mbe$rikan 

ce$lah, se$ke$cil apa pun, bagi se$se$orang untuk 

me$nghindar dari partisipasi atau me$ngabaikan 

ke$pe$dulian yang se$harusnya dibe$rikan ke$pada 
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orang-orang le$mah dan me$mbutuhkan 

pe$rtolongan.
276

 

Kata "َغؼََب" (tha„âm) be$rarti makanan 

atau bahan pangan. Ayat ini tidak me$nggunakan 

kata "َإغؼب" (ith„âm/me$mbe$ri makan), me$lainkan 

 untuk me$nghindarkan (tha„âm/pangan) "غؼََبَ"

ke$san bahwa orang yang me$nganjurkan atau 

me$mbe$rikan makanan me$rasa te$lah me$mbe$ri 

dari miliknya se$ndiri. Hal ini me$ngisyaratkan 

bahwa makanan yang me$re$ka bagikan 

me$skipun be$rasal dari te$mpat pe$nyimpanan 

yang "dimiliki" ole$h si pe$mbe$ri pada hakikatnya 

bukanlah milik pribadi me$re$ka, me$lainkan hak 

orang-orang miskin dan yang me$mbutuhkan.
277

 

Wahbah Zuhailī me$nafsirkan de$ngan 

me$maparkan: Surah ini me$le$paskan kaum 

Muslimin dari tradisi kaum musyrikin se$rta 

                                                           
276

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Tangerang 

Selatan: Pusat Studi Al-Qur'an, 2023), Aplikasi Tafsir Al-Mishbah 

Download di Google Play: 

https://play.google.com/store/apps/details?id=com.al.misbah | App 

Store: https://apps.apple.com/id/app/tafsir-al-misbah/id6733240832 
277

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Tangerang 

Selatan: Pusat Studi Al-Qur'an, 2023), Aplikasi Tafsir Al-Mishbah 

Download di Google Play: 

https://play.google.com/store/apps/details?id=com.al.misbah | App 

Store: https://apps.apple.com/id/app/tafsir-al-misbah/id6733240832 

https://apps.apple.com/id/app/tafsir-al-misbah/id6733240832
https://apps.apple.com/id/app/tafsir-al-misbah/id6733240832


215 

 

 

me$ne$gaskan pe$rintah untuk me$nye$mbah Allah 

SWT de$ngan tulus dan murni.te$rmaktub dalam 

firman Allah : Katakanlah (Muḥammad), "Wahai 

orang-orang kafir! Aku tidak akan me$nye$mbah 

apa yang kamu se$mbah." (al-Kāfirūn: 1-2)
278

 

Wahai Nabī, sampaikanlah ke$pada orang-

orang kafir Quraisy, 'Wahai kaum kafir, aku sama 

se$kali tidak akan me$nye$mbah be$rhala dan 

patung yang kalian se$mbah. Aku pun tidak akan 

be$ribadah ke$pada tuhan-tuhan kalian dalam 

ke$adaan apa pun.' Pe$rnyataan ini be$rlaku bagi 

se$luruh orang kafir di dunia. Adapun fungsi dari 

pe$rkataan ini adalah bahwa Nabī Saw. 

dipe$rintahkan untuk be$rsikap le$mbut dalam 

se$gala hal dan be$rbicara ke$pada manusia 

de$ngan tutur kata yang baik. Namun, jika te$rjadi 

dialog dalam kondisi te$gang, Allah SWT 

me$ngizinkan bahkan me$me$rintahkan be$liau 

untuk be$rsikap te$gas. Sikap ke$ras ini bukan 
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be$rasal dari ke$inginan Nabi se$ndiri, me$lainkan 

atas pe$rintah Allah.
279

  

Dan kamu bukan pe$nye$mbah apa yang 

aku se$mbah." (al-Kāfirūn: 3) Se$lama kalian 

masih dalam ke$adaan syirik dan ke$kufuran, 

kalian tidak akan me$nye$mbah Allah yang aku 

se$mbah. Dia adalah Allah Yang Maha E$sa, tiada 

se$kutu bagi-Nya. Ke$dua ayat ini (ayat ke$dua 

dan ke$tiga) me$nunjukkan pe$rbe$daan dalam 

pe$nye$mbahan: Nabi saw. me$nye$mbah Allah 

SWT yang Maha Tunggal, se$me$ntara orang-

orang kafir Quraisy me$nye$mbah be$rhala dan 

patung.
280

 

Maknanya juga bisa dipahami se$bagai 

larangan agar tidak te$rjadi pe$ngulangan 

pe$nye$mbahan yang salah, se$bagaimana 

dije$laskan ole$h Zamakhsyari: "Di masa de$pan, 

aku tidak akan me$nye$mbah apa yang kalian 

se$mbah se$karang." Tanda yang me$nunjukkan 

makna masa de$pan adalah huruf ْ (nun) yang 
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be$rfungsi se$bagai istiqbal (pe$nunjuk waktu 

yang akan datang). Huruf ini juga be$rpe$ran 

se$bagai pe$nguat (taukid) atau pe$ne$gasan 

ke$abadian (ta'bid).
281

 

Maknanya adalah, di masa de$pan aku 

tidak akan lagi me$ngikuti pe$rmintaan kalian 

untuk me$nye$mbah tuhan-tuhan kalian. Be$gitu 

pula, kalian tidak akan lagi me$me$nuhi 

pe$rmintaanku untuk me$nye$mbah Tuhanku.
282

  

E. Ayat-Ayat Tentang Keadilan 

1. Q.S. An-Nisā‟ [4]: 3      

2. Q.S. An-Nisā‟ [4]: 135 

3. Q.S. Al-Mā „idah [5]: 8 

4. Q.S. An-Naḥl [16]: 90 

5. Q.S. Al- Ḥadīd [57]: 25 

F. Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Keadilan 

1. Q.S. An-Nisā’ [4]: 3 

َٓ إٌِّغَبۤءِ  ِِّ  ُْ ب غبَةَ ٌىَُ َِ ا  ْٛ ْٔىِحُ ٝ فبَ ّٰ ١ٌْزَٰ ا فِٝ ا ْٛ ُْ الََّْ رمُْغِطُ ْْ خِفْزُ اِ َٚ

ثَ  ٍٰ ثُ َٚ  ٝ ٰٕ ثْ َِ  
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ٓٝ الََّْ  ٰٔ ُْ رٌٰهَِ ادَْ بٔىُُ َّ َِ ٍىََذْ ا٠َْ ب  َِ  ْٚ احِذَحً اَ َٛ ا فَ ْٛ ُْ الََّْ رؼَْذٌُِ ْْ خِفْزُ ِ سُثٰغَ فبَ َٚ

ا ْٛ ٌُ ْٛ  رؼَُ

Artinya : “Jika kamu khawatir tidak akan 

mampu be$rlaku adil te$rhadap (hak-hak) 

pe$re$mpuan yatim (bilamana kamu 

me$nikahinya), nikahilah pe$re$mpuan (kain) yang 

kamu se$nangi: dua, tiga, atau e$mpat. Akan 

te$tapi, jika kamu khawatir tidak akan mampu 

be$rlaku adil, (nikahilah) se$orang saja atau 

hamba sahaya pe$re$mpuan yang kamu miliki. 

Yang de$mikian itu le$bih de$kat untuk tidak 

be$rbuat zalim”. (Q.S. An-Nisā‟ [4]: 3)
283

 

 

Penafsiran Para Mufasir 

Aṭh-Ṭhabarī me$nje$laskan bahwa para 

ahli takwil be$rbe$da pandangan dalam 

me$ntakwilkan ayat di atas. Se$bagian orang 

be$rpe$ndapat bahwa makna ayat ini adalah: 

“Wahai para wali anak yatim, jika kalian khawatir 

tidak dapat be$rlaku adil dalam me$mbe$rikan 

mahar ke$pada me$re$ka (bila me$nikahi 

me$re$ka), te$tapi ke$mudian kalian mampu 

be$rbuat adil dalam hal itu dan me$mbe$rikan 

mahar yang se$tara de$ngan mahar pe$re$mpuan-

pe$re$mpuan lain yang se$de$rajat, maka nikahilah 
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me$re$ka. Namun, jika tidak mampu, maka jangan 

me$nikahi me$re$ka. Se$bagai gantinya, nikahilah 

wanita-wanita lain yang dihalalkan dan diridhai 

Allah untuk kalian, yaitu mulai dari satu hingga 

e$mpat istri. Jika kalian khawatir tidak dapat 

be$rbuat adil jika me$nikahi le$bih dari satu wanita 

asing (non-yatim), se$hingga me$ngakibatkan 

ke$tidakadilan, maka cukup nikahi satu istri saja 

atau nikahi budak-budak yang kalian miliki.
284

 

 Abū Ja'far be$rkata: Be$rdasarkan 

pe$nafsiran te$rse$but, maka jawaban untuk firman 

Allah  ُْألََّْ رم ُْ ْْ خِفْزُ إِ ٌْجََٕٝ َٚ غِطُٛا فِٟ ا  "Dan jika kamu 

takut tidak akan dapat be$rlaku adil te$rhadap 

(hak-hak) pe$re$mpuan yatim (bilamana kamu 

me$ngawininya)," adalah firman Allah  فأٔىِحُٛا 

"Maka kawinilah.”
285

 

Ada pe$ndapat yang me$nje$laskan bahwa 

makna firman Allah te$rse$but adalah larangan 

me$nikahi le$bih dari e$mpat wanita, de$ngan 

tujuan me$lindungi harta anak yatim agar tidak 

                                                           
284

 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 6, h. 379. 
285 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 6, h. 379. 

 



220 

 

 

disalahgunakan ole$h walinya. Dahulu, se$bagian 

orang Quraisy biasa me$nikahi hingga se$puluh 

wanita atau le$bih se$dikit. Ke$tika me$re$ka 

me$ngalami ke$sulitan e$konomi, me$re$ka 

ce$nde$rung me$manfaatkan harta anak yatim 

yang be$rada dalam tanggungan me$re$ka, baik 

de$ngan me$nghabiskannya atau bahkan me$nikahi 

anak yatim te$rse$but.Ole$h kare$na itu, me$re$ka 

dilarang me$lakukan hal itu. Me$re$ka 

dipe$ringatkan, "Jika kalian khawatir tidak dapat 

be$rbuat adil dalam me$nge$lola harta anak yatim 

kare$na ke$butuhan kalian se$bab kalian juga 

wajib me$nafkahi istri-istri kalian maka jangan 

me$nikahi le$bih dari e$mpat wanita. Bahkan jika 

e$mpat pun masih dikhawatirkan tidak mampu 

be$rbuat adil te$rhadap harta me$re$ka, cukup 

nikahi satu saja, atau (nikahilah) budak-budak 

pe$re$mpuan yang kalian miliki.
286

  

Muḥammad bin Al Mutsannā 

me$nce$ritakan ke$pada kami, ia be$rkata: 

Muḥammad bin Ja'fār me$nce$ritakan ke$pada 

kami, ia be$rkata: Syu'bah me$nce$ritakan ke$pada 
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kami dari Simak, ia be$rkata: Aku me$nde$ngar 

Ikrimah be$rkata, te$ntang ayat ini,  ُْ ألََّْ ٚإْ خِفْزُ

١ٌَََْٕٙٝ   ٔمُْغِطُٛا فِٟ   Dan jika kamu takut tidak akan“  ا

dapat be$rlaku adil te$rhadap (hak-hak) 

pe$re$mpuan yatim (bilamana kamu 

me$ngawininya)." Se$orang le$laki Quraisy 

me$mpunyai istri se$puluh orang, dan dia 

me$miliki be$be$rapa orang anak yatim. (Ke$tika) 

hartanya habis, dia ce$nde$rung ke$pada harta 

anak-anak yatim. Lalu turunlah ayat ini,  ََّْأل ُْ ْْ خِفْزُ إِ َٚ

َٓ إٌِّغَبءِ  ِِّ ب غبَةَ ٌىَُُ  َِ ٝ فأََٔىِحُٛا  َّ ١ٌْزََ  Dan jika“ رمُْغِطُٛاً فٟ ا

kamu takut tidak akan dapat be$rlaku adil 

te$rhadap (hak-hak) pe$re$mpuan yatim (bilamana 

kamu me$ngawininya), maka kawinilah wanita-

wanita (lain) yang kamu se$nangi". Riwayat ini 

se$suai de$ngan pe$ndapat di atas.
287

 

Ada pe$ndapat yang me$nyatakan bahwa 

makna firman Allah te$rse$but adalah, "Dahulu, 

orang-orang khawatir tidak mampu be$rbuat adil 

dalam me$ngurus harta anak yatim, se$rta takut 

tidak dapat be$rlaku adil te$rhadap pe$re$mpuan. 

Maka, disampaikan ke$pada me$re$ka, 'Jika kalian 
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me$rasa khawatir tidak bisa be$rbuat adil te$rhadap 

pe$re$mpuan yatim (ke$tika me$nikahi me$re$ka), 

maka se$harusnya kalian juga me$rasa takut tidak 

adil te$rhadap pe$re$mpuan lainnya (se$lain anak 

yatim). Kare$na itu, janganlah me$nikahi me$re$ka 

ke$cuali satu hingga e$mpat istri saja. Jika kalian 

masih me$rasa tidak mampu be$rbuat adil ke$tika 

me$nikahi le$bih dari satu pe$re$mpuan, maka 

cukup me$nikahi satu istri saja atau de$ngan 

hamba sahaya yang kalian miliki, agar te$rhindar 

dari ke$zaliman.
288

  

Se$bagian orang be$rpe$ndapat bahwa 

makna firman Allah te$rse$but adalah: 'Jika kalian 

me$rasa khawatir tidak dapat be$rbuat adil 

te$rhadap hak-hak anak yatim (saat me$nikahi 

me$re$ka), maka rasa takut yang sama he$ndaknya 

kalian miliki te$rhadap pe$rbuatan zina de$ngan 
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wanita-wanita lain. Kare$na itu, nikahilah wanita-

wanita (lain) yang kalian sukai.
289

  

Ada pula yang be$rpe$ndapat bahwa 

maksud (firman Allah) te$rse$but adalah, 'Jika 

kalian tidak mampu be$rbuat adil te$rhadap hak-

hak anak yatim yang be$rada dalam pe$ngawasan 

kalian, maka janganlah me$nikahi me$re$ka. 

Nikahilah wanita-wanita yang te$lah Aku halalkan 

bagi kalian.
290

  

Abū Ja'fār me$ngatakan, Pe$ndapat yang 

paling kuat adalah yang me$nafsirkan bahwa ayat 

te$rse$but be$rmakna: "Jika kalian khawatir tidak 

mampu be$rbuat adil te$rhadap (hak) anak-anak 

yatim, maka he$ndaknya kalian juga me$rasa takut 

(tidak dapat be$rlaku adil) te$rhadap pe$re$mpuan  

(yang dinikahi). Ole$h kare$na itu, janganlah 

me$nikahi me$re$ka, ke$cuali wanita yang tidak 

kalian khawatirkan akan dizalimi, mulai dari satu 

hingga e$mpat istri. Namun, jika kalian te$tap 
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me$rasa takut tidak bisa be$rbuat adil te$rhadap 

se$orang pun, maka janganlah me$nikahinya, 

me$lainkan cukup de$ngan budak-budak yang 

kalian miliki. Se$sungguhnya hal itu le$bih 

me$nce$gah kalian dari be$rbuat zalim.
291

 

 Quraish Shihab me$nafsirkan ayat di atas 

: Se$te$lah me$larang pe$ngambilan dan 

pe$nggunaan harta anak yatim se$cara zalim, Allah 

juga me$larang pe$rlakuan zalim te$rhadap diri 

me$re$ka se$ndiri. Ke$mudian, dite$gaskan bahwa 

jika se$se$orang khawatir tidak mampu be$rbuat 

adil te$rhadap pe$re$mpuan yatim se$me$ntara ia 

yakin dapat be$rbuat adil te$rhadap wanita lain 

yang bukan yatim maka dipe$rbole$hkan 

me$nikahi wanita lain yang halal dan disukai. 

Bahkan, jika dipe$rlukan, bole$h me$nikahi dua, 

tiga, atau e$mpat wanita se$kaligus, asalkan tidak 

le$bih dari itu. Namun, jika se$se$orang me$rasa 

tidak mampu be$rlaku adil dalam hal nafkah dan 

pe$rlakuan lahiriah (me$ski cinta bisa be$rbe$da), 

maka cukup me$nikahi satu istri saja atau 
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me$milih me$nikahi budak pe$re$mpuan yang 

dimilikinya.
292

 

De$ngan de$mikian, me$nikahi se$lain 

anak yatim yang be$rpote$nsi me$nimbulkan 

ke$tidakadilan se$rta me$mbatasi diri pada satu 

istri adalah langkah yang le$bih me$nde$kati 

ke$adilan dan me$nghindari ke$zaliman. Hal ini 

juga le$bih me$mungkinkan te$rwujudnya 

ke$adilan atau me$nce$gah be$ban finansial yang 

be$rat akibat me$miliki banyak anak yang harus 

ditanggung.
293

 

 Ayat di atas me$nggunakan kata   رمغطٛا  

(tugsith) dan   رؼذٌٛا  (ta'dili) yang ke$duanya 

dite$rje$mahkan adil. Se$bagian ulama 

be$rpe$ndapat bahwa ke$dua istilah te$rse$but 

me$miliki makna yang sama. Namun, ada juga 

ulama yang me$mbe$dakannya de$ngan 

me$nje$laskan bahwa "tuqsithū" be$rarti be$rbuat 

adil antara dua orang atau le$bih, yaitu ke$adilan 
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yang me$mbuat se$mua pihak me$rasa puas. 

Se$me$ntara "adil" be$rarti be$rlaku adil te$rhadap 

orang lain maupun diri se$ndiri, me$skipun 

ke$adilan te$rse$but mungkin tidak disukai ole$h 

salah satu pihak.
294

 

Firman-Nya:  ُِب ٍِىذ أ٠ّبٔى (mā malakat 

aimānukum) yang dite$rje$mahkan de$ngan hamba 

sabaya wanita yang kamu miliki. Me$rujuk pada 

suatu ke$lompok masyarakat yang pada masa itu 

me$rupakan fe$nome$na umum yang te$rjadi di 

be$rbagai be$lahan dunia. Dapat dikatakan 

de$ngan pasti bahwa Allah dan Rasūl-Nya tidak 

me$nye$tujui praktik pe$rbudakan. Namun, di sisi 

lain, harus diakui bahwa al-Qur'an dan Sunnah 

tidak me$ngambil tindakan radikal untuk 

me$nghapusnya se$cara langsung. 
295

 

Islam me$ne$rapkan pe$nde$katan 

be$rtahap dalam me$nghapus pe$rbudakan kare$na 

me$mpe$rtimbangkan situasi dan kondisi para 
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budak pada masa itu. Saat itu, para budak hidup 

be$rsama majikan me$re$ka, se$hingga ke$butuhan 

dasar se$pe$rti pakaian, makanan, dan te$mpat 

tinggal te$rjamin. Bayangkan jika pe$rbudakan 

dihapuskan se$cara tiba-tiba te$ntu akan timbul 

masalah sosial yang le$bih se$rius daripada 

Pe$mutusan Hubungan Ke$rja (PHK). Jika 

dibe$baskan se$cara me$ndadak, para budak tidak 

hanya harus me$me$nuhi ke$butuhan makanan 

se$ndiri, te$tapi juga te$mpat tinggal.
296

 

Ole$h kare$na itu, dapat dipahami 

me$ngapa Al-Qur‟an dan Sunnah me$ngambil 

langkah be$rtahap dalam me$nghapus 

pe$rbudakan. Dalam konte$ks ini, ke$te$ntuan-

ke$te$ntuan hukum te$rkait pe$rbudakan juga 

dipe$rlukan. Hal inilah yang me$latarbe$lakangi 

adanya aturan agama, baik dari se$gi hukum 

maupun moral, yang be$rkaitan de$ngan 

pe$rbudakan. Salah satu contoh aturan te$rse$but 

adalah dipe$rbole$hkannya me$nikahi budak 

pe$re$mpuan.Hal ini tidak hanya kare$na me$re$ka 

juga manusia yang me$miliki ke$butuhan biologis, 
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te$tapi juga me$njadi salah satu upaya untuk 

me$ngakhiri pe$rbudakan. Jika se$orang budak 

pe$re$mpuan me$nikah de$ngan budak laki-laki, 

statusnya te$tap se$bagai budak, be$gitu pula 

anaknya. Namun, jika dia dinikahi ole$h laki-laki 

me$rde$ka dan me$miliki anak, maka anak 

te$rse$but te$rlahir be$bas, dan ibunya pun juga 

te$rbe$bas. De$ngan be$gitu, pe$rnikahan antara 

orang me$rde$ka dan budak pe$re$mpuan dapat 

me$njadi salah satu cara untuk me$nghapuskan 

pe$rbudakan.
297

 

Pe$nafsiran te$rbaik me$nge$nai ayat 

te$rse$but didasarkan pada riwayat dari istri Nabī 

Saw., Aisyah ra., yang diriwayatkan ole$h Imām 

Bukhārī, Muslim, Abū Dāwūd, at-Tirmidzī, dan 

lainnya. Dikisahkan bahwa Urwah ibn Zubair 

pe$rnah be$rtanya ke$pada „Ā‟isyah ra. te$ntang 

makna ayat ini. Be$liau me$nje$laskan bahwa ayat 

ini be$rkaitan de$ngan anak yatim yang be$rada di 

bawah pe$ngasuhan se$orang wali, di mana harta 

si yatim digabungkan de$ngan harta walinya. Jika 
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si wali te$rtarik pada ke$cantikan dan harta anak 

yatim te$rse$but, lalu ingin me$nikahinya tanpa 

me$mbe$rikan mahar yang layak, maka hal itu 

dilarang. 

„Āˊisyah ra. me$nambahkan bahwa 

se$te$lah turunnya ayat ini, para sahabat ke$mbali 

be$rtanya ke$pada Nabī Saw. te$ntang pe$rnikahan 

de$ngan pe$re$mpuan, Allah me$nurunkan firman-

Nya se$bagai jawaban atas pe$rmintaan fatwa 

me$nge$nai pe$rlakuan te$rhadap wanita. Allah 

be$rfirman bahwa Dia se$ndiri yang me$mbe$rikan 

fatwa te$ntang hal itu, te$rmasuk apa yang te$lah 

dije$laskan dalam Al-Qur‟an me$nge$nai anak-

anak yatim pe$re$mpuan yang tidak dibe$rikan 

hak-hak me$re$ka, se$me$ntara para wali e$nggan 

me$nikahi me$re$ka. Ayat ini juga me$mbahas 

pe$rlindungan te$rhadap anak-anak yang masih 

le$mah dan me$ne$kankan pe$ntingnya be$rbuat 

adil te$rhadap anak yatim. Allah me$ne$gaskan 

bahwa se$gala ke$baikan yang dilakukan tidak 

luput dari pe$nge$tahuan-Nya.
298
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„Aisyah ra. me$nje$laskan le$bih lanjut 

bahwa frasa "se$dang kamu e$nggan me$nikahi 

me$re$ka" me$rujuk pada sikap para wali yang 

e$nggan me$nikahi anak yatim yang kurang harta 

atau kurang cantik. Se$baliknya, dalam ayat lain 

(se$pe$rti QS. an-Nisā‟: 3), me$re$ka dilarang 

me$nikahi anak yatim yang me$re$ka inginkan 

kare$na hartanya atau ke$cantikannya, te$tapi 

me$re$ka tidak mau be$rbuat adil te$rhadap 

me$re$ka.De$ngan de$mikian, ayat ini me$ngkritik 

sikap diskriminatif para wali dalam 

me$mpe$rlakukan anak yatim, baik kare$na 

ke$e$ngganan me$nikahi me$re$ka ke$tika tidak 

me$nguntungkan maupun ke$tidakadilan ke$tika 

me$re$ka te$rgiur ole$h harta atau 

ke$cantikannya.
299

 

Pe$nye$butan angka dua, tiga, atau e$mpat 

pada dasarnya be$rtujuan untuk me$ne$gaskan 

pe$ntingnya be$rbuat adil te$rhadap anak yatim. 

Ungkapan dalam ayat ini se$rupa de$ngan 

pe$rkataan se$se$orang yang me$larang orang lain 
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me$makan makanan te$rte$ntu, lalu untuk 

me$mpe$rte$gas larangannya, ia be$rkata: 'Jika 

kamu takut sakit saat me$makan makanan ini, 

le$bih baik habiskan saja makanan lainnya yang 

ada di hadapanmu.' Pe$rintah untuk 

me$nghabiskan makanan lain itu se$be$narnya 

hanya pe$ne$kanan agar larangan me$makan 

makanan te$rte$ntu be$nar-be$nar diindahkan.
300

 

Pe$rlu dite$kankan bahwa ayat ini tidak 

me$ne$tapkan aturan baru te$ntang poligami, 

se$bab praktik poligami sudah dike$nal dan 

dilakukan ole$h pe$nganut be$rbagai syariat agama 

se$rta adat istiadat masyarakat se$be$lum ayat ini 

turun. Ayat ini juga tidak me$wajibkan atau 

me$nganjurkan poligami, me$lainkan se$kadar 

me$mbole$hkannya. Itu pun me$rupakan opsi 

te$rbatas yang hanya bole$h diambil ole$h 

me$re$ka yang be$nar-be$nar me$mbutuhkan, 

de$ngan syarat-syarat yang be$rat. 

Ole$h kare$na itu, pe$mbahasan poligami 

dalam pe$rspe$ktif al-Qur‟an se$harusnya tidak 

dilihat dari sudut pandangan ide$al atau nilai baik-
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buruknya, me$lainkan dari aspe$k pe$ne$tapan 

hukum untuk be$rbagai kondisi yang mungkin 

te$rjadi.
301

 

 Wahbah Zuhaili me$nafsirkan ayat ini 

de$ngan me$nye$butkan asbābu nuzulnya 

te$rle$bih dahulu :  

Bukhārī, Imām Muslim, Nasā'i, Baihaqi, 

dan lainnya me$riwayatkan dari 'Urwah bin Zubair 

bahwa ia pe$rnah be$rtanya ke$pada bibinya (dari 

pihak ibu), yaitu Sayyidah „Aisyah radhiyallahu 

'anha, te$ntang tafsīr suatu ayat. Sayyidah Aisyah 

me$njawab, "Wahai anak saudariku, dahulu ada 

se$orang anak yatim pe$re$mpuan yang be$rada 

dalam pe$ngasuhan walinya. Wali itu turut 

me$manfaatkan hartanya. Ke$mudian, si wali 

te$rtarik pada harta dan ke$cantikan anak yatim 

te$rse$but, lalu be$rniat me$nikahinya tanpa 

be$rlaku adil dalam hal mahar yaitu tidak 

me$mbe$rinya maskawin yang se$tara de$ngan apa 

yang biasa dite$rima wanita se$misal dia. Maka, 

pe$rbuatan se$macam ini dilarang bagi me$re$ka 

(para wali), dan me$re$ka dipe$rintahkan untuk 
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me$nikahi wanita lain yang me$re$ka sukai baik 

dua, tiga, atau e$mpat de$ngan syarat mampu 

be$rbuat adil."
302

 

Sa'id bin Jubair, Qatadah, ar-Rābi', adh-

Dhahhak, dan as-Suddi me$nje$laskan bahwa 

dahulu orang-orang be$rsikap sangat hati-hati dan 

me$nghindari me$ngambil harta anak yatim, 

te$tapi me$re$ka ce$nde$rung le$bih longgar dalam 

urusan wanita. Me$re$ka me$nikahi wanita-wanita 

yang me$re$ka ke$he$ndaki, namun te$rkadang 

be$rlaku adil dan te$rkadang tidak. Ke$tika 

me$re$ka be$rtanya te$ntang hukum te$rkait anak 

yatim, turunlah ayat te$ntang anak yatim dalam 

Surah an-Nisā' ayat 2. Ke$mudian, Allah SWT 

juga me$nurunkan ayat 3 dari surah yang sama, 

se$akan-akan be$rfirman ke$pada me$re$ka, 

"Se$bagaimana kalian sangat be$rhati-hati dalam 

me$njaga hak anak yatim, be$gitu pula 

se$harusnya kalian khawatir te$rhadap 

ke$tidakadilan dalam hak-hak wanita. Ole$h 

kare$na itu, janganlah me$nikahi wanita le$bih 

banyak daripada yang mampu kalian pe$rlakukan 
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de$ngan adil. Se$bab, wanita dan anak yatim 

me$miliki ke$samaan, yaitu sama-sama te$rmasuk 

golongan yang le$mah. Pe$ndapat ini diriwayatkan 

ole$h Ibnu „Abbās r.a. me$lalui al-Wālībī („Alī bin 

Rābi'ah bin Nadhlah), se$orang pe$rawi 

te$rpe$rcaya dari ge$ne$rasi ats-Tsaalitsah 

(tabaqah ke$tiga).
303

  

Te$ma ayat ini te$rkait de$ngan konte$ks 

turunnya, yaitu te$ntang me$nikahi wanita se$lain 

anak yatim pe$re$mpuan. Maksudnya, jika 

se$se$orang me$ngasuh se$orang anak yatim 

pe$re$mpuan, lalu ingin me$nikahinya te$tapi 

khawatir tidak dapat be$rlaku adil se$pe$rti tidak 

me$mbe$rinya mahar mitsil (mahar yang se$tara 

de$ngan wanita lain se$usianya) maka le$bih baik 

me$nikahi wanita lain. Se$bab, banyak pilihan 

wanita lain yang halal dinikahi, dan Allah SWT 

tidak me$mbatasi se$se$orang untuk me$milih 

pasangan se$lain anak yatim te$rse$but.
304
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Te$rkadang, te$ma ayat ini be$rkaitan 

de$ngan pe$rintah untuk be$rbuat adil te$rhadap 

para wanita (istri) dan larangan be$rbuat zalim 

ke$pada me$re$ka ke$tika me$nikahi le$bih dari 

satu (poligami). Maksudnya, ke$tika ayat ke$dua 

Surah An-Nisā' turun, para wali (pe$ngasuh anak 

yatim) be$rsikap hati-hati dalam me$ngasuh 

me$re$ka, te$tapi me$re$ka tidak me$rasa be$rat 

atau sungkan untuk me$ngabaikan ke$adilan 

te$rhadap para wanita. Se$bagian dari me$re$ka 

bahkan me$nikahi hingga se$puluh wanita, te$tapi 

tidak be$rbuat adil ke$pada istri-istrinya.
305

 

Ke$mudian, me$re$ka dipe$ringatkan: 

"Se$bagaimana kalian takut dan khawatir tidak 

dapat be$rbuat adil dalam me$ngurus hak-hak anak 

yatim, be$gitu pula kalian harus takut tidak 

mampu be$rbuat adil di antara para wanita. 

Kurangilah jumlah istri yang kalian nikahi. 

Se$bab, barangsiapa be$rusaha me$njauhi suatu 

dosa te$tapi te$tap me$lakukan pe$rbuatan yang 

se$tara de$ngan dosa te$rse$but, be$rarti ia tidak 

be$nar-be$nar me$njauhinya. 
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Maksudnya, jika kalian me$nyadari bahwa 

kalian akan be$rlaku zalim te$rhadap anak yatim 

pe$re$mpuan yang ingin dinikahi de$ngan tidak 

me$mbe$rinya mahar atau me$ngambil hartanya 

se$cara tidak sah maka janganlah me$nikahinya. 

Se$baliknya, nikahilah wanita lain, bole$h satu, 

dua, tiga, atau e$mpat. Namun, jika be$rpoligami, 

wajib be$rlaku adil ke$pada se$mua istri. Ole$h 

kare$na itu, jangan me$nikahi le$bih dari e$mpat 

wanita agar ke$adilan dapat dijaga. Dalam hal 

jumlah istri, kondisi tiap laki-laki be$rbe$da: ada 

yang me$miliki satu, dua, tiga, atau maksimal 

e$mpat istri. Batas e$mpat istri dite$tapkan 

se$bagai upaya me$mungkinkan ke$adilan di 

antara me$re$ka.
306

 

 Inti dari pe$mbatasan poligini (me$miliki 

satu istri atau cukup de$ngan budak pe$re$mpuan 

yang dimiliki) adalah untuk me$nghindari 

ke$zaliman dan ke$tidakadilan. Hal ini juga 

me$ngisyaratkan pe$ntingnya ke$adilan di antara 

para istri dalam poligami. Ke$adilan yang 
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diwajibkan atau harus dipe$nuhi dalam poligami 

adalah ke$adilan dalam hal mate$ri, se$pe$rti: 

Pe$mbagian giliran (be$rgilir), 

pe$mbe$rian nafkah (makanan, minuman, pakaian, 

dan te$mpat tinggal) yang se$tara.Adapun 

ke$adilan dalam hal non-mate$ri (pe$rasaan cinta 

dan ke$ce$nde$rungan hati), hal ini tidak dituntut 

kare$na di luar ke$mampuan manusia. Contohnya, 

Rasūlullāh Saw. le$bih me$ncintai Sayyidah 

„Āisyah r.a., te$tapi be$liau te$tap be$rusaha adil 

dalam hal-hal yang bisa dike$ndalikan. De$ngan 

de$mikian, syariat me$ne$kankan ke$adilan yang 

re$alistis dan dapat diupayakan, bukan yang 

be$rsifat e$mosional dan di luar kuasa manusia. 

Jika se$se$orang khawatir dan tidak yakin akan 

bisa be$rlaku adil, maka haram hukumnya bagi 

dirinya be$rpoligami.
307

 

Allah SWT me$me$rintahkan para suami 

untuk me$nye$rahkan mahar ke$pada istri me$re$ka 

de$ngan hati yang tulus dan tanpa pe$nundaan. Hal 

ini se$bagai wujud kasih sayang dalam ikatan 
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pe$rnikahan, se$kaligus be$ntuk pe$nghargaan, 

pe$muliaan, dan cinta te$rhadap wanita.
308

 

2. Q.S. An-Nisā’ [4]: 135 

 ٝ ٍٰ ْٛ ػَ ٌَ َٚ  ِ
ٌْمغِْػِ شُٙذََاۤءَ لِلّّٰ َٓ ثبِ ١ْ ِِ ا َّٛ ا لَ ْٛ ُٔ ْٛ ا وُ ْٛ ُٕ َِ َٓ اٰ بَ اٌَّز٠ِْ ٠ٰب٠ُّٓٙ

ب  َّ ِٙ ٝ ثِ ٌٰ ْٚ ُ اَ
ْٚ فم١َِْشًا فبَلّلّٰ ْٓ غ١َِٕبًّ اَ ْْ ٠َّىُ َٓ اِ الْْلَْشَث١ِْ َٚ  ِٓ اٌذ٠َِْ َٛ ٌْ ِٚ ا ُْ اَ ْٔفغُِىُ اَ

ب  َّ َْ ثِ َ وَب
َّْ اّللّٰ ِ ا فبَ ْٛ ْٚ رؼُْشِظُ ٍْٛا اَ ْْ رَ اِ َٚ ا  ْٛ ْْ رؼَْذٌُِ ٜ اَ ٓٛ فلَََ رزََّجؼُِٛا اٌْ َٙ

َْ خَج١ِْشًا ْٛ ٍُ َّ  رؼَْ

Artinya : “Wahai Orang-orang yang 

be$riman, jadilah kamu pe$ne$gak ke$adilan dan 

saksi kare$na Allah, walaupun ke$saksian itu 

me$mbe$ratkan dirimu se$ndiri, ibu bapakmu, 

atau ke$rabatmu. Jika dia (yang dibe$ratkan 

dalam ke$saksian) kaya atau miskin. Maka, 

janganlah kamu me$ngikuti hawa nafsu kare$na 

ingin me$nyimpang (dari ke$be$naran). Jika kamu 

me$mutarbalikan (kata-kata) atau be$rpaling 

(e$nggan me$njadi saksi), se$sungguhnya Allah 

Maha Te$liti te$rhadap se$gala apa yang kamu 

ke$rjakan. (Q.S. An-Nisā‟ [4]: 135)
309

 

Penafsiran Para Mufasir 

Pe$ntakwilan Firman Allah swt :  َٓ بَ اٌَّز٠ِْ ٠ٰب٠ُّٓٙ

 ِٓ اٌذ٠َِْ َٛ ِٚ اٌْ ُْ اَ ْٔفغُِىُ ٝ اَ
ٍٰ ْٛ ػَ ٌَ َٚ  ِ

ٌْمغِْػِ شُٙذََاۤءَ لِلّّٰ َٓ ثبِ ١ْ ِِ ا َّٛ ا لَ ْٛ ُٔ ْٛ ا وُ ْٛ ُٕ َِ اٰ

 ْْ ٜ اَ ٓ ٰٛ ٌَْٙ ب فلَََ رزََّجؼُِٛا ا َّ ِٙ ٝ ثِ ٌٰ ْٚ ُ اَ
ْٚ  فم١َِْشًا فبَلّلّٰ ْٓ غ١َِٕبًّ اَ ْْ ٠َّىُ َٓ اِ الْْلَْشَث١ِْ َٚ

 ْٛ  ,artinya : “Wahai orang-orang be$riman رؼَْذٌُِ

jadilah kamu orang yang be$nar-be$nar pe$ne$gak 

ke$adilan, me$njadi saksi kare$na Allah Swt 

biarpun te$rhadap dirimu se$ndiri atau ibu bapak 
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dan kaum ke$rabatmu. Jika ia kaya atau pun 

miskin, maka Allah le$bih tahu ke$maslahatannya. 

Maka janganlah kamu me$ngikuti hawa nafsu 

kare$na ingin me$nyimpang dari ke$be$naran.”
310

 

Ayat ini te$lah Allah Swt turunkan 

se$bagai pe$doman bagi hamba-Nya yang 

be$riman ke$pada-Nya dan Rasūl-Nya, agar 

me$re$ka me$ngikuti tindakan orang-orang yang 

datang ke$pada Rasūlullāh Saw. Se$lanjutnya, 

Allah me$me$rintahkan Bani Ubairiq untuk 

me$mohon maaf ke$pada me$re$ka dan para 

sahabat, se$kaligus me$mbe$la dan me$mpe$rje$las 

ke$adaan me$re$ka de$ngan me$nyatakan bahwa 

me$re$ka te$rmasuk golongan yang kurang mampu 

(miskin). Lalu Allah be$rfirman ke$pada me$re$ka 

ٌْمغِْػِ  : َٓ ثبِ ١ْ ِِ ا َّٛ ا لَ ْٛ ُٔ ْٛ ا وُ ْٛ ُٕ َِ َٓ اٰ بَ اٌَّز٠ِْ  artinya “Wahai ٠ٰب٠َُّٓٙ

orang-orang yang be$riman, jadilah kamu orang 

yang be$nar-be$nar me$ngakkan ke$adilan”. 

Maksudnya „jadikanlah sikap adil se$bagai 

karakte$r dan akhlakmu, yaitu de$ngan se$lalu 

be$rbuat adil dalam se$gala hal‟.
311
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 Firman Allah ِ
 artinya “me$njadi  شُٙذََاۤءَ لِلّّٰ

saksi kare$na Allah”. ِٙذ ٙذََاءُ  adalah jamak dari شَ  اٌشُّ

dan di nashabkan untuk me$njadi ke$pastian 

firman Allah :  َٓ ١ْ ِِ ا َّٛ  artinya “Te$gakkanlah” dari لَ

me$nye$butkan lafadz ا ْٛ ُٕ َِ َٓ اٰ -artinya “orang اٌَّز٠ِْ

orang yang be$riman”. Maknanya adalah 

te$gakkanlah ke$adilan se$mata-mata de$mi Allah 

saat e$ngkau me$mbe$rikan ke$saksian.
312

 

Firman Allah :  ُْ ْٔفغُِىُ ٝ اَ ٍٰ ْٛ ػَ ٌَ َٚ  artinya 

“biarpun te$rhadap dirimu se$ndiri”. Me$skipun 

kamu me$njadi saksi atas dirimu se$ndiri, ke$dua 

orang tuamu, atau ke$rabat de$katmu, te$taplah 

be$rsikap adil dan be$rpe$gang pada ke$be$naran. 

Pastikan ke$saksianmu jujur, tanpa me$mihak 

orang kaya kare$na hartanya atau orang miskin 

kare$na ke$miskinannya, se$hingga kamu tidak 

be$rlaku zalim. Wahai manusia, se$sungguhnya 

Allah me$ne$mpatkan hukum yang sama antara 

orang kaya dan miskin dalam ke$te$ntuan-Nya. 

Ke$tika me$mbe$rikan ke$saksian untuk salah satu 

dari me$re$ka, lakukanlah de$ngan adil, kare$na itu 

le$bih te$pat dan le$bih be$nar di sisi Allah. Dialah 
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Pe$milik me$re$ka be$rdua dan le$bih 

me$nge$tahui ke$maslahatan me$re$ka daripada 

kamu.
313

 

Allah Maha Me$nge$tahui apa yang 

te$rbaik bagi masing-masing, baik dalam 

pe$rsoalan ke$saksian maupun urusan lainnya 

yang te$rjadi di antara kamu. Ole$h kare$na itu, 

Dia me$me$rintahkanmu untuk be$rlaku adil 

ke$tika me$mbe$rikan ke$saksian, baik untuk 

ke$duanya maupun atas ke$duanya.  

Firman Allah : ا ْٛ ْْ رؼَْذٌُِ ٜ اَ ٓٛ ٌَْٙ  فلَََ رزََّجؼُِٛا ا

artinya “maka janganlah kamu me$ngikuti hawa 

nafsu kare$na ingin me$nyimpang dari 

ke$be$naran”. Aṭh-Ṭhabarī be$rkata: “ jika 

e$ngkau diminta untuk me$njadi saksi dalam 

pe$rse$lisihan antara dua ke$lompok, janganlah 

te$rpe$ngaruh ole$h hawa nafsumu se$hingga 

condong ke$pada salah satu pihak, me$skipun 

yang te$rdakwa adalah orang kaya. Jangan 

me$mandang orang kaya kare$na ke$kayaannya, 

atau orang miskin kare$na ke$miskinannya, 

hingga e$ngkau me$nyimpang dari ke$be$naran. 
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Be$rikanlah ke$saksian yang jujur dan adil, 

se$bagaimana yang dipe$rintahkan Allah 

ke$padamu.
314

 

Jika se$se$orang be$rtanya, “Bagaimana 

mungkin be$rsaksi te$rhadap diri se$ndiri de$ngan 

adil?, Bisakah se$se$orang me$njadi saksi atas 

dirinya se$ndiri?”. Maka di jawab, “Bisa”. Sudah 

se$harusnya ia me$ne$gakkan ke$be$naran untuk 

orang lain, maka ia pun wajib be$rlaku sama 

te$rhadap dirinya. Kare$na itu, ia harus be$rbuat 

adil de$ngan me$njadi saksi yang jujur atas 

pe$rbuatannya se$ndiri. Abū Ja'far me$nyatakan 

bahwa me$nurut pandangannya, ayat ini 

me$rupakan nasihat dari Allah Swt ke$pada 

hamba-Nya yang be$riman agar me$njauhi 

pe$rbuatan se$pe$rti yang dilakukan Bani Ubairiq, 

yaitu me$ncuri dan be$rkhianat.
315

 

Se$bagian ulama be$rpe$ndapat bahwa 

ayat ini diturunkan se$bagai pe$lajaran khusus 

bagi Rasūlullāh Saw, riwayat yang se$pe$ndapat 

                                                           
314 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 7, h. 894. 
315 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 7, h. 894. 



243 

 

 

de$ngan pe$ndapat itu : „Muḥammad bin Al 

Ḥusain me$nce$ritakan ke$pada kami, ia be$rkata : 

Aḥmad bin Mufaḍhḍhal me$nce$ritakan ke$pada 

kami, ia be$rkata : Asbāth me$nce$ritakan ke$pada 

kami dari As-Suddī, me$nge$nai ayat :  َٓ بَ اٌَّز٠ِْ ٠ٰب٠ُّٓٙ

 ِ
ٌْمغِْػِ شُٙذََاۤءَ لِلّّٰ َٓ ثبِ ١ْ ِِ ا َّٛ ا لَ ْٛ ُٔ ْٛ ا وُ ْٛ ُٕ َِ  artinya “Wahai اٰ

orang-orang yang be$riman, jadilah kamu orang 

yang yang be$nar-be$nar pe$ne$gak ke$adilan, 

me$njadi saksi kare$na Allah”. Ia be$rkata, “Ayat 

ini di turunkan ke$pada Nabī Muḥammad Saw, 

ke$tika dua orang yang se$dang be$rse$lisih datang 

ke$pada be$liau. Satu dari dua orang itu orang 

kaya, dan satu lagi orang miskin. Be$liau le$bih 

ce$nde$rung ke$pada orang miskin, kare$na 

me$nurut be$liau orang miskin tidak akan 

me$nganiaya orang kaya.
316

 

Namun Allah tidak me$ne$rima 

ke$putusan itu, ke$cuali ke$putusan te$rse$but di 

lakukan de$ngan adil. Allah be$rfirman :  ًّغ١َِٕب ْٓ ْْ ٠َّىُ اِ

 ْٛ ْْ رؼَْذٌُِ ٜ اَ ٓٛ ٌَْٙ ب فلَََ رزََّجؼُِٛا ا َّ ِٙ ٝ ثِ ٌٰ ْٚ ُ اَ
ْٚ فم١َِْشًا فبَلّلّٰ  : artinya اَ

“Jika ia kaya atau pun miskin, maka Allah le$bih 

tahu ke$maslahatan”. Maka janganlah kamu 
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me$ngikuti hawa nafsu kare$na ingin 

me$nyimpang dari ke$be$naran.
317

 

Se$me$ntara pe$ndapat yang lain 

me$mahami bahwa ayat ini di turunkan yang 

me$muat ke$wajiban untuk me$mbe$rikan 

ke$saksian se$cara jujur dan adil, se$kaligus 

me$njadi pe$rintah Allah bagi orang-orang 

be$riman agar be$rsikap adil dalam me$mbe$rikan 

ke$saksian, tanpa me$mandang status sosial, baik 

ke$pada orang kaya maupun miskin.
318

Riwayat 

yang se$suai de$ngan pe$ndapat te$rse$but antara 

lain : 

Riwayat dari Al-Mutsanā me$nce$ritakan 

ke$padaku, ia be$rkata : „Abdullāh bin Ṣhāle$ḥ 

me$nce$ritakan ke$pada kami, ia be$rkata: 

Mu  awiyah me$nce$ritakan ke$padaku dari „Alī, 

dari Ibnu Abbās te$ntang firman Allah :  َٓ ١ْ ِِ ا َّٛ ا لَ ْٛ ُٔ ْٛ وُ

 َٓ الْْلَْشَث١ِْ َٚ  ِٓ اٌذ٠َِْ َٛ ٌْ ِٚ ا ُْ اَ ْٔفغُِىُ ٝ اَ
ٍٰ ْٛ ػَ ٌَ َٚ  ِ

ٌْمغِْػِ شُٙذََ اۤءَ لِلّّٰ  artinya ثبِ

: “Jadilah kamu orang yang be$nar-be$nar 

pe$ne$gak ke$adilan, me$njadi saksi kare$na Allah 

biarpun te$rhadap dirimu se$ndiri atau ibu bapak 
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dan kaum ke$rabatmu”, ia be$rkata “Allah 

me$me$rintahkan orang-orang mukmin untuk 

be$rkata be$nar, biarpun te$rhadap diri me$re$ka 

se$ndiri, orang tua, atau anak-anak me$re$ka. 

se$lain itu, janganlah me$ncintai orang kaya 

kare$na ke$kayaannya, dan tidak be$rbe$las 

kasihan ke$pada orang miskin kare$na 

ke$miskinannya.
319

 

Firman Allah :  ب َّ ِٙ ٝ ثِ ٌٰ ْٚ ُ اَ
ْٚ فم١َِْشًا فبَلّلّٰ ْٓ غ١َِٕبًّ اَ ْْ ٠َّىُ اِ

 ْٛ ْْ رؼَْذٌُِ ٜ اَ ٓٛ ٌَْٙ  artinya : “Jika ia kaya atau فلَََ رزََّجؼُِٛا ا

pun miskin, maka Allah le$bih tahu 

ke$maslahatan. Maka janganlah kamu me$ngikuti 

hawa nafsu kare$na ingin me$nyimpang dari 

ke$be$naran, yang di maksud adalah 

me$ninggalkan ke$be$naran ke$mudian malah 

me$lakukan ke$zhaliman”.
320

 

Pe$ntakwilan dari firman Allah yang 

be$rbunyi :  ْٛ ْْ رؼَْذٌُِ ٜ اَ ٓٛ ٌَْٙ  artinya : “Maka فلَََ رزََّجؼُِٛا ا

janganlah kamu me$ngikuti hawa nafsu kare$na 
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ingin me$nyimpang dari ke$be$naran”. 

Maksudnya adalah me$nyimpang dari 

ke$be$naran. Me$re$ka me$mpe$rbole$hkan untuk 

tidak be$rsikap jujur dalam me$mbe$rikan 

ke$saksian, me$skipun se$harusnya maknanya 

me$ngingatkan, 'Janganlah kalian me$nuruti hawa 

nafsu, kare$na khawatir akan me$nyalahi 

ke$be$naran saat me$mbe$rikan ke$saksian yang 

adil dan be$nar.
321

 

Pe$ndapat lain me$nyatakan maksudnya 

adalah Agar kamu tidak me$nyimpang dari 

ke$be$naran, janganlah me$nuruti hawa nafsu. 

Se$bagaimana dise$butkan, 'Me$ngikuti hawa 

nafsumu de$mi me$raih ke$ridhaan Tuhanmu' 

se$be$narnya be$rmakna 'me$larangmu dari 

pe$rbuatan itu, se$bab Tuhan le$bih ridha jika 

kamu me$ninggalkannya.
322

 

Pe$ntakwilan te$rhadap firman Allah :  ْْ اِ َٚ

َْ خَج١ِْشً  ْٛ ٍُ َّ َّ ب رؼَْ َْ ثِ َ وَب
َّْ اّللّٰ ِ ا فبَ ْٛ ْٚ رؼُْشِظُ ٍْٛا اَ  artinya : “Dan رَ

jika kamu me$mutarbalikan (kata-kata) atau 
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e$nggan me$njadi saksi, maka se$sungguhnya 

Allah adalah Maha Me$nge$tahui se$gala apa 

yang kamu ke$rjakan”. Imam Aṭh-Ṭhabarī 

me$ngatakan ada pe$rbe$daan pe$ndapat di antara 

ahli tafsīr dalam me$nkwilkan ayat te$rse$but. 

Se$bagian ahli tafsir me$mahami bahwa 

makna ayat ini adalah: 'Wahai para hakim, apabila 

kalian me$mutarbalikkan fakta atau e$nggan 

me$ne$tapkan hukum se$cara adil bagi pihak yang 

be$rse$ngke$ta, ke$tahuilah bahwa Allah 

se$nantiasa me$nge$tahui se$gala pe$rbuatan 

kalian. Me$re$ka me$ngaitkan makna ayat ini 

de$ngan konte$ks para hakim, se$bagaimana 

dise$butkan dalam riwayat As-Suddī te$ntang 

se$bab turunnya ayat. Riwayat te$rse$but 

me$ne$gaskan bahwa ayat ini diturunkan ke$pada 

Rasūlullāh SAW, se$suai de$ngan pe$nje$lasan 

yang te$lah kami sampaikan se$be$lumnya.
323

 

Riwayat yang se$jalan de$ngan pe$ndapat 

itu adalah : Riwayat Ibnu Ḥumaid dan Ibnu Waki 

me$nce$ritakan ke$pada kami, ke$duanya be$rkata 

: Jarīr me$nce$ritakan ke$pada kami dari Qābūs 
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bin Abī Zhaibān dari bapaknya, dari Ibnu „Abbās, 

me$nge$nai firman Allah : ا ْٛ ْٚ رؼُْشِظُ ٍْٛا اَ ْْ رَ اِ َٚ  artinya 

: “Dan jika kamu me$mutarbalikan (kata-kata) 

atau e$nggan”. Ia be$rkata : “ke$dua orang le$laki 

yang be$rtikai se$dang be$rada di maje$lis hakim, 

me$nanti ke$putusan yang akan dibe$rikan ole$h 

se$se$orang hakim, namun hakim itu e$nggan 

me$mbe$rikan ke$putusan ke$pada salah se$orang 

yang be$rtikai itu”.
324

 

Se$bagian ulama me$nafsirkan bahwa 

makna ayat ini adalah: 'Wahai para saksi, jika 

kalian me$mutarbalikan ke$saksian, me$ngubah 

fakta, atau tidak me$nunaikannya de$ngan be$nar 

bahkan be$rpaling dari ke$be$naran dan 

me$ninggalkan ke$wajiban be$rsaksi se$cara jujur 

maka ke$tahuilah bahwa Allah Maha 

Me$nge$tahui pe$rbuatan kalian. Riwayat-riwayat 

yang se$pe$ndapat de$ngan argume$n te$rse$but 

anatara lain :
325
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Al-Mutsanā me$nce$ritakan ke$padaku, ia 

be$rkata : „Abdullāh bin Ṣhālḥ me$nce$ritakan 

ke$pada kami, ia be$rkata : Mu‟awiyah 

me$nce$ritakan ke$padaku dari „Alī bin Abī 

Ṭhalḥah, dari Ibnu Abbās, me$nge$nai firman 

Allah : ا ْٛ ْٚ رؼُْشِظُ ٍْٛا اَ ْْ رَ اِ َٚ  artinya : “Dan jika kamu 

me$mutarbalikan kata-kata atau e$nggan”, ia 

be$rkata : “jika kamu me$mutarbalikan pe$rkataan 

atau e$nggan dalam me$mbe$rikan ke$saksian.
326

 

Abū Ja'far me$nyatakan bahwa 

inte$rpre$tasi yang paling be$nar adalah bahwa hal 

te$rse$but me$rujuk pada se$orang saksi yang tidak 

se$rius dalam me$mbe$rikan ke$saksiannya. Ia 

me$nyimpangkan ke$saksiannya me$lalui 

pe$rkataannya dan tidak me$me$nuhi ke$wajiban 

ke$saksian de$ngan be$nar, se$hingga 

ke$saksiannya dianggap tidak sah.
327

 

Abū Ja‟far me$ngatakan pe$nafsiran 

te$rse$but le$bih te$pat kare$na Allah Swt 

be$rfirman  ِ
ٌْمغِْػِ شُٙذََاۤءَ لِلّّٰ َٓ ثبِ ١ْ ِِ ا َّٛ ا لَ ْٛ ُٔ ْٛ  : artinya وُ
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“jadilah kamu orang yang be$nar-be$nar 

pe$ne$gak ke$adilan, me$njadi saksi kare$na 

Allah”. Ole$h kare$na itu me$re$ka di pe$rintahkan 

untuk me$njadi saksi de$ngan adil.
328

 

Pe$ntakwilan firman Allah :  ب َّ َْ ثِ َ وَب
َّْ اّللّٰ ِ فبَ

َْ خَج١ِْشاً  ْٛ ٍُ َّ  artinya : “Maka se$sungguhnya Allah رؼَْ

adalah Maha Me$nge$tahui se$gala apa yang 

kamu ke$rjakan”. Abū Ja‟far me$nje$laskan 

maksudnya yaitu Se$sungguhnya Allah Maha 

Me$nge$tahui se$gala pe$rbuatanmu, baik ke$tika 

e$ngkau me$nunaikan ke$saksian de$ngan be$nar, 

me$ngubahnya, e$nggan me$njadi saksi, atau 

le$bih me$milih me$nye$mbunyikan ke$be$naran." 

 artinya Maha Me$nge$tahui de$ngannya خَج١ِْشا

Se$bab Dialah yang se$nantiasa me$njaga kamu, 

se$hingga ke$lak di akhirat Dia akan 

me$mbe$rikan balasan se$timpal pahala bagi orang 

yang be$rbuat ke$baikan dan siksa bagi pe$laku 

ke$jahatan.
329
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Me$nafsirkan ayat ini, Quraish Shihab 

me$nje$laskan bahwa kandungannya me$rupakan 

puncak dari se$luruh bimbingan se$be$lumnya 

bagi orang be$riman. Ayat ini 

me$nye$rukan: "Wahai orang-orang be$riman, 

te$gakkanlah ke$adilan se$cara se$mpurna dan 

se$jujur-jujurnya, se$rta jadilah saksi yang tulus 

kare$na Allah." Maksudnya, se$orang mukmin 

harus se$nantiasa me$nyadari pe$ngawasan Ilahi 

dalam se$tiap tindakannya, me$ngarahkan se$gala 

langkah hanya de$mi ke$ridhaan-Nya bahkan 

ke$tika ke$adilan itu harus dite$gakkan te$rhadap 

diri se$ndiri, orang tua, ke$rabat de$kat, anak, 

saudara, atau ke$luarga te$rde$kat se$kalipun.
330

 

Jangan sampai status atau kondisi 

se$se$orang e$ntah ia kaya yang mungkin kamu 

harapkan bantuannya, orang yang dihormati atau 

ditakuti, maupun orang miskin yang biasanya 

dikasihani me$njadikanmu be$rtindak tidak adil, 

baik untuk me$mbe$rinya ke$untungan maupun 

me$nghindarkan bahaya darinya. Jangan jadikan 

alasan te$rse$but untuk me$ngabaikan ke$adilan, 
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kare$na Allah le$bih utama untuk diutamakan dan 

le$bih me$nge$tahui ke$maslahatan me$re$ka. 

Maka, te$gakkanlah ke$adilan se$mata-mata 

kare$na Allah. “Janganlah kamu me$ngikuti hawa 

nafsu” yang me$ndorongmu me$nyimpang dari 

ke$be$naran. “Dan jika kamu me$mutarbalikkan 

pe$rkataan” de$ngan me$ngurangi ke$saksian, 

me$nyampaikannya se$cara tidak jujur, atau 

e$nggan me$njadi saksi, “ke$tahuilah bahwa Allah 

Maha Me$nge$tahui se$gala yang kamu 

ke$rjakan,” se$ke$cil apa pun itu.
331

 

Se$bagaimana firman Allah :  َٓ ١ْ ِِ ا َّٛ ا لَ ْٛ ُٔ ْٛ وُ

ٌْمغِْػِ   artinya : “Jadilah pe$ne$gak-pe$ne$gak ثبِ

ke$adilan”, ini adalah pe$nyampaian yang sangat 

te$gas dan pe$nuh makna. Pe$rintah be$rlaku adil 

dapat dike$mukakan de$ngan me$nyatakan : 

be$rlaku adilah. Le$bih te$gas dari ini adalah 

jadilah pe$ne$gak-pe$ne$gak ke$adilan, dan 

puncaknya re$daksi ayat di atas yakni “jadilah 

pe$ne$gak-pe$ne$gak ke$adilan yang se$mpurna 

lagi se$be$nar-be$narnya. Maksudnya adalah, 

te$gakkanlah ke$adilan de$ngan sungguh-sungguh 
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dan pe$nuh ke$sadaran, jadikan ia se$bagai sifat 

yang me$le$kat dalam dirimu. Laksanakan de$ngan 

ke$te$litian agar te$rce$rmin dalam se$gala 

tindakan, baik lahir maupun batin. Jangan sampai 

ada hal yang be$rasal darimu yang me$ngganggu 

atau me$rusak ke$adilan itu.
332

 

Firman Allah :  ِ
-artinya : “saksi شُٙذََاۤءَ لِلّّٰ

saksi kare$na Allah swt”. Hal ini juga 

me$ngindikasikan bahwa ke$saksian yang 

dibe$rikan he$ndaknya dilandasi ole$h ke$tulusan 

kare$na Allah, bukan untuk ke$pe$ntingan duniawi 

yang be$rte$ntangan de$ngan nilai-nilai 

ke$tuhanan.
333

 

Pe$ne$gakan ke$adilan didahulukan 

se$be$lum ke$saksian kare$na Allah me$nyadari 

bahwa banyak orang hanya pandai me$nyuruh 

be$rbuat ke$baikan, te$tapi ke$tika harus 

me$njalankan ke$baikan yang me$re$ka se$rukan 

se$ndiri, me$re$ka justru me$ngabaikannya. Ayat 

ini me$me$rintahkan se$tiap individu bahkan 

se$mua orang untuk me$ne$rapkan ke$adilan pada 
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dirinya se$ndiri te$rle$bih dahulu, se$be$lum 

me$njadi saksi yang me$ndukung atau 

me$mbe$ratkan pihak lain.
334

 

Di sisi lain, ke$adilan dan ke$saksian juga 

be$rfungsi se$bagai fondasi untuk me$nce$gah 

ke$rusakan yang mungkin timbul. De$ngan 

de$mikian, wajar jika pe$rintah ke$adilan 

dise$butkan le$bih awal, kare$na ia be$rtujuan 

me$nolak bahaya te$rhadap orang lain. Alasan 

lainnya adalah bahwa pe$ne$gakan ke$adilan 

me$libatkan se$rangkaian tindakan konkre$t, 

se$me$ntara ke$saksian hanya be$rupa 

ucapan. Tindakan nyata te$ntu le$bih be$rnilai 

daripada se$kadar pe$rkataan. De$mikianlah 

Fakhruddin ar-Rāzi me$nguraikan hikmah di balik 

me$ndahulukan pe$rintah ke$adilan atas 

ke$saksian.
335

 

Ibn Jarīr Aṭh-Ṭhabarī me$nje$laskan 

bahwa ayat ini turun te$rkait pe$ristiwa yang 

dialami Nabī Saw. saat me$nghadapi dua orang, 

satu kaya dan satu lagi miskin. Hati Nabī 
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Muḥammad Saw. condong me$mbe$la orang 

miskin kare$na me$rasa iba me$lihat 

ke$miskinannya. Ke$mudian Allah me$luruskan 

ke$ce$nde$rungan te$rse$but me$lalui ayat ini.
336

 

Wahbah Zuhailī me$nye$butkan se$bab 

turun ayat : Ibnu Abī Ḥātim me$riwayatkan dari 

as-Suddī, ia be$rkata, "Tatkala ayat ini turun, ada 

dua orang yang be$rpe$rkara ke$pada Rasīlullāh 

Saw. Salah satunya adalah orang kaya dan yang 

satunya lagi adalah orang miskin. Waktu itu, 

Rasūlullāh Saw. be$rada di pihak si miskin, 

be$liau me$lihat bahwa si miskin tidak me$nzalimi 

si kaya. Lalu Allah SWT me$nolak me$lainkan 

be$liau harus me$ne$gakkan ke$adilan ke$pada si 

miskin maupun si kaya.
337

 

Allah SWT me$me$rintahkan hamba-

hamba-Nya yang be$riman agar sungguh-sungguh 

me$ne$gakkan ke$adilan, tanpa te$rpe$ngaruh ole$h 

cacian orang-orang yang ge$mar me$nce$la. 

Se$lain itu, Allah juga me$me$rintahkan agar 

me$re$ka saling be$ke$rja sama, be$rsine$rgi, se$rta 
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bahu-me$mbahu dalam me$mbe$rikan dukungan 

dan bantuan untuk me$ne$gakkan ke$adilan.  

Wahai orang-orang yang be$riman, 

te$gakkanlah ke$adilan de$ngan se$pe$nuh hati dan 

ke$sungguhan. Ke$adilan be$rsifat unive$rsal, 

me$liputi se$gala aspe$k ke$hidupan, baik dalam 

bidang hukum dan pe$radilan, be$rbagai je$nis 

pe$ke$rjaan, maupun dalam lingkup ke$luarga. 

Se$orang hakim wajib me$ne$gakkan ke$adilan di 

antara manusia, se$orang pe$ngusaha harus 

be$rbuat adil te$rhadap para pe$ke$rja dan 

buruhnya, se$rta se$orang suami harus be$rlaku 

adil dalam me$mpe$rlakukan istri-istri dan anak-

anaknya, baik dalam sikap maupun dalam 

pe$mbe$rian nafkah.
338

 

Jadilah kalian orang-orang yang be$rsaksi 

de$ngan jujur kare$na Allah SWT se$lalu te$guh 

pada ke$be$naran, yang me$ndatangkan 

ke$ridhaan-Nya. Be$rsaksilah hanya de$ngan 

me$ngharap ridha Allah SWT se$mata, se$hingga 

ke$saksian yang kalian be$rikan me$njadi sah, adil, 

dan be$nar tanpa te$rpe$ngaruh ole$h siapa pun 
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dan tanpa dice$mari ole$h sikap be$rat se$be$lah 

atau prasangka. Ke$tika me$mbe$rikan ke$saksian, 

janganlah kamu be$rpihak ke$pada orang kaya 

hanya kare$na ke$kayaannya, dan jangan pula 

me$mihak orang miskin se$mata kare$na rasa 

kasihan te$rhadap ke$miskinannya. Se$baliknya, 

be$rsikaplah adil dan se$rahkan se$gala urusan 

ke$pada Allah SWT. Dialah yang me$ngatur 

se$gala pe$rkara me$re$ka, le$bih me$nge$tahui 

ke$adaan me$re$ka be$rdua daripada kamu, dan 

le$bih me$mahami apa yang me$mbawa 

ke$maslahatan se$rta ke$baikan bagi ke$duanya.
339

 

Janganlah kalian me$nuruti hawa nafsu, 

kare$na hal itu dapat me$njauhkan kalian dari 

ke$be$naran dan me$nje$rumuskan ke$ dalam 

ke$batilan. Hawa nafsu hanya akan me$mbawa 

pada ke$se$satan. Be$gitu pula, jangan sampai rasa 

fanatik atau ke$be$ncian orang lain me$me$ngaruhi 

kalian se$hingga me$ninggalkan sikap adil dalam 

me$nyikapi be$rbagai pe$rsoalan. Te$taplah 

be$rpe$gang te$guh pada ke$adilan dalam se$gala 

kondisi, se$bagaimana dipe$rintahkan ole$h Allah 
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SWT.
340

 te$rmaktub dalam surat al-Mā‟idah [5]: 8, 

be$rbunyi:  

ٌْمغِْػ  ِ شُٙذََاۤءَ ثبِ َٓ لِلّّٰ ١ْ ِِ ا َّٛ ا لَ ْٛ ُٔ ْٛ ا وُ ْٛ ُٕ َِ َٓ اٰ بَ اٌَّز٠ِْ ٠ٰب٠َُّٓٙ

 ٜ ٰٛ َٛ الَْشَةُ ٌٍِزَّمْ ا ُ٘ ْٛ ا اػِْذٌُِ ْٛ ٝ الََّْ رؼَْذٌُِ ٍٰ ٍَ ػَ ْٛ ُْ لَ ُْ شَٕبَٰ َّٕىُ َِ لَْ ٠جَْشِ َٚ

 َ
ارَّمُٛا اّللّٰ َٚ  

 َْ ْٛ ٍُ َّ ب رؼَْ َّ َ خَج١ِْشۢ ثِ
َّْ اّللّٰ   اِ

Artinya : “Wahai orang-orang yang 

be$riman, jadilah kamu pe$ne$gak 

(ke$be$naran) kare$na Allah dan 

saksi-saksi yang be$rtindak de$ngan 

adil. Janganlah ke$be$ncianmu 

te$rhadap suatu kaum me$ndorong 

kamu untuk be$rlaku tidak adil. 

Be$rlakulah adil kare$na adil itu 

le$bih de$kat pada takwa. 

Be$rtakwalah ke$pada Allah. 

Se$sungguhnya Allah Maha Te$liti 

te$rhadap apa yang kamu ke$rjakan”. 

(Q.S. Al-Mā‟idah [5]: 8)
341

 

Jika kamu me$mutarbalikkan dan 

me$mplintir pe$rkataan kamu, yakni, 

me$ngubah,me$ndistorsi, me$manipulasi, dan 

me$re$duksi ke$saksian. Kata { ّٟ  artinya {اٌٍََّ

adalah me$ngubah, me$ndistorsi, 

me$manipulasi, me$mplintir se$de$mikian rupa 
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dan se$ngaja bohong. Apabila kalian 

me$ngubah, me$manipulasi, dan me$ndistorsi 

ke$saksian atau kalian be$rpaling dari 

me$mbe$rikan ke$saksian, 

se$sungguhnyaAllah SWT Maha 

Me$nge$tahui amal pe$rbuatan kalian. Dia 

akan me$mbalas kalian atas se$mua amal 

pe$rbuatan kalian.
342

 Se$bagaimana dalam 

firman-Nya : 

 َٓ ِِ  ُٖ ْٛ ٌْىِزٰتِ ٌزِحَْغَجُ ُْ ثبِ ٌْغِٕزََُٙ َْ اَ ٍْٛ ُْ ٌفَش٠َِْمبً ٠َّ ُْٕٙ ِِ  َّْ اِ َٚ

 ِ ْٕذِ اّللّٰ ْٓ ػِ ِِ  َٛ ُ٘ َْ ْٛ ٌُ ْٛ ٠مَُ َٚ ٌْىِزٰتِ  َٓ ا ِِ  َٛ ب ُ٘ َِ َٚ ٌْىِزٰتِ  ا

 ُْ ُ٘ َٚ ٌْىَزِةَ  ِ ا َْ ػٍََٝ اّللّٰ ْٛ ٌُ ْٛ ٠مَُ َٚ  ِ
ْٕذِ اّللّٰ ْٓ ػِ ِِ  َٛ ب ُ٘ َِ َٚ

 َْ ْٛ ُّ  ٠ؼٍََْ

Artinya : “Se$sungguhnya di antara 

me$re$ka (Bani Israil) ada 

se$golongan yang me$mutar-mutar 

lidahnya (ke$tika me$mbaca) Alkitab 

agar kamu me$nyangka (yang 

me$re$ka baca) itu se$bagian dari 

Alkitab. Padahal, itu bukan dari 

Allah, me$re$ka me$ngatakan hal yang 

dusta te$rhadap Allah, se$dangkan 

me$re$ka me$nge$tahui”. (Q.S. Āli-

„Imrān [3]: 78)
343
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3. Q.S. Al-Mā ‘idah [5]: 8 

 ُْ ُْ شَٕبَٰ َّٕىُ َِ لَْ ٠جَْشِ َٚ ٌْمغِْػ  ِ شُٙذََاۤءَ ثبِ
َٓ لِلّّٰ ١ْ ِِ ا َّٛ ا لَ ْٛ ُٔ ْٛ ا وُ ْٛ ُٕ َِ َٓ اٰ بَ اٌَّز٠ِْ ٠ٰب٠ُّٓٙ

َ خَج١ِْشٌۢ  َّْ اّللّٰ َ  اِ
ارَّمُٛا اّللّٰ َٚ  ٜ ٰٛ َٛ الَْشَةُ ٌٍِزَّمْ ا ُ٘ ْٛ ا اػِْذٌُِ ْٛ ٝ الََّْ رؼَْذٌُِ ٍٰ ٍَ ػَ ْٛ لَ

 َْ ْٛ ٍُ َّ ب رؼَْ َّ  ثِ

Artinya : “Wahai orang-orang be$riman, jadilah 

kamu pe$ne$gak ke$be$naran kare$na Allah (dan) 

saksi-saksi (yang be$rtiondak) de$ngan adil. 

Janganlah ke$be$ncianmu te$rhadap suatu kaum 

me$ndorong kamu untuk be$rlaku tidak adil. 

Be$rlakulah adil kare$na (adil) itu le$bih de$kat 

pada takwa. Be$rtakwalah ke$pada Allah. 

Se$sungguhnya Allah Maha Te$liti te$rhadap apa 

yang kamu ke$rjakan”. (Q.S. Al-Mā „idah [5]: 

8)
344

 

 

Penafsiran Para Mufasir 

Pe$ntakwilan Firman Allah :  ا ْٛ ُٕ َِ َٓ اٰ بَ اٌَّز٠ِْ ٠ٰب٠َُّٓٙ

ٝ الََّْ  ٍٰ ٍَ ػَ ْٛ ُْ لَ ُْ شَٕبَٰ َّٕىُ َِ لَْ ٠جَْشِ َٚ ٌْمغِْػ  ِ شُٙذََاۤءَ ثبِ
َٓ لِلّّٰ ١ْ ِِ ا َّٛ ا لَ ْٛ ُٔ ْٛ وُ

ا ْٛ  ,Artinya : “Hai orang-orang yang be$riman رؼَْذٌُِ

he$ndaklah kamu jadi orang-orang yang se$lalu 

me$ne$gakkan ke$be$naran kare$na Allah, 

me$njadi saksi de$ngan adil. Dan janganlah 

se$kali-kali ke$be$ncianmu te$rhadap se$suatu 

kaum me$ndorong kamu untuk be$rlaku tidak 

adil”.
345

 

Abū Ja‟far me$nje$laskan maksud ayat 

te$rse$but : "Wahai orang-orang yang be$riman 
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ke$pada Allah dan Rasūl-Nya, Muḥammad, 

jadikanlah sikap te$guh dalam me$ne$gakkan 

ke$be$naran kare$na Allah se$bagai bagian dari 

akhlak dan sifat kalian. Be$rsaksilah de$ngan adil, 

baik te$rhadap musuh maupun sahabat kalian. 

Janganlah ke$be$ncian te$rhadap musuh 

me$mbuat kalian me$lampaui batas dalam 

me$ngambil ke$putusan atau be$rbuat zalim. 

De$mikian pula, janganlah pe$rsahabatan 

de$ngan se$se$orang me$mbuat kalian 

me$ngabaikan hukum-hukum-Ku dan batasan-Ku. 

Te$taplah be$rpe$gang pada ke$te$ntuan-Ku dalam 

se$gala pe$rkara dan laksanakanlah pe$rintah-Ku 

de$ngan se$pe$nuh hati.
346

 

Ke$mudian Aṭh-Ṭhabarī me$nje$laskan 

maksud firman Allah :  ََّْال ٝٓ ٍٰ ٍَ ػَ ْٛ ُْ لَ ُْ شَٕبَٰ َّٕىُ َِ لَْ ٠جَْشِ َٚ

ا ْٛ ا اػِْذٌُِ ْٛ  artinya : “Dan janganlah se$kali-kali رؼَْذٌُِ

ke$be$ncianmu te$rhadap se$suatu kaum, 

me$ndorong kamu untuk be$rlaku tidak adil”. Abū  

Ja‟far me$nje$laskan : Allah be$rfirman  ُْ ٍََّٕىُ ِّ ٍَ ِّ ل٠َْحَْ َٚ  

"Jangan sampai ke$be$ncianmu te$rhadap suatu 

ke$lompok me$mbuatmu be$rlaku tidak adil, baik 
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dalam me$ne$tapkan hukum maupun dalam 

me$mpe$rlakukan me$re$ka. Jangan pula 

pe$rmusuhan di antara kalian me$ndorongmu 

untuk be$rbuat zalim.
347

 

Kami te$lah me$nye$butkan riwayat dari 

ahli takwil te$ntang makna firman Allah :  ا ْٛ ُٔ ْٛ وُ

  ِ
ٌْمغِْػِ شُٙذََاۤءَ لِلّّٰ َٓ ثبِ ١ْ ِِ ا َّٛ -artinya : “Jadilah kamu orang لَ

orang yang be$nar-be$nar pe$ne$gak ke$adilan, 

me$njadi saksi kare$na Allah”. ( Q.S. An-Nisāˊ 

[4]: 135) dan firman-Nya َ ْٛ ُْ لَ ُْ شَٕبَٰ َّٕىُ َِ لَْ ٠جَْشِ َٚ  artinya 

: “Dan janganlah se$kali-kali ke$be$ncianmu 

ke$pada se$suatu kaum me$ndorongmu...” (Q.S. 

Al-Māidah [5]: 2). Pe$rbe$daan pandangan 

me$nge$nai cara me$mbacanya dan mana yang 

paling te$pat be$rdasarkan pe$ndapat se$rta 

bacaannya, de$ngan argume$n-argume$n yang 

me$ndukung ke$absahannya yang tidak pe$rlu 

diulang ke$mbali di sini.
348

 

Riwayat me$nye$butkan bahwa ayat ini 

turun ke$pada Rasūlullāh Saw. ke$tika 
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se$ke$lompok orang Yahudi me$re$ncanakan 

pe$mbunuhan te$rhadap be$liau.  

Ibnu Juraij be$rkata : „Abdullāh bin Katsir 

be$rkata : Rasūlullāh Saw pe$rgi ke$ oranag-orang 

Yahudi untuk me$minta pe$rtolongan ke$pada 

me$re$ka te$ntang diyat, ke$mudian me$re$ka 

he$ndak me$mbunuhnya. Ole$h kare$na itu, 

se$bagaimana Firman Allah :   ا ْٛ ُٔ ْٛ ا وُ ْٛ ُٕ َِ َٓ اٰ بَ اٌَّز٠ِْ ٠ٰب٠ُّٓٙ

ٝ الََّْ  ٍٰ ٍَ ػَ ْٛ ُْ لَ ُْ شَٕبَٰ َّٕىُ َِ لَْ ٠جَْشِ َٚ ٌْمغِْػِ  ِ شُٙذََاۤءَ ثبِ
َٓ لِلّّٰ ١ْ ِِ ا َّٛ لَ

ٜ ٰٛ َٛ الَْشَةُ ٌٍِزَّ مْ ا ُ٘ ْٛ ا اۗػِْذٌُِ ْٛ  artinya : “Dan janganlah رؼَْذٌُِ

se$kali-kali ke$be$mcianmu te$rhadap se$suatu 

kaum me$ndorong kamu untuk be$rlaku tidak 

adil”.
349

 

Pe$ntakwilan firman Allah :  ُالَْشَة َٛ ا ُ٘ ْٛ اػِْذٌُِ

 َْ ْٛ ٍُ َّ ب رؼَْ َّ َ خَج١ِْشۢ ثِ
َّْ اّللّٰ َ اِ

ارَّمُٛا اّللّٰ َٚ  ٜ ٰٛ  artinya : “be$rlaku ٌٍِزَّمْ

adillah, kare$na adil itu le$bih de$kat ke$pada 

takwa. Dan be$rtakwalah ke$pada Allah, 

se$sungguhnya Allah Maha Me$nge$tahui apa 

yang kamu ke$rjakan”. Abū Ja‟far me$nje$laskan 

maksud firman Allah  ۗا ْٛ  ”Be$rlaku adilah” اػِْذٌُِ

Wahai orang-orang yang be$riman, ajaklah se$mua 

orang, baik sahabat maupun lawan, untuk 
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me$naati aturan-aturan-Ku, dan janganlah kalian 

me$nzalimi se$orang pun di antara me$re$ka”. 

maksud firman Allah : ٜ ٰٛ َٛ الَْشَةُ ٌٍِزَّمْ ُ٘ artinya : 

“kare$na adil itu le$bih de$kat ke$pada takwa”.
350

 

Pe$nje$lassan dari ayat te$rse$but : "Wahai 

orang-orang yang be$riman, be$rlakulah adil, 

kare$na ke$adilan itu le$bih me$nde$katkan kalian 

ke$pada ke$takwaan. De$ngan be$rbuat adil, kalian 

akan le$bih de$kat ke$pada Allah dan me$njadi 

hamba yang be$rtakwa”. Me$re$ka adalah orang-

orang yang se$nantiasa takut dan khawatir ke$pada 

Allah, agar tidak me$langgar pe$rintah-Nya atau 

te$rjatuh dalam ke$maksiatan. Allah Swt. Maha 

Adil, dan te$lah dije$laskan bahwa Dia le$bih 

de$kat ke$pada orang-orang yang be$rtakwa 

daripada me$re$ka yang be$rbuat jahat. 

Siapa pun yang be$rbuat jahat, 

se$sungguhnya ia te$lah be$rmaksiat ke$pada 

Allah. Dan siapa pun yang be$rmaksiat ke$pada 

Allah, be$rarti ia te$lah me$njauh dari ke$takwaan. 

Firman Allah :  َ
ارَّمُ ٛا اّللّٰ َٚ   َْ ْٛ ٍُ َّ ب رؼَْ َّ  ثِ

َ خَج١ِْشٌۢ
َّْ اّللّٰ  اِ

artinya “ Dan be$rtakwalah ke$pada Allah, 
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se$sungguhnya Allah Maha Me$nge$tahui apa 

yang kamu ke$rjakan”. Pe$nafsirannya adalah 

Hati-hatilah, wahai orang-orang yang be$riman, 

agar tidak be$rbuat ke$burukan dalam be$ribadah 

ke$pada-Nya, se$hingga me$langgar hukum dan 

ke$te$tapan-Nya yang be$rlaku di antara kalian. 

Jika tidak, niscaya kalian akan me$ndapat azab-

Nya yang sangat pe$dih.
351

 

 َْ ْٛ ٍُ َّ ب رؼَْ َّ  ثِ
َ خَج١ِْشٌۢ

َّْ اّللّٰ  : artinya اِ

“Se$sungguhnya Allah Maha Me$nge$tahui apa 

yang kamu ke$rjakan”, di tafsirkan : Wahai orang-

orang yang be$riman! Se$sungguhnya Allah Maha 

Me$nge$tahui se$gala yang kalian lakukan, baik 

pe$rbuatan yang dipe$rintahkan maupun yang 

dilarang. Se$mua itu dicatat de$ngan te$liti, hingga 

Dia me$mbalas orang yang be$rbuat baik de$ngan 

pahala-Nya dan me$ngazab orang yang be$rbuat 

jahat de$ngan hukuman-Nya. Maka, be$rtakwalah 

dan jauhilah pe$rbuatan buruk.
352
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Quraish Shihab me$nafsikan, Al-Biqa'i 

me$nje$laskan bahwa se$be$lumnya te$lah 

te$rdapat pe$rintah untuk be$rbuat adil te$rhadap 

para istri, baik di awal surah maupun di 

pe$rte$ngahannya. Me$ngingat ada se$bagian istri 

yang non-Muslim kare$na surah ini juga 

me$mpe$rbole$hkan me$nikahi me$re$ka, maka 

sangat te$pat jika izin te$rse$but diikuti de$ngan 

pe$rintah untuk be$rtakwa.
353

 

Ole$h kare$na itu, ayat ini 

me$nye$rukan: "Wahai orang-orang yang 

be$riman, jadilah kamu Qawwamin" yaitu orang 

yang konsiste$n dan be$rsungguh-sungguh dalam 

me$nunaikan ke$wajiban de$ngan se$mpurna, baik 

te$rhadap istri maupun lainnya, de$ngan 

me$ne$gakkan ke$be$naran kare$na Allah 

se$rta "jadilah saksi yang adil." "Dan jangan 

sampai ke$be$ncianmu te$rhadap suatu kaum 

me$ndorongmu be$rbuat tidak adil," baik 
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te$rhadap istri-istrimu dari kalangan Ahli Kitab 

maupun te$rhadap orang lain.
354

 

Be$rlaku adillah te$rhadap siapa pun, 

te$rmasuk te$rhadap dirimu se$ndiri, kare$na 

ke$adilan itu "le$bih de$kat ke$pada 

ke$takwaan" yang se$mpurna dibandingkan sikap-

sikap lainnya. "Dan be$rtakwalah ke$pada Allah, 

se$sungguhnya Allah Maha Me$nge$tahui se$gala 

yang kamu ke$rjakan.
355

 

Surat An-Nisā‟ [4]: 135 me$miliki 

re$daksi yang mirip de$ngan ayat se$be$lumnya, 

namun di sana dinyatakan se$cara le$bih te$gas, 

yakni :  ِ
ٌْمغِْػِ شُٙذََاۤءَ لِلّّٰ َٓ ثبِ ١ْ ِِ ا َّٛ ا لَ ْٛ ُٔ ْٛ  namun ayat di atas وُ

be$rbunyi :   ٌِْمغِْػ ِ شُٙذََاۤءَ ثبِ
َٓ لِلّّٰ ١ْ ِِ ا َّٛ ا لَ ْٛ ُٔ ْٛ  Pe$rbe$daan .وُ

re$daksi antara ke$dua ayat te$rse$but 

ke$mungkinan dise$babkan ole$h konte$ks 

spe$sifik Surah An-Nisā‟. Ayat ini disampaikan 

dalam pe$mbahasan te$ntang ke$te$tapan hukum 

pe$ngadilan, yang ke$mudian dilanjutkan de$ngan 

kasus se$orang Muslim yang me$nuduh se$orang 

Yahudi se$cara tidak be$rdasar. Se$lanjutnya, 
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surah ini me$nguraikan hubungan antara laki-laki 

dan pe$re$mpuan. De$ngan de$mikian, yang ingin 

dite$kankan dalam ayat ini adalah urge$nsi sikap 

adil, yang ke$mudian diikuti de$ngan pe$nje$lasan 

te$ntang ke$saksian.
356

 

Ole$h kare$ana itu, re$daksinya 

me$ndahulukan akata adil baru di susul de$ngan 

saksi-saksi. Adapun dalam ayat Al-Māidah ini, 

pe$nje$lasannya diajukan se$te$lah me$ngingatkan 

te$ntang pe$ntingnya me$ne$pati pe$rjanjian-

pe$rjanjian de$ngan Allah dan Rasūl-Nya. 

De$ngan de$mikian, yang he$ndak dite$kankan 

adalah ke$harusan untuk me$laksanakan se$luruh 

pe$rjanjian itu se$cara se$mpurna, dan inilah 

makna yang te$rkandung dalam istilah Qawwāmīn 

billāh.
357

 

Se$bagian ulama be$rpe$ndapat bahwa 

Surah An-Nisā‟ me$ne$kankan ke$wajiban 

be$rbuat adil te$rutama te$rhadap diri se$ndiri, 

orang tua, dan ke$rabat se$hingga wajar jika kata 

„ke$adilan‟ didahulukan. Se$me$ntara itu, ayat Al-
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Māidah yang dibahas se$be$lumnya justru muncul 

dalam konte$ks pe$rmusuhan dan ke$be$ncian. 

Ole$h kare$na itu, yang pe$rtama kali pe$rlu 

diingatkan adalah ke$wajiban be$rtindak se$mata-

mata kare$na Allah, se$bab hal inilah yang paling 

e$fe$ktif me$ndorong se$se$orang untuk 

me$ninggalkan pe$rmusuhan dan ke$be$ncian.
358

 

Ayat di atas me$nyatakan bahwa ke$adilan 

le$bih de$kat ke$pada ke$takwaan. Pe$rlu dicatat 

bahwa ke$adilan bisa me$rujuk pada inti ajaran 

Islam. Be$rbe$da de$ngan agama yang 

me$njadikan kasih sayang se$bagai prinsip 

te$rtinggi, Islam tidak de$mikian. Hal ini kare$na 

kasih sayang dalam ke$hidupan pribadi, apalagi 

dalam masyarakat, bisa me$nimbulkan dampak 

ne$gatif. Misalnya, jika se$se$orang me$rasa 

kasihan ke$pada pe$njahat, ia mungkin e$nggan 

me$mbe$rikan hukuman yang se$me$stinya. 

Padahal, ke$adilan be$rarti me$ne$mpatkan se$gala 

se$suatu pada te$mpatnya. 

Jika se$se$orang me$mbutuhkan cinta, 

Anda dapat me$mbe$rikannya de$ngan be$rsikap 
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adil. Namun, apabila se$se$orang me$lakukan 

ke$salahan dan pantas me$ne$rima hukuman 

be$rat, pada saat itu cinta tidak bole$h me$ngambil 

pe$ran kare$na dapat me$ngganggu ke$adilan, 

yaitu me$mbe$rikan hukuman yang se$padan 

de$ngan pe$rbuatannya.
359

 

Wahbah Zuhailī me$nje$laskan se$bab 

turunnya ayat ini:  Latar be$lakang turunnya ayat 

ini be$rkaitan de$ngan kisah Yahudi Bani Nadhir 

ke$tika me$re$ka me$re$ncanakan konspirasi untuk 

me$mbunuh Rasūlullāh Saw. Ke$mudian, Allah 

SWT me$mbe$ritahukan re$ncana jahat me$re$ka 

me$lalui wahyu, se$hingga Nabī Saw. be$rhasil 

se$lamat dari tipu daya me$re$ka. Rasūlullāh Saw. 

lantas me$me$rintahkan me$re$ka untuk 

me$ninggalkan wilayah se$kitar Madinah. Namun, 

me$re$ka me$nolak pe$rintah te$rse$but dan 

me$milih be$rtahan de$ngan be$rlindung di balik 

be$nte$ng-be$nte$ng pe$rtahanan me$re$ka.
360

 

Lalu Rasūlullāh Saw. pun be$rge$rak 

me$nuju ke$ te$mpat me$re$ka de$ngan se$jumlah 
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sahabat, lalu be$liau pun me$nge$pung dan 

me$mblokade$ me$re$ka se$lama e$nam malam. 

Se$lama dalam pe$mblokade$an te$rse$but, 

me$re$ka be$rada dalam kondisi yang sangat be$rat 

dan se$ngsara hingga akhirnya me$re$ka pun 

me$nye$rah dan me$mohon ke$pada Rasūlullāh 

Saw. untuk diizinkan pe$rgi, tidak dibunuh, dan 

diizinkan me$mbawa harta be$nda me$re$ka 

se$banyak be$ban muatan yang bisa dibawa ole$h 

unta. Pada saat itu, se$bagian dari kaum mukminin 

me$miliki pandangan dan me$ngusulkan agar 

Rasūlullāh Saw. me$mbe$rikan hukuman ke$pada 

me$re$ka, se$hingga me$nimbulkan banyak korban 

di antara me$re$ka. Hal ini dimaksudkan agar 

me$njadi pe$lajaran dan me$mbuat me$re$ka 

kapok. 

Ke$mudian, turunlah ayat suci yang 

me$nce$gah dan me$larang kaum Mukminin dari 

pe$rbuatan me$lampaui batas se$rta be$rle$bihan 

dalam me$lakukan pe$mbalasan, se$pe$rti tindakan 

at-Tamtsīl (me$ncincang mayat) dan at-Tasywīh 

(me$mutilasi anggota tubuh orang yang dibunuh). 

Akhirnya, Rasūlullāh Saw. pun me$ne$rima dan 
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me$ngabulkan pe$rmohonan dari kaum Yahudi 

te$rse$but.
361

 

Me$nurut be$be$rapa riwayat, ayat ini 

turun be$rke$naan de$ngan pe$ristiwa saat orang-

orang musyrik me$nghalangi kaum Muslimin 

me$masuki Masjidil Haram pada tahun Pe$rjanjian 

Hudaibiyah. Dalam konte$ks ini, Allah SWT 

me$ngulang larangan te$rse$but se$bagai upaya 

me$ne$nangkan ke$marahan umat Islam dan 

me$re$dam ke$inginan me$re$ka untuk me$mbalas 

pe$rbuatan orang-orang musyrik itu de$ngan cara 

apa pun.
362

 

Ke$mudian Wahbah Zuhailī 

me$nje$laskan pe$nafsiran dari ayat ini : Jadilah 

kalian se$bagai saksi yang me$mbe$rikan 

ke$saksian de$ngan be$nar, jujur, obje$ktif, adil, 

dan apa adanya, tanpa me$mihak atau be$rbuat 

zalim baik te$rhadap al-Masyhūd lahu (pihak yang 

diuntungkan ole$h ke$saksian) maupun al-

Masyhuud 'alaihi (pihak yang dirugikan ole$h 

ke$saksian). Be$rsaksilah de$ngan ke$adilan, 
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ke$jujuran, ke$be$naran, dan obje$ktivitas, kare$na 

ke$adilan adalah timbangan ke$be$naran. Ke$tika 

korupsi dan ke$zaliman me$rajale$la dalam suatu 

umat, ke$rusakan akan me$nye$bar di te$ngah 

me$re$ka. Hal ini se$bagaimana firman Allah SWT 

dalam Surah An-Nisā‟ ayat 135.
363

 

Firman Allah :  َٓ ١ْ ِِ ا َّٛ ا لَ ْٛ ُٔ ْٛ ا وُ ْٛ ُٕ َِ َٓ اٰ بَ اٌَّز٠ِْ ٠ٰب٠َُّٓٙ

 ِٓ اٌذ٠َِْ َٛ ٌْ ِٚ ا ُْ اَ ْٔفغُِىُ ٓٝ اَ
ٍٰ ْٛ ػَ ٌَ َٚ  ِ

ٌْمغِْػِ شُٙذََاۤءَ لِلّّٰ ثبِ

ب فلَََ  َّ ِٙ ٝ ثِ ٌٰ ْٚ ُ اَ
ْٚ فم١َِْشًا فبَلّلّٰ ْٓ غ١َِٕبًّ اَ ْْ ٠َّىُ َٓ اِ الْْلَْشَث١ِْ َٚ

 َّْ ِ ا فبَ ْٛ ْٚ رؼُْشِظُ ٍْٛا اَ ْْ رَ اِ َٚ ا َّۚ  ْٛ ْْ رؼَْذٌُِ ٜ اَ ٓٛ ٌَْٙ رزََّجؼُِٛا ا

َْ خَج١ِْشًا ْٛ ٍُ َّ ب رؼَْ َّ َْ ثِ َ وَب
  .اّللّٰ

Artinya : “Wahai orang-orang yang 

be$riman, jadilah kamu pe$ne$ngak 

ke$adilan dan saksi kare$na Allah, 

walaupun ke$saksian itu 

me$mbe$ratkan dirimu se$ndiri, ibu 

bapakmu, atau ke$rabatmu. Jika dia 

(yang dibe$ratkan dalam ke$saksian) 

kaya atau miskin, Allah le$bih layak 

tahu ke$maslahatan ke$duanya. 

Maka, janganlah kamu me$ngikuti 

hawa nafsu kare$na ingin 

me$nyimpang (dari ke$be$naran). 

Jika kamu me$mutarbalikan (kata-

kata) atau be$rpaling (e$nggan 

me$njadi saksi), se$sungguhnya allah 

Maha Te$liti te$rhadap se$gala apa 
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yang kamu ke$rjakan”. (Q.S. An-

Nisā‟ [4]: 135)
364

 

Jangan sampai ke$be$ncian dan 

pe$rmusuhan dari suatu ke$lompok me$ndorongmu 

untuk be$rtindak tidak adil te$rhadap me$re$ka. 

Se$baliknya, te$rapkanlah prinsip ke$adilan dalam 

se$tiap inte$raksi, baik de$ngan kawan maupun 

lawan. Be$rsikap adil te$rhadap lawan le$bih 

me$nde$kati ke$takwaan daripada me$ngabaikan 

ke$adilan. Artinya, be$rlaku adil dalam 

me$mpe$rlakukan musuh me$rupakan be$ntuk 

me$nghindari ke$maksiatan se$cara le$bih luas.
365

 

4. Q.S. An-Naḥl [16]: 90 

 ِٓ ٝ ػَ ٰٙ ْٕ َ٠ َٚ ٌْمشُْثٰٝ  ا٠ِْزبَۤاِ رِٜ ا َٚ  ِْ حْغَب الِْْ َٚ ٌْؼَذْيِ  شُ ثبِ ُِ
َ ٠أَْ َّْ اّللّٰ اِ

 َْ ْٚ شُ ُْ رزََوَّ ُْ ٌؼٍَََّىُ ِٟ ٠ؼَِظىُُ جغَْ
ٌْ ا َٚ ْٕىَشِ  ُّ ٌْ ا َٚ ٌْفحَْشَبۤءِ   ا

Artinya : “Se$sungguhnya Allah me$nyuruh 

be$rlaku adil, be$rbuat ke$bajikan, dan 

me$mbe$rikan bantuan ke$pada ke$rabat. Dia 

(juga) me$larang pe$rbuatan ke$ji, ke$mungkaran, 

dan pe$rmusuhan. Dia me$mbe$ri pe$lajaran 

ke$padamu agar kamu se$lalu ingat”. (Q.S. An-

Naḥl [16]: 90)
366
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Penafsiran Para Mufasir 

Firman Allah :  ِْ حْغَب الْإِ َٚ ٌْؼَذْيِ  شُ ثبِ ُِ
َ ٠أَْ َّْ اللَّّ  إِ

 ُْ ِٟ ٠ؼَِظىُُ جغَْ
ٌْ ا َٚ ٕىَشِ  ُّ ٌْ ا َٚ ٌْفحَْشَبءِ  ِٓ ا َْٕٙٝ ػَ َ٠ َٚ ٌْمشُْثَٝ  ِٞ رِٞ ا إ٠ِزبَ َٚ

 َْ شُٚ ُْ رزََوَّ  artinya : Se$sungguhnya Allah  ٌؼٍَََّىُ

me$nyuruh kamu be$rlaku adil dan be$rbuat 

ke$bajikan, me$mbe$ri ke$pada kaum ke$rabat, dan 

Allah me$larang dari pe$rbuatan ke$ji, 

ke$mungkaran dan pe$rmusuhan. Dia me$mbe$ri 

pe$ngajaran ke$padamu agar kamu dapat 

me$ngambil pe$lajaran.
367

 

Di je$laskan ole$h Aṭh-Ṭhabari, "Allah 

te$lah me$me$rintahkan untuk be$rbuat adil dalam 

kitab yang Dia turunkan ke$padamu, wahai 

Muhammad. Ke$adilan itu te$rmasuk me$ngakui 

Sang Pe$mbe$ri nikmat, be$rsyukur atas karunia-

Nya, dan me$muji yang be$rhak. Jika adil be$rarti 

de$mikian, maka be$rhala-be$rhala itu tidak layak 

dipuji, kare$na me$re$ka tidak me$mbe$ri nikmat 

yang patut disyukuri atau manfaat yang patut 

dise$mbah. Maka, sungguh bodoh jika ada yang 

me$muji dan me$nye$mbahnya. Kare$na itu, kita 
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wajib be$rsaksi bahwa tiada tuhan se$lain Allah, 

dan Dia tidak me$miliki se$kutu."
368

  

Se$bagian ahli takwil be$rbe$da pe$ndapat, 

bahwa adil di te$mpat ini maksudnya adalah 

be$rsaksi batrwa tiada Tuhan se$lain Allah. 

Firman-Nya  ِْ حْغَب الْإِ َٚ  "Dan be$rbuat 

ke$bajikan." Ke$baikan yang Allah pe$rintahkan 

se$jalan de$ngan be$rlaku adil se$bagaimana te$lah 

kami je$laskan maknanya adalah ke$tabahan 

dalam ke$taatan ke$pada-Nya, baik dalam 

ke$adaan sulit maupun mudah, be$rat maupun 

ringan, yaitu de$ngan me$nunaikan se$gala 

ke$wajiban yang Dia te$tapkan.
369

 

Firman-Nya  ٌَْمشُْة ِٞ رِٞ ا إ٠ِزبَ َٚ  "Me$mbe$ri 

ke$pada kaum ke$rabat”. Be$rarti, me$nunaikan 

hak ke$luarga yang te$lah Allah te$tapkan se$bagai 

ke$wajiban atasmu, dise$babkan ole$h ikatan 

pe$rsaudaraan dan hubungan ke$ke$luargaan.
370

  

                                                           
368

 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 16, h. 281-

282. 
369 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 16, h. 282. 
370

 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 16, h. 283. 



277 

 

 

Se$bagaimana riwayat : Al Mutsannā dan 

„Alī me$nce$ritakan ke$padaku, ke$duanya 

be$rkata: Abdullah me$nce$ritakan ke$pada kami, 

Mu'awiyah me$nce$ritakan ke$padaku dari Ali, 

dari Ibnu Abbās, te$ntang firman Allah  ِٞر ِٞ إ٠ِزبَ َٚ

ٌْمشُْةَ   Me$mbe$ri ke$pada kaum ke$rabat," ia" ا

be$rkata, "Maksudnya adalah yang me$miliki 

hubungan rahim.
371

 

Firman-Nya  ٌِْفحَْشَبء ِٓ ا َْٕٙٝ ػَ َ٠ َٚ  "Dan Allah 

me$larang dari pe$rbuatan ke$ji." Maksudnya 

adalah zina. Firman-Nya ٌَِْٟٕج ا َٚ  "Dan 

pe$rmusuhan." Maksud lafazh ٌَِّْٟٕج ا َٚ  di sini adalah 

ke$sombongan dan ke$zhaliman.
372

 

Firman-Nya  َْ شُٚ ُْ رزََوَّ ُْ ٌؼٍَََّىُ  Dia" ٠ؼَْظىُُ

me$mbe$ri pe$ngajaran ke$padamu agar kamu 

dapat me$ngambil pe$lajaran." Dia me$ngatakan: 

Tuhan kalian me$ngingatkan kalian, wahai 

manusia, agar me$ngambil pe$lajaran se$hingga 

kalian ke$mbali ke$pada pe$rintah dan larangan-

Nya, se$rta me$ngakui hak bagi e$mpunya, 
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se$bagaimana dije$laskan dalam riwayat-riwayat 

be$rikut ini: 

Me$nurut Ibnu Uyainah, makna "adil" 

dalam konte$ks ini adalah ke$tika se$se$orang 

konsiste$n dalam be$ramal, baik se$cara 

se$mbunyi-se$mbunyi maupun te$rang-te$rangan, 

de$ngan kualitas yang sama. Se$me$ntara makna 

"be$rbuat baik" adalah ke$tika amal yang 

dilakukan se$cara rahasia le$bih utama 

dibandingkan yang dilakukan se$cara te$rbuka. 

Se$baliknya, pe$rbuatan ke$ji dan mungkar yang 

dilakukan te$rang-te$rangan masih le$bih baik 

daripada yang dilakukan se$cara te$rse$mbunyi.
373

  

Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, 

bahwa ia be$rkome$ntar te$ntang ayat ini se$bagai 

be$rikut: Al Mutsannā me$nce$ritakan ke$padaku, 

ia be$rkata: Al  Ḥajjāj me$nce$ritakan ke$pada 

kami, Mu'tamir bin Sulaiman me$nce$ritakan 

ke$pada kami, ia be$rkata: Aku me$nde$ngar 

Manshur bin Nu'man dari „Amīr, dari Syutair bin 

Syakal, ia be$rkata: Aku me$nde$ngar Abdullah 

be$rkata, "Se$sungguhnya ayat yang paling luas 
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maknanya dalam Al Qur'an te$rdapat  ُش ُِ َ ٠أَْ َّْ اللَّّ إِ

ِٞ رِٞ إ٠ِزبَ َٚ  ِْ حْغَب الْإِ َٚ ؼَذْيِ 
ٌْ  اٌمشة dalam surah An-Naḥl ثبِ

Se$sungguhnya Allah me$nyuruh (kamu) be$rlaku 

adil dan be$rbuat ke$bajikan, me$mbe$ri ke$pada 

kaum ke$rabat.
374

 

Quraish Shihab me$nje$laskan, Ayat ini 

dinilai ole$h para pakar se$bagai ayat yang paling 

se$mpurna dalam pe$nje$lasan se$gala aspe$k 

ke$baikan dan ke$burukan. Se$sungguhnya Allah 

de$ngan me$nye$but nama-Nya yang Maha Agung 

se$bagai pe$ne$kanan akan pe$ntingnya pe$san ini 

se$cara te$gas me$me$rintahkan se$luruh hamba-

Nya untuk se$nantiasa me$ne$gakkan ke$adilan 

dalam se$gala sikap, pe$rkataan, dan pe$rbuatan, 

bahkan te$rhadap diri se$ndiri. Dia juga 

me$ndorong manusia untuk be$rbuat ihsan 

(ke$baikan yang me$le$bihi ke$adilan), se$pe$rti 

me$mbe$ri bantuan tulus se$suai ke$mampuan 

ke$pada sanak saudara dan me$re$ka yang 

me$mbutuhkan. Di sisi lain, Allah me$larang 

se$gala be$ntuk dosa, khususnya pe$rbuatan ke$ji 

yang ditolak ole$h agama dan akal se$hat (se$pe$rti 
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zina dan homose$ksual), se$rta se$gala 

ke$mungkaran (pe$rilaku yang be$rte$ntangan 

de$ngan nilai-nilai agama dan norma masyarakat). 

Dia juga me$larang ke$zaliman, yaitu se$gala 

tindakan yang me$lampaui batas ke$wajaran. 

Me$lalui pe$rintah dan larangan ini, Allah 

me$mbe$rikan bimbingan me$nye$luruh te$ntang 

se$gala aspe$k ke$baikan, agar manusia se$nantiasa 

me$ngingat dan me$ngambil pe$lajaran 

be$rharga.
375

  

Be$be$rapa ahli me$nde$finisikan 

ke$adilan se$bagai me$le$takkan se$suatu pada 

te$mpat yang se$harusnya. Konse$p ini me$ngarah 

pada ke$se$taraan, me$skipun dalam hal jumlah 

bisa saja be$rbe$da. Ada pula yang be$rpe$ndapat 

bahwa adil be$rarti me$mbe$rikan hak ke$pada 

pe$miliknya me$lalui cara yang paling ce$pat. Hal 

ini tidak hanya me$nuntut se$se$orang untuk 

me$nye$rahkan hak orang lain, te$tapi juga 

me$ngharuskan hak te$rse$but dibe$rikan tanpa 

pe$nundaan. Nabī Saw. be$rsabda, "Me$nunda 
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pe$mbayaran utang padahal mampu adalah suatu 

ke$zaliman." Se$lain itu, ada yang me$nyatakan 

bahwa ke$adilan adalah sikap mode$rat, yaitu 

"tidak kurang dan tidak le$bih." Masih banyak lagi 

de$finisi lain yang dirumuskan te$ntang 

ke$adilan.
376

 

Manusia diwajibkan untuk me$ne$gakkan 

ke$adilan, bahkan te$rhadap ke$luarganya se$ndiri, 

te$rmasuk orang tua dan dirinya se$ndiri (QS. an-

Nisā‟ [4]: 135), se$rta te$rhadap musuh se$kalipun 

(QS. al-Mā‟idah [5]: 8). Ke$adilan yang paling 

utama dimulai dari diri se$ndiri, de$ngan cara 

me$nge$ndalikan hawa nafsu dan e$mosi agar 

tunduk pada pe$rtimbangan akal se$hat dan ajaran 

agama, bukan malah me$njadikannya pe$nge$ndali 

yang me$nguasai akal dan prinsip agama. Se$bab, 

jika hawa nafsu dan amarah yang me$nguasai, 

se$se$orang tidak lagi be$rbuat adil artinya, ia 

gagal me$ne$mpatkan se$gala se$suatu pada posisi 

yang se$me$stinya.
377
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Al-Ghazālī me$nyatakan bahwa 

pe$nganiayaan (ke$balikan dari ke$adilan) adalah 

suatu be$ntuk gangguan, se$dangkan ke$adilan 

be$rarti me$mbe$rikan manfaat ke$pada manusia. 

Namun, hal ini tidak se$lalu de$mikian! Bahkan 

jika se$orang pe$nguasa me$mbuka gudangnya 

yang pe$nuh de$ngan se$njata, buku, dan harta 

be$nda, lalu me$mbagikannya se$njata ke$pada 

ulama, harta ke$pada orang kaya, dan buku 

ke$pada te$ntara yang siap be$rpe$rang me$skipun 

ia me$mbe$rikan manfaat ke$pada me$re$ka, 

tindakannya tidak dapat dise$but adil. Se$baliknya, 

ia justru dianggap me$nyimpang dari ke$adilan 

kare$na me$ne$mpatkan pe$mbe$rian-pe$mbe$rian 

te$rse$but tidak pada te$mpat yang se$me$stinya.
378

 

Di sisi lain, jika se$se$orang me$maksa 

se$orang pasie$n me$minum obat pahit yang 

me$nyakitkan, atau me$njatuhkan hukuman mati 

maupun cambuk ke$pada se$orang te$rpidana, 

me$skipun hal ini me$nimbulkan pe$nde$ritaan, 

tindakan te$rse$but te$tap dinilai adil. Se$bab, 
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masing-masing te$lah dite$mpatkan se$suai 

de$ngan hak dan posisinya yang se$harusnya.
379

  

Salah se$orang sahabat Nabī SAW, yaitu 

Ibnu Mas'ud, me$nganggap bahwa ayat Al-Qur'an 

ini me$miliki kandungan yang paling se$mpurna. 

Al-'Izz bin Abdussalam, yang dijuluki Sulthan al-

'Ulama' (Sultan para Ulama), me$nye$butnya 

se$bagai "asy-syajarah" (pohon) kare$na 

me$ncakup se$luruh hukum syariat dan be$rbagai 

pe$mbahasan ilmu fikih. Imam as-Subki juga 

me$mbe$rikan nama "syajar al-ma'arif" (pohon 

pe$nge$tahuan) kare$na ke$luasan maknanya. 

Mungkin inilah alasan me$ngapa Khalifah „Umar 

bin „Abdul Azīz RA (681–720 M) 

me$me$rintahkan pe$mbacaan ayat ini di akhir 

se$tiap khutbah Jumat, me$nggantikan tradisi 

se$be$lumnya yang be$risi ce$laan te$rhadap „Alī 

bin Abī Thalib RA. Khalifah yang adil itu 

me$nilai ce$laan te$rse$but se$bagai tindakan tidak 
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adil dan te$rmasuk be$ntuk "al-

baghy"(pe$nganiyaan).
380

  

Wahbah Az zuhailī me$nafsirkan, Pada 

ayat-ayat se$be$lumnya, Allah SWT me$nje$laskan 

se$cara rinci te$ntang jaminan pahala bagi orang-

orang yang be$rtakwa dan siksa bagi orang-orang 

kafir, se$rta me$nguatkan motivasi (targhīb) dan 

pe$ringatan (tarhīb). Ke$mudian, Allah SWT 

me$lanjutkannya de$ngan pe$rintah-pe$rintah 

me$nye$luruh yang me$ncakup prinsip-prinsip 

utama ke$baikan, nilai-nilai akhlak dalam 

be$rmasyarakat, se$rta be$rbagai be$ntuk 

ke$wajiban, baik yang be$rsifat fardhu maupun 

sunnah. Di antaranya adalah be$rbuat adil, 

be$rbuat ke$bajikan, dan me$ne$pati janji.
381

 

Ayat  ٌِْؼَذْي شُ ثبِ ُِ  Se$bagaimana ٚإْ اللّ ٠أَْ

diungkapkan ole$h Ibnu Mas'ud ra., ayat ini adalah 

salah satu ayat dalam Al-Qur'an yang paling 

le$ngkap dalam me$ncakup ke$baikan dan 

ke$burukan. Me$nge$nai ayat ini, Qatadah 

me$nje$laskan bahwa tidak ada satu pun akhlak 
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baik yang dipraktikkan ole$h masyarakat 

jahiliyyah ke$cuali Allah SWT 

me$me$rintahkannya, dan tidak ada satu pun 

akhlak buruk yang dice$la ole$h masyarakat 

jahiliyyah ke$cuali Allah SWT me$larang se$rta 

me$ngutuknya. Sungguh, Allah SWT 

me$ngharamkan se$gala pe$rbuatan dan akhlak 

yang te$rce$la.
382

 

Dalam ayat ini, Allah SWT 

me$me$rintahkan se$luruh hamba-Nya untuk 

me$ne$gakkan ke$adilan se$cara me$nye$luruh 

dalam se$tiap pe$rkara, baik dalam inte$raksi 

sosial maupun muamalah, dalam siste$m 

pe$radilan dan hukum, se$rta dalam urusan dunia 

dan akhirat. Ke$adilan juga harus dite$rapkan 

dalam sikap se$se$orang te$rhadap dirinya se$ndiri 

dan orang lain. Bahkan dalam hal akidah, tidak 

ada yang be$rhak dise$mbah de$ngan be$nar dan 

adil ke$cuali Allah SWT, Sang Pe$ncipta, 

Pe$mbe$ri Re$ze$ki, dan Sumbe$r se$gala 

ke$baikan. Be$rhala, patung, he$wan, malaikat, 

nabi, wali, tokoh, atau pe$mimpin mana pun tidak 
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pantas untuk dise$mbah atau dikultuskan, kare$na 

me$re$ka sama se$kali tidak me$miliki hak untuk 

diibadahi. Ibnu Abbās r.a. me$nyangkut ayat  ّإْ الل

 me$nuturkan, maksudnya adalah ٠أِش ثبٌّزي

ke$saksian bahwa tiada Tuhan se$lain Allah 

SWT.
383

 

 Ibnu Abī Ḥātim me$riwayatkan dari 

Muḥammad bin Ka‟b Al-Qurazhi, yang be$rkata: 

Suatu hari, „Umar bin „Abdul „Azīz 

me$manggilku dan be$rtanya, "Je$laskan padaku 

te$ntang makna ke$adilan. Aku me$njawab, 

"Sungguh, Anda me$nanyakan suatu pe$rkara 

yang be$rat. He$ndaknya Anda me$njadi se$pe$rti 

se$orang ayah bagi yang muda, se$pe$rti anak bagi 

yang tua, dan se$pe$rti saudara bagi me$re$ka yang 

se$usia. Pe$rlakukan pula kaum pe$re$mpuan 

de$ngan sikap yang sama. Be$rilah hukuman 

se$suai de$ngan be$sarnya ke$salahan dan dosa, 

se$rta pe$rtimbangkan pula kondisi fisik 

pe$lakunya. Janganlah Anda me$nghukum 

de$ngan cambukan se$kalipun saat marah, kare$na 
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hal itu dapat me$nje$rumuskan Anda ke$ dalam 

ke$zaliman.
384

 

Allah SWT me$me$rintahkan untuk 

me$ngaktualisasikan al-Ihsān dalam ibadah. Ihsān 

dalam konte$ks pe$mbalasan adalah me$nghukum 

se$padan de$ngan pe$rbuatan me$nuntut 

pe$me$nuhan hak dalam kasus pe$mbunuhan dan 

al-Jarh (ke$ke$rasan fisik) me$lalui jalur qishash 

(mu'āmalah bil mitsl, se$padan dalam me$mbalas). 

Al-Ihsaan dalam me$me$nuhi hak atau utang 

piutang adalah de$ngan me$mbayarnya tanpa 

me$nunda-nunda atau de$ngan me$mbe$ri 

tambahan yang be$rsifat de$rma tanpa 

pe$rsyaratan.
385

 

Al-lhsān dalam konte$ks pe$mbalasan 

be$rarti me$mbe$rikan hukuman yang se$tara 

de$ngan pe$rbuatan pe$laku, se$pe$rti me$nuntut 

qishāsh (pe$mbalasan se$timpal) dalam kasus 

pe$mbunuhan atau ke$ke$rasan fisik (al-Jarh), 

de$ngan prinsip mu'āmalah bil mitsl (me$mbalas 

se$suai kadar pe$rbuatan). Se$dangkan Al-Ihsān 
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dalam me$me$nuhi hak atau utang piutang 

diwujudkan de$ngan se$ge$ra me$lunasi 

ke$wajiban tanpa pe$nundaan, atau me$mbe$rikan 

tambahan se$bagai be$ntuk ke$murahan hati tanpa 

syarat te$rte$ntu.
386

 

5. Q.S. Al- Ḥadīd [57]: 25 

ََ إٌَّبطُ  ْٛ َْ ١ٌِمَُ ١ْضَا ِّ ٌْ ا َٚ ٌْىِزٰتَ  ُُ  ا ؼَُٙ َِ ٌْٕبَ  ْٔضَ اَ َٚ ذِ  ٰٕ ٌْج١َِّ ٍْٕبَ سُعٍَُٕبَ ثبِ ٌمَذَْ اسَْعَ

 ُ َُ اّللّٰ ١ٌِؼٍََْ َٚ ٕبَفغُِ ٌٍَِّٕبطِ  َِ َّٚ ِٗ ثأَطٌْ شَذ٠ِْذٌ  ٌْحَذ٠ِْذَ ف١ِْ ٌْٕبَ ا ْٔضَ اَ َٚ ٌْمغِْػِ  ثبِ

ٌّٞ ػَض٠ِْضٌ  ِٛ َ لَ
َّْ اّللّٰ ٌْغ١َْتِ اِ سُعٍَُٗ ثبِ َٚ ْٕصُشُٖ  َّ٠ ْٓ َِ   ࣖ

Artinya : “Sungguh, Kami be$nar-be$nar 

te$lah me$ngutus rasul-rasul Kami de$ngan 

bukti-bukti yang nyata dan Kami 

me$nurunkan be$rsama me$re$ka kitab dan 

ne$raca (ke$adilan) agar manusia dapat 

be$rlaku adil. Kami me$nurunkan be$si 

me$mpunyai ke$kuatan he$bat dan be$rbagai 

manfaat bagi manusia agar Allah 

me$nge$tahui siapa yang me$nolong (agama-

Nya) dan rasul-rasul-Nya walaupun (Allah) 

tidak dilihatnya.Se$sungguhnya Allah Maha 

Kuat lagi Maha Pe$rkasa. (Q.S. Al- Ḥadīd 

[57]: 25)
387

 

 

Penafsiran Para Mufasir 

                                                           
386

 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema 

Insani, 2013), Jilid 7, h. 463. 
387

 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir, Alquran 

dan Terjemahannya, Kementrian Agama 2019, h. 799.  



289 

 

 

Firman Allah :  ٌَْٕب أَٔضَ َٚ بَدِ  ٌْج١َِّٕ ٍْٕبَ سُعٍَُٕبَ ثبِ ٌمَذَْ أسَْعَ

ٌْىِزبَةَ  ُُ ا ؼَُٙ َِ  artinya : Se$sungguhnya Kami ٚا١ٌّضاْ 

te$lah me$ngutus rasul-rasul Kami de$ngan 

me$mbawa bukti-bukti yang nyata dan te$lah 

Kami turunkan be$rsama me$re$ka Al Kitab dan 

ne$raca ke$adilan”.
388

 

Abū Ja'fār me$nje$laskan bahwa makna 

ayat ini me$nunjukkan Allah me$ngutus para 

rasūl-Nya de$ngan be$rbagai bukti yang 

me$nguatkan ke$be$naran ajaran me$re$ka, 

se$pe$rti pe$nje$lasan yang je$las, argume$n yang 

kuat, se$rta mukjizat. Se$lain itu, Allah juga 

me$nurunkan Kitab-Kitab suci se$bagai pe$doman 

yang me$maparkan syariat dan hukum-hukum-

Nya. Be$rsamaan de$ngan itu, Dia me$nurunkan 

prinsip ke$adilan yang me$mbimbing manusia 

me$nuju ke$hidupan yang harmonis dan 

se$imbang.
389

 

Takwil firman Allah :  ٌِْمغِْػ ََ إٌَّبطُ ثبِ  ١ٌِمَُٛ

supaya manusia dapat me$laksanakan ke$adilan. 
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Abu Ja'far me$nje$laskan bahwa maksud ayat ini 

adalah me$ngajak manusia untuk saling 

me$mpe$rlakukan satu sama lain de$ngan adil. 

Takwil Firman Allah  ٌْثأَط ِٗ ٌْحَذ٠ِْذَ ف١ِْ  ٌْٕبَ ا ْٔضَ اَ َٚ

ٕبَفغُِ ٌٍَِّٕبطِ  َِ َّٚ  artinya : “Dan Kami ciptakan be$si شَذ٠ِْذٌ 

yang padanya te$rdapat ke$kuatan yang he$bat 

dan be$rbagai manfaat bagi manusia.”
390

 

Abū Ja'fār me$nje$laskan bahwa ayat ini 

me$ngisyaratkan Allah me$nciptakan be$rbagai 

sarana ke$hidupan untuk manusia, te$rmasuk be$si 

yang me$miliki banyak ke$gunaan. Di antara 

manfaat be$si adalah untuk me$mbuat se$njata 

se$pe$rti pe$dang dan tame$ng, yang me$mbantu 

manusia dalam me$lawan musuh-musuhnya.
391

  

Takwil firman Allah :  ُ َُ اللَّّ ١ٌِؼٍََْ ٓ ٠َٕصُشُٖ  َٚ َِ

ٌْغ١َْتِ  سُعٍَُُٗ ثبِ َٚ  “dan be$rbagai manfaat bagi manusia 

agar Allah me$nge$tahui siapa yang me$nolong 

(agama-Nya) dan rasul-rasul-Nya walaupun 

(Allah) tidak dilihatnya.
392
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Abū Ja'far me$nje$laskan bahwa makna 

ayat te$rse$but adalah: Allah me$ngirim para rasul-

Nya ke$pada manusia dan me$nye$rtai me$re$ka 

de$ngan be$rbagai tanda (mukjizat atau pe$tunjuk) 

se$bagai ujian. Hal ini be$rtujuan agar manusia 

dapat me$manfaatkannya de$ngan baik dan untuk 

me$mbe$dakan mana hamba yang sungguh-

sungguh ikhlas dalam me$mbe$la agama Allah dan 

rasul-Nya, me$skipun me$re$ka tidak pe$rnah 

me$lihat Allah atau para rasul-Nya se$cara 

langsung.
393

 

Takwil firman Allah:  ٌػَض٠ِض ٌّٞ ِٛ َ فَ َّْ اللَّّ  إِ

“Se$sungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha 

Pe$rkasa”. Abū Ja'fār me$nje$laskan bahwa 

makna ayat ini me$nunjukkan Allah Mahakuasa 

dan sanggup me$mbe$rikan ke$me$nangan ke$pada 

siapa pun yang Dia ke$he$ndaki atas me$re$ka 

yang me$nolak pe$rintah dan larangan-Nya. 

Se$lain itu, Allah juga Mahadahsyat dalam 

pe$mbalasan-Nya tidak ada yang dapat 

me$nghalangi hukuman-Nya, baik dalam be$ntuk 
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maupun sasaran, be$gitu ke$putusan-Nya te$lah 

dite$tapkan.
394

 

Quraish Shihab me$nafsirkan, Ke$lompok 

ayat se$be$lumnya me$nje$laskan sikap se$bagian 

orang be$riman yang me$rasa be$rat me$njalankan 

pe$rintah agama, khususnya dalam hal be$rinfak di 

jalan Allah se$buah be$ntuk pe$ngorbanan yang 

me$njadi dasar pe$nting dalam be$rjihad. Me$re$ka 

dinasihati agar tidak me$niru pe$rilaku orang-

orang Yahudi. Ayat ini juga me$ne$gaskan bahwa 

Allah me$ngutus para rasul, me$nurunkan kitab 

suci, dan me$ne$tapkan hukum ke$adilan agar 

manusia dapat me$ne$gakkan ke$adilan dan hidup 

dalam masyarakat yang adil. Se$lain itu, Allah 

me$nciptakan be$si se$bagai sarana untuk 

me$ne$gakkan ke$adilan, yang be$rpe$ran 

be$rsama infak dalam pe$rjuangan di jalan Allah 

SWT.
395
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Ayat ini juga dapat dimaknai se$bagai 

te$guran bagi me$re$ka yang be$lum 

me$manfaatkan karunia Allah se$suai de$ngan 

tujuan pe$nciptaannya. Jika Allah me$mbe$rikan 

ke$mampuan untuk be$rinfak, maka se$harusnya 

me$re$ka me$lakukannya. Jika Allah me$ngutus 

nabi-nabi untuk ditaati, maka sudah se$patutnya 

me$re$ka me$ngikuti ajarannya. De$mikian pula, 

Allah me$nciptakan be$si se$bagai alat untuk 

me$nghadapi para pe$ne$ntang ke$be$naran.
396

 

Wahbah zuhailī me$nafsirkan, „Sungguh 

Kami te$lah me$ngutus rasūl-rasūl Kami de$ngan 

bukti-bukti yang nyata dan Kami turunkan 

be$rsama me$re$ka kitab dan ne$raca (ke$adilan) 

agar manusia dapat be$rlaku adil." (al-Hadīd:25)
397

 

Se$sungguhnya, Kami te$lah me$ngutus 

malaikat ke$pada para nabī untuk me$nyampaikan 
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wahyu, dan me$ngirim para nabi ke$pada umat 

me$re$ka agar me$nye$barkan ajaran Ilahi de$ngan 

dise$rtai mukjizat-mukjizat nyata, syariat yang 

te$rang, se$rta argume$n, bukti, dan hujjah yang 

kuat se$hingga tak dapat dibantah. Be$rsama para 

nabi itu, Kami turunkan al-Kitab yang me$ncakup 

se$luruh kitab samawi se$pe$rti Taurat, Zabur, 

Injīl, dan Al-Qur'an se$rta mīzān (ne$raca 

ke$adilan) se$bagai pe$doman hukum yang adil. 

Allah me$me$rintahkan para nabi untuk 

me$ne$gakkan ke$adilan agar manusia 

me$ngamalkan ke$be$naran dan ke$adilan yang 

Dia pe$rintahkan. De$ngan de$mikian, ke$hidupan 

me$re$ka dapat be$rjalan be$rdasarkan prinsip 

ke$be$naran dan ke$adilan. Hal ini me$ndorong 

me$re$ka untuk be$rinte$raksi se$cara adil dalam 

se$gala urusan, baik yang be$rkaitan de$ngan 

agama maupun dunia. Para nabī be$rtindak 

se$bagai pe$njaga dan pe$lindung yang 

me$mastikan pe$ne$rapan hukum-hukum Allah, 

me$muliakan syariat, se$rta me$ngikuti ajaran para 

rasūl.
398
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“Dan Kami me$nciptakan be$si yang 

me$m-punyai ke$kuatan he$bat dan banyak 

manfaat bagi manusia." (al-Hadīd: 25). Kami 

me$nciptakan be$si be$se$rta be$rbagai bahan 

tambang dan logam lainnya. Kami me$mbe$rikan 

pe$nge$tahuan ke$pada manusia te$ntang cara 

me$ngolah dan me$manfaatkannya. Se$lain itu, 

Kami me$njadikan be$si se$bagai alat pe$nge$ndali 

bagi orang-orang yang me$nolak ke$be$naran, 

be$rsikap ke$ras ke$pala, dan sombong, bahkan 

se$te$lah bukti nyata ke$be$naran te$lah je$las di 

hadapan me$re$ka.
399

 

Surah al-Hadīd (be$si) me$nggambarkan 

ke$kuatan yang be$rsifat me$nahan dan 

me$nge$ndalikan, yang be$rtujuan untuk 

me$mastikan pe$ne$rapan hukum-hukum syariat di 

kalangan umat Islam se$rta masyarakat non-

Muslim yang hidup be$rsama me$re$ka dalam satu 

ne$gara. Se$lain itu, surah ini juga me$ndorong 

jihad me$lawan musuh-musuh yang me$langgar 

ke$sucian agama dan me$nye$rang ke$hormatan 
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ne$ge$ri-ne$ge$ri Islam, se$rta be$rusaha 

me$nghalangi pe$nye$baran Islam di dunia.
400

 

Ke$mudian, ke$tika hujjah te$lah 

dite$gakkan atas orang-orang yang me$ne$ntang, 

Allah SWT pun me$nsyari'atkan hijrah se$rta 

me$ng-izinkan pe$rang untuk me$mpe$rtahankan 

ke$be$rlangsungan aqīdah, ke$hormatan, dan harga 

diri kaum Muslimin, se$rta untuk me$njamin dan 

me$mastikan nilai-nilai ajaran Al-Qur'an be$nar-

be$nar dijunjung tinggi. Imam Ahmad dan Abī 

Dāwūd me$riwayatkan dari Abdullah bin „Umar 

r.a., ia be$rkata, "Rasūlullāh Saw. be$rsabda: 
401

 

حْذَُٖ لَْ شَش٠ِهَ ٌَُٗ،  َٚ  ُ بػَخِ، حَزَّٝ ٠ؼُْجذَُ اللَّّ َّٞ اٌغَّ َٓ ٠ذََ ١ْفِ ث١َْ ثؼُِثْذُ ثبٌِغَّ

 ْٓ َِ غَبسُ ػٍََٝ  اٌصَّ َٚ  ُ ٌَّٗ ًَ اٌذِّ جُؼِ َٚ حِٟ،  ِْ ًْ سُ ًَ سِصْلِٟ رحَْذَ ظِ جُؼِ خَبٌفََ  َٚ

 ُْ ُْٕٙ ِِ  َٛ ٍَ فَُٙ ْٛ َ ثمَِ ْٓ رشََجَّٗ َِ َٚ شِٞ،  ِْ  .أَ

“Aku diutus de$ngan pe$dang pada masa 

ke$datangan Kamat sudah de$kat, hingga Allah 

SWT se$mata dise$mbah tiada se$kutu bagi-Nya, 

re$ze$kiku dijadikan di bawah bayangan 
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tombakku, ke$hinaan se$rta posisi subordinat 

dite$tapkan atas orang yang me$ne$ntangku, dan 

barangsiapa yang me$nye$rup ai suatu kaum, 

maka ia te$rmasuk bagian dari me$re$ka.” 

“Dan agar Allah me$nge$tahui siapa yang 

me$nolong (agama)-Nya dan rasul-rasul-Nya 

walaupun (Allah) tidak dilihatnya. 

Se$sungguhnya Allah Mahakuat, Mahape$rkasa." 

(al-Ḥadīd:25)
402

 

Allah SWT me$lakukan hal ini se$mata-

mata agar Dia me$nyaksikan adanya orang-orang 

yang be$rkomitme$n me$mbe$la agama-Nya, 

me$nolong rasul-rasul-Nya de$ngan pe$nuh 

ke$ikhlasan, ke$tulusan, ke$se$riusan, dan niat 

yang baik, se$rta be$rse$njatakan be$si dalam 

be$rjihad me$lawan musuh-musuh-Nya. Sungguh, 

Allah SWT Mahakuat, Mahape$rkasa, Maha 

Digdaya, Maha Me$ngalahkan, dan Maha 

Me$nang.Dia mampu me$nghadapi ke$zaliman 

dan se$rangan orang-orang yang me$lampaui 

batas, se$kaligus me$nolong para rasul dan orang-
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orang be$riman tanpa me$me$rlukan bantuan 

me$re$ka se$dikit pun. Pe$rintah Allah ke$pada 

me$re$ka untuk be$rjihad se$jatinya untuk 

ke$baikan me$re$ka se$ndiri, agar me$re$ka 

me$raih pahala jihad, ke$muliaan, ke$kuatan, 

ke$jayaan, dan wibawa se$hingga dihormati ole$h 

se$mua pihak. Se$bab, me$njaga nilai-nilai dan 

prinsip-prinsip luhur se$lalu me$mbutuhkan para 

pe$njaga yang kuat, te$gas, be$rwibawa, dan 

me$miliki harga diri.
403

 

G. Ayat-Ayat Tentang Transparansi 

1. Q.S. Al-Baqarah [2]: 42 

2. Q.S. Al-Isrā [17]: 36 

H. Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Transparansi 

1. Q.S. Al-Baqarah [2]: 42 

 َْ ْٛ ُّ ُْ رؼٍََْ ْٔزُ اَ َٚ ٌْحَكَّ  ٛا ا ُّ رىَْزُ َٚ  ًِ ٌْجبَغِ ٌْحَكَّ ثبِ ٍْجغُِٛا ا لَْ رَ َٚ  

Artinya : “Janganlah kamu campuradukkan 

kebenaran dengan kebatilan dan (jangan pul) 

kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan kamu 

mengetahuinya”. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 42)
404
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Penafsiran Para Mufasir 

Abū Ja‟fārPe$nakwilan firman Allah :  َْل َٚ

 ًِ ٌْجبَغِ ٌْحَكِّ ثبِ ٍْجغُِٛاْ ا  Dan janganlah kamu campur" رَ

adukkan yang hak de$ngan yang bathil.” Abu 

Ja'far me$nje$laskan bahwa makna kalimat " َْل َٚ

ٍْجغُِٛا  adalah "janganlah kalian "رَ

me$ncampuradukkan," se$bagaimana dise$butkan 

dalam riwayat yang ada.
405

 

Al Minjāb bin Al Hārits me$nce$ritakan 

ke$pada kami, katanya: Bisyr bin Umarah 

me$nce$ritakan ke$pada kami, dari Abū Rauq dari 

Adh-Dhahak dari Ibnu Abbas te$ntang firman 

Allah:  َْ ٍْجغُِٛ ب ٠َ َِّ  ُِٙ ٍْجغَْٕبَ ػ١ٍََْ ٌَ َٚ  "Niscaya Kami akan 

me$ncampur me$re$ka se$pe$rti me$re$ka 

be$rcampur baur." (Qs. Al An'aam [6]: 9)
406

 

Pe$nakwilan firman Allah :  َأ َٚ ٌْحَكِّ  ٛا ا ُّ رىَْزُ َٚ ُْ ٔزُ

 َْ ٛ ُّ  Dan janganlah kamu se$mbunyikan yang" رؼٍََْ

hak itu, se$dang kamu me$nge$tahui."
407
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Abu Ja'far me$nje$laskan bahwa te$rdapat 

dua pe$nakwilan te$rkait ayat ini. Pe$rtama, Allah 

me$larang me$re$ka untuk me$nye$mbunyikan 

ke$be$naran, se$bagaimana juga me$larang 

me$re$ka me$ncampuradukkan antara yang hak 

(be$nar) dan yang batil. De$ngan de$mikian, 

pe$nakwilan ayat te$rse$but me$njadi: "Janganlah 

kalian me$ncampuradukkan yang hak de$ngan 

yang batil, dan janganlah kalian 

me$nye$mbunyikan ke$be$naran." Dalam struktur 

bahasa, kata "wa taktumū" (ٛا ُّ رىَْزُ َٚ ) be$rstatus 

majzūm kare$na me$ngikuti "talbisū" (ٍْجغُِٛا .(رَ
408

 

Ke$dua,Allah me$larang me$re$ka 

me$ncampuradukkan ke$be$naran (haq) de$ngan 

ke$batilan, se$bagaimana firman-Nya: "Dan 

janganlah kamu campur adukkan yang hak 

de$ngan yang bathil." Ke$mudian, firman-Nya 

ٌْحَكِّ " ٛا ا ُّ رىَْزُ َٚ " (dan kamu me$nye$mbunyikan 

ke$be$naran) be$rfungsi se$bagai khabar 

(informasi) bahwa me$re$ka me$nye$mbunyikan 

ke$be$naran yang me$re$ka ke$tahui. Ole$h kare$na 
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itu, ke$dudukannya me$njadi manshub (te$rke$na 

hukum nashab) kare$na ke$luar dari makna 

larangan se$be$lumnya. 

Larangan dalam ayat " ًِ ٌْجبَغِ ٌْحَكِّ ثبِ ٍْجغُِٛاْ ا لَْ رَ َٚ " 

me$nunjukkan larangan me$ncampuradukkan hak 

dan batil, se$dangkan frasa " ٌِّْحَك ٛا ا ُّ رىَْزُ َٚ " 

me$mbe$rikan informasi tambahan bahwa 

me$re$ka me$nye$mbunyikan ke$be$naran, 

se$hingga tidak bole$h dibaca dalam be$ntuk 

majzum (me$ngikuti kaidah jazm). Pe$ralihan 

makna dari larangan ke$ pe$mbe$ritaan inilah yang 

dalam ilmu nahwu dise$but se$bagai sharf 

(pe$rubahan atau pe$ralihan struktur makna).
409

 

De$ngan de$mikian, ayat ini 

me$nggabungkan antara larangan dan 

pe$mbe$ritaan, di mana be$ntuk manshub pada 

ٛا" ُّ  me$nunjukkan pe$rge$se$ran makna dari "رىَْزُ

larangan se$be$lumnya ke$ informasi baru. Hal ini 

me$rupakan salah satu contoh pe$ne$rapan konse$p 
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sharf dalam tata bahasa Arab.
410

 Jadi pe$nakwilan 

ayat ini yaitu: 

Wahai ahli kitab, janganlah kalian 

me$nye$mbunyikan atau me$ngaburkan 

ke$be$naran te$ntang ke$nabian Muhammad dan 

risalahnya untuk se$luruh umat manusia. Jangan 

pula kalian me$nyatakan bahwa ia hanya diutus 

untuk se$bagian golongan, se$me$ntara kalian 

se$ndiri me$nge$tahui bahwa ia adalah rasul bagi 

se$mua manusia. De$ngan pe$rbuatan itu, kalian 

te$lah me$ncampuradukkan ke$be$naran de$ngan 

ke$batilan dan me$nye$mbunyikan ke$te$rangan 

yang ada dalam kitab suci kalian bahwa 

se$sungguhnya ia adalah utusan-Ku yang 

me$mbawa ajaran dari-Ku. Kalian pun te$lah 

me$nge$tahui janji-Ku yang te$rtulis dalam kitab 

kalian, yakni ke$wajiban untuk be$riman 

ke$padanya dan me$mbe$narkan ajarannya.
411

 

Quraish Shihab me$nje$askan : Ayat ini 

masih me$njadi bagian dari pe$tunjuk untuk Bani 
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Israil. Kali ini, me$re$ka dilarang untuk 

me$nye$satkan orang lain, se$te$lah se$be$lumnya 

dilarang me$ngikuti ke$se$satan.
412

 

Ada dua me$tode$ yang se$ring digunakan 

ole$h para pe$nye$sat dalam me$ncapai tujuannya: 

Pe$rtama, ayat di atas me$ngingatkan kita de$ngan 

firman Allah: "Dan janganlah kamu campurkan 

yang hak (ke$be$naran) de$ngan yang batil." 

Maksudnya, jangan me$nggabungkan ke$be$naran 

yang ingin kamu pe$gang te$guh de$ngan 

ke$batilan yang justru ingin kamu se$barkan. 

Kamu mungkin se$ring me$nde$ngar propaganda 

yang se$bagian be$sar isinya be$nar, bahkan 

mungkin dominan ke$be$narannya. Namun, di 

balik ce$lah ke$be$naran itu, disisipkan pula 

ke$bohongan-ke$bohongan halus yang nyaris tidak 

te$rde$te$ksi, ke$cuali ole$h orang yang be$nar-

be$nar ce$rmat dan waspada. Cara ke$dua untuk 

me$nye$satkan adalah yang ditunjuk ole$h firman-

Nya:  ٌَّْحَك ٛا ا ُّ رىَْزُ َٚ  (wa taktumû al-haqq/janganlah 
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se$mbunyikan yang haq itu) atas me$re$ka yang 

tidak tahu, se$dangkan kamu me$nge$tahui 

se$hingga de$ngan pe$nge$tahuan itu kamu 

be$rke$wajiban me$nyampaikannya ke$pada yang 

tidak me$nge$tahui.
413

 

Me$nye$mbunyikan ke$be$naran dapat 

dilakukan de$ngan dua cara: me$ngingkarinya atau 

tidak me$ngungkapkannya padahal dipe$rlukan. 

Ole$h kare$na itu, ke$tika se$se$orang yang 

me$nge$tahui suatu masalah me$milih diam saat 

pe$nje$lasan te$ntang hal itu dibutuhkan, 

tindakannya te$rmasuk be$ntuk pe$nye$mbunyian 

ke$be$naran. Ke$dua cara ini te$lah dipraktikkan 

ole$h orang-orang Yahudi. Pe$rtama, me$re$ka 

me$ngubah be$be$rapa ayat dalam kitab Taurat 

dan me$nambahkan se$suatu yang bukan firman 

Allah, lalu me$ngklaimnya se$bagai wahyu-

Nya.
414
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Ke$dua, me$re$ka me$nye$mbunyikan 

banyak ayat, te$rmasuk yang be$rkaitan de$ngan 

ke$nabian Muhammad saw. 

Firman-Nya:  َْ ْٛ ُّ ُْ رؼٍََْ ْٔزُ اَ َٚ  (wa antum 

ta„lamûn/se$dang kamu me$nge$tahui). Ini 

me$nggambarkan kondisi me$re$ka yang 

se$sungguhnya, se$hingga ke$caman te$rhadap 

me$re$ka pun se$makin ke$ras. Andaikata 

me$re$ka tidak me$nge$tahui, mungkin dosa 

me$re$ka hanyalah kare$na e$nggan be$rtanya. 

Namun, dalam hal ini, me$re$ka justru 

me$nge$tahui ke$be$naran te$tapi 

me$nye$mbunyikannya, padahal se$harusnya 

se$bagai orang yang paham ajaran agama, 

me$re$ka be$rke$wajiban me$ngajarkan yang tidak 

tahu.
415
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Wahabah Zuhailī me$nafsirkan : Wahai 

ke$turunan Nabī Yaqūb yang taat, te$ladanilah 

ne$ne$k moyangmu dalam me$ngikuti ke$be$naran. 

Ingatlah nikmat-nikmat Allah yang te$lah 

dibe$rikan ke$pada me$re$ka, se$pe$rti 

dise$lamatkan dari ke$zaliman Fir‟aun dan dibe$ri 

naungan de$ngan awan. Be$rsyukurlah ke$pada 

Allah atas se$gala karunia-Nya de$ngan 

me$njalankan pe$rintah-pe$rintah-Nya dan taat 

ke$pada-Nya. Pe$nuhilah janjimu ke$pada-Ku 

untuk be$riman ke$pada Allah dan se$mua rasul-

Nya tanpa me$mbe$da-be$dakan, te$rutama Nabi 

Muhammad, pe$nutup para nabi. Jika kalian 

me$me$nuhi janji itu, Aku pun akan me$ne$pati 

janji-Ku ke$pada kalian di dunia dan akhirat 

de$ngan me$ngukuhkan ke$dudukanmu di Tanah 

Suci (se$pe$rti pada masa ne$ne$k moyangmu), 

me$ninggikan de$rajatmu, me$lapangkan 

re$ze$kimu, me$me$nangkanmu atas musuh-

musuhmu, se$rta me$mbe$rimu ke$bahagiaan 

abadi di akhirat.
416
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Pe$rcayalah de$ngan sungguh-sungguh 

ke$pada Al-Qur‟an se$bagai bagian dari 

pe$rjanjian itu. Yakini bahwa ia be$nar-be$nar 

diturunkan ole$h Allah dan be$rfungsi untuk 

me$nguatkan, me$mbe$narkan, se$rta se$laras 

de$ngan Taurat dan kitab-kitab nabī se$be$lumnya. 

Se$mua kitab ini sama-sama me$ngajak manusia 

untuk me$nye$mbah Allah Yang Maha E$sa, 

me$ninggalkan pe$rbuatan buruk, 

me$me$rintahkan ke$baikan, dan me$larang 

ke$mungkaran. Di dalam Taurat, te$lah 

dise$butkan tanda-tanda te$ntang Nabī 

Muḥammad Saw., maka janganlah kalian wahai 

Ahli Kitab me$njadi golongan pe$rtama yang 

me$ngingkarinya. Justru, se$harusnya kalian yang 

paling layak be$riman ke$padanya kare$na bukti 

ke$be$narannya te$lah ada dalam kitab kalian. 

Janganlah me$nukar ayat-ayat Allah yang 

me$mbuktikan ke$nabian dan dakwah Muhammad 

de$ngan ke$untungan duniawi yang re$ndah, 

se$pe$rti ke$kuasaan, harta, atau adat-istiadat lama, 

kare$na itu adalah harga yang te$rlalu murah dan 

hanya akan me$rugikan kalian. Jangan takut 

ke$pada siapa pun ke$cuali Allah, se$bab hanya 
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Dia yang me$nguasai se$gala ke$baikan. Jangan 

me$ncampuradukkan ke$be$naran dalam Taurat 

de$ngan ke$batilan yang kalian buat se$ndiri. 

Jangan pula me$nye$mbunyikan ciri-ciri Nabi 

Muhammad dan nubuat te$ntang ke$datangannya, 

padahal kalian tahu akibat buruknya.
417

 

Ingatlah, di akhirat, hukuman bagi orang 

yang be$rilmu be$rbe$da de$ngan yang tidak tahu. 

Tunaikanlah ke$wajiban yang Allah pe$rintahkan 

(se$pe$rti shalat dan zakat) dan laksanakanlah 

be$rsama Nabī Muḥammad saw. Allah 

me$nggunakan kata „rukuk‟ dalam me$nye$but 

shalat untuk me$mbe$dakannya dari ibadah 

me$re$ka se$be$lumnya yang tidak me$ngandung 

rukuk.
418

 

2. Q.S. Al-Isrā’ [17]: 36 

ى هَِ 
ٌٰۤ ًُّ اُٚ ٌْفؤَُادَ وُ َٚ ا ٌْجصََشَ  ا َٚ غَ  ّْ َّْ اٌغَّ ٌُ اِ ٍْ ب ١ٌَْظَ ٌهََ ثِٗ ػِ َِ لَْ رمَْفُ  َٚ

لًْ  ْٛ غْ ـُ َِ  ُْٕٗ َْ ػَ  وَب
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Artinya : “Janganlah e$ngkau me$ngikuti se$suatu 

yang tidak kau ke$tahui. Se$sungguhnya 

pe$nde$ngaran, pe$nge$lihatan, dan hati nurani, 

se$mua itu akan diminta pe$rtanggungjawaban.” 

(Q.S. Al-Isrā‟ [17]: 36)
419

 

 

Penafsiran Para Mufasir  

Dalam Tafsir Ath-Thabari di se$butkan 

bahwa, Para ahli takwil me$miliki pe$rbe$daan 

pe$ndapat dalam me$nafsirkan firman Allah, 'Dan 

janganlah kamu me$ngikuti apa yang kamu tidak 

me$mpunyai pe$nge$tahuan te$ntangnya.' 

Se$bagian dari me$re$ka be$rpe$ndapat bahwa 

maknanya adalah, 'Janganlah kamu me$ngatakan 

se$suatu yang tidak kamu ke$tahui.' Di antara yang 

be$rpe$ndapat de$mikian adalah..." 
420

 

Ath-Thabari menyebutkan, be$be$rapa 

ahli takwil me$miliki pe$ndapat be$rbe$da, yaitu 

bahwa arti dari kata te$rse$but adalah tuduhan.
421

 

Ke$dua tafsiran ini me$miliki makna yang se$rupa, 

se$bab me$nyatakan se$suatu yang tidak dike$tahui 

                                                           
419

 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir, Alquran 

dan Terjemahannya, Kementrian Agama 2019, h. 398.  
420

 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 16, h. 675. 
421 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 16, h. 677. 



310 

 

 

me$ncakup be$rbagai be$ntuk ke$bohongan, 

se$pe$rti me$mbe$rikan ke$saksian palsu, 

me$nuduh orang tanpa dasar, me$ngaku 

me$nde$ngar padahal tidak, se$rta me$ngaku 

me$lihat se$suatu yang se$be$narnya tidak 

dilihat.
422

 

Lafazh " ُلَْ ٔمَْف َٚ " be$rasal dari kata dasar 

 yang me$ngandung makna dasar ,"اٌمفَْٛ"

be$rbohong dan me$malsukan.  

Adapun firman Allah  ّْ َّْ اٌغَّ ٌْفؤَُادَ إِ ا َٚ ٌْجصََشَ  ا َٚ غَ 

غْئُٛلًْ  َِ  ُْٕٗ َْ ػَ ًُّ أ١ٌَُْٚهَ وَب  Se$sungguhnya" وُ

pe$nde$ngaran, pe$nglihatan dan hati, se$muanya 

itu akan dimintai pe$rtanggungjawabannya”. 

Maksudnya adalah, Allah akan me$minta 

pe$rtanggungjawaban dari indra-indra manusia 

atas se$gala ucapan pe$miliknya. Ke$tika itu, 

anggota tubuh akan me$mbe$rikan ke$saksian 

yang jujur te$rhadap pe$rbuatannya.
423

 

Di katakan ole$h Quraish Shihab, ajaran di 

atas be$rsifat unive$rsal. Hati nurani manusia, di 
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mana pun dan kapan pun, pasti me$nganggapnya 

baik se$rta me$nilai ke$balikannya se$bagai buruk 

dan tidak dapat dite$rima ole$h siapa pun. Ole$h 

kare$na itu, de$ngan me$nggunakan be$ntuk 

tunggal agar me$ncakup se$tiap individu 

se$bagaimana nilai-nilai ini diakui ole$h hati 

nurani se$mua orang ayat ini me$me$rintahkan:
424

 

Laksanakanlah apa yang te$lah Allah 

pe$rintahkan, tinggalkan se$gala yang 

be$rte$ntangan de$ngannya, dan jangan me$ngikuti 

hal-hal yang tidak e$ngkau ke$tahui. Jangan 

be$rkata tanpa dasar ilmu, jangan me$ngaku tahu 

apa yang tidak e$ngkau ke$tahui, atau me$ngaku 

me$nde$ngar apa yang tidak e$ngkau de$ngar. 

Se$sungguhnya pe$nde$ngaran, pe$nglihatan, dan 

hati se$bagai alat me$mpe$role$h pe$nge$tahuan 

se$muanya akan dimintai pe$rtanggungjawaban 

atas bagaimana pe$miliknya me$nggunakannya.
425
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Ayat ini me$mbe$rikan dua pe$san 

pe$nting. Pe$rtama, ia me$nce$gah be$rbagai 

tindakan te$rce$la se$pe$rti me$mfitnah, 

be$rprasangka buruk, be$rdusta, dan me$mbe$rikan 

ke$saksian palsu. Ke$dua, ayat ini me$ngajarkan 

agar manusia me$manfaatkan pe$nde$ngaran, 

pe$nglihatan, dan hati se$bagai sarana untuk 

me$mpe$role$h ilmu. Untuk pe$nje$lasan le$bih 

rinci te$ntang ke$tiga alat pe$nge$tahuan te$rse$but, 

dapat me$rujuk pada QS. an-Nahl [16]: 78. Sayyīd 

Quṭhub me$nyatakan bahwa ayat ini, me$skipun 

disampaikan de$ngan kalimat yang sangat ringkas, 

te$lah me$mbangun se$buah siste$m yang utuh 

bagi hati dan pikiran. Ayat te$rse$but me$ncakup 

pe$nde$katan ilmiah yang baru dike$tahui ole$h 

manusia, se$kaligus me$nambahkan dime$nsi 

spiritual te$rkait hubungan hati manusia de$ngan 

pe$ngawasan Allah SWT. Nilai tambah dan 

pe$ne$kanan inilah yang me$njadi ke$unggulan 

Islam dibandingkan de$ngan be$rbagai me$tode$ 

be$rpikir rasional yang se$lama ini dike$nal, yang 
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ce$nde$rung ke$ring dan kurang me$nye$ntuh 

aspe$k batin.
426

 

Al-Qur'an me$ngajak manusia untuk 

be$rsikap hati-hati dan be$rupaya me$mbuktikan 

ke$be$naran se$tiap be$rita, fe$nome$na, atau 

pe$ristiwa se$be$lum me$ngambil ke$putusan. Ini 

me$rupakan me$tode$ yang ce$rmat dan te$liti 

dalam ajaran Islam. Jika akal dan hati konsiste$n 

me$ne$rapkan pe$nde$katan ini, maka tidak akan 

ada ruang bagi khurafat dan prasangka dalam 

ke$yakinan, tidak ada te$mpat bagi asumsi dan 

dugaan dalam pe$ne$tapan hukum dan inte$raksi 

sosial, se$rta tidak ada hipote$sis atau pe$rkiraan 

yang le$mah dalam pe$ne$litian, e$kspe$rime$n, 

dan ilmu pe$nge$tahuan.
427

 

Amanah ilmiah yang digaungkan di e$ra 

mode$rn ini se$jatinya adalah bagian dari amanah 

akal dan hati yang te$lah dite$kankan ole$h al-

Qur'an. Kitab suci ini me$ne$gaskan bahwa 
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manusia be$rtanggung jawab atas se$gala yang 

dide$ngar, dilihat, dan dirasakan ole$h hatinya, 

se$rta akan dimintai pe$rtanggungjawaban di 

hadapan Allah SWT yang te$lah 

me$nganuge$rahkan pe$nde$ngaran, pe$nglihatan, 

dan hati. De$mikianlah kurang le$bih pe$nje$lasan 

Sayyid Quthub. 

Ayat ini me$ne$kankan bahwa manusia 

ke$lak akan dimintai pe$rtanggungjawaban atas 

se$gala aktivitas al-fu‟ād (hati). Para ulama 

me$nje$laskan bahwa apa yang te$rlintas dalam 

hati me$miliki be$rbagai macam be$ntuk dan 

tingkatan. Pe$rtama, ada yang dise$but hājis, yaitu 

pikiran yang muncul se$cara tiba-tiba dan 

langsung hilang. Se$lanjutnya, khāṭir, yakni 

pikiran yang singkat dan se$ge$ra be$rakhir. 

Tingkat ke$tiga adalah ḥadīth al-nafs, yaitu 

bisikan hati yang te$rus-me$ne$rus muncul dan 

be$rgolak. Le$bih tinggi dari itu adalah hamm, 

yaitu ke$inginan untuk me$lakukan se$suatu 

dise$rtai pe$rtimbangan cara me$ncapainya. 

Te$rakhir, se$be$lum be$nar-be$nar diwujudkan, 

muncul „azm, yaitu te$kad bulat se$te$lah me$lalui 
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prose$s hamm dan me$njadi langkah awal 

pe$laksanaan.
428

 

Makna dari ayat ini me$ne$kankan 

larangan untuk me$ngambil ke$putusan atau 

me$nyimpulkan se$suatu tanpa pe$nge$tahuan 

yang pasti dan tanpa landasan dalil yang sah. 

Larangan ini juga me$ncakup pe$ringatan 

te$rhadap orang-orang musyrik yang 

be$rke$yakinan ke$liru te$ntang ke$tuhanan dan 

ke$nabian, kare$na me$re$ka hanya me$ngikuti 

tradisi ne$ne$k moyang atau hawa nafsu tanpa 

dasar ke$be$naran yang je$las. De$ngan de$mikian, 

Allah SWT me$ngingatkan agar manusia 

se$nantiasa be$rpe$gang pada pe$nge$tahuan yang 

be$nar dan me$nghindari sikap ge$gabah dalam 

be$rucap maupun be$rtindak.
429

  

Larangan ini juga me$liputi be$rbagai 

be$ntuk pe$rilaku tidak te$rpuji, se$pe$rti 

me$mbe$rikan ke$saksian yang tidak be$nar, 

me$ngucapkan kata-kata ke$bohongan, me$nuduh 
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Muslim maupun Muslimah yang te$rjaga 

ke$hormatannya de$ngan tuduhan zina tanpa bukti, 

se$rta me$nye$barkan fitnah. Se$lain itu, te$rmasuk 

pula dalam larangan ini adalah be$rbicara tanpa 

dasar pe$nge$tahuan, me$nghina orang lain 

be$rdasarkan prasangka buruk, me$ncari-cari 

ke$salahan orang lain, me$manipulasi fakta ilmiah, 

me$nye$barkan informasi palsu, dan tindakan 

se$je$nisnya. De$ngan de$mikian, se$se$orang 

dilarang me$ngucapkan se$suatu yang tidak 

dike$tahuinya atau me$nce$la orang lain tanpa 

pe$nge$tahuan yang je$las.
430

 

Pe$rilaku ne$gatif ini te$lah me$nye$bar 

luas di kalangan umat Islam. Pe$nye$baran 

tindakan te$rce$la se$pe$rti be$rbicara tanpa dasar 

ilmu maupun ke$yakinan akan ke$be$narannya, 

te$rutama dise$babkan ole$h be$be$rapa faktor, 

antara lain: me$le$mahnya pe$mahaman agama, 

me$nurunnya ke$te$guhan iman, ke$rusakan 

akhlak, ke$me$rosotan moral, ke$ce$nde$rungan 

me$ngikuti dorongan hawa nafsu, rapuhnya 
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ke$tahanan me$ntal, ke$te$rikatan be$rle$bihan 

pada hal-hal mate$ri, se$rta lunturnya nilai-nilai 

luhur dalam ke$hidupan. 

Al-Qur‟an me$mbe$rikan pe$ringatan 

te$rhadap fe$nome$na ne$gatif te$rse$but. Allah 

SWT be$rfirman bahwa pe$nde$ngaran, 

pe$nglihatan, dan hati yang me$rupakan alat utama 

untuk me$mpe$role$h pe$nge$tahuan, baik se$cara 

indrawi, e$mpiris, maupun logis akan dimintai 

pe$rtanggungjawaban di hari Kiamat. Se$tiap 

me$diator ini juga akan ditanya te$ntang 

pe$miliknya. Jika se$se$orang me$nggunakan 

pe$nde$ngaran dan pe$nglihatannya untuk hal-hal 

yang tidak dipe$rbole$hkan, atau hatinya 

be$rke$inginan me$lakukan se$suatu yang haram, 

maka ia akan dipe$rtanyakan dan dihukum 

kare$nanya. Se$bab, alat-alat pe$nge$tahuan ini 

se$harusnya digunakan untuk ke$taatan, bukan 

untuk ke$maksiatan. Dan Allah SWT 

be$rfirman,"Wahai orang-orang yang be$riman! 

Jauhi-lah banyak dari prasangka, se$sungguhnya 

se$-bagian prasangka itu dosa." (al-Hujuraat: 12) 

Ibnu Abbas be$rkata, "He$ndaknya 

e$ngkau tidak me$mbe$rikan ke$saksian ke$cuali 
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atas se$suatu yang be$nar-be$nar kau saksikan 

de$ngan matamu se$ndiri, kau de$ngar de$ngan 

te$lingamu se$ndiri, dan kau rasakan dalam 

hatimu." Qatadah me$nambahkan, "Janganlah 

e$ngkau be$rkata, 'Aku me$nde$ngar se$kaligus 

tidak me$nde$ngar, aku me$lihat se$kaligus tidak 

me$lihat, atau aku tahu se$kaligus tidak tahu.
431
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BAB IV 

PRINSIP-PRINSIP EGALITARIANISME HUKUM 

DALAM AL-QUR’AN 

 

A. Prinsip Anti diskriminasi 

Prinsip anti-diskriminasi dalam Al-Qur‟an 

me$rupakan bagian inte$gral dari ajaran Islam yang 

me$nge$de$pankan ke$adilan, ke$se$taraan, dan 

pe$nghormatan te$rhadap martabat manusia. Te$rkait 

de$ngan hukum, maka manusia di pe$rlakukan sama 

ole$h hukum tanpa adanya diskriminasi.
1
 Dalam 

se$jumlah ayat, se$pe$rti Q.S. An-Nisā‟ [4]: 58 dan 

Q.S. Al-Ḥujurāt [49]: 11–13, te$rdapat landasan moral 

dan hukum yang te$gas me$nolak se$gala be$ntuk 

pe$rlakuan tidak adil, te$rmasuk diskriminasi 

be$rdasarkan ras, suku, status sosial, atau latar 

be$lakang lainnya. Q.S. An-Nisā‟ [4]: 58 

me$ne$kankan pe$ntingnya me$nunaikan amanah dan 

me$ne$gakkan ke$adilan, dua prinsip utama dalam tata 

ke$lola masyarakat yang adil dan se$tara. 
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Mufasir se$pe$rti Wahbah Zuhailī 

me$mandang ayat ini se$bagai se$ruan ke$pada para 

pe$mimpin untuk be$rlaku adil dan tidak be$rpihak, 

me$nunjukkan bahwa ke$adilan harus dijalankan tanpa 

me$mandang latar be$lakang individu.
2
  

Se$bagaimana Aṭh-Ṭhabarī me$nyatakan 

“Me$nurutnya, untuk para pe$mimpin kaum muslim 

supaya dapat me$laksanakan amanat ke$pada orang-

orang yang te$lah me$nye$rahkan urusan dan hak 

me$re$ka, se$rta be$rbagai urusan me$re$ka yang te$lah 

me$re$ka pe$rcayakan ke$pada para pe$mimpin. Maka 

de$ngan de$mikian para pe$mimpin se$baiknya 

be$rlaku bijak dalam me$mbe$rikan ke$putusan di 

antara me$re$ka dan be$rlaku adilah dalam me$mbagi 

hak-hak me$re$ka”.
3
 Quraish Shihab bahkan 

me$mpe$rluas makna amanah hingga me$ncakup 

tanggung jawab non-mate$rial, se$pe$rti inte$gritas dan 

sikap obje$ktif te$rhadap se$sama. Dalam tafsirnya di 

se$butkan, “Be$rlaku adilah tanpa me$mihak, ke$cuali 

ke$pada ke$be$naran. Janganlah me$njatuhkan 

                                                           
2
 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema 

Insani, 2013), Jilid 3, h. 144. 
3
 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 7, h. 245. 
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hukuman ke$cuali pada pe$langgar, jangan be$rbuat 

zalim me$ski te$rhadap musuh, dan jangan pula 

be$rpihak ke$pada sahabat”.
4
 

Le$bih jauh, Q.S. Al-Ḥujurāt [49]: 11-12 

se$cara e$ksplisit me$larang sikap me$nge$je$k, 

me$nce$la, dan me$manggil orang lain de$ngan ge$lar 

yang me$re$ndahkan, yang me$rupakan be$ntuk 

diskriminasi ve$rbal dan psikologis yang me$rusak 

tatanan sosial. Me$nurut Ath-Thabari, larangan ini 

be$rlaku untuk se$mua be$ntuk pe$nghinaan, tanpa 

ke$cuali. Quraish Shihab me$ne$kankan bahwa ayat ini 

turun dalam konte$ks pe$nghinaan te$rhadap Bilal bin 

Rabah dan sahabat lainnya yang be$rkulit ge$lap atau 

be$rasal dari latar be$lakang non-Arab, se$hingga 

pe$san ayat ini sangat je$las dalam me$nolak 

diskriminasi be$rbasis ras dan status sosial.
5
 Ayat 

se$lanjutnya, Q.S. Al-Ḥujurāt [49]: 12, me$larang 

prasangka buruk, tajassus (me$ncari-cari ke$salahan 

orang lain), dan ghibah (me$nggunjing), yang 

se$muanya me$rupakan be$ntuk ke$tidakadilan sosial 

                                                           
4
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan 

Keserasian al-Qur‟an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol. 2, h. 457. 
5
 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan 

Keserasian al-Qur‟an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.13, h.253. 
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dan pe$langgaran te$rhadap hak asasi individu. 

Wahbah Zuhaili me$nggambarkan ghibah se$bagai 

tindakan se$ke$ji me$makan bangkai saudara se$ndiri, 

me$nunjukkan be$tapa be$sar pe$langgaran moral yang 

te$rjadi saat se$se$orang me$nje$le$kkan orang lain di 

be$lakangnya.
6
 

Puncaknya, Q.S. Al-Ḥujurāt [49]: 13 

me$ne$gaskan prinsip unive$rsal te$ntang ke$se$taraan 

manusia. Allah me$ne$gaskan bahwa se$luruh umat 

manusia be$rasal dari satu pasangan (Adām dan 

Hawa) dan dijadikan be$rsuku-suku se$rta be$rbangsa-

bangsa bukan untuk saling me$re$ndahkan, te$tapi 

untuk saling me$nge$nal dan me$njalin hubungan yang 

harmonis. Satu-satunya tolok ukur ke$muliaan dalam 

pandangan Allah adalah ke$takwaan, bukan asal-usul, 

warna kulit, atau ke$kayaan.
7
 Mufasir se$pe$rti Aṭh-

                                                           
6
 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema 

Insani, 2013), Jilid 13, h. 484 

  

 
7
 Munawir Kamaluddin, “Menafsir Ulang Egalitarianisme : 

Membangun Kehidupan Tanpa Diskriminasi,” UIN Alaudin, n.d., 

https://uin-alauddin.ac.id/tulisan/detail/menafsir-ulang-

egalitarianisme---membangun-kehidupan-tanpa-diskriminasi-

0225#:~:text=Secara terminologis%2C egalitarianisme adalah 

sebuah,gender%2C atau latar belakang lainnya. 
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Ṭhabarī dan Quraish Shihab me$lihat ayat ini se$bagai 

de$klarasi anti-diskriminasi yang paling te$gas dalam 

Al-Qur‟an, se$me$ntara Wahbah Zuhailī 

me$ngaitkannya de$ngan pe$ristiwa pe$nghinaan 

te$rhadap Bilal, me$njadikannya bukti konkre$t bahwa 

Islam se$jak awal sudah me$ne$ntang siste$m kasta 

atau stratifikasi sosial yang me$nindas. 

De$ngan de$mikian, ajaran Islam me$lalui 

Anti Diskriminas ini me$mbe$ntuk ke$rangka te$ologis 

dan e$tis yang kuat dalam me$nolak diskriminasi. 

Pe$san ini sangat re$le$van untuk konte$ks masyarakat 

mode$rn yang masih me$nghadapi tantangan se$rius 

te$rkait rasisme$, se$ksisme$, dan be$ntuk-be$ntuk 

e$ksklusi sosial lainnya. Al-Qur‟ān, dalam hal ini, 

tampil se$bagai kitab suci yang tidak hanya me$nata 

ke$hidupan spiritual, te$tapi juga me$mbe$ri arahan 

e$tik untuk me$wujudkan tatanan sosial yang 

be$rke$adilan dan be$rmartabat. 

Prinsip anti-diskriminasi dalam Al-Qur‟ān 

yang te$lah dije$laskan se$be$lumnya me$miliki pe$ran 

pe$nting de$mi me$mbangun ke$e$galitarianisme$ 

hukum (pe$rsamaan di de$pan hukum). 

E$galitarianisme$ hukum me$ne$gaskan bahwa se$mua 
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individu, tanpa me$mandang ras, suku, status sosial, 

atau latar be$lakang lainnya, harus dipe$rlakukan 

se$cara se$tara tanpa diskriminasi ole$h hukum dan 

me$miliki hak yang sama untuk me$mpe$role$h 

ke$adilan. Ath-Thabari me$nyatakan bahwa ke$adilan 

harus dibe$rikan ke$pada se$mua pihak tanpa 

diskriminasi.  

Dalam praktiknya, Nabī Muḥammad se$ndiri 

me$ne$gaskan prinsip ini de$ngan sabdanya: 

"Se$sungguhnya binasanya umat se$be$lum kalian 

adalah kare$na jika yang me$ncuri adalah orang 

te$rpandang, me$re$ka biarkan, te$tapi jika yang 

me$ncuri adalah orang le$mah, me$re$ka te$gakkan 

hukum padanya." (HR. Bukharī dan Muslim). 

Ini me$nunjukkan pe$nolakan te$gas te$rhadap 

diskriminasi hukum be$rdasarkan status sosial. ke$tika 

Quraish Shihab me$ngaitkan ayat ini de$ngan kasus 

Bilal bin Rabah, di mana Islam me$nolak pe$rlakuan 

diskriminatif be$rbasis ras, be$rarti prinsip ini 

me$ndorong te$rciptanya siste$m hukum yang 

obje$ktif, di mana se$tiap orang dipe$rlakukan sama 

tanpa prasangka. 
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Surah Al-Ḥujurāt [49]: 13), me$ne$gaskan 

bahwa se$mua manusia se$tara di hadapan Allah, dan 

satu-satunya ke$unggulan adalah ke$takwaan. Dalam 

konte$ks hukum, ini be$rarti: Tidak ada privile$ge$ 

(hak istime$wa) be$rdasarkan ke$turunan, ke$kayaan, 

atau ke$kuasaan. Hukum tidak bole$h me$mbe$dakan 

be$rdasarkan ide$ntitas sosial. Hukum harus 

dite$rapkan se$cara imparial, se$bagaimana 

dicontohkan Nabi Muhammad ke$tika me$me$nuhi 

tuntutan hukum bahkan te$rhadap sahabat te$rde$kat 

(se$pe$rti kasus wanita bangsawan yang me$ncuri yang 

hampir diinte$rve$nsi ole$h Usamah bin Zaid).
8
  

Al-Qur‟an me$mbangun fondasi 

e$galitarianisme$ hukum me$lalui pe$ne$kanan pada 

ke$adilan, pe$nolakan diskriminasi, dan ke$se$taraan 

martabat manusia. Prinsip ini tidak hanya re$le$van 

dalam konte$ks hukum Islam klasik, te$tapi juga 

me$njadi panduan untuk siste$m hukum mode$rn yang 

inklusif dan be$rke$adilan. De$ngan de$mikian, Islam 

                                                           
8
 Shafira Amalia, “Refleksi Maulid Nabi: RAsulullah, 

Teladan Dalam Menegakkan Hukum Yang Adil,” MUI, accessed 

June 5, 2025, https://mui.or.id/baca/mui/refleksi-maulid-nabi-

rasulullah-teladan-dalam-menegakkan-hukum-yang-adil. 
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me$nawarkan ke$rangka e$tik-te$ologis yang 

me$ndukung tatanan hukum yang adil dan se$tara. 

B. Prinsip hak asasi manusia 

Al-Qur‟ān se$cara e$ksplisit me$ne$gaskan 

bahwa Islam me$le$takkan ke$adilan se$bagai nilai 

utama dalam se$gala aspe$k ke$hidupan, yang se$laras 

de$ngan prinsip dasar HAM. Q.S. An-Nisā‟ [4]: 3, 

misalnya, tidak hanya me$mbahas poligami te$tapi 

me$ne$kankan pe$rlindungan te$rhadap pe$re$mpuan 

yatim agar tidak die$ksploitasi dalam re$lasi 

pe$rnikahan. Hal ini me$nce$rminkan prinsip non-

diskriminasi dan pe$rlindungan te$rhadap ke$lompok 

re$ntan, yang juga me$njadi inti dari HAM mode$rn. 

Dalam pe$nafsiran Aṭh-Ṭhabari, dise$butkan 

bahwa wali anak yatim dilarang me$nikahi me$re$ka 

jika tidak bisa be$rbuat adil, te$rutama dalam soal 

mahar. Ini me$nunjukkan bahwa Islam se$jak awal 

me$ndorong ke$adilan kontraktual dalam pe$rnikahan, 

me$njamin pe$rse$tujuan dan hak pe$re$mpuan. HAM 

me$ne$kankan pe$ntingnya pe$rse$tujuan be$bas dalam 
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pe$rnikahan dan larangan e$ksploitasi te$rhadap 

pe$re$mpuan, te$rmasuk anak-anak.
9
 

Quraish Shihab me$ne$gaskan bahwa Q.S. 

An-Nisa ayat 3 tidak me$me$rintahkan poligami, 

me$lainkan me$mbe$rikan batasan ke$ras agar tidak 

te$rjadi ke$tidakadilan. Pe$mbole$han me$nikahi budak 

juga dilihat se$bagai langkah transisi me$nuju 

pe$nghapusan pe$rbudakan. Ini me$mpe$rlihatkan 

bahwa Islam me$miliki me$kanisme$ re$formasi sosial 

be$rtahap, yang juga dike$nal dalam praktik HAM 

se$bagai transformasi struktural be$rbasis nilai 

ke$adilan. 

Quraish Shihab me$ne$kankan bahwa 

ke$saksian harus dibe$rikan kare$na Allah, bukan 

kare$na ke$pe$ntingan duniawi. Ini me$ndukung 

konse$p inte$gritas moral dalam pe$mbe$rian 

ke$saksian, yang pe$nting dalam siste$m pe$radilan 

yang me$njunjung HAM. Ke$saksian yang adil 

me$njadi dasar pe$rlindungan hak-hak korban maupun 

te$rtuduh, me$nghindari pe$nyalahgunaan ke$kuasaan 

dan manipulasi hukum. 

                                                           
9 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 24, h. 717. 
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Dalam prinsip HAM, pe$rlindungan hak 

musuh dalam konflik, te$rmasuk larangan 

pe$nyiksaan, pe$mbunuhan se$we$nang-we$nang, atau 

diskriminasi be$rbasis ide$ntitas ke$lompok.
10

 Wahbah 

Zuhailī me$nje$laskan bahwa ayat te$rse$but turun 

dalam konte$ks konspirasi Yahūdī Bani Nadhīr, 

namun te$tap me$ne$gaskan ke$harusan me$nahan diri 

dari pe$mbalasan be$rle$bihan. Ini me$nunjukkan 

pe$ntingnya ke$adilan re$storatif dalam Islam: bukan 

hanya me$nghukum, tapi me$mbangun pe$rdamaian 

sosial me$lalui ke$adilan yang be$rmartabat. Prinsip ini 

se$makin re$le$van dalam konte$ks HAM 

inte$rnasional yang me$ne$kankan re$konsiliasi dan 

ke$adilan transisional. 

Te$lah di je$laskan tiga pe$rintah utama: 

ke$adilan, ke$bajikan (ihsān), dan pe$rhatian te$rhadap 

ke$rabat. Ke$adilan di sini bukan hanya hukum formal, 

te$tapi juga ke$adilan sosial dan moral, te$rmasuk 

dalam hubungan e$konomi dan ke$luarga. Ini se$jajar 

                                                           
10

 Armiwulan, “Diskriminasi Rasial Dan Etnis Sebagai 

Persoalan Hukum Dan Hak Asasi Manusia.” 
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de$ngan prinsip HAM te$ntang ke$se$jahte$raan dan 

solidaritas sosial.
11

 

Quraish Shihab me$nye$but Q.S. an-Nāhl ayat 

90  se$bagai yang paling se$mpurna kare$na 

me$ncakup se$mua ke$baikan dan larangan 

ke$burukan. Dalam HAM, ini me$nggambarkan 

prinsip holistik, di mana pe$rlindungan hak tidak 

hanya be$rbasis hukum, te$tapi juga nilai-nilai e$tika 

dan budaya masyarakat. Pe$ngakuan te$rhadap 

ke$baikan sosial dan larangan atas tindakan me$rusak 

me$mpe$rkuat fondasi nilai-nilai unive$rsal HAM 

dalam ajaran Islam.
12

 

Dalam Q.S. Al-Hadīd ayat 25, Allah 

me$nurunkan kitab dan ne$raca untuk me$ne$gakkan 

ke$adilan, se$rta me$nciptakan be$si se$bagai simbol 

ke$kuatan dalam me$ne$gakkannya. Ini me$ngandung 

pe$san bahwa ke$adilan me$me$rlukan institusi dan 

                                                           
11

 Afreiza Octaguna A et al., “Penerapan Prinsip Solidaritas 

Sosial Menurut Emile Dhurkheim Dalam Kasus Haris Azhat Dan 

Fathia,” no. 2023 (2023): 1–17, 

https://doi.org/10.11111/nusantara.xxxxxxx. 
12

 12
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan 

dan Keserasian al-Qur‟an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.7, h. 

323. 
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ke$kuatan nyata untuk dite$gakkan, bukan se$kadar 

ide$alisme$. Dalam HAM, ini se$suai de$ngan 

pe$rlunya le$mbaga ne$gara dan hukum inte$rnasional 

yang kuat dalam me$ne$gakkan hak-hak manusia. 

Pe$nafsiran Aṭh-Ṭhabari dan Zuhailī te$ntang "be$si" 

me$ngarah pada le$gitimasi pe$nggunaan ke$kuatan 

untuk me$lawan tirani dan ke$zaliman. Ini 

me$nunjukkan bahwa Islam tidak pasif te$rhadap 

pe$langgaran hak, me$lainkan me$mbe$narkan 

pe$rlawanan te$rhadap pe$nindasan dalam ke$rangka 

ke$adilan. Dalam HAM mode$rn, ini te$rgambar dalam 

hak untuk me$mbe$la diri dan pe$rlindungan te$rhadap 

pe$langgaran be$rat se$pe$rti ge$nosida dan 

pe$nindasan siste$matis.
13

 

Dari pe$nafsiran ayat-ayat te$ntang HAM, 

je$las bahwa Islam me$mandang ke$adilan se$bagai 

prinsip yang me$nye$luruh: dari pe$rlindungan hak 

anak yatim, pe$rnikahan yang adil, ke$saksian yang 

jujur, re$lasi sosial yang baik, hingga ke$kuatan 

ne$gara dalam me$ne$gakkan hukum. Hal ini sangat 

e$rat kaitannya de$ngan prinsip-prinsip utama HAM 

                                                           
13 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 24, h. 716. 
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se$pe$rti martabat manusia, ke$se$taraan, partisipasi, 

dan akuntabilitas.
14

 

De$ngan de$mikian, pe$nafsiran para mufasir 

seperti Ath-Thabari, Quraish Shihab dan Wahbah 

Zuhaili me$mpe$rkuat bahwa ke$adilan dalam Islam 

bukan se$kadar norma, te$tapi amanah Ilahi yang harus 

diwujudkan dalam se$mua ranah ke$hidupan. Nilai-

nilai ini, me$skipun dike$mbangkan dalam ke$rangka 

ke$agamaan, me$miliki ke$se$suaian substansial 

de$ngan HAM unive$rsal. Artinya, Islam tidak 

be$rte$ntangan de$ngan HAM, me$lainkan justru 

me$mpe$rkaya dan me$mpe$rkuat landasannya 

me$lalui dime$nsi spiritual dan moral yang 

me$ndalam. 

Al-Qur‟an se$cara te$gas me$ne$gaskan 

prinsip e$galitarianisme$ hukum me$lalui se$rangkaian 

ayat yang me$ne$kankan ke$se$taraan se$mua manusia 

di hadapan hukum, ke$adilan unive$rsal, se$rta 

pe$nolakan te$rhadap se$gala be$ntuk diskriminasi. 

Ke$be$basan be$ragama dalam Q.S. Al-Baqarah [2]: 

256 me$nunjukkan bahwa se$tiap individu me$miliki 

                                                           
14

 Bismar Siregar, “Hukum Hakim Dan Keadilan Tuhan,” 
1995, 18. 
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hak yang sama untuk me$milih ke$yakinannya tanpa 

paksaan, se$kaligus me$ne$gaskan bahwa hukum Islam 

tidak bole$h me$mbe$dakan pe$rlakukan be$rdasarkan 

agama. Pe$rlindungan hak pe$re$mpuan dalam Q.S. 

An-Nisā‟ [4]: 19 me$larang praktik diskriminatif 

jahiliyah, me$ne$gaskan ke$se$taraan ge$nde$r dalam 

hukum ke$luarga dan hak ke$pe$milikan. Se$me$ntara 

itu, Q.S. Al-Mā‟idah [5]: 32 me$ne$mpatkan hak hidup 

se$bagai nilai unive$rsal yang harus dilindungi tanpa 

pandang bulu, me$nce$rminkan prinsip bahwa hukum 

harus be$rlaku adil bagi se$mua, tanpa me$mandang 

status sosial. Larangan ke$jahatan sosial dalam Q.S. 

Al-A‟râf [7]: 33 dan se$ruan ke$pe$dulian sosial dalam 

Q.S. Al-Mā‟ūn [107]: 1-3 se$makin me$mpe$rkuat 

bahwa hukum Islam tidak hanya be$rsifat re$tributif, 

te$tapi juga distributif, me$njamin ke$adilan bagi 

se$luruh lapisan masyarakat, te$rmasuk ke$lompok 

re$ntan.  

C. Prinsip keadilan 

Prinsip ke$adilan dalam Islam sangat 

dite$kankan se$bagai salah satu fondasi ke$hidupan 

be$ragama dan sosial. Hal ini te$rlihat je$las dalam 

Q.S. An-Nisā‟ [4]: 3 yang me$ngatur praktik poligami 
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agar tidak me$rugikan pe$re$mpuan yatim. Para 

mufasir se$pe$rti Ath-Thabari me$ne$gaskan bahwa 

ayat ini me$lindungi hak pe$re$mpuan yang re$ntan 

dari e$ksploitasi wali yang tidak adil. Ini 

me$nunjukkan bahwa ke$adilan bukan hanya dalam 

ranah hukum publik, te$tapi juga dalam re$lasi privat 

se$pe$rti pe$rnikahan.
15

 

Quraish Shihab me$ne$kankan bahwa ayat 

te$rse$but tidak me$ndorong poligami, te$tapi justru 

me$mbatasi de$ngan syarat be$rat, yaitu ke$adilan. Ini 

me$nce$rminkan prinsip ke$hati-hatian dalam 

pe$ne$rapan hukum agar tidak disalahgunakan. 

Ke$adilan di sini me$ncakup pe$rlindungan hak-hak 

pe$re$mpuan dan pe$mbatasan ke$kuasaan laki-laki 

dalam ikatan pe$rnikahan. Ini adalah contoh nyata 

pe$ne$rapan ke$adilan pre$ve$ntif untuk me$nce$gah 

pote$nsi ke$tidakadilan. 

Wahbah Zuhailī me$mbe$dakan antara 

ke$adilan mate$ri dan e$mosional, me$nunjukkan 

bahwa ke$adilan dalam Islam be$rsifat re$alistis dan 

manusiawi. Ke$adilan mate$ri, se$pe$rti pe$mbagian 

giliran dan nafkah, bisa diukur dan dite$gakkan se$cara 

                                                           
15

 Siregar. H. 12 
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obje$ktif, se$me$ntara ke$adilan e$mosional 

dise$rahkan pada ruang e$mpati pribadi. Ini 

me$mpe$rlihatkan dime$nsi praktis ke$adilan dalam 

hukum Islam. prinsip ke$adilan dite$gaskan se$bagai 

nilai absolut yang tidak bole$h dikompromikan, 

bahkan te$rhadap diri se$ndiri atau ke$rabat. Aṭh-

Ṭhabari me$nyoroti pe$ntingnya me$nahan hawa nafsu 

agar tidak me$mpe$ngaruhi ke$saksian. Ke$adilan di 

sini me$nuntut inte$gritas pribadi dalam be$rbicara 

ke$be$naran, me$njadikannya se$bagai standar e$tika 

yang tinggi. 

Quraish Shihab me$nggarisbawahi bahwa 

ke$saksian harus murni kare$na Allah. Ini 

me$nce$rminkan bahwa prinsip ke$adilan dalam Islam 

bukan hanya le$gal-formal, te$tapi juga spiritual. 

Ke$saksian bukan se$kadar ke$wajiban hukum, te$tapi 

be$ntuk pe$ngabdian dan tanggung jawab moral di 

hadapan Allah. 

Wahbah Zuhaili me$ncatat bahwa Q.S. An-

Nisā‟ ayat 135 turun dalam konte$ks te$guran 

te$rhadap umat Islam agar tidak me$mutarbalikkan 

fakta. Ini me$nandakan bahwa ke$adilan dalam Islam 

bukan hanya konse$p normatif, te$tapi me$njadi 
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me$kanisme$ kore$ksi sosial te$rhadap 

ke$ce$nde$rungan manipulatif manusia. Prinsip 

ke$jujuran dan transparansi sangat dijunjung tinggi.
16

 

Aṭh-Ṭhabarī me$nafsirkan bahwa ke$adilan bahkan 

me$ncakup pe$ngakuan te$rhadap ke$tuhanan Allah, 

me$nunjukkan bahwa ke$adilan me$ncakup aspe$k 

te$ologis dan moral, bukan se$kadar hubungan antar 

manusia. Allah me$me$rintahkan ke$adilan, 

ke$bajikan, dan me$mbantu ke$rabat, se$rta me$larang 

ke$jahatan dan pe$rmusuhan. 

Quraish Shihab me$nye$but, e$ngan 

me$masukkan ihsan (be$rbuat baik me$le$bihi 

ke$wajiban), Islam tidak hanya me$nuntut ke$adilan 

minimal, te$tapi juga me$ndorong ke$baikan aktif. Ini 

me$nunjukkan bahwa ke$adilan dalam Islam be$rsifat 

progre$sif dan inklusif.
17

 

Wahbah Zuhailī me$ne$kankan bahwa 

ke$adilan harus dite$gakkan di se$mua bidang 

ke$hidupan, te$rmasuk akidah. Ini be$rarti ke$adilan 

                                                           
16

 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema 

Insani, 2013), Jilid 3, h. 308. 
17

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan 

Keserasian al-Qur‟an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.2, h. 617.  
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dalam Islam tidak bisa te$rpisah dari iman. 

Pe$ne$gakan ke$adilan adalah bagian dari ke$taatan 

ke$pada Allah, bukan se$kadar norma sosial atau 

hukum ne$gara. 

Dalam Q.S. Al-Ḥadīd [57]: 25, ayat ini 

me$ne$kankan bahwa Allah me$nurunkan kitab dan 

be$si untuk me$ne$gakkan ke$adilan. Aṭh-Ṭhabarī 

me$nafsirkan bahwa be$si adalah simbol ke$kuatan. Ini 

me$nunjukkan bahwa ke$adilan tidak bisa te$gak 

hanya de$ngan te$ori atau nasihat, te$tapi pe$rlu 

didukung ole$h ke$kuatan untuk me$lindungi yang 

be$nar dan me$nghe$ntikan yang zalim. 

Ke$simpulan dari se$mua penafsiran ayat-ayat 

Hak Asasi Manusia me$nunjukkan bahwa ke$adilan 

dalam Islam sangat me$nye$luruh, me$ncakup aspe$k 

sosial, spiritual, moral, dan hukum. Ke$adilan bukan 

se$kadar aturan, te$tapi ruh dari se$luruh ajaran Islam. 

Me$lalui pe$nde$katan be$rtahap dan konte$kstual, 

Islam me$ndorong pe$mbe$ntukan masyarakat adil 



337 

 

 

 

yang be$rlandaskan pada nilai ilahiah, e$mpati, dan 

ke$kuatan untuk me$ne$gakkan ke$be$naran.
18

 

Konse$p ini te$rce$rmin je$las dalam Q.S. An-

Nisā‟ [4]: 135, di mana Allah me$me$rintahkan 

ke$adilan "walau te$rhadap dirimu se$ndiri atau 

ke$rabat". Ayat ini me$nolak se$gala be$ntuk 

ne$potisme$ atau privile$ge$ hukum, se$laras de$ngan 

prinsip e$galitarianisme$ bahwa hukum harus be$rlaku 

adil bagi pe$nguasa maupun rakyat biasa.  Pe$nafsiran 

Ath-Thabarī te$ntang ayat te$rse$but me$ne$gaskan 

bahwa ke$adilan harus dite$gakkan "tanpa takut pada 

ce$laan orang yang me$nce$la". Ini me$nunjukkan 

bahwa Islam me$nuntut ne$tralitas hukum dan 

inde$pe$nde$nsi siste$m pe$radilan dari te$kanan 

politik atau sosial. Dalam konte$ks e$galitarianisme$, 

ini be$rarti hukum tidak bole$h tunduk pada 

ke$kuasaan atau ke$pe$ntingan ke$lompok te$rte$ntu, 

me$lainkan harus me$njadi alat pe$rlindungan bagi 

se$mua lapisan masyarakat.   

Wahbah Zuhailī dalam tafsirnya, Al-Munīr, 

me$ne$kankan bahwa ayat ini turun dalam konte$ks 

                                                           
18

 St Nur and Syahidah Dzatun, “PRINSIP KEADILAN 
SOSIAL DALAM ISLAM : STUDI TEKS AL-QUR ‟ AN DAN 

HADIS” 04, no. 1 (2024): 35–51. 
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pe$rmusuhan, te$tapi te$tap me$larang pe$mbalasan di 

luar hukum. Artinya, Islam me$nolak "main hakim 

se$ndiri" dan me$ne$gaskan bahwa pe$nye$le$saian 

konflik harus me$lalui me$kanisme$ hukum yang adil. 

E$galitarianisme$ hukum me$nsyaratkan bahwa se$tiap 

pihak te$rmasuk musuh be$rhak atas prose$s pe$radilan 

yang fair, tanpa ke$ke$rasan se$we$nang-we$nang.   

Praktik Nabī Muḥammad Saw,  juga 

me$nce$rminkan e$galitarianisme$ hukum. Dalam 

kasus se$orang wanita bangsawan yang me$ncuri 

(Hadis te$ntang Usamah bin Zaid), Nabi me$nolak 

inte$rve$nsi dan me$ne$gaskan: "Se$andainya Fatimah 

me$ncuri, aku akan potong tangannya." Ini 

me$nunjukkan pe$nolakan te$rhadap imunitas hukum 

bagi e$lite$ prinsip kunci e$galitarianisme$. 

Se$cara ke$se$luruhan, e$galitarianisme$ 

hukum dalam Islam bukanlah mitos, te$tapi prinsip 

yang te$rtanam dalam te$ks dan praktik se$jarah. 

Me$ski ada ke$te$gangan de$ngan inte$rpre$tasi 

te$rte$ntu, nilai dasar Al-Qur‟ān se$pe$rti larangan 

diskriminasi (Q.S. Al-Ḥujurāt [49]: 11-13), 

ke$wajiban be$rbuat adil (Q.S. Al-Mumtaḥanah [60]: 

8), dan pe$ne$gakan hukum yang inde$pe$nde$n 
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me$mbe$rikan fondasi kuat untuk me$mbangun siste$m 

hukum yang se$tara. Tantangannya adalah 

me$le$paskan diri dari bias kultural dan politik yang 

se$ring me$ngaburkan prinsip e$galite$r ini. 

D. Prinsip Transparansi dan akuntabilitas 

Transparansi dalam ajaran Islam me$rupakan 

bagian dari prinsip ke$jujuran (ṣidq) dan tanggung 

jawab moral yang tinggi. Q.S. Al-Baqarah [2]: 42 

de$ngan te$gas me$larang me$ncampuradukkan antara 

ke$be$naran dan ke$batilan se$rta me$nye$mbunyikan 

ke$be$naran. Ini bukan se$kadar larangan re$toris, 

te$tapi me$rupakan fondasi moral agar se$tiap orang 

yang me$nge$tahui ke$be$naran tidak be$rkhianat 

te$rhadap amanah ilmu. Dalam konte$ks mode$rn, ini 

be$rkaitan langsung de$ngan prinsip transparansi 

informasi, te$rutama bagi me$re$ka yang me$me$gang 

otoritas ilmu atau informasi, se$pe$rti pe$mimpin, 

ilmuwan, dan me$dia.
19

 

Pe$nafsiran Aṭh-Ṭhabarī dan Quraish Shihab 

me$nyoroti bahwa Surah al-Baqarah ayat 42 ditujukan 

                                                           
19

 Dwi Novita Sari, Kavita Sapna Previdayana, and 

Mohamad Djasuli, “Implementasi Prinsip Transparansi Dalam 

Kaidah Islam,” Jurnal Ekonomika Dan Bisnis (JEBS) 2, no. 1 

(2022): 911–15, https://doi.org/10.47233/jebs.v2i3.343. 



340 

 

 

 

khusus ke$pada Ahli Kitab yang se$ngaja 

me$nye$mbunyikan bukti ke$nabian Muḥammad saw. 

Ini me$nunjukkan bahwa pe$nye$mbunyian informasi 

yang be$rdampak pada publik me$rupakan be$ntuk 

ke$bohongan struktural yang sangat dike$cam. Dalam 

dunia se$karang, ini re$le$van te$rhadap praktik 

pe$nye$mbunyian data publik, manipulasi statistik, 

atau propaganda yang me$nye$satkan masyarakat. 

Transparansi me$nuntut agar informasi yang be$nar 

dan be$rdampak tidak dikubur de$mi ke$pe$ntingan 

ke$lompok te$rte$ntu.
20

 

Wahbah Az-Zuhailī dalam kitab tafsir Al-

Munirnya, me$ne$kankan bahwa me$nye$mbunyikan 

ke$be$naran de$mi ke$pe$ntingan duniawi akan 

me$ndatangkan hukuman yang be$rat di akhirat, 

te$rutama bagi me$re$ka yang be$rilmu. Ini 

me$nunjukkan bahwa ilmu me$miliki dime$nsi 

tanggung jawab moral dan sosial. Dalam prinsip 

transparansi konte$mpore$r, ini se$jajar de$ngan 

konse$p public accountability, yaitu 

pe$rtanggungjawaban moral dan hukum atas informasi 

                                                           
20 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir at-

Thabari, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2011), Jilid 1, h. 663. 
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yang disampaikan atau dise$mbunyikan ole$h 

pe$mangku ke$pe$ntingan. 

Se$me$ntara itu, Q.S. Al-Isrā‟ [17]: 36, 

me$mpe$rluas dime$nsi transparansi de$ngan 

me$larang be$rbicara atau be$rtindak tanpa dasar 

pe$nge$tahuan. Ini me$mpe$rkuat prinsip bahwa 

informasi yang disampaikan harus be$rbasis data dan 

bukti, bukan se$kadar opini, rumor, atau fitnah. Dalam 

e$ra digital dan me$dia sosial, ayat ini me$njadi 

landasan pe$nting untuk me$mbangun budaya fact-

che$cking dan ve$rifikasi se$be$lum me$nye$barkan 

informasi. Prinsip ini me$njadi pilar dari transparansi 

publik dalam komunikasi.
21

 

Transparansi juga me$ncakup e$tika 

komunikasi, se$bagaimana dije$laskan ole$h Quraish 

Shihab. Larangan me$ngikuti se$suatu yang tidak 

dike$tahui bukan hanya soal hukum, te$tapi juga 

me$nye$ntuh ke$sadaran batin bahwa manusia 

me$miliki alat pe$ncari ke$be$naran: pe$nde$ngaran, 

                                                           
21

 Adianto Asdi Sangki, Ronny Gosal, and Josef Kairupan, 

“PENERAPAN PRINSIP TRANSPARANSI DAN 

AKUNTABILITAS DALAM PENGELOLAAN ANGGARAN 

PENDAPATAN DAN BELANJA DESA (Suatu Studi Di Desa 

Tandu Kecamatan Lolak Kabupaten Bolaang Mongondow),” Jurnal 

Eksekutif 1, no. 1 (2017): 12. 
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pe$nglihatan, dan hati. Ini me$nuntut pe$nggunaan akal 

dan hati nurani dalam me$milah informasi. Dalam 

konte$ks konte$mpore$r, ini me$mpe$rkuat pe$ntingnya 

lite$rasi informasi dan me$dia e$thics, dua hal yang 

sangat krusial untuk me$njaga inte$gritas publik. 

Wahbah Az-Zuhailī me$nunjukkan bahwa 

ke$biasaan me$nye$bar fitnah atau informasi palsu 

be$rakar dari le$mahnya iman dan akhlak. Maka, 

transparansi tidak hanya soal re$gulasi atau siste$m, 

te$tapi juga te$ntang pe$mbangunan karakte$r dan 

ke$sadaran spiritual masyarakat. Ini me$njadi dasar 

bagi transpare$ncy with inte$grity, di mana 

transparansi dilakukan bukan kare$na te$kanan 

e$kste$rnal, te$tapi se$bagai re$fle$ksi dari akhlak 

mulia dan tanggung jawab ke$pada Allah.
22

 

 Ayat-ayat yang di tafsirkan te$rse$but juga 

me$nunjukkan bahwa transparansi adalah bagian dari 

amar ma'rūf nahī munkar, yakni me$nye$ru pada 

ke$baikan dan me$nce$gah ke$burukan. 

Me$nyampaikan ke$be$naran ke$tika orang lain 

dise$satkan, atau me$ngingatkan ke$tika ada 

                                                           
22

 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Depok: Gema 

Insani, 2013), Jilid 8, h. 92. 
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pe$nyimpangan, adalah be$ntuk nyata dari transparansi 

sosial. Dalam prinsip-prinsip tata ke$lola, ini 

be$rkaitan de$ngan whistle$blowing upaya 

me$mbongkar ke$salahan atau pe$nye$le$we$ngan 

de$mi ke$baikan publik.
23

 

Transparansi yang dituntut Al-Qur‟ān tidak 

be$rsifat pasif. Ia me$nuntut sikap aktif untuk 

me$ngungkap ke$be$naran dan me$nolak manipulasi. 

Ini me$ne$gaskan bahwa Islam tidak me$mbe$narkan 

pe$mbiaran te$rhadap pe$nyimpangan informasi. 

Dalam konte$ks ke$bijakan publik, transparansi tidak 

cukup de$ngan ke$te$rbukaan dokume$n, te$tapi juga 

me$nsyaratkan akse$sibilitas, ke$je$lasan, dan 

ke$te$rlibatan masyarakat dalam prose$s pe$ngambilan 

ke$putusan. 

Transparansi dalam Al-Qur‟ān be$rfungsi 

se$bagai fondasi ke$adilan hukum, se$bagaimana 

te$rce$rmin dalam Q.S. An-Nisā‟ [4]: 58 yang 

me$me$rintahkan pe$nunaian amanah dan 

                                                           
23

 Ali Asrun Lubis, “Penjelasan Tentang Amar Ma‟ruf Dan 

Nahi Munkar,” UIN Syahada, accessed June 8, 2025, 

https://www.uinsyahada.ac.id/amar-maruf-dan-nahi-

munkar/#:~:text=Tindakan menyeru kepada kebaikan berarti 

mengajak kepada,melanggar ajaran agama dan merusak tatanan 

sosial. 
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pe$nghakiman yang adil. Prinsip transparansi 

me$njamin tidak adanya diskriminasi informasi antara 

pe$nguasa dan masyarakat biasa, yang me$njadi syarat 

mutlak e$galitarianisme$ hukum. Dalam konte$ks 

mode$rn, hal ini se$jalan de$ngan prinsip e$quality 

be$fore$ the$ law, di mana akse$s te$rhadap informasi 

hukum harus te$rbuka bagi se$mua lapisan masyarakat 

tanpa te$rke$cuali.   

Q.S. Al-Ma‟idah [5]: 8 se$cara te$gas 

me$larang pe$mbe$laan se$pihak yang me$ngorbankan 

ke$adilan. Wahbah Az-Zuhailī  dalam Tafsīr Al-

Munir, me$ne$kankan bahwa ayat ini me$nuntut 

transparansi motif di balik se$tiap ke$putusan hukum. 

E$galitarianisme$ te$rwujud ke$tika se$mua pihak 

me$nge$tahui dasar pe$rtimbangan hukum tanpa ada 

hidde$n bias. Praktik ini te$rce$rmin dalam ke$wajiban 

pe$ngadilan untuk me$mpublikasikan ratio de$cide$ndi 

(alasan hukum) se$cara te$rbuka, se$hingga tidak ada 

ruang bagi diskriminasi atau ke$tidakadilan.   

Q.S. Al-Ḥadīd [57]: 25 te$ntang misi 

ke$nabian untuk me$ne$gakkan ke$adilan. 

E$galitarianisme$ te$rwujud ke$tika e$kse$kusi hukum 

dilakukan se$cara transparan, se$pe$rti publikasi data 
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korupsi atau prose$s pe$radilan pidana yang te$rbuka. 

De$ngan de$mikian, tidak ada ke$san bahwa hukum 

hanya tajam ke$ bawah te$tapi tumpul ke$ atas.  Jasse$r 

Auda dalam Maqashīd al-Sharī‟ah as “Philosophy of 

Islamic Law” me$nje$laskan bahwa transparansi dan 

e$galitarianisme$ hukum be$rsine$rgi untuk me$ncapai 

maslahah (ke$baikan publik). Ke$te$rbukaan informasi 

hukum me$lindungi hak-hak dasar manusia, se$pe$rti 

hak e$konomi (hifzh al-māl) dan hak hidup (hifzh al-

nāfs), de$ngan me$nce$gah hukum yang e$ksploitatif 

atau diskriminatif. Dalam konte$ks ke$kinian, ini 

te$rwujud dalam siste$m ope$n gove$rnme$nt dan 

participatory lawmaking, yang me$njamin ke$adilan 

dan ke$se$taraan bagi se$mua.
24

 

Transparansi dalam Al-Qur‟ān bukan se$kadar 

alat akuntabilitas, me$lainkan instrume$n pe$nting 

untuk me$wujudkan e$galitarianisme$ hukum. 

                                                           
24

 Muhammad Baiquni Syihab, “Telaah Kritis Pemikiran 

Jasser Auda Dalam Buku „Maqasid Al-Shariah as Philosophy of 

Islamic Law: A Systems Approach,‟” AN NUR: Jurnal Studi Islam 

15, no. 1 (2023): 114–36, https://doi.org/10.37252/annur.v15i1.455. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

1. Al-Qur‟ān secara konsisten mengedepankan 

prinsip kesetaraan an keadilan dalam kehidupan 

manusia, termasuk dalam ranah hukum. 

Penafsiran terhadap ayat-ayat seperti Q.S. An-

Nisā‟ [4]: 58, Q.S. Al-Ḥujurāt [49]: 11-13, Q.S. 

Al-Baqarah [2]: 256, hingga Q.S. Al-Mā‟idah [5]: 

8 dan Q.S. An-Naḥl [16]: 90, mengandung pesan 

moral dan hukum bahwa seluruh umat manusia 

memiliki kedudukan yang sama di hadapan 

hukum tanpa memandang latar belakang etnis, 

gender, status sosial, maupun agama. Al-Qur‟an 

menolak segala bentuk diskriminasi dan 

ketidakadilan yang melanggar hak-hak dasar 

manusia, dan mengajak umatnya untuk 

menegakkan keadilan berdasarkan nilai-nilai 

ilahiyah. Prinsip ini tidak hanya bersifat normatif 

dalam teks, tetapi juga memiliki nilai aplikatif 

dalam membentuk sistem hukum dan sosial yang 

berlandaskan pada keadilan substantif. 



347 

 

 

 

2. Prinsip-prinsip egalitarianisme hukum yang 

teridentifikasi dalam Al-Qur‟an antara lain 

meliputi anti-diskriminasi, perlindungan hak asasi 

manusia, keadilan sosial, serta transparansi dan 

akuntabilitas dalam penegakan hukum. Keempat 

prinsip ini menunjukkan bahwa hukum dalam 

Islam tidak hanya bersifat legal-formal, tetapi juga 

mengandung semangat moral dan etika yang 

berorientasi pada kesejahteraan dan kehormatan 

manusia. Dalam konteks kekinian, prinsip-prinsip 

ini sangat relevan untuk dijadikan sebagai 

landasan dalam reformasi hukum dan perumusan 

kebijakan publik yang inklusif, terutama dalam 

menghadapi tantangan global seperti ketimpangan 

sosial, diskriminasi struktural, serta marjinalisasi 

kelompok rentan. Oleh karena itu, pendekatan 

terhadap hukum yang berlandaskan pada nilai-

nilai egalitarian Al-Qur‟an bukan hanya 

memperkaya khazanah pemikiran hukum Islam, 

tetapi juga menjadi solusi konstruktif untuk 

membangun sistem hukum yang adil, humanis, 

dan responsif terhadap dinamika 

masyarakat modern. 
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B. Saran 

Pe$ne$litian yang te$lah dilakukan ole$h 

pe$nulis me$nge$nai "E$galitarianisme$ Hukum dalam 

Al-Qur‟ān" me$lalui kajian Tafsīr Te$matik bukanlah 

pe$ne$litian yang se$mpurna dan be$rsifat final, 

se$hingga masih me$mbe$rikan ruang bagi pe$ne$liti 

lainnya untuk me$lakukan pe$ne$litian le$bih lanjut 

me$nge$nai te$ma ini de$ngan me$nggunakan kajian 

yang be$rbe$da. 

Pe$nulis me$nyadari bahwa pe$ne$litian ini 

tidaklah se$mpurna dan masih banyak ke$kurangan 

didalamnya, baik dalam hal data maupun lainnya. 

Maka dari itu, pe$nulis be$rharap bagi pe$mbaca 

skripsi ini supaya dapat me$mbe$rikan kritikan dan 

masukan ataupun saran yang dapat me$mbangun, 

supaya ke$de$pannya dapat di kaji se$cara 

kompre$he$nsif se$rta dapat me$mpe$rbaiki 

ke$kurangan pe$nulis dalam pe$ne$litian se$lanjutnya.  
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